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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Uma Tahun Kedua (1974/1975 ­
1978f79 ) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengemb.npn 
kebudayaan nasional dalam berbagai 5eginya, Dalam kebijaksanaan W, 
mualah kebahasaan dan kcsastraan merupakan &aIah SI tu masalah ke· 
budayaan naslonal yang pec!u digarap dcngan sungguh·rungguh dan be· 
rencana serungga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan balasa 
Indonesia dan bahasa daerah lermasuk saJtranya tercapai, yum ber· 
kembansnya kcnumpuan menggunakan b.hasa Indonesia sebapi sarana 
komunikasi nasional dengan balk dl k.I.angan masyarakat luat, Untuk 
mencapai tujuan a.k.hir W. perlu diWrukan kegi.tan keb.huaan dan 
kesastraan ICperti (I ) pembaJruan ejun, tat. baha_. dan peristilahan me· 
!alul penclitian bahasa dan Indonesia dan daerah, penYUlUnan belbagai 
kamul bahasa Indonesia dan bata. d.erah, penyusunan berbapi k.mus 
istibh. dan penyusunan buku pedoman ejaan , pedoman tatl bahasa, dan 
pedoman pembcntukan istilah, (2) penyuluhan baia51 lndonesia melalui 
betbagai media massa. (3) penterjemahan karya kesu sastraan yang pen· 
ling ke daam bahasa Indonesia , (4) pengembangan pusat infonnasl ke· 
bahasaan dan kesastraan !11elalul peneUtia.n, lnve ntarisasi~ Pf'rek'af11Al\. 
pendokumcntulao. dan pemblnaan jaringan in(ormasi;-dan (5) penSem· 
bangan tenaga , baht. dan prestasi daI.a.m biding bahasa dan saltra me· 
btu! penataran, sayembara mengarang, !erta pemberian bea sl.$\\:a dan 
bad iah penghargaan. 
Sebagai $llah satu tindak Ianjut kebijalcsanaan tersebut , dibentuJdah 
oleh pemerintah. dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaa.l'l. 
Proyek Penelitian Bmasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat 
Perroinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada 
tahun 1974 dengan tups mengadwn penelitian bahasa dan sastTa 
indonesia dan daerah dalam segala aspeknya , termasuk i»eristilahan dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kefnudian , mengingat 
luasnya masalah kebahasun dan keslStraan yang perlu digarap dan lua$­
nya daerah. penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976 proyek 
ini ditunjz.ng oleh 10 proyek yang berlokui di 10 propinsi , yaitu (I ) 
Daerah htimewa Aceh ya ng dikelola oleh Universitas Syiah Kuala , 
(2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKlP PadaQg, (3) Sumatra Selatan 
yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan $elatan yang 
dikelola o Jeh Universitas Lambung Manglcurat, (5) Sulawesi Selat:ln yang 
dikelola oleh IKIP dan Balai Penelilian Bahasa UjuJlgpandang, (6) Sula· 
wesi Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ralulangi, (7) Bali yang di· 
kelola oleh Universitas Udayana , (8) laWl · Barat yang dikelola o leh IKIP 
Bandung, (9) Daerah [stimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Pe ­
nelitian Bahasa YogyakarLa, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh 
lKIP Malang . Program kegiatan kesepuiuh proyek di daerall in! merupa­
kan balian dari program kegiatan Proyek Penelitian.Pusat di Jakarta yang 
disown berdasarkan reneana induk Pusat Pembi.rw.n'dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan Program 
proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh telUlga-tenaga perguruan 
tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan pengaraban dan koor ­
dinasi dati Proyek Penelitian Pusat. 
Setelah lima tahun berja.lan. Proyek Penelitian Pusat menghasilkan 
lebih dari 250 naskah !aporan peneUtian ten tang bahasa dan sastra dan 
lebili da.ri 30 naskah kamus istila.h dalam berbapi biding ilmu penge­
tahUin dan teknologi . Dan set elah tip t&hun bekerja, keJCpuluh proyek 
di daerah menghasiIkan 135 naskah \aperan peneliUan tenting bcrbagai 
sapek bahasa dan sastra daerah. IUtusan naskah ini tentulah tidak akan 
bermanfaat apabila hanya disimpan di gudang, tldak dlterbitkan dan di­
sebarkan di kalangan masyarakat luas. 
Buku &haw Tehid ini semull mcrupakan naskah laporan penelitl.an 
yang diSl.UUn oleh tim penelitian dad Fakultu Keguruan dan limu 
Pcndidikan Yogyakarta dalam rang,ka kcJja sarna dcngan Proyck Pc­
ndiUan Baha. dan Sastrl Indonesia dan Daerah Ist imewa Yogyakarta 
1977/1978 . Sesudah ditewh dan diedit seper!unya di Jakarta, naskah 
tenebut ditcrbitkan oleh Pusat Pemblna.an dan Pengembanpn Bahasa 
dengan dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha penyebuluasan 
hasil peneUtian dikalangan peneUtian bahasa, peminat bahasa, dan 
rMsyarakat pada umumnya. 
Akhirnya , kepada On. S. Effendi dan semua pihak yang memungkin­
kan terlaksananya penerbitan buku W, kami sampaikan terima kasih 
tak terhingga . 
Mudah-mudahan bllku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan 
pengarruangan bahasa dan sastra di Indonesia . 
Jakarta, Deserriler 1979 Prof. Dr. Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengeooangan Bahasa 
vii 
KATA PENCANTAR 
Hasil analisis strukt ur bahasa Tehid yang dimuat dalam Japoran ini 
merupakan utu di anlara usaha pcmerintah RepubUk indonesia melalul 
Punt Pembinaan dan Pengcmbangan Bahua Departcmen Pcndidikan 
dan Kebudayn : .1Iltuk mengkodifikasi bahasaobahasa Daerah yar J her­
tebaJlln di seluruh Nusantara. Semua biaya dan fa<dUtas lainnya YMg 
tcl.m dikcluark.3n bagi penelilian, anaJisji, serta ~nyusunan Bahasa 
Tehid tcrsebut berdasarkan Surat Kcputusan Pimpinan Proyck PcneliU· 
an .Bahasa dan Sastra lndonesia dan Daerah Oepartemen Pcndidikan dan 
Kebudayaan no. 17{K/P2BSn 7-78 J.karU 1977/ 1978 tertanggal I 
Desember 1977. Untuk itu pertama.taro.a saya lltas nama sub banS'l 
Tehid (penutur as.li dan pemiJik balwa) mcnyampaikan ucapan terirnJ 
yang sedalam-dalamnya kepada pemcrintah Republik lndonesia 
yang Ielah mencantumkan pula bahaSi Tehid dalam program penelltian­
nya. Ha1 tersebut bagi kami mcrutJakan suatu kehormatan dan kebangga. 
an karena dengan ilu kami tdah jup dibcri kesempatan Wlt uk IUlUt 
mermlihara bahasa Tehid sebagai warisan lcluhur yang berharga dan 
suatu JearwUa Tuhan yang tak bolch dibiarkan musnah. Selain itu. searl 
pribadi saya menyampaikan tcrima kasih pula kepada Pimpin&n Proyek 
Pcnclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Drs. S. Effendi. 
beserta, star yang telah mcmpe:rcayakan penelitian inl kepad:l say. . 
Jangkauan yang hendak dicapai dalam penelilian fersebut adal:l lt : 
(a) Bahasa Pergaulan di:lIek Tehid di kota Tentinabuan. dan 
viii 
(b) Bahasa yang terdapat pada folklore suku bangsa Tehld . 
Saya n~ny3dari pula bahwa tanpa adanya bantuan Pemerintah Daerah 
Irian Jaya, baik di ungk:tI.t Propimi, Kabupaten $orang maupun Keea­
malan Teminahuan, penelitian tersebut tidak mungkin dapu terlaksana . 
Oleh h .ena Uu , sudah sewajarnyalah ucapan terima kasih saya sampikan 
kcpada Gubemur KcpaJa Daerah Tingkat J Irian Jaya beserta staf, Ke· 
pala Kantor Wilayah Departemen Pendidiltan dan Kebudayaan Propinsi 
Irian laya beserta staf, Bupali Kepala Daerah Tingkat II $ora ng beserta 
staf, Kepala TUlntor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sorong beserta slaf, Kepab Daerah Kecamatan Teminabuan 
scrta berbagai kaJangan masyarakat Tehid y3.Jlg tidak keeU bUltuannya 
demi tersclehggaranya penelitian tcrsebut. Terutama juga kepada S3U­
dara-saudara Solisa Momoth, Tabita L. Aassy, Marten Momoth. Timoli­
US Tesia, Ph.i.lipus Aassy, Yosias dan Marten Khenjul di Teminabuan, 
S:ludara-saud3ra J.F. Pomsaro, Max. Krimadi dan Dby Sagisolo di Yogya­
karta sebagai informan tetap,dan Saudara J .M. Wawar , Sm . Hk dan kawan· 
kawan di Jayapura yang membanlu peneiilian ser1a membeJilcan lnfoJIlUI­
si yang dipetlukan da"lam pengumpulan data . 
Terima kasih yang tak terhingga saya sampaikan pula ke pada Or. 
Soepomo Poedjosoedarmo dan Drs. Syaf E. Sulaiman y:lllg merupakan 
konsultan tetap dalam penganaliS3.an data. Turut pula dalam hal ini 
Prof. Dr. Oyen, ahli perbandingan bahasa dan linguistik umum, dosen 
tamu Univenitas Indonesia dan Universitas Cadjah Mada dari Yale 
Uttifenity USA, yang telah menyiasati tentang inlonasi dan penekanan 
dist ingtif (pembeda STH) sella wujud fonetik beberapa fonem yang di· 
temui dalam Bahasa Tehid telWbut . Selanjutllya teriml u sih yang 
sama saya sampaikan pula kepada seluruh sivilas akademika mstitut 
Keguruan dan Dmu Pendidikan (IKIP) Yogyak:arta temptt saya 
ditempa dengan pclbagai ilmu pengetahuan di bidang ini. Karena tan pi 
pcngelahuan dasar temang hal ini saya tidak mungkin tiba pada sualu 
penelitian apalagi suatu analisis scpcrti terwujud dalam laporan ini. 
Dan yang tCTakhir tapi tidak terlupakan Icrima kasih yang sama saya 
sampaikan pula kcpada mcreka yang lelah berupaya mengelik.k:an lapor­
an pcnclilian ini. 
'" 
Penelitian dan analisis struk.tur bahasa Tehld )cali ini merupakan usaha 
pcrtama yang dihanpkan dapat menjadi implikasi daJam peneUtian Iebili 
lanjut. AitaJisa data ini telah menuanp unsur-uruur Unguistik yang 
sangat luu tehingga masih banyak pula masahh yang belum terpecahkan 
dan tergarap. Karenanya banyak kesaWlan dan k~keliru~ yang taJc 
dapat dihindari mao segaJa saran dan kritik akall saya terlma dengan 
penuh kerendahan baH. 
Mudah-mudahan hasil penelitian in.i dapat menjad! sualu tltik awaJ 
bagi U!3.ha-usaha Iebih lanjut dan kepentingan ilmu bahasa pada umum­
nya, pembinaan dan pengembangan bahasa-bahasa Nusantara. di Ind" 
ntSia, serta penyelamatan dart kemusnahan dan pertumbuhan bahasa 
Tehid, khuaasnya di mua yang akan datang. Selain itu, dil!arapkan pula 
dapat sebapi sumbangan terhadap usaha Pemerintah Republik lndonesia 
khususnya Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan daiam membuat pettncanaan dan pengo 
olahan mualah bahasa-bahasa daerah d! sampillg bahasa nas'onal . 
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70. Bonggo 
71. Sufrai (?) 











81. Wargari (?) 
82. Kiamerok (?) 
83. D~ra 
84. Dani 
85. Kapauk u 
86. Wauwa 
87. Oom 

























































Pemetaan irti dalam hallyak hal masih 5angal kurang dan tidak leng­
kap. Perlu diteliti kembali beberapa nama bahasa daerah dan daerah pe­
nyebarannya. Masih banyak pula bahasa daerah yang belum ditemukan, 
misalnya lerbukti pada penemuan banasa Beuzi yang dilaksanakan 
bersama olen Summer Institute of Linguistics (SIL) dan Universitas Cen­
derawasih antara tabun 1974 dan 1975. Hal lain mungkin disebabkan 
muih kurangnya informasi mengenlti dialek dari suatu bahasa yang 
masih diangg.ap lain terhadap dialek-dialek dari bahaaa yang sarna auu 
dapat pula secara keliru menentukan satuan rumpun beberapa bahasa. 
Hal tersebut dapat dimaklumi karena geog,rafu Irian Jaya yang begitu 
luas dengan fasilitas yang masih sangat minim. 
xvi 
Tehid adalah sebuah kata yang digunakan sekelompok suku bangsa 
Papua unluk menamakan dm dan bahasanya. K.elompok-kelompok 
ini berdiam di jawah antara Selatan Barat Daya hingga Barat Barat Daya 
kawasan Kepala Butung Irian Jaya, dengan jumlah penduduk sekitar 
20.000 hingga 25.000 jiwa (khusus lenlang jumlah penduduk/ penutur, 
data diperoleh berdasarkan sensus Pemilu 1977 dan data sekolah oleh 
Kamor wUayah Dep. P dan K Kabopaten sorong 1977). Kata Tehid 
adaJah kependekan dari kata Tahijid 'mereka (lah) Tehid' kata terscbut 
lelah punah arti leksik.alnya. Demikian kelompok lembul dapat dikata 
berlokasi seolrum di kota Teminabuan . Kontak dengan daerah mi, dengan 
jarak terbang jenis Pilatus Porter daTi lapangan terbang Mokmer di Sisk, 
kurang lebih 90 menit atau dari Japangan terbang Yerman di Sorong 
kurang lebih 60 menit. Sedans dengan kapa! laut jenis perintis PELNI 
dibutuhkan kurang lebih 12 jam petayaran dari pelabuhan laut Sarong. 
Tenta ng kelompok suku bangsa tersebut sedikit sekaU. bahkan sarna 
sekali tidak ditemui dalam tulisan-tulisan ckspedisi antropologi para 
antropolog barat erutama yang bcrkebangsaan Belanda . Para antropolog 
tersebut Icbih tertarik akan dacrah-daerah pedalaman dan tidak jarang 
ada orang Tebid yang diturutsertakan sebagai inronnan_ 
Kelompok Tehid mendiami tanah dari yang bertwa dan tanah padat 
hingga daerah perbukitan karang yang mencapai ketinggian 700 - 1000 
mCl:er di uas pcmukaan laut. Jadi, tcrdapat adanya dacrah berlwa, 
daerah landai Ocmbah), dan kemudian daerah perbuJc.itan_ Mata penca­
harian selwi-hari umumnya bertokolt sagu (sago bereiding) untuk 
mereka yang berdiam di daerah berawa, merelta yang berada di daerah 
perbukitan hidup dari berladang (bertani) sedangkan mereka yang hi­
dup di daerah landai melakukan kedua-duanya. 
Dalam pengelompokan propinsi kebudayaan alas suku""uku bangsa 
Papua kelompok Tehid termasuk dalam lone V. Kontu dengan dunia 
luar, tcrutama dalam persekutuan dagang dengan Raja-raja Fatagar dan 
Rumbati di Simenanjung Onim serta Kesultanan Tidore dan Temate, 
telah berlangsung sejak abad ke 17 bahkan jauh sebelum itu. Hubungan 
Tidore dan Temate dengan kelompok-kelompok Papua di Utara mung­
kin lebili lama lagi terutarna dengan raja-raja dati Biak, Jallolo, dan Bacan. 
Dapat diperkirakan setelah hilangnya pengaruh raja-raja Majapahit pada 
abad ltc - lB. 
xvii 
s.juah Ko.. "rebid' 
Untuk mengartikan harflJlhnya kata Tthid itu hanya dapat dengan 
mengadakan beberapa pendekalan yang belum lentil betul-betul sempur­
na. 
Dati beberapa pengetahuan tersedia dan data yang diperoleh ,maka 
kata Tehid dapa! disimilarisasikan dengan pengertian-pengertian : 
a. 	 Pual etau Seotrwn 
Adalah sualu kenyataan bahwa Teminabu mempunyai lokasi sentrum 
suku baoga bahasa Tehld sebrang, yang sejak Ulnandahu1u telah men­
jaw wadah atau pusat ptradaban kelompok dan suku Jc.elompok suku­
baoga disekitarnya. Sepia aktivitas di.l.lhirkan dan disalurkan di sini 
yang berkembang, baik ke luar maupun ke dalam. Hal ini berlangsung 
sejak zaman dahulu hingp pergaulan dan kODIak dengan tata pemcrin­
tahan yang modern sekarang. Dengan demikian, kala TeWd kemungkinan 
sekaU berartj pusat IUU sentrum akttvital. 
b. 	AsIi dan/atau Pribumi 
Penduduk yang sekarang disebut suku-bangsa TeWd adalah pendatang 
terakhir yang mendiami daerah illl. (Ccritcra lurun·tumurun yang ler­
akhir sekali pembenaran kesaksiannya diberikan oleh Timotiw Khrewain 
Tesia. raja Kaibus terakhir dalam konsultasi pada ttnga] 15 Januari 1978 
di Teminabuan.) 
Hal ini berlangsung setelah mereka berhasil mendesak pendatang. 
pendatang terdahulu yang berada di pedalaman . Namun, sebelwn tibanya 
gelo mbang-ge1ornbang perpindahAl\ penduduk Inl telah mendiami daerah 
itu, sebuah 1parga yang dinamakan s.nednr. Kemungkinan sekali pri· 
bumi inilah yang ,oleh para pendatang disebut T~hid yang artinya 00, 
yang bennula, pertarna atau pribumi. 
c. 	St:but.a.n untuk KalijSunpi Khohoin 
K.3li atau sungai Khoholn sejak jaman dahuJu tclah mcnjadi lokasi 
segalt kesi.atan yang rnerupakan tempat stratcgis yang nlemungkinkan 
pihak luar dapat berbubungan dengan kelompok.kelompok sukubangsa 
di daerab inL Nama Khohoin dikenaJ, baik di dacrah-daerah pedalaman 
maupun ke IllaT daerah hingga semenanjung Onim (Fak·fak), bahkan 
para pelaut membawanya hingga ke Kraton Sultan Tidort dan Ter· 
nate. Kata khohoin, mungkin karena sulit diucapkan oleh para pendatang, 
digantikan kata Tehid. Kata tersebut mungkin berasal dad Bahasa Ter· 
nate/Tidore. 
d. 	Pintu Gerbang 
Untuk mencapai kelompok·kelompok suku bangsa di pedalaman 
demikian pula sebaliknya lokasi suku bangsa penutur asli Bahasa Tehid 
berada dapat dikatakan berfungsi sebagai pintu gerbang, meskipun 
dalam kenyataan sekarang hal itu tidak mutlak lagi. Namun, pada zaman 
dahulu satu·satunya yang menghubungi daerah-daerah pedalaman adalah 
suku bangsa Tehid yang diaktifitasnya berkedudukan di kotaTeminabuan 
sekarang. Dengan demikian, mungkin dapat dikatakan kata Tehid ber­
makna pintu gerbang. 
e. 	 Pulau Irian 
Pada kenyataan sekarang suku bangsa Tehid juga menggunakan kata 
Tehid untuk menyebutkan setiap orang Papua meskipun bukan dari 
suku bangsa Tehid. Jadi, pengertian ini digunakan bagi golongan atau 
penduduk pribumi asli orang Irian. 
Pulau Irian sering juga mereka sebut Fombi Tehid: tanah/negeri 
'Tehid'. 
f. 	 Kemungkinan lain 
Kata 'Tehid' kemungkinan sekali telah dikenal di daerah sebelum 
keiomp:lk suku bangsa tcrsebut bcrdatangan ke lokasi sekarang, 1adi 
kata ini telah berkembang di tanah leluhur yang akhirnya kehilangan 
makna dalam pcrkembangan sekarang. Bila benar bahwa penduduk 
Irian dan kepulauan sekitamya telah berpindah dari suatu daerali terten· 
tu yang sarna maka banyak persamaan kata yang mungkin diperoleh. 
Jadi, apakah kata ini analog dengan kata Talliti yaitu suatu gugus pulau di 
Pasifik SeJatan? Sementara itu bahasa Kei di Maluku bagian Tenggara 
kata tahid berarti 'samodra atau laut'? Sedang bahasa Tatun di Timor 
Timur mengatakan {as; 'laut, samodra, dan tohik 1ongsor, cuil, bergeser'? 
Di Ayamaru, sebelah UtaTa Teminabuan, hidup kelompok Papua Mey­
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brat. DaJarn kelompok ini te rdapal nama sebuah marga yang dlsebut 
Timwu (Jidmau) yang berarti ' itu Tehid dahulunya' [)engan melihat 
data pada no. (1.2) dengan datangnya gelombang perpindahan barn maka 
kelompok yang telah ada semakin terdesak. Jadi , kata ' itu Tehid dahulu· 
nya'Tirmllu dapat berarti 'orang dari Tettid' .Dan negeri dan tempat mana 
wlnya sampai kini belum jelas. Sebuah dugaan lain ialah bahwa kala 
Tehid mungkin merupakan perpaduan dari kesemua pengertian tersebut 
sebelum ini a13u , bahk.1n sarna sekali berlainan. Dalam bahasa Tehid ter· 
dapat adanya kata rer 'saya' dan di 'jatuh, berpindah , meninggalkan 
negeri asa!' pula ada katajir 'asli, yang tolen, mumi' . 
Mengingal sifat bahasa Tehid yang elipHkronimiHlomorflSlis ke· 
mungkinan seka1i kata Tehid adalah perpaduan dari kata·kata terscbut 
inl ; 
tet tdi (rain lombi) dit 
aku aku berpindah (aku dan tanah) asa! 'aku yang meninggalkan negeri 
asal' 
Kala Tehid sendiri pun dielips dari Tehijit . 
I . Masyarakat Suku Bana_ Tehtd 
Gelombang perpindahan pendut.luk. 
Dari «ritera yang berkembang secara turun·tumumn suku-bangsa 
Tehid sewang adalah keJompok lerakhir yang memasuld daerah itu 
setelah berhasil mendesak pendatang terdahulu semakin kc pedalaman . 
Sellin jlU, kelompok ini pun beruaha mengadakan pendekatan denpn 
warga SaOedrar yang merupakan pribumi asli di daerah ini seeara timbal 
balik. 
Terjadilah kemudian hidup berdampingan yang Wing membutuhkan. 
Perkawinan dan pewarisan daerah dapal berlangsung dcngan baik dalam 
bentuk lelekh wamar 'Jembaga permusawaratan'. Sedang pendatang 
pertama semakin terdesak memasuki daerah pedalaman. Menurut infor· 
man Rubien Kambuaya gelombang pertama itu ada.lah manusia·manusin 
berbadan pendek/kerdil (tipe pygmee) yang terdesak semakin ke timur 
dan kemungkinan merekalah yang mendiami c1aerah·daerah di seldtar 
danau Varnor dan Wissel sekarang. lnformasi ini diperoleh dalam konsu)· 
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tasi dan pembicaraan!~rtukaran data informasi adat pada tangga.l 1 
Desember 1975 di Jayapura . Pula bahwa ada pula kelompok yang lerus 
menerobos pedalaman Jazirah Kepala Burung Irian Jaya hingga liba ke 
Panlai Uta ra di Teluk Cenderawasih . Kenyataan inl dika ilkan. miwnya 
dengan keahlian pandai besi pada suku-suku bangsa di utara yang me· 
numt ceritera ~rangk.at pandai besinya tertinggal di Tehid sewaktu 
terdesak. Lambat laun karena pernatan ilu Udale: digunakan lagi akhir· 
nya musnah. 
Selain itu , ada pula misaJlain. yaitu tentang pers:unaan marga. Marga 
WaY,misalnya selain terdapat di bagian TimurTeminabuan terdapa! pula 
di pulau Vapen di Uta ra dan Merauke di Selalan. Apakah marsa DimTa 
di Ayamaru itu sama dengan marga DilT/Qf71 di Biak? Pedu di ingat di 
sini bahwa seliap mitos dan legenda dari suku~uku bangsa Papua di Irian 
Jaya dan Papua Nugini. baik di Selatan maupun di Bara! dan Utara me­
ngisahkan tentang kedata ngan mereka dari suatu negeri dl scsua!u tempat 
dan telah menyinggahi berbagai tempa! sebelumnya . Selain itu . khusus 
bagi penduduk Kepala Durung Irian Jaya beredar a1at pembayaran ulama 
yaitu not hokh 'kain sakraillimur' yang motifnya mempunyai banyak 
persamaan dengan kain tenunan di Nusatenggara ataupun di Maluku 
1:enggara. Kenyataan ini kemungkinan bahwa suku-5uku bangsa il u per· 
nah hidup berdampingan di suatu tempa! tertenlu bila mengingat pula 
persamaan ras di antara mereka . 
h. Tipe dan Ras 
Suku bangsa Tehid termasuk daJam kelompok Papua Melanesia. Ten· 
tang perawakan dapal dikategorikan persamaannya dengan mereka yang 
berdiam di daerah landai/panda; maupun di daerah berawa. yaitu ber· 
pe rawakan tegap. linggi dan berbidang dada lebar. Kalaupun ada yang 
pendek umumnya berbadan besar. Dan scmakin mendekati daerah per· 
bukilan dan pegunungan tipe tubuh semakin atlelis atau langSing mes­
lcipun bukan kerdil (pygmee). IUs yang bolch dikatak.an menonjol adaJah 
tu Negroid. 
Umumnya merek! berkullt blum, berambut keri ling yang semakin 
dominan ke arab barat . Sedang ras Austrolid dan Melanisoid memberi 
ciri suku bangsa di daerah ini sehingga dapal dibedakan dart Negro Afrika 
misalnYI. OJ sana·sinj lerdapat orang berhidung mancung dengan tipe 
ras Semitis dan ada pula ditemukan orang dengan kulh kuning dan ke· 
coklat-coklatan yang kemungkinan merupakan eiri perpaduan antara 
Mongolid dan Melanesoid scperti m ruku bangsa di Timor/Nula1coggala 
sckarang. 
i. 	 Pob Kepem.impinan 
SuRman hierkis kepem.impinan dalam maSYlrakat suku bangsa Tehid 
baft dan masa lampau hingga sckarang diturunkan seeala turun-tumurun 
kepada anak cueu dalam.satu marga. Dalam beberapa marga yang mem­
bentuk sebuah kelompok scbuah marga yang lebih menonjoUah yang 
memimpin. Segi ini ditentukan o leh berbagai aspek Intara lain karisma, 
daerah kekuasaan, kekayaan akan not hokh 'kain timur/kain sakral' dan 
sebagainya. Pada zaman dahulu seorang budak yang dibebaskan menjadi 
milik pembebasnya meskipun hal in! tidak mutlak. Hubungan antara 
pimpioan dan yang dipimpin tidak bersifat antara yang rendah dan yang 
tinggj. Beberapa marga dalam 'kelompok merupakan wendla 'bala, anak 
buah' dan sang pimpinap./ Hubungan keakrabao dapal lebih lerlihal di 
sini nrisalnya dalam menyebut seorang pimpinan menjadi nay/enD 'orang 
yang dimilild dan memilild orang bangsawan' Sebin itu,juga digunakan 
bagi setiap orang yang patut di hargai. Sedans kala sesungguhnya untuk 
menyebutkan pimpioan adalah nakhohokh lorans kaya, bangsawan' 
di samping kata yang lebih mengkhusus lagi latah nlJ.jle/1t! 'paduka, yang 
besar yang mulla, yang agung dan sebagainya'. Demikian dapat lerlihal 
di sini keakrapan antara yang membawahi dan yang dibawahL Tata 
pemerintahan olang TeWd berpusat di empat Weri 'bandar' yaitu Wen­
Abuam (Teminabuan) dikuasai seorang raja yang bergelar Woronemin; 
Weri·Sal (Wer - Sar) dikuasai oleh raja yang bergelar Nati, di Wen Kanda 
(Konda) oleh raja yang bergelar Myordan Weri Kauer (Seribau) dikuasai 
oleh seorang raja yang sesungguhnya adaJah kapitan yang peeah dan 
Wer-Abuan dengan gelar Orituatl. Kekuasaan-kekuasaan ini kemudian 
disatukan daJam satu pimpinan saja yaitu Raja Kaibus yang berkeduduk­
an di Weri Abuan(l'eminabuan yang menjadi pusat aktivitas seluruh ke­
IOOlpok. Raja Kaibus atau Woronemin terakhir yang sangat berpengaruh 
adalah raja Izak Paku Tesia (t. 1959) yang karena keras pemerintahan 
dan disiplinnya dijuluki juga denpn Raja Sesi Tesia. paUng terkenal 
hingga ke jazlrah bto adalah Raja Anggoklt Khonjol sebagai raja penjual 
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budak dan hasil bumi. Setelah meninggaJ digantikan oleh raja Marten 
Khonjol ( t. 1957); Myor yang berpengaruh adalah raja Daud Mieibaru 
( t. 1962) dan kemudian digantikan oleh raja Mahase Mobruharu ; Ori 
tU3n pertama dan terakhir adalah Willem Momoth ( t. 1972) dengan 
seorang pendampingnya yang bemama Hauelekh Saul FlaSS)' (+.1958). 
Kedua orang terakhir inl lebih banyak bergerak dan turut aktif dalam 
pemerintahan Belanda seperti dalam ekspedisi ke daerah-daerah pedalam­
an dan tata pembangunan kota Teminabuan . Dalam kekulSlan adat maka 
sang nakhohokh harus bertanggun@ jawab terhadap para wendla dalam 
kelompoknya pada saat perkawinan, pembagian warisan, adanya perkara 
yang menyangkut kelompok lain , maupun sualU pelanggaran besar yang 
tidak ditel;ima oleh adat istiadat seeara keseluruhan dalam sukubangsa 
Tehid. Hal terakhir ini biasanya diselesaikan dalam sidang felekh wamar 
'sidang musyawarah' yang dihadiri banya oleh lokoh-tokoh masy_rakat 
dan para nasemba 'penengah'. Dalam hal ini para nasemba mempunyai 
hak mutlak untuk mernveto sesuatu putusan. Selain itu, Nasemba mem­
punyai kedudukan yang 5angat penting terutarna dalam keadaan perang. 
Membunuh lIasemba dalam perang adalah pantangan bagi segala pihak, 
karena itu ia dapal lelu8sa bergerak terulama meneari titik perdama.ian 
ah tara kelompok yang berperang. 
Dalarn hal sepeTti ini lembaga lelekh lWImar sangat bermanfaa t unluk 
mencari penyelesaian. Selain itu, felekh wamar adalah juga tempat untuk 
mendekatkan hubungan antara ruzdkhoin 'manusia fana, dina' dengan 
sang Tali Nggameri 'Cahaya Agung, Halik Pencipla'. Lembaga tersebut 
dan ptranan para ruzsemba pada saat sekarang merupakan cerita yang di· 
miliki secara turun·temurun. 
j . 	Berbapi Peranan Not hokh b.in sakra!' 
A1at bayar utama sukubangsa Tehid sarna pula dengan kelompok Pa· 
pua Iainnya di jazirah Kepala Burung Irian Jaya, yaitu dengan mengguna­
Un not hokh 'kain sakral / hin timur' . 
Not hokh memegang pemnan yang sangat penting dalam segala bidang 
kehidupan. Dan bahkan pemab terjadi seseorang kapitan/ kepala k!lDl­
pung yang menginginkan guru di kampungnya membayar dan membeli 
dengan not hakh guru dad kampung yang mempunyai dua guru. (Karena 
pada waktu itu pemerintah Belanda belum dapat menempatkan guru di 
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setiap kampung). 
AJat tersebUI berturuHurut daJam tahun 1956 dan 1959 oleh ptme· 
rintah Belanda (pemerintah jajahan di irian Jaya) dimusnahkan seeara 
besar-bcsaran dengan mengadakan pembakaran karena dianggap menekan 
kemajuan cara berpikir dalam proses modemisasi. Namun, kenyataan me· 
nunjukkan sampai kinipun not hokh masih lelap digunakan sebagai alat 
bayar remU . 
Not hokh ' kam sakral' tersebUI mempunyai daerah penyebaran yang 
meliputi seluruh jaziIah Kepala Burung lrian Jaya untuk seluruh ke· 
lompok mayoritas anlara lain Moi, Klabra , Moraid, Tehid, Meibrat, 
Manikion/Arfakers, Karon dan sebagainya. Pendapat ini akan berten­
tillpn dengln hasil penelitian oleh Power (1957 : 318) yang mengata­
kan; 
It is these very alliance that have been elaborately worked at by the 
leaders of culture into a vast culture complex , called "Kain Timur" 
complex wichmay be considered as focus of Meibrat civilization. The 
kinship system is characterized by a highly cansisten and rigid patri· 
alined structure. 
Kain sakral terse but adalah sejenis kain tenunan yang asalnya hlngga 
saat inipun belum diketahui dengan pasLL Hal \ni sarna ruwemya dengan 
masalah kata Tehid. Seeara sepintas kain te~but banyak kemiripan 
dengan kain tenunan di daerah Tapanuli (Batak) , di daerah Toraja dan 
terutama di Timor. Jenis ini pun banyak perumaannya dengan kain-kain 
bennotif Persia. Dalam pembahasan ini baiklah dilihat peranan kain ter· 
scbut dalam tata kehidupan masaraka t suku bangsaTehid, bahkan kelom­
pok-keJompok besar lainnya di daerah Kepala Burung. Kain sakral atau 
not hokh mempunyai nilai magil dan sugestif. Maksudnya bahwa selain 
mempunyai sifat yang dianggap keramat kain tersebutpun rr.emberi 
rangsangan naluri pada masyarakatnya. Seperll disimpulkln dar! pen­
dapat Barnes, (1947 :481) bahwa seseorang bukanlah melulu hasil akti· 
vitas mentalnya sendiri, tetapi juga terbentuk oleh pengaruh masyuakat 
sekelilingnya tempat ia berada. Jiwa masa berbeda dati jumlah pikiran­
pikiran individu dalam rnasa itu. 
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Rangsangan naluriah dari not hokh merupakan ikatan batin dan tata 
mortJ masyarakatnya. Kehidupan masyarakat adalah penuh kekeJuarga­
an dan kolektif. Seseorang dapat uja mengembangkan dirinya lebih jauh 
tetapi tetap dalam batas-batas moral yang diterimil dan diakui. Kekeiuar­
gaan ini tampak lebm lagi dalam jiwa bahasa Tehid tersebut. Kata keke­
rabatan seperti : bapa, ibu, adik , dan sebagainya,l idak dapat mandiri dan 
bermakna tanpa dibubuhkao prefiks partitif sebagai penaoda posesif. 
NOI hokh merupakan sugesti rohani unluk memaksa orang untuk berlaku 
yang sama dalam batas-balas moral yang diterima steara umum. 
Alas hal yang demikian sislem kekeluargaan sukubangsa Tehid adalah 
kolektif paternalis. Namun, peranan syo{o ' pihak paman' masih letap 
kuat dalam hal pengaturan perkawinan kemanakannya. Pihak syolo 'pa· 
man' misalnya mengawinkan anak perempuannya dengan kernanakan 
pria . Sedang kernanakan putri dikawinkan dengan orang lain dengan rnak­
sud menutup ongkos yang diberikan kepada kernanakan pria. Oleh ka­
rena itu, rnudahlah dipertimbangkan dalam akal apabUa ada pantanpn 
untuk anak prla paman mengawini kemanakan pUIli. Demikian terlihat 
adanya pihak yang rnemberi dan pihak penerima dan hat ini terus ber­
Jangsung. Dalam kepenlingan lain seperti urusan pesta seni, pelaksanaan 
sekolah tradisional, dan sebagainya peranan pihalc paman terhadap ke­
manakan prianya telap terasa. Mengikuti peredaran not hakh maka per­
luasan pergaulan serta nama pemilik ikut menyeb ar karena perjalanannya 
akan mencakup masyarakat yang lebih luIS . Sebuah not hokh dati pc­
dalarnan Manokawi dapat menyebar hinggl Bintunl terus ke Sorong,laIu 
mungkin ke Teminabuan balk lagi ke Bintunl sebelum dba kembali 
kepada pemiliknya. Sepanjang peredaran tersebut nama pemiliknya sc­
lalu disebut-sebut orang yang kepa.danya not hokh itu singgah atau di­
miliki untuk seketika . Atas hal itulah $escorlJ1g dapa t dikena! atau ber­
komunikasi seeara luas keluar dari kelompoknya sejauh jarak. yang di­





1. PENDA HULUAN 
Bahasa sesunggu.hnya adaJah sislem lambang yang ak ustis diucapkan, 
diminukkan secara kontinu dan berkaidah. AJat ini merupakan indikasi 
komunikasi yang eral hUbungannya dengan perkernbangan tata pikir 
manusia yang berwujud berila batin. piki ral1, pengal:unan, gagasan, pen· 
da pa! , perasaan. keingInan, nafsli , dan sebagain ya. Kesemuanya itu dal3m 
pelahirannya merupakan kesaluan benluk yang sulil un tuk diliha l secara 
terpisah·pisah . Hal lersebut disebabkan $tbagian alai lransfer berllkir 
dan kornu nikasi kejiwaan bahasa !elah dan sanggup merupakan sualu 
keutuhan. Namun. demi kepentingan 311aiisa , pertulah diadakan garis. 
garis pemi~ah anlara salU komponen deng:m komponen yang lainnya. 
Oemiki:!n sepcrl i ler!i!)at pula pada penelil ian lerhadap baha sa Tehid 
yang diberik.an dalam I3 poran ini, yang .dira ngkum dalam analisis fonolo· 
gis, morfologis, dan morfusint.aklis. Mendahului keliganya, diberik:!n Bab 
Pendahuluan d:m Bab Ekologis. Bab Konlak dengan Bahasa Indonesia 
dan Bab Pengaruh dalam pcngaja ran Bahasa rndonesia dibe rikan setelah 
ketiganya sebelum diakhiri dengan Bab Penulup. Sebagai pelengkap di· 
berikan pula sebuah D:lftar Kosa Kata dan KumpuJan Folklore seadanya. 
Kescluruhan analisis leBCbut karena kurangnya penguasaan nuleri yang 
tersedia serta lerbatasnya waktu penelitian hanya mampu mengkemuka­
kan beberapa masalah yang dianggap penting unluk dianalisis. 
1.1 Pemba ll1S8n Masalah 
H:lb I bo rupa Pendahuluilll yang mcngkemllkakan alasan penclili:m 
serla dasar analisisnya. Bah 2 herisikan ekologi singkal yang bensikan 
lalar belakang masyarakat penutur asH ( tlafil't! speaker) Bahasa Tehid. 
B:lb 3 memuat analisis fonologis yang bcrisikan inventarisasi fonem, atm· 
'an fo nOl:lklik dan pendistribusiannya. Dab 4 memuat analisa morfologis 
yll llg berisikan pcngcnalan morfem, kriteria distribusmya. proses mor· 
fo logis, serta konstruksinya. Bab 5 memuat analisis morfosintaksis yang 
berisikan pola kata, strukrur kalimat, peranan inlOnasi, kalimat inti, dan 
R13S3lah aktif·pasif. Bab VI lentang kontak dengan Bahasa Indonesia 
yang membicarakan hakekat kontak. fungsi kebahasaan, dan saling memo 
pcngaruhi abbal kontak. Bab 7 ten tang Pengaruh Icrhadap pengaja ran 
Bahasa Indonesia yang berisikan masalah interferensi dan buku pelajaran. 
Bab 8 merupakan bab Penutup yans berisikan kesimpuJan, saran setta 
jangkau.an perspektif. 
1.2 Daerah dan Alasan Penditian 
Pellelitian ini dipercayakan kepada penyusun berclasarkan Sural 
KepulOsan Pimpinan Proyek PeneUlian Bahasa dan Sastra lndonesia dan 
()Jerah Jakarta 1971/1978. Penelilian ini lerUlama berusaha meng· 
kodifikasikan strmnur komponen-ko mpo nen dalam babasa Tehid tersebu t 
untuk dapat Icbm dikenal se na dipergunakan sebagai bahan analisis yang 
diharapkan dapat memberikan sumbangan lerhadap perkembangan il mu 
bahasa secara keseluruhan. Mengingat bahwa bahasa Tehid lerscbul 
adalah sebuah bahaS3 masyarnka l sederhlllla yang belum pe mah d il uang. 
kan dalarn suatu anal isis secara ihniah maka mungkin sckali da)am pc­
nelitian ini akan dipe roleh m3salah yang baru sa ma . sekaU dal3m per­
kcmbangan ilmu Bahasa. (Daftar Bahan Daerah di Propinsi Irian Jaya 
beserta kel erangannya pada lampiran I). 
Bahasa tersebul sediki t banyak merupakan salu sa mpel dan sekian 
banyak bahasa yang dipcrgunakan oleh kelompok.kelompok suku bangsa 
Papua yang mendiami jasirah ba rat Irian Jaya sehingga diharapkan me­
mudahkan pencrkaan ilmiah mencakup baik ilmu bahasa maupun ilmu­
ilnm sosiai lainnya sepcrti sejarah. antropoUgi, hukum dan sebagainya 
tcrhadap ke1ompok-ke1ompok suku bangsa tersebut. 
t.3 Hasil yang Hendak Dicapai 

Yang hendak dicapai dalam peneli lian ini adalah : 

a. aspek-aspck yang me rupakan latar bc\akang Ballas:1Tehid: 
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b. 	suatu 3J1 ai isis stru klur fonologis. morfologis, dan morfosintaktis Bah a· 
sa TehiJ. , bail< sebag3i sumbangsih inven\ 3Tis.1Si bahasa·bahasa daerah 
di Indonesia maupun pcrkembangan linguistik pada umumnya ; 
c. 	 menyusun sual u hasil analisis stru ktur. pcngukupan ha\dkat kantak 
dengan bahasa In donesia, kumpulan kosakata, dan menyusun kumpul· 
an fo lkJore scbagai laporun alas penelitiaTl Bahasa Teh.id tersebut. 
Sedang stbagai dasar tcon telah digunakan analisis Iradisianal, struk· 
tural, transformasional dan tagmemik se cara terpisah pada bagian·bagian 
lerlenlu yang menurut penyusun sahill untuk digunakan oleh s.-.lah sal u 
dan prinsip-prinsip lersebut. Al as das3r hal leTscbul penyusun berusaha 
scjauh mungkin mempergunakan dasal anaUsis dan beberapa aWi anlara 
lain Prof. Dr. Samsuri , Morfo Sintaktis. Malang 1975 : Prof. Dr. J.W.M. 
Verhaar Pel/gall tar Lingllistik, Yogyakarta J977; Dr. K.L. Pike & Dr. 
Saeharno (SfL & UNCEN) . From Balldi to Jnd0l1e5ia, Jayapura 1975 ; 
Dr. Yus Rusyana & Dr. &amsuri (edilor). PedonulII Penlllisoll Tala &"0$0 
Indonesia. Jaka rta 1976; Bernard Bloch & George L Trager, OUllille of 
Linguistic Analysis. Baltimore , 1942, Dr . G.J . Held, De Papocu Cui· 
(uur impFOvisalie, 's-Gravenhage/Bandung 195 1, dan Co rdon Wong, 
A Manual fur Speech Improvemelll. Prentice· Hall , 1961, dan sebagaiJlya. 
Penyusunan Iaporan ini menggunakan ejaan Ballasa Indonesia. yail u ' 
/:'iaan rang Disempu/'llakon (EYD) 1972 dan sejauh mungkin memo 
perguHakan dasar-clasar yang dia njurkan olen Illternational Phoneti(, 
AssociotiolT (IPA) . 
.4 Metode Pengumpulan Data 
Bahasa Tehi<l hagj penyusull Ille rupakan bahasa pellama . Dalam data 
lItama daJam laporan penyusu n berusaha mengkemukakan sernua korpus 
penguasaan yang tersedia. Sebagian dan korpus lersebut lelah dilUangkan 
<lalam kertas kerja sebagai dala IcrtuJis untuk dipergunakan dalam kuliah. 
kul iah Sosiolinguislik di tingkal Dokta ral Jurusan Bahasa dan Sastra 
Nusantara Fakultas Sast ra dan Budaya Universitas Cadjab Mada , Jurusan 
Bahasa dan Saslra FKSs..IK1P Yogyakarla dan Jurusan Bahasa dan Saslra 
3 
Indonesia FKSS-IKIP Sanatadharma. yang disclenggal1lkan oleh Dr. 
SoePOIllO Poedjosoedarmo pada tahun akadcmi 1977 dan 1978. 
Setain itu, pe1apor mengadakan studi observasj ke lokasi bahasa Tehld 
dengan mcngambil kola Teminabuan sebagai fokus. 
Sampel yang digunakan adalah sampcl stratirLkIsi.. yaitu dengan menggu· 
nakan informan dari berbagai kalangan dan terutama tokoh-tokoh ma­
syal1lkat. Data yang diteliti meliputi segaJa aspek kelUdupan suku bangsa 
Tehld dalam scktor ekonomi, pemerintahan, polilik , kekerabatan sosiai, 
pcradilan dan hukuman (sanksi), agama dan kepercayaan, peperangan 
dan pcrdamaian, kescnian serta bc rbagai pcngetahuan la innya. Data tcr­
scbut seianjutnya dipadu dalam daftar kosa kala, kumpulan folklore 
bagi bahan penentu struklur fonologis, morfolog:s dan sin taktis dalam 
laporan ini. 
1.5 Metode Analisis 
Mctode yang digunakan dalam penganalisisan data bahasa Tehid 
tcrscbut adalah metode induktif deskriptif alau kadang kala metode 
carnpuran dari deduklif, induktif, deskriptif, dan komparatif. Selain itu 
di duklUlg olch metode penelitian yang bersifat korelasional dengan 
memperhalikan korelasi-korelasi antara gejala sosi:l.i terhadap pola ke· 
bahasaa.n . 
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2. LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN 
2 .1 	 Pol:l Dasar 
Dal:!m pola kehi dupan yang lebi.h luas yai lu pola pengelompokon 
ala s lujuh daerah kebudayaan (cullural arts area) sukubangsa Tehid It r· 
masuk daJam wne V, yallu kelompok Pa pua yang mendiami sebaglan 
bes3r ja z.i rah Ktpala Burung Irian h ya , pulau Misol dan Bal3nta di Raja 
Amp31 , Teluk BinlUni dan j32.irah Onirn h ingga Kaimana dan Teluk Elna 
bag.ian Barat (lihal pela di halaman 8 dan bandingkan dcngan pela pada 
halama n 9). Sel iap sukubangs3 di daer3h·dJerah zone V wsebut di­
warnai dasar·dasar d ri manusiawi. sepe rli guah (ruma h at au wadah) serla 
kemegahan (gloiousiryJ. $ceara singka! dapal dibe rikan gamb.aran umum 
ba lM' a ciri menusiawi memungkmkan kelo mpok maSY3lakai di zont: 
V lerscbul dapat hidup berdampingan seeara saling membutuhkan. 
baik ke dabm maupun kc lun terhadap orang luar dalam batas·batas 
sel:lma kemeg3han diri dan kepribadian kelompok tidak tt reemar . Ual 
bi n bahw3 dalam kclompok·kclompok tersebut lidak lerdapa l tingkatan 
kelas dan derajat. Adanya raja karena mufak31 d3n saling pengertian dan 
hukan didasarka n pada urilng lakluklln alau wllj ib upcti . 
Raja-raja !.I i zone V lersebul seperti halnya Raja Rumbal i da n Raja Fala­
gur dari jasirah Onilll di:lOgkal alas kepercayaan rakyal demi kepe nling:m 
bersama. TerUI31ll3 dalam hal ini ik~l:m dagang yang telah lama dijali n 
bl' rS3111il rilja- raja M:tluk u seperti Tcrn ale Jan Tidore. 
Dapal J ikat akan Ji sini b;thwa kelllanusiaan jlu membu luhkan lem­
b:lga alau wadah pellampung. Ciri rumah alau gua le rl ihu peranan nya 
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di sini. Dalam rumah 'at:lu gua segala hasra l lerlampung dan disalurkan 
bail. ke dalam maupun ke luar. Sisa dari pada kebutuhan akan gua in; 
Icrliha l pada lukisan·lukisan dinding di daerah Fak·fak (semenanjung 
Onim). Rumah atau gua adalah wadah dalam bentuk lembaga musa· 
warah. tempa! pemujaan dan sebagainya. Segala scsualu yang dilampung 
dalam Jembaga ini lenlu saja harus bersi(at manusiawi dan menunjang ke· 
haruman nama yailu kemegahan (g1oriousity). Kebesaran , keharuman 
se rta kemegahan nama adaJah masalah ulama dan pantang leretmar. H31 
ini menuntut kedisiplinan dan perjuangan mempertahanka n nama baik 
tersebut. Ciri yang nya!a dalam masarakat in! dalam menuntul segala st­
suatunya bukanlah kuanti l3 s yang dikejar te lapi kwalitas yang menjadi 
prioritu mama . Dengan demikian , nilai·nilai ilu bersifal' manusiawi 
disalurkan dalarn wadah seeara timbal baUk berwujud rumah atall gua 
rnenuju kemegallan secara kualilu , humanis, ronnulati( dan spiri tual. 
Kelainan yang mu ngk.in be rbentuk pelanggaran. Dalam suku bangsa 
Tehid pola ini tercermin bahwa hubungan antus yang dipimpin dan 
yang memimpin bersifat longgar dan bebas. Segala sesualu dilampung 
dan diselesaikan dalarn suatu wadah yang disebut lelekh \<.Jamar dan 
bahkan sttiap perwujudan upacara , pemujaan, dan sebagainya masing· 
masing mempunyai tempat yang ttr tenlu pula . Misa loya khsuo alau mOOI 
JchOllon 'rumah bayi dan ibu selelaJl melahirkan' moot hador ' rumah re­
maja pria', mhol/le ·rumall mahaguru/pendidik/duk un' , mOOI khehell 
'rumah pembaya ran mas kawin pe rtama', sidodik ' tempa t atau medan 
pesta Rni', dan sebagainya, ~dangk.an WljQn 'pendidikan tradisional' 
berlangsung di tempa! khusus dan terlarallg bagi orang simbos; 'orang 
awam'. Untuk melldekalkan did dan berhubungan dengan Tali Nggamer; 
:Caltaya Agung' , Khalik Pencipla diadakan pula dalam /elekh wamar, $C­
gala SCSI/al u itu di tujukan kepada nama bess! atou kemegaltall yang da­
la m hill int disebul kllendi ....,orno 'nama beu,' , 
22 Kepercayaan 
Selain 100aiitas yang terlujll kepada Tali Nggameri yang keesaannya 
disebut Na Agow 'Tuhan , Allah' maka o rang sukubangsa Tehid pereaya 
bahwa setelah meninggalkan jassd ini aewah aklln pergi ke m/a/itaill "em· 
pat simpanan orang-orang ma ti '. Di tempat in; wua 'arwah' itu dikuasai 
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oleh kekuatan gaib dari mana wua akan mengawasi anak CIICU dan ker3· 
batnya yang masih hid up. Bila te rjadi penyelewengan maka arwah ilu 
akan dapal kembaU dalam berbagai benl uk sa nksi misalnya menyebabk::m 
seseorang sakit, menjadi babi hUlan alau hama yang merusak ladang, me· 
nut up keberunlungan mencari alau lIlemmgkap ika n, berburu dan seba· 
gaio ya . Peristiwa se~rti ini disebul khlcmbcI ysimari 'diawasi 3rwah' 
yang dapa! dialasi dengan Ilea 'sesajen' atau sambc 'permohonan maar, 
menyebut nama arwah' dengan banhlan mimir 'ahli/dukun penghubung 
anUra alam bersah dan alam wujud ' , Sepia flla la pelaka, penyakil dan 
tidak keberun.lu ngan sampat kepada penguasaan o rang mati dikuasai oleh 
khol ' rok h penyesal ' yang dianikan dengan selan at au iblls. S<dang Na 
Ago 'Tuhan, Allah' ito dikena! da!am liga dimensi, yaitu Tali Nggamen' 
yaitu Tuhan da!am wujud yang kudus, lIam da n sud . Wujad 31all dimclls; 
kedua disebut Tali Hili/Klima/lin 'yailu Tuhan da lam wujud alam , manu· 
sis . ladl , se lain Tuhan il u sud Tuh:m juga berada di anUm manusia da lum 
wujud biasa meskipun gaih . Oleh ka rcna itu , kemanapu n dan di mana 
pun Tali KhmqhilJ selalu berada dan rnengawasi manu sia . 01ll1tnsi kt t iga 
ada lah Tali Nomle/Nimle berwujud roh ktbenara n ~'ang eara kerj31lya se· 
lalu bertentanga n dengan KJv / ' ro h penyesa l' , Mahligai dan k.eduduSln 
Tuhan ya it u if< Jangi!. sur!!-a ' dilayani dan dijaga o leh makh!uk·makhluk 
bersih yang disebul Nalir .makhluk pu tih bersayap yang se lalu memulb.· 
kan Tuhan , malaikat ', 
Mbidik/Bilik adalah ulusa n Na Agou yang menyuruh Hak mendirikan 
Wu on 'sekolah tradisional' untu!': perUma kali nya, Sedans Tali Namle/ 
Nimle memberikan kepada manusia ofason 'ilham, kebajikan' unlU!.: mem, 
bimbing hidupnya di alas dunia, Wadah pembina3 nnya d isebut WUOI/ 
yang oenugas menyusun kehidupan itu menuju Tali Nggameri. 
2.3 Pendidikan 
Untuk melembagakan wujud kehidupll n menuju i3sara rt nya $Ceara 
tepat dan te rt uju maka perlu adanya sua lu badan yang berlOgas meng' 
gembleng ftSik dan mental. Secara tradisiona l sukubangsa Tehid telah 
mengeR;!! sualu perwujudan alau iembaga pend idikan yang disebu t 
wuon : pendidik an pM:! cendekia', Wuon dilaksanakan seC:U3 be ria hap 
.selama enam bulan/musim purnam3. Suaw lahap dapal berJangsung alas 
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dasar yang dilcnlukan oleh liga sumber. Yllitu lIofeokh 'sponsor' yang 
biasanYlI 1l1cmpunyai kekualan berupa kekayann not /lokh 'kain timurl 
sakral' scbagai dukungan biaya pelaksanaan . Pihak bin yang juga menen­
tukan adaJah nOlmolch 'guru besar, maha guru' sebagai pihak pelaksana 
yang dal3m tugas sehari-harinya dibanlu oleh para pendidik yang berpre­
dikat wo/le. y"ookhlekh. dritJkhoin dan pula won/i, Mereka itu adalah para 
luiusan l~llOIl setelah berhasil melampaui bebe rapa persyaratan unluk 
dapal dibed hak ullluk menjadi pengajal ala ll penyelenggara sebuah 
ll1lOn baru. Tentu saja sasat.:ln utam3 adalah adanya para siswa yang akan 
dijadikan wuon. IVuollsano adalah ttmpat penyelenggaraan yang sangat 
pan tang bagi orang awam untuk didatangi. Daerah kedua adalah wollkJ/Q­
dow 'daerah bebas bagi para calon ' yang hanya boleh dilalui oleh para 
guru dan kurir (juga bebcrapa orang wuon tert entu ) untu k rnenghubungi 
pihllk luar dan orang awam dcngun para siswa. Dac rah bcbas yang bolch 
didalangi se tiap orang baik WUOll maupun orang awam discbut wisimbosi 
-dllerllh awam' . paerah pcrkemahan ill) (e rdid dati tiga lapisan daerah 
yang telah ditentukan. Pelanggaran tenlO saja beraklbal fatal yailU ke­
malian. Selama menjadi wonsono ltau sis 'siswa' di larang keras mcnghu­
bungi pihak luar, apab gi rnelewaH daerah bebas . Balas·batas bergcrak 
teJah di tentukan. Misalnya apabi la seekor bin:llang perburuan telah di 
dauah batas maka tidak dapa! terus dikejar mengingat sanksi ·sanksi yang 
ada . Daerah pelaksanaan )-I.lUon biasanya tidak lertcntu pada sualu lem­
pat hanya bcrdasarkan pemilihan yang di tenlu);:ao o lch para penyeleng. 
gara dan pihak sponsor, lelapi biasanya ditemp31kan d i dalam hutan ter, 
pencil aga r tidak terganggu o leh aktivitas sehari·harL IImu yang dipela, 
jari di sini adalah mengenai kebatinan, kedukunan , kemasa rakalan, per­
dagangan serla berbagai ilmu lainnya yang bertujuan un tuk kcsejahteraan 
man usia dan pendekatan kepada No Agow 'Tuhan Pencipta' . Sedang yang 
dituju oleh I'Ulfoekh 'sponsor' adalah telutama kemegahan atau khel/di­
womo; di samping kekayaan material berupa not hokh 'kain sakral!timllr' 
yang diperoleh sebagai umpan balik alas penye lengga raan ini. Suatu WOII­
sallO 'penyelenggaraan wuon ' dapat dinya takan yon'botor 'ba lal', bila ler­
jadi pelanggaran·pe langgaran serius, sepe Jl i misalnya adanya kematian 
dalam kamp peiaksanaan, pelanggaran alaS pantangan terlent ll , adanya 
siswa yang kabur ke daerah bebas, adanya o rang awam yang memasukj 
daerah wllonsono dan scbagainya, maka ~ang sponsor dan pa ra gu rulah 
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yang harus mtnanggung segala akibatnya yang merupakan khhQII 'aib' 
yang dirasakan terus secara turun-temurun . Beberapa kekhususan yang 
dapat terliha t di sini ialah bahwa yang dijadikan siswa hanY313h anak Ie· 
laki dari keturunan tertentu yang umumnY:l anak pertama dalam $ua lU 
keJuarga , batas umur tidak menja di halangan , para sponsor biasanya dari 
daerah landaj yang disebut Tthidjit 'kelompok We,i '. Kecuali orang Tehi­
djll se liap orang dapat menjadi wuon. Telah beberapa kali ada usaha un­
tuk lebih menyederhanakan persyar:uan-pcfsyaratan tidak prinsipU yang 
ada agar I<.UOII dapat d iikuti se tiaporang, le lapi se lalu gagal. Wtton ler­
tu (UP sama sekali sete!ah dila rang pemerintah Belanda pada zaman jajah. 
an dahulu. Wuon sejak ilu tidak pernah berkembang lagi hinllga zaillsn ke­
merdekaan ini . Wuon sebagai sualO media pembinaan fi sik mental perlu 
dibangkitkan kembali karena banyak pOlensi yang dapal dio lah dari pa· 
danya. TenlU saja dalam hal ini disesuaikan dengan program siud i yang 
ada sebagai sarana dalam penunjang pendidik3n for mal yang berlaku, 
mengi.ngat semakin jauhnya generasi sekarang terse re t da n terangsa ng ke· 
pada hal·hal yang bersifat Ilcga tir dalam kehampaan moral yang berlaku 
di mana-mana . 
2 .4 Kesenian 
Suku bangsa Tehid mengenal perist iwa ·peristiwa yang dinamakan 
sidadik. a/ore/e. khehen. dan sebagainya yang secara smgka t dapa t diartj· 
kan densan 'pesta senj'. Sebuah sidodik , miumya dapat berlangsuns sela· 
rna dua bulan/ purnama penuh. Sebuah sidodik 'peSI3 seni ' seperli halnya 
wuon didukung pula oleh mualah materi yang dalam hal in; ndjeakh 
' para sponsor' Wlgat diperlukan. NO! hokll sebaga; medianya dapat di· 
jadikan p~ngka l ulama pembiayaan . Sidadik dilaksanakan 31as sesualu 
peristiwa penting. M.isa lnya sidadik lef3khir yang dinamaka n Sidadik Ni­
pon yang dilaksanakan pada wak tu be rtekuk IUluln ya tenta ra Jepang 
te rhadap kekuatan Seku tu pada tahun 1946 di Sipat (sebelah barat kOl a 
Teminabuan). Kegia tan sidadik meliputi semua aspek sen i lisan dan pe . 
nampilan hasil karya/ pekerjaan tll nsan se perti anyaman, litHan, dan be­
berapa kemahiran lainnYiI . $uillu pesta se nipun mendatll ngkan umpan 
balik berupa penglolohan materi beru pa not IIok" 'kain limurlsakral' 
dan khl!IIdi ~vamo 'kemegahan'. Tenlang seni uri dalam kelompok Teltid 
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sebenamya tidak ada. Seni berlagu pada dasamya adalah gerak berirama 
daTi para pelagu yang diakiba lkan oleh dinamika lagtl yang dinyanyikan. 
Seni berlagu seperli yang umumnya dilakukan oleh orang Papua adalah 
seni kolektif. Jadi,5etiap orang tu rut bernyanyi dan turut bersama dalam 
lingkungan kegia lan . Umumnya dalam berlagu orang berada dalam ling· 
Karan sambil sating bergandengan. Pembawa lagu mcnawarkan lagu · 
nya. Setelah diresapi lalu beramai·,amailah orang menyanyi sambi! meng· 
henlakkan kaki·kaki dalam Ungkaran yang bergerak dari kid ke kanan 
(kebalikan dari arah pula ran jam). Tiap·tiap je nis Jagu mempunyai dina· 
mjka geraJmya masing-maslng, aolara lain olorefe. slowo, orolch, lillor, 
srar, OOren dan sebagainya. Selain seni berbgu ya ng memerlukan gerak 
dinamis ada pula yang lidak memerlukan geTak dinamis. Seni berJagu 
yang tidak memerlukan gerak dinamis lersebut misatn ya ami, lede, klloie. 
dan sebagainya. 
2.5 	 Pengerlian ten tang Bahasa Tehid 
Seperti lelah diuraikan sebelum ini rnaka kala Tehid itu mengandung 
be rbagai kemungkinan penafsiran . Hal ini te rutama karena 3rli harnal1 
d3ri kata Tehid sendiri lelah punah. Bahasa rehid yang dimaksudkan 
dala m analisa ini selanjulnya adalah dialek yang digunakan di seki\a r kOla 
Teminabuan (kelompok Weri) yang seeara keseluruhannya dapal (\ikala· 
kan bah.wa bahasa re hid mempunyai ciri sebagai berikul . 
25 .1 Kemompuon Berf1eksi 
Pelbagai kata lerulama kala yang mengandung tindaklln atau kerja 
mengalami bellluk berubahan wujud karena petallan subyek.Jadi, hukan 
f1ek si sepeni yang lerda pat dalam bahasa·bahasa Indo Jerman, y:Hlg 
mengalami neksi akibal lense:s atau waklu . I>erobahan pada bahasa Tehid 
diakibatkan oleh peristiwa alomorf dalam hal ini gejala clips da n akro­
nim. Selain il u jamak dan tun gga)nya subyek menyebabkan pula per· 
obahan alau variasi bunyi. 
252 Kemampuan fJeraglu finali/ 
Bahasa yang aglutina lif mudah rnenempel d:HI ditempelkan . Katena 
sifal tersebut dengan begitu mudahnya pemOlkai b.. hasa Teh id memasuk· 
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kan k.ala-kata asing (kata pungut) ke dalam pemak.aian dengan memper­
lak.ukannya seperd halnya k.ebiasaan pada bahasa Tehid sendiri. Misaloya 
da13m hal ini tena tama pemasukan kala·kata kerja yang begitu saja me­
nempelkan preflks pel"5ona/ parli tif dan kedengaran alamiah dalam peng­
gunaan. 
25 .3 Prores Mor/emis Disling1;! 
Akibat perubahan lekanan (stressing) kata dan tinggi rendahnya lagu 
(inlonasi) dapa l menimbulkan perubahan arti. Dan peristiw;l tersebut 
banyak terjadi pad a kala-kata ba.has8 Tehid. $alu-kal3 misaln ya bahkan 
mempunyai 3 a 4 pengertian akibat peristi wa morfemis tersebut. 
25.4 Koso KQtQ 
Kekayaan kosa kala bahasa Tehjd be rge rak anUra 1.500 sampai de­
ngan 2.500 ka la. Jumlah ini tidak dapat dikatakan baku mengingat si(al­
sifu yang ada pada bahasa Tehid tersehut. Dalam hal ini meskipun se­
bagai kesdu ruhan perjanjian sosial , ba.h.asa merupakan sislim landa yang 
sudah lel.:lp yang diharuslo:an scbagai sesua tu dari luu bagi manusia. 
Bahasa ada di lu ar individu, yang tak dapal dlrobah dengan sckehen­
dak hat i. Namun, sebagai perbu:uan perseorangan, pernakai bahasa ilU 
memiliki kebebasan-kebebasannya yang le rlentu , yang menyebabkan 
orang login mencoba hal.hal baru , yang m(rnpunyai batas kemungk inan 
bahasa pada waktu itu. 
Bahasa sebagai keseluruhan tidaklah menunjukkan 3spek y~ng demi­
kian unifrom sebagai yang ciinginkan oleh pernakai bahllS3 (Wojowasito , 
1976: 14) . Demikian jumlah kosa kata yang ada bukanlah malu hal 
yang limit . Sukar d irarnalkan apa dan baga imana Bahasa Tehid setelah 
penelitia.n ini pada masa ya ng akan datang_ 
Dalam b itannya dengan ini semua fak io r harus diperhitungkan st­
perti faklor waklU, fsklor temp:n , faklor sosiokuhu ral, faklor si tuasi dan 
fsklor media pengungkapan. Karena penelilian inl hanya bersifal deship­
tif analogis maka masalah-masalah yang bersi fal jang.kauan kemuk.a lak 
banyak diberikan dalam pembahasan fni. Sua lu keny3taan yang lerWlat 
[alah di ma na orang Tehid lidak begitu saja menerima ka la·kata dari ba­
hasa asing lalu ditrapkan pada J.;.cbiasaan--kebiasaao bahasa Tehid _Sepert i 
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kan kata-kala asing (kata pungu!) ke daJam pemakaian dengan memper­
lakukannya seperti halnya kebiasaan pada bahasa Tehid sendiri. Misalnya 
dalam hal ini !emtama pemasukan kala ·kata kerja yang begitu saja me· 
nempclkan preftks persona/partitif dan kedengaran alamillh dalam peng­
gunaan. 
2.5.3 Proses Mor/emis Dislinglif 
Akibat perubahaII Itkanan (stressing) kala dan tinggi rendahnya lagu 
(intonasi) dapat menimbulkan pcrubahao arli. Dan perisliwa lerscbut 
banyak (erjadi pada kata-kala bahau Tehid. Saw ·kata misalnya bahkan 
mempunyai 3 a <1 pengertian akibal perisliwa morfemis lersebut. 
2.5 .4 Kosa Kala 
Kekayaa n kosa kala bahasa Tehid be tgerak anlara J .500 sampai de­
ogan 2.500 kala . Jumlah ini tidak dapa! dikatakan baku mengingat sifat­
sifa! yang ada pada bahasa Tehid lu sebui. Da lam hal ini meskipun se­
bagai kese luruhan perjanjian sosial, bahasa merupakan sis tim landa yang 
sudah telap yang diharuskan sebagai sesualu dad luar bagi manusia. 
Bilhasa ada di luar individu , y:mg uk dapa t dirobah dengan sekdlen­
dak. hali. Namun, sebagai perbu3 tan perseorangan, pemakai bahasa itu 
memiliki kebebasan-kebebasannya yang tertenlu , yang menyebabkan 
o rang ingin mencoba hal-hal baru, yang mempunyai batas kemungkinan 
bahasa pada waktu itu . 
Bahasa sebagai keseluruhan tidakla h menunjukkan aspek yang derni­
kian uni(rorn sebagai yang ciinginkan ole h pernakai ba h~sa (WojowasilO, 
1976: 14). lkmikian jumlah koSi kala yang ada bukanla h sualu ha l 
y:lng Iimi1 . Sukar diramal.kan apa dan bagaimana Bahasa Tehid setelah 
pe.nelilian ini pada masa yang akan da lang. 
Dalam kailannya dengan ini semua faklo r haru$ diperhitunghn st­
perl i fakto r wakl u, fak tor tempal , fakior sosiokultural , fakl or siluasi dan 
fakto r media pengungkapan. Karena penelitian ini hanya bersifat deskfip­
tif analogis maka rnasalah-masalah yang bersiCat jangkauan kemuk.a 18k 
ban yak diberikan dalam pembahasan fni. Sua lu kenyalaan yang terliha! 
ialah di mana orang Tehid tidak begHu saja menerima kata-kata dui ba­
hasa aSing lalu ditrapkan pada kebia$3an-kebiasaan bahasa Tehid. Seperti 
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kan kata-kata asing (kata pungut) ke dalam pemakaian dengan memper­
lakukannya seperli halnya kebiasaan pada ba haS3 Tehid sendiri. Misalnya 
dalam hal ini terutama pemasukan ~u.-kata kerja yang bcgitu saja me­
nempelkan preftks persona/ partilif dan kedengaran alamilth dalam peng­
gunaan. 
25 .3 Proses !I1ol!emis Dislingtif 
Akibat perubahan tchoan (stressing) kata dan tinggi rendah nya lagu 
(intonasi) dapat menimbulkan pcrubahan arti. Dan pe ristiwa terse.but 
banyak lerja di pada kata·kala bahasa Tchid . Saw·kala misalnya bahkan 
mempunyai 3 a 4 pengertian akibat peri sti wa morfemis telsebul. 
25 .4 Kosa KalQ 
Kek,ayaan kosa kata bahasa Tehid belgerak anta ra 1.500 samp1li de­
ngan 2.500 kata. Jumlah ini tidak dapat dikatakan baku mengingat sifat ­
sifat yang ada pada pahasa Tehid tersebut. Oalam hal inl meskipun se· 
bagal keseJuru han perjanjian sosial , bahasa merupakan siSlim ta nda yang 
sudih lelap yang diharusbn sebaga i sesuatu dari luar bagi manus.ia . 
Bahasa ada di lua r individu , yang lak dapat dirobah dcngan sekehen­
dale hati . Namun, sebagai perbu313n perseorangan. pem3k3i bahasa itu 
memiliki kebebasan-kebebasann ya yang le rtentu , yang menyebabkan 
orang illgin mencoba hal-hal baru , yang mempunyai b:l las kemung.kinan 
bahasa pada waktu itu . 
Bahasa ~bagai keseluruhan tidaklah menunjukkan as~k yang demi­
kian unifrom sebagai yang diinginkan o leh pemakai bah~sa (Wojowasito , 
1976: 14). Oemi.I.:.ian jumlah koSI kala yang ada bukanlah sualu hal 
yang limit . Sukar diramalkan apa dan bagaimana Bahasa Tehid setelah 
penelil ilo ini pada masa yangakan dalang. 
Dalam kailannya dengan ini ~mua fak tor harus diperhitungkan st­
perti f3.klo r waktu, raklor temptl. fakto r sosiokuitur3.l , {aktor Si lUasi dan 
fak tor media pengungkapan . Karena pe nelitian ini hnnya bersi{at deskrip­
lif analogis maka masa lah-masalah yang bersifal jang.kauan kemuk.a lak 
banyak diberikan dalam pembahasan rnL Suatu kenyat.aan yang terlihat 
ialah di mana orang Tehid tidak begilu sa;a meneJima ka ta·kala dari ba­
hasa 2sing lalu ditrapk::tn pada kebiasa21l-k-ebiasaan bahasa Tehid . Seperti 
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misalnya persenyawaan afiks persona/ pa rtilif pada kata-kata pungu tan . 
Sistem pengadaan afiksasi dan pemhcrian pe rsona/ partitif membantu 
sekali dalam hal ini. Kata-kata kerja dan benda ya ng berasal da ri bahasa 
la in dapat diderivasikan atau dinaturalisasi menjadi miHk Bahasa Tehid 
(lihat Bab 6) . Bahasa Tehid selanjutnya didukung oleh 12 dialek sepe rti 
terural pada nomor benkut ini . 
Bahasa Tehid merupakan bahasa ibu yang digunakan masyaraklt di 
sekitar kola Teminabuan. 
2 .6 Dialek Bahasa Teh.id 
Bahasa Tehid Icrd iri darid 12 dia lek yang masing·masing mempunyai 
ciri khas yang dapat diuraikan sebagai befikul . 
2 .6.1 Oll1kh Tehid Tthijj( 
Dipergunakan di kala Teminabuan dan beberapa kampung/desa di 
sekilarnya (kelompok Weri). Dalam peneUtian dan analisis yang diada · 
kan sekarang maka diaJek inilah yang menjad.i fokus pembica raan . Ka­
rena menurul penulis dialek ioilah merupakan standard bagi sukubangs.a 
Tehid . 
2 .61 Oio.lek Tehid Afsya dan Nek lrua O/(JU DigIti<. Mbo lj1e 
Keunikan diaJek ini adalah bahwa seliap fonem/l/ diucapkan menjadi 
[r J. Jad i, ronem / 1/ lidak lerdapal dalam dialek ini . Selain itu sttiap 
/ i/ menjadi [. u I . Suatu hal yang pcrlu diketahui pula bahwa dalam me­
ranglo.i lagu, sair dan sebagainya yang dinamakan ami. alawrz. afure/ e. 
siwet, engge, dan sebagainya orang cenderung menggunaka n dialek ini. 
Jadi kemungkinan dapat dikatakan bahwa dialek ini adalah dialck para 
pujangga. 
Diale k ioi berlokasi di bagian Selalan Temin abuan atau tegasnya <I i 
Weri-Konda dan Mbariat. Dialek Tehidjit terdapat bebera pa kosa kala 
yang berbeda tetapi tidak terlalu besar. 
2.6 .3 Dialek Tehid Gemna 
MerupJkan dialek yang mcnengahi uialek Msya dan Tehid walaupull 
perbedaan yang :Ida tidak terlalu besar . Dapat dikatakan berkos<l kal a 
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Tehid dan berirama/aksen Msya. Selain ilu merupakan pula ktlompok 
dwibahasawan kartna sebagian besar orang Gamne juga menguasai ba­
hass Meybral dan lanah landai alau Bahasa Mybral dialek Makroro . 
Oialek Gemna dipergunakaJ\ di sebtlah Timur k.ola Teminabuan alau 
berpusal di Kheyen dan Wara . Sedangkan dengan dialek Afsya te rielak 
pada daerah. peny~baran yang sarna yaitu sebelah Timur sunsa! Kaibus. 
2.6.4 DiD".:k Tehid Sfaryere 
Dialek lersebut dengan dialek Tehidjil telah te rasa perbedaan agak 
mendasar meskipun belum lerl3lu jauh . Fonem ' g, dan l ogg l dala," dia · 
lek Tehidjit berubah menjadi [d] > sedang fonem Idl dan /ndl menjadi 
[II ; dan Jmbl menjadi (b I. Selain perbedaan kosa kala agak menyolok 
perbedaannya Itrasa juga dalam hal ini tentang r3gam dan irama. Dialek 
ttrsebut terletak di sebelah utara Teminabuan ::lnla ra la in <.I i Wehali dan 
Eles . 
2.6.5 DiDlck. Tehid }'mian 
Dia lek ini terletak dalam posisi yang sama dengandialek Sfaryere. ya· 
ilu bagia n ulara Tcminabuan. telapi agak ke ba rat lepal nya sekilar kam­
pung Hana dan Sasnekh. Seeara kestluruhan sarna dengan dialek Sfaryere 
Iclapi te rdapat perbedaan alas bebuapa kosa kala. Dalam maulah irama 
dialek Ymian lebih menda lam (beral dan rendall) . 
2.6.6 Oiolek Tehid Sawiot 
Oialek ini adalah peralihan dialek Srarye re dan Bahasa Meibral (Aya­
lnatu) . Masarakal $awiat adalah maS3fakat dwibahilsa . Juga terlelak di 
bilgian Utara Teminabuan sepeni Sroan dan sekitarnya. 
2 .6.7 Dioltk Tthid Fkar 
Dialek ini masih dalam rangkuman Sfaryere, ttUP; telah ban yak be­
rubah dan berbeda kosa kalanya. Namun . hal yang umum masi h sama, 
Terle tak di daerah pegunuilgan. 
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2.6.8 Dia/elc Ttlrid raffle 
Dalam banyak hal sama dengan dialek Ymian dan merupak3n dialck 
antara , dialek Ymian dan dialek Khlabra. 
2.69 Oia{elc Tehid Say{i 
Terletak di bagian Baral su ngai Kaibos, tepatnya Manggrokholo dan 
sekitamya, memponyai perbcdaan dengan dialek Tehid dalam ragam dan 
bebelllpa kosa kala. Contohnya seliap fonem Igi diucapkan menjadi I j l 
dan fOllem l u/ menjadi / iw/. 
2.6.10 Dia/elc Tehid KonyQkh 
Dialek. ini merupakan dialek peralihall antara dialek Sayfi dan bahasa 
Ogit. Dialek terdapat jug/! dibagian barat kOla Teminabuao tcpatnya 
Sisir dan sekitamya. 
2.6. 11 Dialelc Tahid Salme;( 
Oialek inl meropak:m percamporan antara dialek Ymian , dialek KIa. 
bra, dan dialek YalOe . Dengan d ialek Tehid perbedaannya sudah sema­
kin jaoh, namun dalam prinsip umum seperti sistem aflksasi dan sebagai­
nya masih lerdapal persamaan. 
2.6.12 8ahaS/1 Klulabra/ KlbaTa 
Dialek ini dalam perbandingannya dengan dialek Tehid sudah sangal 
jauh, baik dalam kosa ka la maopun ragam baha.sanya . Semakin ke Barat 
dan ke Uta ra maka dialek ini akan berbatasan dengan bahasD Mooi , Ba· 
hasa Segel, Bahasa Murail , Kowani, dan sebag,"linya . HaJ-hal yang sarna 
pada dialek·dia lek ini adalah bahwa terdapat adanya kesamaan ~is(em 
~mbentukan kata , mlsalnya dengan adanya penggunaan afiksasi partilifl 
persona . Sepe,'i yang joga te rlihal pada Bahasa Meibral , Bahasa. Ogit dan 
Bahasa Mooi, dan sebagainya . Selain itu terlihat bahwa dia[ek<lia[ek dart 
bahasa ini semakin ban yak btrkemb3ng ke arah Baral. Dl!ngan kala lain 
lebm ban yak dialeknyo tercalal di sini dali pada di sebelah Ulara dan 
Timur lokasi sentrum kola Teminabuan . 
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2.7 Koglla si dOli Kala Pungur 
Baltasa.bahasa yang d ldalamnya berlaku kognasi dan kala pungut (Ii· 
ltal pd.a habman'26) adalah bahasa Mtibrat , Ogil, Kalabra, Seget. Moi, 
dan Mo raK! . 
(I) 	Bahasa Meibrat (Meyprar) 
Terdapat d i daerah-<laerah bagian ulara hingp pmur lam Itlkasi 
se nlrum bahasa Tehid ( reminabuan). Muogkin Bahasa inilah yang mem­
punyai jumlah penutur paling banyak. Lokasinya meliputi pedalaman 
daerah Kepala Burung Irian Jaya. 
(2) Bahasa Ogir 
Terdapat dl bagian selatan tcnggara hingga selatan ba ral daya lokasi 
sen lrum Bahasa Te hid. Berlokas.i dj daera h-daerah pantai dan daerah­
daeTah yang dihubungkan oleh sungai-sungai (sungal anakan segara). 
(3) Bahasa Kafabra/Khfnbra 
Terd~pat di bag.ian Baral lokas! dialek Tehid Konyokh dan Tehid 
Ymian . .Berlokasi di daerah ·daerah payau dan yang herhubungan deopn 
laut (su ngai lnakan segara). 
(4) &ihosa Segel 
Terdapal dj bagian barat baral daya hlogga barat laul daerah lokasi 
Bahasa Kalabra di daerah-<laerah payau dan banyak berhubungan dengan 
laut . 
(S) Bahasa Mo; 
Te,d apat di baglan Ulara dilerah lokasi bahasa Segel dan baral bara l 
Laul di daerah lokasi Bahasa Kalab,a . 
(6) BahaSIJ Moraid 
Terdapal di bagian Ulara Kalabra dao di daerah lokasi dialek Tehid 
Fk.har yang terle lak di daeran pcda laman jallh daTi lau t. 
IS 
3. ANALlSJS FONOLOCIS 
3.1 lm'tntarisasi Fonem 
Masalah funem Bahasa Tehid dalam pembicaraan ini dipisahkan men· 
jadi fo nem segmental dan fonem supra segmental . Fonem segmental ada· 
lah fonem·fonem pokok yang biasanya dilambangkan dalam tata tul is 
sebagai abjad dalam suatu bahasa . Sedangkan ronem supra segmental 
adalaJl fonem prosadi yVlg me lipuli tekanan, panjang, nada, intonasi, 
dan sebagainya dalam sua tu bahasa. 
Selanju tnya fonem dalam Bahasa Tahid di lliventarisasi sebagai be· 
riku t . 
( I) Fonim Segmental 
Fonem segmental dibedakan pula menurut proses yang dihasilkan 
oleh alaI bicara . Bila dalam proses menghasilkan sebuah fonem tidak 
mengalami hambatan pada alaI SUUQ maka disebut fonem yokal. St· 
da ng yang lain adalah fonem konsonan yang dalam proses menghasH· 
kannya mengalami hambatan pads alat suara . 
Fonem segmenta l dalam bahasa Tehid lersusun sebagai berikut : 
(2) Fonim Vr)lwl 
Fonem vokal yang di rnaksud juga me lipu ti fonem vakal ganda dan 
fonem diftung. Menurut data yang ada dalam haha sa Tehid hanya dike· 
na! fu nem vuks! dan foncrn vukal rangbp yang berikut ini diperki rakan 
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dengan mengingat posisi fonem awal , tengah, dan akhir. Kemudian di· 
bedakan lagi ltas : 
I . Vokal tu nggal 
Fonem Contoh kata 
/ i / ik I '1kJ> J 'bogH' 
aft' I.11< J 'benang' 
iri I iri J 'pereda ran harf 
/ . / ale I ilE J '(di) sana' 
eren [ erEn ] " 'wn 
'polisi' l ui up., I "P" I 
UM I ~rUs ) 'tali peng.ikJi l pinggaog' 
runggu (pp+-) I n' ngU 1 'berantak.an' 
/0/ ogo (PI" -J I ,gO' ) 'berladang' 
a/a! (pp+ -) I. roth ) 'monopoU' 
/, / .,. I is,,' ) 'Iebu/sula' 
non I n>n ) 'IcaOlU (jamak)' 
b. Vokalganda 
Istilah ganda dipergunakan Wltuk membedak..annya dari vokal Tangkap 
yang biasa diteljemahkan sebagai diftong. 
Fonem Contoh kata 
/ ie / mbien 
slie (pp+- ) 
I mbiEn ) 
I , liE' ) 
'kerang' 
'menjcmur' 
I io / 
/ ia I 
mbion 
hlio (PI"- J 
mbiall 
[mbiOn J 
I hliO' ) 
I mbiAn ) 
'pemandangan' 
'menangguk.' 
'bedlLh , cacaJ' 
I oi I 
khia 
de; (pP+- ) 
I Xi'" ) 
I d.j.') 
'yang kecil , kccil' 
'ki rim' 
hlcinm I hI'j'",,) 'amuk.an' 
I ca I rookh (p/>'-I 
mea 
I ~j"q ) 
I m.jA' ) 
'anjuran , sogolcan' 
'sejen is udang' 
( uo / khmbuos I limbuOs ) 'ural , seral, 0101' 
rmbuo [ tumbuO'] 'bambu, buluh' 
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f us f woo (pp+- ) { wM') 'bayangan' 
khmbualch {~mbMql 'abu, deb u' 
/01/ khoi, I ~j fthl '(di) sana itu' 
soi(pp+- ) {"PI 'sial ' 
f ou I mbwk I mbuokh ) 'sejenis jamuT 
,100 (p",­ ) 
oogo 
{,bO' 1 
I ,~gO' I 
'ke ring' 
' pisang' 















khae I ~'iE ' 1 'montok' 
I ao I toor [ 1001) ' ibn gabus' 
rao [ flO ) '~wat, cidaku' 






Namun , sering pu la seliap vokal yang berganda itu cendcrung berbunyi 
diftong apa bila salah salU unsu mya le rdiri dari I i /. scperti te rlihat pada 
con loh. 
3.1.3 Fonjm KOlUOflQ1! 
Urutan Fonem konsonan dalam bahasa Tchid sebagai berikut . 
Fonem 	 Contoh kata 
Ib / 	 brakh { bl.q I 'cepat, lekas' 
khabro {~'blA') 'kahar, buita ' 
aookh (p", - ) { 'bAql 'memberitakan' 
/ p / pitis 	 ( pilisJ 'uang' 
{ "piU) 'polis)'"PO' 
/ r / 	 finggen { n".En) 'pinng' 
rar { flr l 'kita' 




I mI 	 migiun 
memef 
mam 
I wl 	 ....'t1dik 
ndlaw 
fro ..., 




/ • I 	 tel 
latar 
I, I salo 
"'" {as (pp+-) 
I n I nen 
ana 
/1/ 	 Iolye 
19ik 
010 (ppt- ) 
khafel 
/ ' I 	 rimor 
ari (ppt-) 
khafjr 
I j I 	 jot 
wjol 
khiara 
, sy I syom 
asya 
I ny I nyan 
minyan 
I y I 	 yalor 
lay 
seye 







I ndlaw J 
[ k:lwAr) 




( I~lh I 
I fl.",) 




I "'A' ,) 
11.ljE' ) 
I IglkJ, I 
1,10' ) 
I ~"EI)
I rin l\lh I 
I"" j








I jafAlh J 
[ I'n 
[ "{E' ] 










'bambu , buluh' 



























'a lat pemika" 
'batang panclng' 
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sika [ sikA' ] 'kucing' 
kokok [ kJkOkll j 'ayam' 
I s I giha [sil""J 'baluk.' 
I h I Iwl [ h"h J 'empal' 
hahon (pp-+ ) [ hahAn 1 'mengukir' 
l01idE'] 'atap' I X I khade 
'datang'akha [ 'sA'J 
",kh [", J 'pisau 
I B I mboden [ mbJdEn"j 'jagung' 
samba (pp+-) [ 'limbA'J 'menduga' 
ndaho [ ndahO'] 'jenang, pa peda'ID I 
ondo [ :::>ndO'] 'jeruk' 
kindi [ kindi'] 'pasir' 
I G I nggroan [ 71gr3An J 'kemarin' 
angga (ppt- ) [,,,.A'J 'menjawab' 
'sesak' dan seterusnya. d ngga (pp+-) [ d"," J 
(Fonem lXI, fbi, /D/, IGI merupabn ciTi khusus dalam Bahasa Tehid. 
Penulisan fonetik dan penandaan alall kodiftkasi diberikan atas dasar 
konsultasi tanggal 19 Juni 1978 dengan Prof. Dr. Isidore Oyen ahli 
U nguistik Komparatif dan Linguistik Analisa, dosen tamu Universitas 
Indonesia dan U'.live rsitas Gadjah Mada dan Hall of Graduate Studies 
Yale University). 
3.1.3 A/%nis 
Fonem pada PQsi~i tertentu kedengaran bervariasi. Maksudnya ialah 
bahwa sebuah fonelll pada kondisi lertentu diucapkan secara berbeda 
karena berbagai hal meskipun berasal satu fonem saja. Peristiwa in i di­
alam i, bait o[ch fonem vokal maupun fonem konsonan. Berikut ini 
hanya dibicarakan beberapa fonem yang terasa variasinya sangat me­
nonjoJ yaitu : 
Fonem alofonis contoh kata 
[ amI- J 'sej. seni berlagu' I i I [f] ami 
deftt (pp+ ) [d~ f1-thl 'telinga' 
mbjdik [mbidfkh 1'malaikat' 
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[ i I 	 in [ iri I 'pe redaran hari' 

ngi ( ngi' I ' isteri' 

Dapat dikatakan bahwa fa nem vokal/ i I alofonis / 1 / spabila ; 

_ diikuti oleh (enem konsonan atau dibatasi oletl keda (suku kataVK): 

- terdapat pada suku kata akhir dati kala yang sukukata pertamanya 

tidak mengandungltidak terdapat fonem yoka! I i /. sedang ronem 
vok.al/ i I be r alofonis I i I yang lainnya. 
Formulasinya sebagai berikul : 
[ j I ' -- K# 
I 1. Itwku kOla ' i ' { 
[ i yang J3.i.nJlya. 
Fonem alofonis conton kata fonetik gJosia 
, e , [ , 1 	 eli! (pP+~) [ ' 1fth I 'melambai' 
""'" (pp+- ) { "dn I 	 'memangku' 
'nama sej. 
[ E I 	 engg'" [ e.gE,J 'bambu' 
khade { lSidE'J 'ata p' 
Oapat dikatakan bahwa (encm vokall e I a1oforUs I e J apabOa ; 
- sebagai suku kata tersendiri dan terdapat pada suku kata pertams 
dari su..atu kata (sukukata V dan sukukala V) ; sedang fenem vokal 
I e I: aJofonis (E) pada posis.i akhirdifonnulasikan sebagai berikut : 
[ E I I posis; akhir dan pada su­
suku kala _ _____ ~ ku ka la akhir 
{ 
I e I yang Lainnya 
Fonem alofona contoh kata 
, u , [~ I 	 urn, [ ~rUs 1 'Ikat pinggang' 
kufuk [ kutUkh 1 'kutukan 
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[ U J 	 kapuk [ kapUkh J 'k>pok' 

amuk I amUkh ) ' malam' 

CapS I dikatakan bahwa fonem yoksl I u Jalofonis I ~ Japabila terdapal 
pada posisi sukukata pertama dan kata (suku ka la V dan suku kata ---), 
sedang beralofonis I U ) apabila terdapat pada suku kala te rakhir. 
Oapal difonnulasikan sebagai berikut : 
[ ~ J / 	 pada suku kala awal dan sebagaillya su­
ku kala tenendiri. 
suku kala! u I-{ 
I U] pada sukukata lerakhir. 
Fontm alofonis contoh kata 
/0/ [ , ] 	 '" (pp+- ) 1,,0 ] 'dengar' 

horol (pp+- ) I h~Olh] ' memaksa ' 

10 ) 	 ago ]agO' ] 'di atas' 

khado ) ~'dO' J ' kelapang' 

khondo (pp+-) I ~ndO' ) ' lcbal' 

dapa! dikaukan bahwa fonem vokal l 0 I alo fon.is , 0 I apabila : 
_ terdapa! pada posisi suku kala terakll il, sedang fonem vokaJ I 0 I 
alofonis I ~ ) yang lamnya. Dapat diformulasikan sebagai berikut : 
pada $Uku kala akh,ir. 
_ _	 _, {I OJ 
suku kalal 0 I . 
] , ] yang lainoya . 
Fonem alofonis contoh kata 
/ . / 	 kha I~r ) 'keiadi, lalas' I' ) 
khado I~ldO' ] 'kelapang' 
ale IIIE' J '(di) bawah sana' ) A ) asa 1M' ) 'tebu, gula' 
.Jcham I'>" A' ). 'te rtinggal' 
Dapal dikalakan bahwa fo nem vokal / a I alofonis ( 1\ J apabila terdapat 




Fonem a10foni$ 	contoh kata 
I t I [lh ] 	 not [n:>lh] 'ka in' 
rer ( teth I 'saya' 
tit)'okho ( litfoio I 'kelapa' 
[ I ] 	 mtamre ( mtl mre' ) 'euam' 

tolik [loHkh ) ' Iig:!' 

lali (11I 1f'J 'siang' 

Dapal dikatakan bahwa fo nem konsollan I I I alofon;s ( In ) bila : 
- terletak pada posisi akhir sukuka la (sukukala VK), sedang I t I alofonis 
( J yang lamnya . Diformutasikan sebagai I-clrikut , 
{ [ th I I ---- K# 
suku kata/ t / 
I [ I I I yang lai nnya. 
Fonem 	 alofonis conloh kala fo ne lik g10sia 
I k I I kh] 	 kokok I k) kOlh I 'aya m 
khollk I ~.ukh] 'mayat' 
,I k I 	 kiyer I kij Er ] ' tikar 
,ilw I siki\' ] 'lucing' 
Dapat d ikatakan bahwa fonern konsonan ! k / alo fonis [ kh ] bila te r­
le tak pada positi akhjr sukukata (sukl.l kata VK), dan beralofonis [ k I 
yang iai nn ya. Di formulasikan sebagai berikut . 
I kh I I ---- ~# 
suku kat a l k ! ---~. { I k ) I yang lainnya . 
Fo nelll alo fonis contoh kala 
I X I I q J khodakh (pp>- ) [ ~'dAqJ ' leba r, luu' 
wrokh I sorOq I 1embing' 
I B I -akha (pp+- ) I .gll' I 'datang' 
-okho (pp+-) l 'iO'] 'itu' 
I ~ I klladakh (pp+- ) I 'i'dAqJ 'luas, lebar' 
kherekh (pp+-) I ~'tEq] 'diputus' 
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Dapat dikatakan bahwa fonem konsonan I x f alofonis I q J bila ter­
letak pada posisi akhir sukukata dan berfungsi stop, aJofonis rg J apa­
bila diapit dua vokal alofonis rX ] bila terdapal pada posisi awal suku­
kala, apabila mengawali sukukata dapat diformulasikan menjadi : 
[q) , K# 
sukukata I X /----- I~J ,# _ K __ 
[J}) ' #K 
_ # 
3.1.4 Postlngon Minimill 
Pasangan minimal bertujuan Illeounjukkan eksistensi sebuah fonem 
serta perbedaan distingtif dcngan foncm laiMya. Dalam hal ini yang 
dijajark.an adaJah fonem·fonem sedaerah ar!ikulasi. Oalam pembicaraan 
ini fonem-ronem searlikulasi tersebut bila tidak dapa! dibuktikan dengan 
pasangan minimal maka dapa! dibuktikan dengan data (lihallnven!arisasi 
Fonem). Pasangan minimal berikut itli dijajarkan menurut posisi depan, 









assi (pp-t- ) 









nen (pp+- ) 
nQl/ (pp+- ) 
.,., 
• .,. (pp+- ) 
ago 
ogo 
ali (pp+- ) 
I "F I 
I "E')
I in' ) 
[ er," ') 










































oH(pp+- ) [ , 11' J 
afat (pp+- ) [ ,rAth J 
afor (pp+­) [ alOth) 
fa 
fo 
[ [0' J [ ,,. J 
Fonem pasangan oontoh kala fo nelik 
minimal 
/aa/ "" I a I 101 [ Uilhl 
laal [ "Ath) 
swkh (ppt- ) [ sl·O ) 
s/Qakh [ . 1"'0 J 
kh<Ua (pp+- ) [ ~>rA') 
k""roo (pp+- ) [ ~""") 
sk"" 
,khaa (pp+ - ) 
100/ '" I 0 I ogo (pp+- ) 
oogo 
hok 
hook (pp+- ) 
slo 
sloo (pp+- ) 
SOl 

SOOI (pp+- ) 

/ ij / :p/i l killik 
[ seJ') 
[ ,,'A ' ) 
[ ,gO' ) 
1,0gO' ) 
[ hokh ) 
[ hoOkh) 
[ sb ' ) 
I .bO' J 
[ 50 th ) 
I soOth J 
I ~tikh) 
khliik (pp+-) I ~tilkh I 
sesin {pp+- } I "shl) 
sesiin I s!sifn I 
kholit (pp+- ) [~olkh I 
kilo/iii (pp+- ) I '5olikh) 










1umpuh, lak dapal 
berjalan' 






















'menanak da1am bambu' 

Dalam bahasa Tehid kt dua fonem vokal ini sering tt rjadi saling lukar. 
Malahan pemakai lerlentu lidak dapat membedakan pe rbedaan anlara 
keduanya. NaOlun, bila diteliti frekuensi / 0 / lebUl string dalam pemakai­
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an dari pada , u , Terasa seatall fanem I u I bukanlah fonem bahasa 

Tehid asli, karena pada ucapan selalu menjadi [ a ] . Kata·k.ata asing yang 

masuk yang berfonem f u I cenderWlg diucapkan menjadi fanem I a /. 

Misalnya tusuk [ tosUk 1 menji di I tusukh ], jauh menjadi [ djaO 1, 

sa)'ur menjadi [sajOr] dan sebagainya. 

Pemakai bahasa yang lidak menguasai bahasa lndonesia dengan baik 

fanem I u / cenderung diucapkan menjadi [ ij 1. 

Misalnya gum [ guru J menjadi [ gijri J, 
sebagainya. 
3.2 F oneill KOllSonan 






ropa (pp+- ) 




[ pasA. J 





[ b" q] 
wrakli (pp+~) [wraq) 
I wre')w" 








111*1 , 1 	 khlik 
khn"k 
[ ,Wth] 








Ib/*/ 8 / 
khe/,kh (pp+-) [~'IEkh] 
khe,ekh(pp+~) [JS.!rEkh I 
baYI [ bafth) 
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mbaYI I mblfllli 
bra [ bri'l 
b.. (ppt-) [ mbriJ 
I '/"'/S} 	 ,.Ia [sllA'l 

'ya/a (ppt--) [ ./llA I 

wrokh I "'oqh I 
.yo",'h (ppt-) I .fonlq I 
I ,I"'·/GI g" (ppt-) [ , .Ill I 
""'t (ppt_) l,g'lll l 
gi- I 8i"'" I 
numgga (ppt- ) I "",gA) 
grit (ppt_ ) I8ckh ) 
nggric (ppt- ) I ","Ill) 
nggri [ 'Wi' ) 
gri (ppt-) I ,d' ) 
Ik/'" IXI 	 khak I l$'kh ) 
khakh (ppt- ) I l$.q I 
aka I 'kA' ) 
akhJJ (pp+- ) I '~'I 
/ak I I>kh ) 
/akh (ppt- ) I "q ) 
ko..., [ bwl\r ) 
khowar (pp+-) [ ~.JwAr) 
I,I"/XI 	 gein (pp+_) [ gdn ) 
khein (Pl.'*" _) l ~dnJ 
ago I '~O' ) 
akho (pp+-) I "'l0 ) 
I h/"'/XI 	 horot (pp+- ) I "'rOth) 
khorot (pp+- ) [ ~.JrOth ] 
hele (pp+- ) I h. "") 
khefe (pp+- ) [ ,,"E') 
Id/*I DI 	 khodo [ Ji,dO' ) 
khondo (pp+- ) [ ~.J ndO' I 
dik (ppt_) I dikh ) 
ndik (pp+_) [ndikh ) 













































'tuli , budek (Jawa)' 
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Id/"'/.1 tehid [ " hid') 'sukubangsa ' 
tehid [ "hlth) 'pantal' 
kheid (ppt-) [ )$:.Id.) 'tobat ' 
kheit (pp+- ) [«.w. ) 'cebok' 
32.J Dlstribufi Kamonan 
Dan $Uku kata tipe K, V dapatJah diambil suatu kesimpulan bahwa 
posisi tersebut dapat digantikAn oleh semua fancm koosonan yang ada di 
dalam baha sa Tehid . Meskipun terasa dalam hal ini bahwa fancm kon­
sonan I j I. /pl dan IgJ dalam berfungsi. sebagai sukukatl tipe Kl V 
jumlahnya sangat leTbatss. Selain itu , fonem konsonan I h I dan I v I 
sering luluh bila diapit oleh dua vokal atau dalam pOsisi sukukata tipe Kz 
daJ3m pola posisi akhir sukukata alau dalam tipe VK ttrutama pada kata 
pungutan. 
"Nasal I ng I ataa [ 17] seperti terlihat pada data tidak terdapat dalam 
urutan konsonan bahasa Tehid, sehingga meskipun konsonan I . n / dan 
I g I tampak berurutan dalam satu posisi J KX I tclap diucapkan seeara 
Icrpisah mssing-masing konsonan . Contoh kala : nangi ( lIanglJ . 'pe­
tempuan'. Jadi, tetap lerdiJi dari dua ronem dan bU. lerurai dalam 
distrivu si suku kara menjadi . nan +gi. 
Beberapa konsonan khusus lainnya adalah I B I , I 0 I. I G I dan I XI. 
Terutama tenlang I X I untuk pela mbang fonem gutlar ' [ 'SJ • [ i J dan 
( q J dalam Bahasa Tehid dimana penggunaannya sangat rrekuentatir. 
Dengan \consonan I g I. I h I, I k I konsonan I X I berlaku ciri distingtir 
atau mcmbedakan arti, dapat diJihat pada urutan pasangan minimal. 
Dan bahwa ronem 1X I talc sarna diucapkan sepert l yang terdapat dalam 
Bahasa lndones.i.a. Misalnya pada kata-kala : KhusWi [ Xusus J kbabar 
( Xabar 1, khali.k [ Xalik J, dan seterusnya. Semua ronem dalam bahasa 
Teh.id dapat menduduki posisi akhir pada sebum kata, kecuall ronem 
~o..on'" I b 1. 1 g 1.1 j 1.1 p/.l ,y 1.1 ny!.lG 1.1 D/.I BI d", I h I. 
Sedang ronem konsonan I y I terdapat pada posisi akhir sebuah kata 
hanya bila berrungsi sebagai persona orang kc If( jamak. Beberapa con· 
toh roncm \consonan pada posisi akhb sukukata terllhat sebagal berikut. 
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Fonem Contoh kala 
I d l kh'wud [ 15w 'dl) 'pinangan, maskawin per· 
lama' 
I f I afaf ( afM) 'k..i ta berdua' 
I k l toNk ( Iollkh ) ' tiga' 
/II 
I mI 
I n l 
I , I 








I I ~mOn) 
I /1"'" I 
I'mkl 
' rumah' 
'yang itu (femma), 
'sloki, cangk.ir alkohol' 
'jembalan' 
'kembar' 
I I I remit f stml-th ) 'janda' juda, balu' 
I wl now ( nllwJ 'orang ilu (Til masc lung. 
gal)' 
I y I nay ( naf) 'orang banyak (III jamak)' 
I kh I khQdakh I ~adAqJ 1ebar , luas, lapang' 
a. Diagram Fonem 
Dari data yang Iclah dibicara kan scbelum ini dapatlah disU$un diagram 
fonem bahasa Tchid scbagai berikul . 
b. 	Diagram Voltal dan Ortografi Bahasa Tdtid 




IX".n Tengah Betaka ng 
la mbang 
fonem h<f roncm h<f fone m h<f 
tinggi I i I 	 l u i u 
sedang ,1<1 	 101 0 
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rendah I a I a 
c. Formula Fonetik Vokoid 
depan tengah belakang 
[(u)I..-[u)[ i I 







sedang [ e I [0 1-: [E I 
 [ " I 
 [ , 
[(,)) 
rendah [ a I 

Keterangan: hrf = huruf 
= penunjuk alofonis 
[( )} = bunyi Isb tidak terdapat 
dalam 8<1hasa Tehid 
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d. DiaifBm Konsonan dan Orthografi Bahasa Tehid 
rengucapa ndan Pelambangan 
labial apikal 
paSIS] (bibir) (ujung ldh) 
fon h,f fon h,f 
--
Lansr 
Hambat Ipl p 1" , 
suara . Ibl b Idl d 
Lansr If( f l si s 
<Me , 
suara - - - -
umum Inl n 
Sengau
speSlfik IRI mb ID nd 
Samping - - /I I 1 
Geletar -
- I , I , 
Luncur Iwl w - -
laminal dorasi 
(di un Idh) (pungg Idh) 
fon hrf fon h,f 
- - Ikl k 




Inyl ny - ,.. 
- - IGI ngg 
- - - -
- -
- -
I yl y - -
g10tal 
(celah sr) 
fo n Iuf 
- -
I XI kh 








Keterangan : 	 Idh '" Iidah 
sr = suara 
spesilik '" fonem khusus dalam Bahasa- Teltid. 
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e. Formula fonetik Kontoid 
Ptlambangan Fonetik 
Posisi Fonem D.p,n Tengah Akhir 
I pi 
1.1 
[ p ) 
[ .) 
[p) 
) • J 
-
[ .It ) 
Ikl I k ) I k ) [ kh ) 
Ibl I b) I b) -
Idl I d) I d ) [ d. I 
I j l I dfl [ dfl -
1.1 I g) [ g I -
IX I I X I [ e I I q ) 
I I I I () I I J I I) 
1,1 I ' ) [ , J I' ) 
I 'y I I sfl I 'f) -
I hl I It J I h J -
I ml 1m) 1m) Im l 
Inl In) ) n) In) 
I nyl I nfl I nf) --
I BI 1mb) 1mb) -
IDI I nd ) I nd ) -
IGI I n.1 I n&) -
II I [II IiI IiI 
1<1 [ , [ [ r ) [ r [ 
I wl [ w [ [w I [w I 
I yl [f) III [ ) 
Dan diagram dan formula tersebut dapat dilma! bahwa !idak sernua 
fonem intem:uional (lPA) ataupun fonem Indonesia u:rdapa! dalum 
bahas; Tehid. Pula bahwa tidak semul fonem dapat menempatl setiap 
posisi dalam satu suku kata seperti terlihat pada formula di atas . Yang 
jelas t8mpak adalah posisi koda atau posisi akhlr yang tidak diduduki 
seUap fonem dalam bahasa Tchid . Se tiap fonem mengalami peristiwa 
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'. ~ " 
\ 
al0rOlli5. Namun, dalam pembahasan ini yang dideskripslkan hanyabh 
beberapa di anlarnnya yang terasa sanga, 'menonjol dan kuat pe robahan· 
nya. Fonem ya ng te ras;! sangat menonjol dabnl perisliwa :lIofonis Itr­
sebu t adalah stmua fonl!m fakal d:ln bebe rap:I fonem konsonan yaitu 
fonem II/,/ k/. Id/, dan IX /. 
32 2 A turon FOtlotoktik 
Urulan fonem dalam bahasa Tehid dapat dirumuskan ~bagai btrikut: 
1). (K1 ) V ("1) (1<:3) 
2). ( K4 ) (K ) (K )5 6 
8erarli bahwa suku kata itu dapal berbenlUk : 
I). vaka l; 

2) . Konsonan diikuli voka l: 

3). vok al diikuti konsonan; . 

4). konsonan, vokal diikuti konSOll30; 

5). konsonan. konsanan diikuti voka l: 

6) . konsonan, konsonan, vakal diikuti konsonan ; 

7). konsonan, konsonan , konsonan diikuti vokal: 

8). konsonan , konsonan , konsonan, vobl diikuli konson.an. 

Adapun penjelas.annya sebagai berikut : 

il . Suku kil ta V: vokal 
Ket:uali vok31·vokal langkap, St liap vokal dalam bahasa Tehid dapat 
berdi, i send'ri sebagai suku kala. yailu : 
rone m conloh kala 
I b l bini [ b,,.·j 'besi' 
I p I 
I f I 
puw 
~ofi 
I pas, I 
I an I 
'nasi , padi , beras' 
'pelataran , halaman, 
kebun' 
I III I moli [Il):llt' I sejenis ja/l1bu' 
I wl wodik I wadtkh I '(sayur) bayam' 
I d I didir I diMr I 'dinding' 
I , I 
I , I 
Ii/a} 
sika 
t tir~ I I[,i., I pasu, lalang. baskom' 'kucing' 
33 

/n / TallO (ppT-) (ranA'1 'bekas' 

/1/ kholi (pp+ - ) [~;)lf' I 'gila' 

/ <1 rikin [riUn I 'langsat' 

/ j / kllOje I ",diE' ] 'sejenis lagu' 

/ y / yafan [afAn I 'tali (pintalan), 

I sy I syasan (pp+ - ) [ 3jashn I 'rnerekah' 

I ny I nyanya (pp+-) [njanfh'l 'linglung' 

/k/ kindi [kindi'l 'pasir' 

/ g / giha (pp+-) I gih, ] 'batuk' 

/ h / hahat 1m,",,,] 'tato' 

/ kb / khodo I X,dO' I 'barnbu' 

1mb! mbesin [ mbestn I 'piatu, sebatang k-ara' 

/ od / ndindik [ndindJ-kh J 'gedek, dinding anyaman' 

I ngg I nggoro (pp+-) [1)g::lrO'1 'leher' dst. 

b. 	Sukukata VK3: vokal diikuti konsonan. 
Sukukata ini terbentt.:k oleh urutan vokaJ diikuti konsonan: 
fonem contoh kata 
/ f / mbeaf (pp+-) [mbchf I 'lenyap, sirna' 
/ m / - - - - kllUsusnya sebagai suflks partitif 
/ d / khoad [ ~Jhdt I 'maskawin pertama' 
/ t / khi11t [0iAth I 'landa' 
/w/ - - - - khususnya sebagai surfLk.s partitif 
/ , / mbi11s [mbiAs I 'kabut, halimun, embun' 
/ n / khoin [~;)fn I 'kepiting' 
/1/ mbfal (pp+-) [mbi.d 1 'tumpah, meruah' 
/ , / kiar [kiAr J 'iikar' 
/ y / - - - - khususnya sebagai sufIks partitif 
/ k / houk (pp+-) [ twUkh I 'tukar, ganti' 
/ kl> / suokh [ svOq I 'ikan gabus (kali)' 
c. 	Suku kata Kl VK3 Konsonan Yokal Diikuti Konsonan. 
Sukukata ini terbentuk oleh urutan konsonan, vokal diikuti konsonan. 
Contoh: 
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Gugus fonem oon loh kala fonelik glosia 
I buk I khabuk I ~iblJkJ> I 'kentut' 
I pat I sipat I silJ.\lh ) 'balas, anlara' 

I fan I fafan I raT" n J ' papan' 

I man I latrlal! I t am..n J 'beban utang' 

I wun I saWUI1 ( sawUn J ' pagi , besuk, nanti' 

I dot I hadOI (pp+ - ) I ltidOth 1 'permisi, ijin,' 

l lan / K.apitan l kapt!.<n J 'kepala kampung (gelar), 

I sin I khosill l ~asi-n J 'musuh, perampok, 

perusuh' 
I not f soner (pp+ - ) [ sanElh ] 'dungu, tolol' 
f lin / wilin (pp+ - ) [ wilJ.n J 'karat' (hitam), 
/ mbel I khombet [ ~ambElh J 'kacang bunsis' 
/ nggir I seTlggir [ S3lJgh J 'berbicara' dst. 
d. 	Suku kata K, K,V: Konsonan, konsonan diikuti vobl. 
Cugus fo ntm co nl oh kata 
/ bra / khabra [X",brA] 'kahar, berila' 
I pIa / plapla rpIa pIA] 'bedil·bedilan ' 

I fl , I dafla (pp+- ) [d,nA I '"",,", ' 

/ mlc I mleil [mlHth J 'kenguru pohon' 

I dill / kl/odfa (pp+-) [)SadJA J 'peot' 

/ sri I mbasr i (pp+- ) ( mblis , ~ J 'memadam . 

/ hli I khahliu>p+- ) I ~;hl' I 'meWil, melingkar' 

! kluo I khror() (pp+-) I ~r:l rO J menanca p' 

I ndra I silldro (pp+- ) I sindr t\ J 'bura ' 

Inggla I I1ggollocli I "gJ' mO. I 'emhWl' 

e. 	Suku kala K, Kl VK4 : ko nsonan, konsonan, vokal di.ik uli konsonan. 
Suku ka la ini lerbentuk olch urulan konsooan, konsonan, vokal dl· 
ikuli ko nsonan. Conlo h : 
I b l~tm I "hablckh (pp+- ) IXiiblEq 1 'peOI' 

I fr io l dafrin (pp+- ) [d'llrrlnA J 'menyongsong' 

1sres I dasres [ dSsrEs J 'Iancar' 

/ drat l nadrar (ppt- ) rnlidrAlh J ' tak: trampil' 

3S 
I ~;t I alit (ppt- ) [allth J '13)1u' 
I hUk I Mit (pp+-) [h1lkh [ 'memasukkan' 
I khlar I khlat (pp+-) [X1'th J 'mendenda' 
, mblen ! mblen (pp+- ) [ mbten ] 'pohon rupa' 
I flUTe! I danggrel (pp+-) [ .'"yOth ) , mercnggut ' dst. 
f. 	 Suku kaU K I K2 K ) V : konsonan, konsonan, konsonan diinlli voka!. 
Suku kata ini terbentuk oleh urutan konsonan, kon$Onan. konsonan 
diikuti voW. Terbentuknya tipe suku kala ini adalah apabila diberi 
prefiks partitif atau persona pada posis.i K Jalam menunjukkan , 
pelalrunya. Dalam hal ini lire kala ini hanya berlaku bagi kata kerja, 
katasifat, katabenda, yang mencirikan anggoLa badan, dan kala·kata 
kekerabatan. 
Kansa nan yang dimaksud adalah : 
I t 	 I untuk orang ke I lungsal ; 
Jm I untuk orang ke I jamak ; 
In J untuk orang ke II lunggal dan jamak ; 
I f I untuk orang ke I .. o rang ke I ; 
I m I untuk OTans ke III tungga l ferrunim ; 
I w I unluk orang kc III tunggal mascu)inum ; 
I y I untuk o rang ke 111 jamak , mis:tlnya pada conloh : 







I IlI r:! ' ) 
(mg.o' ) 
[ nt r3' ) 
[r~''' l 
[ mt r) J 
{w~rJ' ] 
Ii-&'" ) 





'kita berd iri ' 

'd ia (fern) beldiri ' 

'dia (masc) berdiri' 

'mereka be rdiri ' dsl. 

g. 	 Suku kata K I K,K3VK 5 konsonan , konsonan, konsonan, vokal 
diikut i konsonan. Suku kata ini terbentuk o1eh urutan konsonan, 
konsonan, konsonan, vokaJ diikuti konsonan . Terbentultnya suku kala 
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ini sarna scperli pada tipe sukukata nO.7 ya.itu karena adanya pe. 

nambahan prefiks partitif pada KI ' Perbedaannya hanyala.t: karena 

tipe suku kala no.7 berakhir dengan (onem vokal sedans tipe ini (no.8) 

ber:lkh.ir dengan fopem konsonan. Selain ilU , lipe in.i pun dapat ter· 

bentuk karena penambahan sunks parti t iJ" atau pe rsona pada akhir 





Co nlo h·contoh seperti berikul . 

- penambahan prefiks partitif : 







'engkau/kamu masuk Menge. 
nakan ' 
[drik [ rd,lkh I 'kita m3suk 
mdrik [mdrlkh I 'dia (fern) masuk' 
ydrik [Jd,lkh I 'mereka masuk' 
h. 	Suku kata XI K1K) YKSK6 : konsonan , konsonan , konsonan, vokal 
konronan diikuti konsonan. Suku kala irti terbentuk oleh umlan kon· 
SOnaR , konsonan, konsonan , voka). konson.3n, diik uti ko nsonan. Tipe 
ini merupakan kemungkinan paling aWr dati lipe, tipe sukukal8 
dalam bahasa Tehid. TerbcntuJs.pya tipe ini adaJah karena gabungan 
preftks dan sufiks partitif pada 'kata benda yang benujuan menyat.· 
kan posilif atau pemilikan. Dapal dikcmukakan di sini bebcrapa con· 
toh sebagai berikul. 
s[on (pp+- ) es[onm I tsf)nm I 'mata saya (kcse luruhan)' 
dn'k (pp+- ) n.drikh { ndrl-kw ) 'rngkau mellgenak:umya (mase)' 
skhat (pp+- ) tskhatm [tsX3tm J 'saya mCllyisirinYJ (fern), 
kllrie (pp+- ) rkhrity I t'VI rtf I 'saya keluarkan mcrcka' dst. 
32 .3 Urullm Fonem damm S~bUQh Kala 
Yang dimaksudkan di sini adalah urutan ronem yang dapat memo 
bentuk sebuah kala. Dalam bahasa Tehid urutan ini dibcdakan atas : 
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a, Kala ya ng T~rd iri dati Satu Suku Kala 
Urutao fonem yang membentuk sebuah kata bersuku satu itu dibagi 
meojad i: 
I) Kala Y : vok:l l saja. 
Sebuah vokaJ dapat mcmbe ntuk sebuah ka ta lersendiri seperti contoh 
beri kut : 
(J I a ) denga n in tonasi menuru n meng,lulfapbn jawaban dengan 
mtonasi meninggi bila lidak menyelujui, d~ngan inlonasi 
mendatar bera rti ,.. kall ?' 
e Ie ) 'ya, baik.lah, oke' 
ti eI 'me mangnya' 
2) Kala VK : vokal diikuti konwnan . 
Kala yang lerdiri atas terbentuk urulan vokal diikuti sebuah konso­
nan. Conloh: 
;k [ikhJ ' Iangil, awan, cuaca, surga ' 

'Y , tf) ' mereka' 

u/ r"r , 'ki ta (karnu dan kami)' 

am l am I 'k.a mi berdua' 

om I .)m ) 'dia, yang (feminurn)' 

ow ( 3W J 'dia, yang (rnascuUnun) 

3) Kala KY : koosooao diikuli vokill. 
Sebuah kala terbentuk oleh urutan seb uah konsonao diikuti oleh se­
buah vokill , Contah: 
WU; ( wiH ' ] 'hai karnu' 

wo I w.) J 'ya? apa ? Garak jauh) , 

wa ( wa 1\ ) 'ya? apa? Garak dekal)' 

fa I f:l ] 'lalu , lanlas, ke mud ian, kalau' 

se I !.€ ) 'sagu' 

kilo [ ~" ) ' keladi ' dst. 

4) Kala KYK : kORsonan, vokal diikuti konsonan. 
Kala Ic rbenluk oleh urutan konsonan, vokal d iikuli kOllsonan. 
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Contoh : 
dil [ dllh 1 'uli, tulen , lolok' 

moon (pp+- ) { mb:)n J 'mendum , bergayul , berangkulan' 

t1 I fi n J 'jalan, earn' dst, 

5) Kata KKVK kOllsonan, koosonan , voka! diikuti konsonaf!. 
Kala terbentuk oleh unHa n konsonan , konsonan, vokal diikuti oleh 
konsonan . Conloh : 
khrif ( pp+- ) I ~l lh I 'menge lua rk3n , menC3bul ' 

slit (pp+- ) l ']IOtI 'layu' 

luNall (pp+- ) ( nd la n J 'bkus'dst. 

Kaa KKV: konsonan , konsonan diikuti vokal. 
Kata terbentuk oleh urutan Konsanan, komenan diikuti oleh vokal. 
Contoh.: 
,/a (pp+- ) I ,) . 1 'tajam' 

khro (pp+- ) I x,o' I 'be rdiri' 

flo (pp+- ) I n€j 'besar' dsl. 

Selain itu , pedu diperhatikan pula bahwa dalam dere !an, kata ,kata 
bersuku &stu terdapat juga beberapa ben luk KKKV, yang sel;lenarnya 
adalah kala bersukukata dua alau liga. Perisliwa ini adalah akiba( aleSTo 
pada ,pembicara. Hal ini mengingat rufat bahasa Tehid yang aglutinatif 
dan akronim-alomorfi mislls. Untuk lebih jelasnya akan dibicarakan pada 
masalah morfologis. Temlasuk dalam tipe ini pula kata-kata yang ler· 
bentuk akibat penambahan afiks partitif atau afi ks persona. 
32.4 Kala-kara yang Terdiri dan Dua Sukukata 
Urutan fenem yang membentuk sebuah kata bersuku dua dapa! oi­
bagi atas: 
Kala VKV : vokal, konsonan diikuti vokal. 

Kata·kata sepc rti pada contoh berikut ini terdiri dari urutan vokal , 

konsonan diikuti vokal, yaitu: 

[asA'l 'Iebu, gula' 
"'" undo [:>ndO'l 'jeruk' 
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IrI I iri ' I 'rambang petang, magrib ' 

0 $0 (pp+- ) I~sO' 1 'dengar' 

3. 	 Kala VKVK : vokal , konsonan , vokal diikuli konsonan. 
Kala-kala seperli pada contoh bcrikut ini tcrdiri dari urutan vokal, 
konsonan , vokal diikuti kon~nan, ya itu : 
obokh (pp+- ) (;bAq) 'menssali ' 

[ewAr ] 'ikan kakap' 

""" 'scjenis bambu' 
engger ( epgEs j 

orok.1I (:>sOq) 'penyangga , bantuan' dsl. 

b. 	Kata VVK : vobl, voka! diik uti konsonan. 
Kata·kala seper. pada contoh berikut ini terdiri dari urutan vokal, 
vokal diikuti konsonan , yaitu : 
(aEn J 'denda, umpan' 
"" 
00' (.0, ) 'ga rpu, penyanggah' 

uluh'
oin 'n I ' ( l 
aekh (pp+-) (,Eq ) 'belok ' 

eakh (ppt-) (' Aq) ' menyinari , menerang8i' 

Terlihat pada contoh-contoh ini bahwa wa laupun kata diawali voka) 
rangkap. Namun , masih mudah untuk dipisah alas dua sukuka ta. Lain 
halnya bila vakal rangka p tc rdapat di tengah kata maka $ukarlah untuk 
dibedakan terutama dalam ujaran. Kala KVl(V : konsonan, vokal, ko nso­
nan diikUli vokal. 
c. 	Kata-kata stperli conto h bcri kut ini te rd iri dari urUl nn konsonan, 
vokal, konsonall diikuti vokal , yait u : 
(mbarE ' ) 'cedik, k.atir' mba" 

khora ( Xi rA' ) 'orang yang lak s:anggu p jalan ' 

himo (pp+- ) ( tiim'" I 'berburu' 

hene (pp+-) ) h'nE' I 'je rak , janji unluk pasar barter' 

d . 	Kala KVKVK : konsonan, ,-,o kal, konsonan , yokal diikuti komonan. 
Kala-kala sepcrt i pada conto h berikut le,dili dan urulan komonan, 
vokal , konsonan, vokal dlikuti konsonan , yai lU : 
mber~s (mbe rEs j 'lo nggak penamb ul perahu' 
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moore, [ mbirEth I 'dasar panggung' 

d;pan [ d'pAn I ' ranjang' 

sarDS [sarAs J lmrung elang' 

e. 	 Kala KVVK : komonan, vokal , yokal dilkuti koosonan. Kala·kata 
se perti pada comoh berikut ini te rdiri dari urutan konsonan, vokal , 
vokal, vokal dil k,u ti konsona n, ya itu : 
IID;n I hU n] 'kut u rambut ' 
kier IkiEr 1 'tikar' 

/ouk(pp+- ) ( b Ukh ) 'memungut, mengangka t, mengambil' 

mbion I mbiOn ) 'wisata , pemanda ngan' 

kluekh (pp+-) { ~a Eq J 'berd iang' 

f. 	 Knla KVV : konsonan , vokaI dilkuti voka!. 
Kala.kala sepe rt i contoh beriku t terdlri daTi urutan konsonan, vokal 
di ikuli voka! , yaiw: 
de; (pp+- ) I dW J 'kiTim' 

IUD (pp+- ) JIM ' J 'tunak , teduh, tenang' 

kha< (pp+-) [ X;-E ' I ' isi . berdaging padat, mo nlok' 

g. 	Ka la VK.KV : vokal, kO]lsonan, ko nsonan, di ikuti voka!. 
Ka ta.kata sepert i pada eont oh beri kul in i terdir i da n vo kal, kunsonan, 
konso nan diilwti voka l, yaitu : 
eSTe I esrE' I 'begitu , tepat, Olemang, demikian' 

Drnri { a mfl- ' J 'gclap gu lita ' 

asri (pp+-) I i srP J 'kenci ns ' 

agye ( aSfE' I ' ba ntalan , penunjang' 
h. 	K.a.13 VKKVK : vokal, ko nsa nan , konsonan, vakal diikuli konsonan. 
Ka la ·kat a se~rti berikut ini terdid da ri uru tan vokal , ko nsonan. 
ko nsonan , vokal dukuti konsonan, yaifu : 
[i'!' rwAs J 'Iauk pauk da n dag,ing' 
' '''''' 
esm/ (pp+ - ) I esrOth I 'be rmimpi' 

. es lot (pp+- ) ( c slAth I 'mencuri' 
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1. 	 Kala KKVl(Y : konsonan , kOlUonan, YokaJ , konsonan diikuti yokal , 
Kala-kata seperti pada contoh berikul lerdiri dati urutan konsonan, 
konsonan, Yokal , konsonan diikuti konw nan , yaitu : 
khroro (pp+-) [ Xr~ro' ] ' lep:u , terta neap, kena sasaran' 
'Yoro (pp+- ) (rbrO' ) 'berge tar, menggigiJ' 
dwne (pp+- ) (dianE' ) 'hal takjub, lerheran-heran' 
srini (pp+ - ) ( srmi' ) 'berbuat sesU3tu dengan tidal< mem­
pcrduli orang lain' 
j . 	 Kata KKVKVK : konsonan. konsonan, Yokal, konsonan, Yokal dilleuli 
konsonan. 
Kala·kata seperti pada conloh benkut temiri dart urotan kansonan, 
konsonan , vokal, konsonan, vo kal diikuti konsonan, yaitu : 
khralldos [~:lndOs I 'sampah' 
khrodokh (pp+- ) r~r:JdOq J ' terputus' 
mlahes I mlahEs ) 'ru mpu! pulri malo' 

khnda{all [ ~ndafAn J 'nenas' dst . 

k. 	 Kala KKVKKV : konsonan, konsonan , .yokal, konsonan, konsonan 
diikuti yokaJ. 
Kata-kala sepe rt i pada contoh betiku1 tudiri dati urutan konsonan. 
kom onan, vokal, konsonan, konsonan diikuli vokal, yaitu : 
mbrimbra [mbrimb(f\'.1 ' Ialatlangau/bi ru ' 
nggringgra [ 1l8ripgrA' I 'sejenis ubt (berca haya)' 
{n'snYQ I fl isn{A' J 'sejenis ulal hijau (b~ r r acun)' 
I. 	 Kata KKVKKVK : konsonan , konsonan. vokal. konsonan , kOllsona n, 
vak.a! diikuli konsooan. 
Kata-kala seperti pad3 con loh berikul le uliri d3fi uruta n konsonan , 
vo kal, konsonan, konsonan, vokaJ dii kuti konsona n, yaitu : 
khrodr/k (pp+- ) [~rJ dr J. l01 ' terpil.nc3ng.legap· 
nggr;srekh [ pgrisrEq I 'onak duri' 
m. Kata KYKKV : k:onsonan, yokaJ . konsonan, konsonan diikuti Yakal: 
Kata·kala sepe rti pada comah be rikut terdiri dari urol an konlonan, 
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voka l. konsonan , konsonan dii kuti yokal: 
donggra (d:lJlgrJ\' ) ' rikus !anah' 

khamngga ( ~amf'I8A ' I 'guda ng, tempat bekal' 

we"dlD f wendlA' ) 'aoak buah (lelaki) ; bujang' 

wengi l wengi') 'anak buah (putri), bujang·pu· 

teri' 
Kata KVK.KVK ; konsona n, Yokal, konsonan. konsonan, Yokal diikut i 
konsonan. 
Kala·ka la seperl i con loh be rikut terdiri dari urutan konsonan, yokal, 
konsonan. konsonan, vokal diikuli konsonan, yaitu : 
sadum (sie lAn I 'me mbanta li , mengganjal' 

khn/rit f ~arrf Ih I ' ikan long1<ol' 

senggrar ( sfl18·t\r I 'sejenis uli (ulltuk meminta l) 

3.25 Kala·kala lang Terdiri Tiga Sukukolo 
Dalam Bahau Tehid sanga t tuba tas jumlahnya. Dapaf diperoleh urulan 

sebagai benku , : 

Kata VKVKV : Yo kal, konsonall. yokal, konson:1Il diikuti yoka!. 

Kata·kata yang termasuk tipe ini seperl i conlo h berik ut : 

edoro I edOrO' I 'kepiling' 
eseg; (pp+- ) ( esEg. · ( 'menjag.a i, melindunsi" 
a. Kala KVKVK V 	 kOllsona n, vokal , konsona n, vok al , ko nsonan di· 
ikUli vokal. 

Kau.-kata yang termasuk lipe ini sepelli conto h berikut : 

khorehe (pp+- ) I :::C::J rEhE I 'membelalak, melebarkan' 
khudewe (pp-t_) ( ~)aEwE I ' menggese r, melerai' 
b. Kala KVKVKYK 	 :koosona n, vokal, konsonan, vokal, konsonan 
vokal diikuti konso nan. 
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morelQ.n [ marEsAn I 'lombok, cabe' 

mbawolis (pp+- ) [ mblwAlh J 'menerpa, menyadarkan din' 

c. Kata KYKYKKY : 	 konsonan~ vokal, konsonan, voul, koosonan, 
koruonan diikuti yoka l. 
Kata-kata yang lermasuk tipe ini seperti contoh berikut : 
ramoormbi ( rambOrmbl] 'payau, tempat minum marga­
sa lwa' 
kholiwra [ XOl~w' !\ ' ] 'kegUaan, I<epayang' 
d. Kala KYKKVKY: 	 konsonan. vokal, Konsonan, KOnSOI\llO, Yokal, 
konsonan diikuti voka!. 
Kata·kata yang lermasuk tipe ini seperti conloh berikut : 
daswala (pp+-) [dlsw A ) 'menyorok, kepanjangan' 

khafrara (pp+-) I Xarri\rA ) 'sibuk' 

tityokho I tilfO~o J 'kelapa'dst. 

e. 	Kata KVK.KVKVK : konsonan, vokaJ, konsonan, konsanan, voka l, 
konsonan, vokal diikuti konsonan. 
Ka ta-kata yang tennasuk tipe ini sc:perti conloh berikul : 
lQ.frarakh (pp+-) (saru\rAq ) 'bergebalau' 

simbrahen (pp+-) I simbr AhEn I 'permainan anak·anak ' 

r. 	 Kata KKVKYKYK ; konsonan, konsonan , vokal , kon50113.O, vokal, 
konsonan. voltal dUkuti Konsonan . 
Kata·kata yang termasuk tipc ini seperti contoh berikut : 
khrokherekh (pp+- ) [~r!)~ rE 1 'membatasi gerak' 
s.k.hafil/os (pp+- ) [ s~ aIOros J 'ja minan , boreg' 
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g. 	 Kat. KKVKKVKV : konsonan , konsonan, vokal, konsanan, konsonan 
vokal , konsonan di.ikuti Yokal . 
Kala·kala yang tcnnasuk tipe ini seperti contoh berikut : 
ngglingglome I 'l'jgli't1gl.AmE 1 'beruda, jentik' 

j10nggrasya (pp+- ) I fla1'jgrAsJA ) 'kuncup, memekar' 

h. 	 Kata KKVKKVKKV : konsonan, konsonan, yokal, konsonan , kon­
sonan , Yo kal, konsonan , konsonan dlikuli 
'lobi . 
Kata·kala yang terrnasuk ~ipe ini seperli conloh berikut : 
bJenhilyo I mblenhilf 0 I 'saluan yang meng.hanyuI ' 
i. 	Kat'a VKVKYK ...oka!, konsonaJl, ...okal, konsonan, voka) diikuti 
konsonan. 
Kala-kala yang lennasuk tipe ini seperti contoh be rikut : 
olenggon (Pp +-) III IA7J&An J ' menuang, menyedot' 
arosokh (pp+-) IarAsAq 1 'menjajagi ke mungkinan' 
J. 	 Kata VKVKKV : vakal, koosonan , vokal, koosonan, konsonan di­
ikul i vokal. 
Kata-kata yang lermasuk lipe ini seperti co nloh berikut : 
oIingg/o (pp+- ) I ) 1' 'l8IO • ) ' ro h perna las' 

oding; (pp+- ) I Od''l81• ) ' rnenghasu l ' 

oringi (pp+ - ) ' rnenyila , menahan' 
1°" "'" . ) 
3.3 Fo nem Supra Segmental 
Fonem supra segmenu.1 yang d imaksudkg.n dalam nomor ini khusus 
mengenai : 
3.3 .1 Tanya Nado don Tekono.n Kala 
Untuk pembicaraan ;ni lidak aisinggung kelainan atau warna nada 
(suara) se liap penUlll f asli orang seo~ang karena hal tersebut mungkin 
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lelah menjadi sualu pembahasan lersendiri au.u merupakan eabang St­
sualU Umu secara terpisah. Pembiearaan ini hanya lerbalas pada hal yang 
berlalru' umum dalam penggunaan scbuah bahasa. Masalah prosodi yang 
lerutanla dirasakan dalam bahasa Tehid adalah le i<arun kala dan tangga 
nada . Tangga nada akan berupa ti.nggi·rendah, panjang-pcndck, dan Icbar 
sempi Lnya suan. Sedang Ickanan distingtif yang dimaksudk:an adalah 
keras.lemahnya suara alas fOMrn atau puncak sUabik (sil abic peak) 
kata tertentu. (Adanya tckanan distingtif dalam Bahasa Tehid diisyarat­
kin berdasarkan konsult.asi dengan Prof. Dr. Isidore Dyen pada tanggal 
20 luni 1978). Pada tekanan kata terdapat adanya tand~ ( V) dan (A ) 
alau (I, 2, (3) ) di atas vokal pada sUaN kata dengan maksud landa atau 
angka [ [eb ili rendah dan kwt, sedang landa alau ang.k:a 2 berarti nada 
tel1ebut tinggi jadi lemah. Penempatan landa dan :mgka lembul sceara 
berbeda (perlukaran posisi) pada kata·kal3 lertenlu mengakibatkan 
perobaJun art i (posisi dislingtif). MisaLnya : 
I 2 I I 
/es, ["E ') berart! ' tidur' I !SE I ] bcrarli 'begitulah' 
I khendi r~endf ' 1 ' nama' [ X.ndl ' ) ' tengah' 
3.32 Tckontln yang Mengak ibatlwn Al%lIl$ Mvcndah 
Stperti telah dikatakan sebelum lni b1hW3. vokal yang mendapat 
lekanan berlaku aIofonis mereodah terutama pada S\.Iku kala perlama dan 
kata bersWcu sa tu. Perlu adanya tekanan khU$u$ scbab dapal saja pada 
kata terteotu tekanan berlaku distingtif at.au membed3kan arli .Namun, 
berdaS3 rkan data yang ada secara umum dapat diambiJ kesimpuLan bahwa 
kala·kata balusa Tehid umumnya mendapat tekanan pads suku kala 
pcrtama sepanjang tekanan itu tidak me rupakan ein distingtif. 
3.3.3 TtkaflQn yang Bufalu OiJlit/grll 
Meskipun tidak banyak telap; dati data yang ada te rcatat bahwa 
frekuensi tekanan yang menbedakan arti pada kaLa·kata da1am bahasa 
Tehid cukup meyaldnkan. 8eberapa contoh dGpat-lerliJlat sebagai berikut 
in!. 
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conloh ka la 
I 2 
/ogo / ( ,gO ( 'pisanS' 

I 2 
( ,gO' ( 'berladans' 

/ slo / [ ", ) 'kerins' 

12 ( d,U ) 'menokok, menumbuk (sagu) , 
/ sres / [ sres I 'Iancar' 
'mencincang (kayu) , 
I 2 
("kb ) 
/ t!st! / (EsE' ] 'hallidur' 
I 22 (mE'] 'begilulah' 
Itt 
'tali kanlongltas'('lE l 
/ k.lw/uk / r~,fUk h ) 'inti , sari, pati' 
I I ( X,MIl ) 'cicak, reptal' 
1 22 
( ~'fUUkll] 'bntong sekar'I )
/ kindi / (kindi' ] 'pasir' 
2 2 
I kindi ' ] 'k uku' 
1 2 
/ kllendi/_ (~,ndl'] 'nama' 
) ) 
[ ~endl'l 'pinggang' 
2 2 ( !:Cond) , I 'tengah , pertenga..h.an' 
2 ) 
( :l}endl' J 'u-batang, balang' 
Dengan demikian, litik nada pembeda leksikaJ segmenw lertentu 
dalam bahaS3 Tehid dapal beralli paUng linggi 4 kala . Untuk membeda­
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kannya dalam grafemis digunakan voul rangkap yang panjang (lihat 
pasangan minimal). 
a. Penanda Aklamasi 
Tekanan tertenlu terdapat pula pada kala·kata yang berfungsi me· 
nyataka n aklamasi un luk iw baiklah kita bedaka n alas : 
P~nanda lnterogatif 
SeHap bentuk yang menya takan inlerogasi dapat dirasakan penanda 
aklamasinya bila suatu ben tuk pengucapan berakhlr. lnttrogatif dibeda­
kan lagi alaS dua hal masing-masing : 
b. inle:rogasi yang Menghendaki Jawaban Alt e:rnalif . ya afall tidak: mi· 
salnya : 
Tkhoin wclaret wule(a}? 
hujan berhenti sudah 
'hujao sudah berhenli?' 
Noin nsikola nggail ? 
Kau pergJ ke sekolah lida k 
'Kau lidak ke sekolah? . 
Noheir eFj ') 
Kilo tinggal saja. 
'Kau tidak pergi ? ' 
De:ngllJl"emikian, terliha t disini landa in te:rugasi yang menghenuaki ja­
waban alternatif ya atau tidak nada penanyaannya meni n"i. 
c, Inlerogatif yang Menghendaki Jawaban Terura i 
Untuk hal tersebut terdapat kebalikan dad (a), yailU nada interogasi­
oya rnellurun . Misalnya : 
Noli syo ' 
I naif sf:, J 
Kltu pergi kemana 
' Kemanakah engkau? ' 
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Nakha ale naheit ? 
( na~fdfE n1!hElthi\ '] 
K.au datang alau kautinggal 

' Datanglah kau (atau lidak) ?' 

Met mao 1 
(meth maO I 

' Ada apa ? ' 

I) Penanda jawaban 












[ .sE J 

Va , begitulah , 

/ mklwkha 
[ mX08A ' [ 
'baik lah' 
/ esre 
[ esrE J 

benal demikian . 

betul demikian . 

3) Pengingkarao/ Pertentangan 




'tidak ; bukan' 
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I hai ' 

( hOi ] 

t~nl3.hlah , lak tahu' 

I rafem~ . 






' lahl . I' 
Intonasi alchir meninggi dan tidak selesai diba lasi oleh glota!. 
4) Ktraguan mt njawab 
Conto h : / hei 














5) Pt nanda kesan 

Dalam hal ini dibedakan lagi alas : 

a) Kckcccwaan 
Conloh : 	 / a 'ah 



















[ d~ sre E I 
, itu baru namanya . 

benarkah dcroikian; puas ...... ' dsl. 

6) Puncak Silabik pada Konsonan 
Urnumnya puncak silabik (syklbic peck ) berlaku a las yoka!. Disebab· 
kan berbagai gejala anta ra lain kesempatan alegro. kema laS3n dan sebagai­
nya orang lebih cenderung menghilangkan salah satu fonem yoka!. Dari 
data yang ada hal ilu string lerjadi pada suku kala yang diawali foncro 
konsonan Ikhl dan lsI dan yang biasanya luluh ialah yokal /e/ . 
Conlo h : khelik menjadi khlik 'ular" 
( X"'kh J (X\ikh ) 
sew menjadi slo 'berduri' 
( <<IA') [,,, 'I 
Foncm lersebul baru tampak eksistens.inya pada kata·kala bila di· 
gunak:lIl dalam nyanyian (seni beriagu), pantun dan sebagainya. 
Pembicaraan ini tidak menyangkut asimilasi fonelis. Karen:i :lkan dibica­
rakan pad a Bab MOIfologis. 
7) Penma n fo ncm Clotal 
Fonem glotal sanga l frekuen dalam setiap pengucapan yang bermula 
dan berakhir dengan fonelll yoka!. Pada posisi awal dirasakan sebagai 
ancang·ancang bagi pengucapan scbuab fonem vokal, sedangkan pada 
posisi akltir be rlaku scbagai sekat land::! selesai pengucapan sebllah fonem 
yolul l. Fonem glotal tidak dapat dimasukkan dalam enlri abjad atau I 
fonem segmental bahasa Tehid karena kctidakberlakuan distin gtif 
for ma tif dalam kehadirannya dalam membentuk pengertian (kal a) 
tersend i ri . Beberapa cOll\oh terliltat sebagai berikut. 
amuk [~ a mUkhl 'matam' 
elekh [, , )Eq J (pp+- ) 'putih' 
sele (,,)E' J (pp+- ) 'melempar' 
n, (no' J (pp+- ) 'pecah' 
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4. ANAUSLS MORFOLOGIS 
Pen}'usunan analisis ini kebanyakan mengikuti dasa r·dasar analisis 
Sall'lsuri (1975) dengan berbagai penyesuaian . Analisis dalam bab ln i 
akan diuraikan sebagai berik ul . 
4.1 "engcnalan Morfem 
Terjadinya konstruksi morfemis disebabkan terjadinya hubungan an· 
lara 1ll0rfem-l11orfem alau yang disebu t juga sebagai hubungan antaca 
konsli luen grall1:Jlikal Icrkeeil. Sebuah kOnstituen alau morfem dalam 
pengertiannya yang umum dikc nal sebagai benwk atau morf yaJlg sang· 
gup Illcnyal ukan arti secara lemndiri (m:lIldiri/kala beraksis) tanpa di· 
dukung unsur lainnya yang d isebut scbaga i morfem bebas, sedans; keba­
likan d3 ripadanya disebu t benluk morfem te rikat. Morfcill bebas olch 
karcnanya dapal dilandai sebagai scbuah kala: (Bemard OIoch. ~orge 
L. Trager, 1942; 54). 
Sebuah morfem bebas yang 13k dapal dipisah menjadi benluk bcbas 
yang lebih keeil lagi disebut ben!Uk bebas minimum atau kata. Jadi , 
konstruksi morfemis dapal berupa kala berwujud morfem bebas, per· 
scnyawaan anlara morfem lerikal dengan morfem lerika! alau persenya· 
waan anlara morfem bebas dengan morfem bebas, alau dapa l pula be rupa 
p=lRnyawaan morfem bebas dengan morfem bebas. 
Morfem sendiri adalah bentuk·benluk atau mQrf·morf yang kadang. 
kala Sllma alau mirip, kadang kala pula berupa komposil bcn tuk I'enger. 
lian yang lerked1 yans sama alau rnirip dan yang berulang. Sedang JnQr· 
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fern adalah kelas bentuk-bentuk minimal yang sarna atau mirip dengan 
lingkungan pengertian yang sarna atau minp yang dapal juga dikatakan 
sebagai komposil bentuk pengertian yang terkecll yang sama atau mirip 
dan yang beruJang·ulang. 
Dalam membahas bahasa Tehid kUanya pengcnian kedua inilah yang 
dirasakall tepat ontuk digunakan , yaitu morfcOl sebagai komposil bentuk 
pengertian yang tcrkecil yang sarna atau mirip dan yang berulang-ulang. 
Perti.mbangan ini mengingat tidak tcrdapalnya sistem penderivlSian serta 
pengaJomorfeman prefiks dals.m bahasa Tehid . Hal ini disebabkan pre · 
fiks yang ada hanyalah preftks partitif (Pp) atau preftks persona (Pp) 
yang masing-rnasing telah sanggup menyatakan arti seeara mandiri $e­
bagai pronominal kala ganti orang (anima dan tananlma) . Begitu pula 
halnya dengan suftks partitif (sp) a/au sufiks persona (sp), penanda ge­
nelif (ke\amin) dan penanda kuaotitif Gmk) yang dalam haJ ini khusus 
berlaku pada 03 . 
Sebuah morrem seterusnya bila di l.elil j dan dipisah ·pisah Illgi akan 
lerlihal sebagai gabungan (anem·fonem atau bahkan hanya berupa se· 
buth foncm baik segmental maupun supra segmental aUu pro$Odi yang 
berfungsi morfologis (lillat distribusi pada Bab Fonologls). Beberapa 
contoh konstruksi morfemis dapat dicalal sebagai berikul : 
tses~ 'uu berllri', ueu[ali 'aleu berlari sambi.! mengantarkan', tse· 
sekhal 'aXu berlari sambi! menabrak' yang masing4llasing terdiri 
alas : 
mortem bebas ma rfem lerikal 




(+ suflksfali '0'), 
(+ sumes klwt '0' 
Contoh lain terWlat seperti : 
!Sese 'aku berlan', tsese/ali 'aleu berlari sambU menganurkan',lSesc. 
falut! 'aku berlari sambU mengantarkannya/ia (fern)" uesefaUw 'aleu 
berlan sambi! menganlarkannya/ia (mask)' , ls'esefaliy 'aku berlari sam. 
bi! membawanya/mereka Omk)', yang masing-mssing teediri alas : 
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morrem bebas morrem terikat 
pp 0 I tgl t 'aku' b sere (pp+ - ) 
1ari ' 









sp 03 jak 
.II 'merekafilu 
(banyak)' 
Demikian lerdapal pula conroh lain seperli : 
IIsese 'eng,kau berlari ', wsese{ali 'ia (mask) berlari sambil mengantar­
kan', ystse{aUm 'mereka berlan sambi! mengantarkannyafitu (rem)" 
yang masing-masing le rdiri pula atas : 
morfe m bebas 
pp 0 2 tgl n 'engkau' 
pp 0 3 tgl w 'ia (mask) 
pp 03 jmk y 'me reka' 
morrem terika t MOrren! bebas 
sese (pp+ --) 
'lari ' 
+suliks rali '0' sp 03 tgl 
- m 'ia , itu (fern), 
w ' ia , itu (mask), 
y ' ia, itu Gmk)' 
Dapat diterangkan pula terhadap contoh-conloh : 
a , (ain 'aku pergi, aku beljalan' , naillkhat 'cngkau berjalan dan me ­
nabrak/engkau menabrak, moinkJwfW 'ia (fern) berjalan dan me­
nabraknyafia menabraknya (mask)', wsirrkhaly ' ia (mask) be r· 
ja lan dan menabraknya/ia menabrak.nya (jak) yeinkhalm 'mereka 
berjalan dan menabraknya/mereka menabraknya (fern), 
b. moJO 'ia mendengar' 

y osowain 'mereka mendenga rkan (dengan teliti)' 

(Osowaillm 'aku mendengarkannya (fern), 

mosowainy 'ia mendengarkannya Gmk)' 

Yo.wwaiw 'mereka mendengarkannya (mask)' dst. 
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Melihal con loh-contoh terse but dapatlah dikalakan bahwa setiap pre· 
fiks panitif sela1u terasa be rulang dengan lujuan n~nyatakan pelaku 
tindakan pada kala verbal, pemHik sifat pada kata ajektif dan adverbia l 
serla sebagai penanda posesif pada kata nomin al berpar1 it if (lihat Bab 
Mo rfosintaktis mengenai jenis ka ta): su fiks pa rtiti f. yang selalu terasa 
berulang sebagai penanda genetif Genis kelamin) dan pe nanda jumlah 
(tunggal, jamak). Dengan pengertian bahwa akar ka ta verbal (VVB). 
alear ka ta ajeklif (.../AdD, aur kata adverbal (JAdv). aka r kata nominal 
berpartiti f (.;NOm prt) dan semua ,;enis kat a berpartitif lainnya serta 
prefiks dan sufiks (morfem terikat) Jainnya termasuk bagian -bagian yallg 
disubstitusikan dalam kerangka prefiks part it if (dan sufiks pattiti!). 
4.1.1 i(ategori Morfem 
Telah dihiearakan sebc1urn ini ten tang kerangka.kerangka yang ke 
dalamllya disubSlitusikan bagian-bagian laul yang kurang mampu roenya­
lakan arti seeara mandiri ba ik hanya I'engertian dnS8r atau akar kata (vi) 
saja. Bagian ·bllgian tersebut sarna sckali lid ak mempunyai aTli leksikal 
sam3 sekaB atau zero (0). yaitu modem yang hanya mcmiliki makn3 
(cupi tidal.: mempunyai arli (nosi dan ullct). 
a. 	 Kerangka.kera ngka yang dimaksud adala1. preJibportillf(dan lufiks 
POTlili!). 
01 Igi/ 'aku' 

jm!.: m 'kami' 

01 + 03 dual In 'kami (~Nua)' 

jll1k In 'kami' 

01 + 02 du~I! 'kita (berdua), 

jmk f 'kita (scblio n)' 

02 IgI II 'engkau' 

jlllk n 'engkau sek3 lian. k30m' 

02 + 03 dual fl -engkau be rdu ... kami berduOl' 

jlllk 1/ 'engka u sekalian. kami sek.alian' 

03 	 Igi 11/ ',a (percmpuan)' 

mask IV 'ii! (l aki.Jaki)' 

dual y 'l1lereka bcrd ua' 





Sufiks parlitif hanya berlaku pada 03. Partilif·parl itif bersufiks rna· 
sing·masing dipergunakan untuk menjadikan tunggal (Igl), dual atau ja· 
mak Omk). Dapat dirasakan lebih jelas bila pronominal kala ganti o(ang 
yang menjadi prcfiks partitif lenebut disenyawakan dengan kata·kata 
bcrneksi. Misalnya : aill (pp+-) 'pergi' di tambah 03 Igi fem menjadi 
main ' ia (fern) pefgi' lelapi hila dilambahkan pada 01 jmk m 'kami' 
akan menjad i mein 'kami pergi', dalam baJ lersebut ain berncksi men· 
ja di eill . Demikian pula kebanyakan kala-.kala dasar Jainnya yang men· 
dapalkan bunyi vokal pada posisi pertamanya yang dalam bertleksi cen· 
derunS unluk berbunyi /al dan lo/. 
Terlibat misaJnya: ese 
b. 	ase (pp +- ) 't idu r' d:dam neks! karena jamak menjadi ese 
orin (pp+ - ) 'naik' dalarn neksi karena Jarnak rnenjadi orin 
asen (pp+ - ) 'bangun' da!am fleksi kaJena jamak menjadi esen 
ago (pp+ - ) 'berladang' dalam {leksi karena jamak menjadi ogo da n 
seterusnya. 
lad i hal tersebut menunjukkan balt..va pengena!an morrem dapal di· 
lakukan dengan membanding·bandingka n bagian·bagian yang beru!ang 
dan mengadakan substitusi. Terdapat adanya suatu perobahan pengertian 
sercntak pada liap ucapan pada tiap substitusi karena bagian yang di· 
substitusikan itu berlaku kontras. Misalnya terdapa! adanya fleksi karena 
peristiwa penjamakan maka subslilusi terse but telah berlaku kontras de· 
ngan pengertian sebelumnya yang tidak mengalami Oeksi (daJam bentuk 
lunggat). Substitusi itu, baik berupa afiksasi maupun berupa tekanan 
atall tonem atau dapal pula karena perisliwa reduplikasi. 
4.1 2 8eberapa Prinsip Pokok 
DaJam penelitian tentang konstruksi morfologis diketemukan bebe· 
rapa prinsip pokok sebagai dasar bentukan atnu uraian . Dengan menge· 
lahui hal terse but sangatlah membantu tenllama dalam menandai se rla 
mengenaJi morrem sesuatu babasa. Demikian dari analisis ini dapal di· 
temukan prinsip·prinsip sebaga i berikut . 
a. 	Bentuk-bentuk yang berulang yang mempullyai pelJgerlianyang sarna 
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tennasuk mor/cm yang sarna. Terhadap patokan illi dapa! dikemuka· 
kan beberapa contoh sebagai berikut. 



























'tanganku (belum tentu yang mana)' 

'tanganku (salah satu dan keseluruhan bagian)' 

'tanganku (salah satu bagian pada tangan)' 







'engkau mendengar (te.ntang)nya (fern)' 

'engkau mendengar (tentang)nya (mask), 

'engkau mendengar (tentang)nya Umk)' 

'engkau mendengar dengan maksud memaluhi' 




























'anak percmpuan!anak-anak/banyak dan lertenlu 
(Nom an)' 
'anak-anak (banyak)' dst. 
maka lerlmat darj lim a contoh lembul teedapat 
bentuk-beiltuk yang beruJang daJam balasan aru yang sarna, yang sebe· 
lum ini lelah ditandai sebagai prefiks partil if. 
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b, 	Bellfuk·belltuk yang mirip $llsunaJl !ollem-!onemnya, yan& mcmpu· 
nyai pcngerlian yang sarna, termasuk morrem yang S3ma, apabila 
pcrbedaan-perbedaannya dapat dilerangkan secar,j morrologis_ 
Sepintas kiln prinsip kedua ini telah tennasuk dalam semua con toh 
pada prinsip pertama_ Dapal le rlihat misalnya pada contoh : 
lena 'Ia nganku (belum tentu yang mana)' dan 
If!ffam ' tanganku (salah satu langan dan keseluruhan bagjan nya)' 
tenqy 'kedua belah tanganku' biJa dibedakan dengan enil ' langan' 
lerlmat bahwa /t/ , Iml, Iyl adalah fonem-rOnem pembeda arli. 
Dalam hal ini bahwa meskipun terdapal adanya pena mbahan afiks 
pada sebuah kata namun ko nslruksi kata lersebul tida k mengalami pe­
lobahan. Perohahan yang dirasakan hanya pada bunyi kala Stria pengert i­
anoya karena kehadiran afiks-allks lersebul. Meskipundemikian, dad data 
te rdapal pula kala ·kala yang mengala mi perobuhan konstruksi karena 
pcrsenyawaan dengan afiksasi tan parliti r au u afiksasi Ian personal. Pe­
robah an lerse but hanya bcrlaku pada morre m lertentu bila dipersenyawa­
kan dengan morrem lainnya. Karenanya berla ku prinsip benk ul sebagai : 
c. 	Benruk-bentuk y QJIg berbedu korel/a pC(3cnY(N.'(JatJ yang lak dapal di­
terangkan seeara ronologis perbedaan-pe rbedaannya masih lermasuk 
alomorr-alomorr dari morrero yang sama da n perbedaan·perbedaan 
tersebul da pat dilerangkan seea,... morrologis . 
Dari da la dapal diperoleh misalnya conll)h..conloh schaB"i berikut. 
I) sufiks khal '0' 

ndall (pp+ - ) 'me leka lkan' 

/lda/l ditambah khal menjadi ndanggaf (pp +- ) 'tc rlcpas' 

dain (pp+ - ) 'be rlari k"ren .. kelaku ("n ' 

daill ditambah khat menjad i uuitJggut (pp+ - ) ' rncnyingkir ' 

2) khra (PP+- ) 'berj"lllari' 
ndon 'kus-kus' 
tJdon ditambah khru menjadi Ildonggru 'k us-k us lanah/likus !anah' 
3) sloo (pp+- ) 'kcring' 

giel (pp+ - ) '111111ul' 
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giel ditambah sloo menjadigiesl (pp+- ) 'bermulut tajam' 

dtit (pp +- ) 'kaki' 

dtit dilambah sloo menjadi deisloo (pp+ - ) 'Iak lurun tanah' 

4) 	Sentuk lainnya, sepe rli ; 
dt/ir (pp+-) 'telinga' ditambah osin (pp+ - ) 'busuk' menjadi de­
/iosin (pp+ -) 'tuli ' 
de;! (pp+-) 'kaki' ditambah mli (pp+ -) 'berger1k' menjad i deim
Ii (pp+ - ) 'ketrampilan kaki' 





khakhQ (pp+ -) ' pantat ', bawah . akar , sisa' d itambah ; 

5) da ; (pp+ - ) 'Jubang' menjadi khudui (pp+ - ) 'd uhu,' 
[okh 'inti ' menjadi kllOfokh (pp+ -) 'be rwasir ' 
khliakh (pp+-) 'tidak terikat' menja di khakhliakh (pp+- ) ' tidak 
menyenluh tanah' 
6) Bentuk lainnya seperti : 
khokho (pp+ - ) 'sakh ' dilambah was (pp+-) 'mengusa p' menjadi 
kho'IWs (pp+ - ) 'menyembuhkan denga n mantra sambil mengusap 
badan sisakit ' 
sow (pp +-) 'melarang' d itambah kllOl ' (/)' menjadi soskhatf$a­
k hal (pp+ - ) 'mensterilkan , mensocika n' 
roro (pp+ - ) 'beriringan' d itambah [ali 'bersama, dengan ' menjadi 
IOr/ali/rafuli (pp+ - ) 'beriringan dengan' 
Dari contoh-contoh te~but pada (a) sampai dengan (f) dapal dikata­
kan bahwa konslru ksi morrologis be ru bah apabila : 
Sebuah morrcm yang fonem pertamanya It rd in dari IXI dipadu de­
ngan sehuah morfem lainnya yang be rkoda roncm Inl dan a.l(a n meng­
hasiJ k.1n ronem IN/ atau kala ---0 + Ith --- '" nEB; misalnya: 
ndon + khra " ndonggra 'kus-kus tanah ' 
Kalau morfem yang rncndahului te rd iri allis rnorrem yang berkoda ro­
nem It I akan h iJang atau 
kata --- t + - - - r ., - --0--- ; misatnya : deit + mli " 
deimli (pp_t - ) 'keceka ta n kaki' 
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Sebuah morfem yang terdiri daTi dua suku kata yang sarna bunyinya 
dan tanpa koda dalam persenyawaan hilang salah satunya (diucapkan 
satu kata atau 
kata - - - /--- + --- :f- = ~ - - - ;rnisalnya: 
ndondo (pp+ - ) 'teguh' + wain (pp+-) 'menata' menjadi : ndowain 
(pp+-) 'terus mengawasi' 
Kondisi morfologis seperti itu berlaku pula dalam bentuk-bentuk 
seperti paaa contoh..contoh inj.: 
tunggal jamak 
'makan' (pp+-) at ei! 
' tidur' (pp+-) 0" 
'" 
'berladang' (pp+ - ) agoo 0800 
'minum' (pp+- ) akhoo akhoo 
'pohon' wkhoit wkhoit-k/uz( 
'anak kecil' wekhonon wekhonon-khanan 
' tulls' (pp+ - ) $roin sroin-sran 
O~ngan demikian, dapat dikatakan pula bahwa bentuk neksi dan re­
duplikasi bervariasi tennasuk juga dalam kategori prinsip kondis.i morfo­
logis. 
d. 	Bentuk-bentuk homofon/semhuny; merupakan: morfem yang ber­
beda ap'abUa berbeda pengertiannya: 
Contoh..contohnya tertihat sebagai berikut: 
1) conlon kata 
SOt (pp+ - ) 'melihat' 'surnsum' 
fo '1alu' 'apabila, bila' 
QfII1kh(Pp+ - ) 'kawan' 'berbanding' 
sin (pp+ - ) 'berencana' 'gelang tangan yang di­
anyam dengan sera I' 
sol (pp+ - ) 'tnelaju' 'ge1isah' 
2) 	Morrem yang sarna, apabila pengertiannya yang berhubungan atau 
sarna dlikuti oleb distribusi yang berlainan, 
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Con toh kala 	 distribusi 
deir (p p+ -) 'kaki' 	 sikom mdeit -- (bc rnyawa) 
kucing ia kaki 
'kak..i kucing' 
kaderammdeil (13k bemyawa) 
kurs iia iakaki 
'kaki kursi' 
Prefiks partilif dan sufiks parLi tif 03 yang d ikenakan . baik pada 
insan, benda bemyawa mau pun benda la k bernyawa alau dcng:1O 
kala lain di kenakan pada semua hal mcnyebabkan morfem-mo rfem 
yang be rbeda "amun me mpunyai hubungan dan persama;)n d istri­
busi. Con to!t<ontohnya adalah scbagai berikut. 
COllla h kala luaf ba lin 










' tcmpal rnengadu , berlin· 
dung' 
mombeking' ds t. 
3) Satu morfem dinyatakan sebagai morfem apabila : Berdi ri send iri . 
Contoh dad konuisi ini tcrUh a! sebagai berikut 
Contoh kala 
'a ku ' 
/0 '" 'Jalu ' 
'guta' ds t . 
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Termasuk dal,lmnya semua bentu k yang berdiri sendiri dalam arli 
sanggup rtlenya t ak~n arli seca ra mandiri/otonom. 
4) 	Merupakan perbedaan ya.ng fo rmil di dalam sual u defetan slruktuf. 
Contoh da ri kondisi ini tcrl ihat sebagai berikut . 
sufiks khat 'I/J 
contoh ka la 
se/e (pp+ - ) 'me lcmpar' 
6J 
se!ekhat (pp+ - ) 'mell1buang' 

10k (pp+-) 'll1emungut' 

lokkhat (pp +- ) 'll1emindahkan' 

sya (pp+ - ) 'membe ri' 

syakhat (pp+ - ) 'mengambil kembali' dst. 

5) Terdapat da lam kombinasi·kombinasi dengan unsur lain baik me· 
rupaka n ben tu k bebas maupull bentuk ikat. 

Contoh da ri kondisi ini dimaksudkan teru tama kemampuan pre· 





6) Jika terdapat sebagai kombinasi sa tu·satunya dengan be ntuk lain 
yang pada kondisi terlenlu lerdapa! berdiri sen diri. 
Contoh dari kondisi in i te rutarna terllhat dalam bentuk-bent.uk 
yang disebul mo rfem unik. MisaJnya !erdapal kata dikmosor 
(pp+ - ) 'rasa tercekik karena kekeringan pada teher ; kecele k (Jw), 
te rdiri dari gabungan dik (pp+- ) 't aruh' dan mosor '0'. Un tuk me· 
nyatakan pengertian tersebut ben tuk mosor hanya berarti biladi­
dahului kala dik. Terdapat dalam urulan in i misainya kala-kala 
seperti : 
Contoh kata distribusi 
daswala (pp+ - ) 'tidak sarna da (pp+ .. -) 'ujung' .. swa/a 
panjang' , 0' 
dambin (pp+ - ) 'lu mpul' ---- + mbin '0 ' 
lomiet (pp+-) 'me mbiarkan' 10 (pp+-) 'rnc mbari ngkan 
+ miet ' 0' dsl . 




Contoh dari kon disi ini te ru ta ma terlihat pada kala-ka ta yang be­









sakhw 'pisau keei!, sebila pisau'. 
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42 Jenis.je nis Morfem 
Kriteria pcnggolongan morfem didasarkan alas hubungan dan distri · 
busi. Masing·masing kemudian dibedakan lagi alas bagian·bagian yang 
Jebih keeil , misalnya seperli hubungan struktur, hubungan posisi dan 
sebagainya . 
4.2 .1 Kr;rer;o lJerdosorkol/ HIlbun80n 
Dibcdakan lasi dalam tiga yaitu yang bcrsifat tambahan (aditif). yang 
be{lifal pengganlian (suple lil) dan . yang bersifu pengurangan (substrak. 
tif). 
Contoh.masing.masing adalah sebagai berikut . 
3. Penambalun 
Janow 
Dikenal sebagai unsur·unsur gabungan 31au pcnalllbahan pp/I/ dan 

sp/w/ terhadap kata/calon kala 0110 (pp+- ) 'ayah'. Demikian pula 

halnya dengan·kata·kata : 

Iwt 'aku nltlihat' dari t 'aku' ... SO l 

mulew 'ia melemparkannya' dari m 'ia (rem)' + s.ell' + w ·nya (mask)' 






(pp+- ) cit (pp+- ) 'makan'
" aso (pp+- ) (pp+- ) 'Iidur'
'" 
oin (pp+- ) ein (pp+- ) 'pergi' dan se luusnya 
Co Penguranga n 
TerUIarna seperli tcrlihat pada benl uk-benl uk yang hanya dapal 

dibedakan seca ra morrologis. Oalam hal ini sebuah morfem yang 

leruiri dari sebuah sukukata yang sama bunyinya dan dalam pet. 

senyawaan hilangnya s:llah salU kala dalam ucapan. 

Terdapal conloh·co ntoh scpcrti : 
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roro + faU menjadi ror/"ali/rofofj 'beriringan dengan ' 
roso + khat menjadi soskhar/sokhol ' mensteril kan , menyuci­
k:.ln' 
khakha + fes menjadi khafes/khakhfes 1>isuJ ' dan seterusnya. 
TerrTl3suk daJam hal ini kata yang telah diberi ciri bila dihilangkan 
sufiks parti tifnya akan menjadi kala yang bersifat umum. Misalnya : 
contoh kala glosia 
sikaw 'kucingjantan' 
sika 'kucing (umurn)' 
khabram 'berita ; khabar' 
khab" (pp+- ) memberi tahukan ; mengaba rkan' 
4.22 Kriteria 8erdQSQrka fi Disrribusi 
Berdasarkan distribusi maka morfcm dapal dibagi atas morfem terikat 
dan morfem bebas. Sebuah morfe m bebas adalah morfem yang sanggup 
menyatakan arti seeara mandiri dan beffungsi sebagai ka la. Morfem ter­
ikat adalah morfem yang masih membutuhkan bcntuk lainnya untuk 
menyatakan arti serb bcrfun gsi sebaga; kala dengan proses persenyawa· 
,no 
Conloh : 
a. 	 contoh kala 
ret 'aku' 
,.k 'dua ' 
wkhoil 'kayu/pohon·' dan se lerusnya . 

adalah morfem bebas, sedang; 

b. 	at calon kala 'makan' 
akh calon kala 'd i (prep)' 
crekh calon kala 'memalah' 
hen ca.lon kata 'merah ' 
khat sufiks , Q ' dan scterusnya 
ada lah rnorfem lerika!. 
Seniuk le rika t seper!i tcrlihal pada conloh dibedakan lagi alas bcnluk 
ika l yang ber!lfiksasi part i!if maupun yang berafiksasi non partitif kc­
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mud ian diberi beraflk s parti ti f. Yang dinya takan scbagai kata dasar/ 
akar ditambah preflks parti tif, atau sebagai : 
kata ;: pp (+ 0 + (~ ), (sp); misalnya terlihat pada : 
c. 	 pp 01 tgl (+ sese) menjadi tSf!Se 'aku berlari' 

pp 03 (gl mask (+ khanyi) mcnjad i wkhollyi 'ia sakit' 

pp 03jmk (+ ain) menjadiyein 'mercka pergi' dan seterusnya. 

Selain itu dinyau.kan pula sebagai kala dasar/akar ditambah sufik~ baik 
berupa partitif maupun non partitif kemudian diberi berprefikJ partilir 
atau kata r pp (0 + (sp), (s);misalnya Wlihat pada : 
pp 02 (+ ono) + sp 03 lSi mask menjadi 1l01l0W 'ayahmu' 
pp 0 1 (+ sele) + khal menjadi {selekhal 'aku membuang' 
pp 02 jmk (+ ase) + sufiksfali menjadi liese/ali 'kamu me mbia rkan ' 
dan setcrusnya. 
Pengadaan aliks hanya bcrwujud prc liks J an sufi ks dan tidak pernah 

tcrdupal infiks atau sisipan. 

Prcfiks parti tir dibcrikan cotlEOh sebagai berikut . 

prefiks p:lrlitif kala dist ribusi 

01 tsl let + ain = tet lain/ lain 'aku pergi' 

01 jmk main mom /1/e;lI /meil/ 'kami pergi' 

01 + 02 fal /af/eill//eill 'kila pe rgi' 

02 1&1 IrRlf n{'n Ifaill/ llaill 'cngkau pergi' 

02 jmk nUll flallnein/neilf 'kamu pergi' 

03 Igi rem mom I/Iom main/main 'ia (fern) pergi' 

03 1&1 mask \l'lIW W(}W wailr/wain ' ia (mask) pergi' 

03 jmk yiJ y il ydll/yein 'mereka pergi' 

Sufiks pa rlil if hanya be rlaku pada 03 (ufl tuk 01 dan 02 hanya berlaku 

bila dipeuenY:lwakan dengan .. kar kala 00 (pp+- +sp) 'akan, henda k') 

JCllgan ,;ollltlh sebaga i bcrik ul . 

kala suli ks pa n iti f disl ribusi 
ofo 03 Igi rem III alum (pp+- ) 'kakak pe rempuan' 
umllk OJ Igi m:lsk \\I all/Il k "", (pp+_ ) 'paman' 
, 03 t~! fem m uII/lIkm (pp+_ ) 'bibi; tante' 
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amon 03 tgl mask w amonw (ppt- ) 1cakak laki-Iaki' 
slIwar 03 jmk y SlIwary 'keluang-keluang' 
4.3 	PrOSotS Morfologis 
Yang dimaksudkan disini adalah proses pembentukan kata-kata de­
ngan menghubungkan satu marfem dengan yang lainnya. Dalam kaitan 
ini klta perlu dilmat 5Cbagai bentuk minimal bebas yang dapat diucap­
kan secara lersendiri dalam ujaran yang wajar, Dalam hal ini bentuk be­
bas dapa! pula diucapkan tersendiri dan ditandai oleh jeda yang potensi­
al. Intonasi dan penekanan bentuk bebas tersebut kebanyakan akan 
menjadi: / 123// ; 
/3 / 
contoh kata 
I w",1th J wkhoil 'kayu' 
( S;)ft;. lh I SOnDl 'masih ' 
( sfam~11 syal1Ul 'pakis' 
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contoh ka la 
( :lgUO; I ogoo 'pisang' 
I s/:lIOn ) syolon 'Janclp' 
I sget,' I sgelQ 'pintu' dan selerusnya. 
Dengan demikian , maka ap.il yang dimaksud dengan proSots morfologis 
adalah proses penggabungan morfem-morfem menjadi kata. Oalam hal 
ini diperoleh pemahaman kata scbagai bentuk terbetar yang dibentuk 
dan bcntuk-bentuk yang terkecil alau mo rfem. Proses pembenlukan mor­
fem menjadi kata dapat terjadi dengan afiksasi, pemajemukan serta 
reduplikasi atau pengulangan. Masing-masing akan dibicarakan 5Cbagai 
berikut: 
43. 1 A/i/wsi 
Afiksasi adalah penggabungan akar (pokok) dengan afiks. Dalam 
bahasa Tehid anks hanya terd apat dalam dua jenls yaitu prefiks dan 
suOks. 
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Masing-masing dibedakan pula alas prefiks partitif dan sufiks p3rtitif 
serta prefiks non-partitif dan sufiks non-partiti£. Dan data diketahui 
bahwa sebagian besar kala masih merup3kan calon-calon kata yang perlu 
dibentuk lagi dcngan afiksasi untuk mcnyatakan arti alau sebagai pc­
nanda suatu maksud. Pembentukan kala dengan afiksasi dapal dUmat 
dari contoh-contoh berikut: 
a. Pre(iks Parl il jf 
akar kata kala bentukan 
01 19l t ain lain 'aku pergi' 
03 tgl femm main 'i~ (fern) pergi' 
03 tgl mask w khokho wkhokho 'ia (mask) sakit' 
03 jmk y ali yoli 'mcreka ke....: 
Fungsi prefiks partitif adaJah menandai pelaku, pemilik, atau dapat 
dikata penanda subyek pada akar kala. Hal te~but menjadikan sifat 
bah3Sa ini sebagai homofonem dan kebanyakan kata setelah dibenluk 
telah mcrupakan sebuah frase ; 
(NP, - VP, - AdvP, - AdjP, - NumP, - PrpP, - ArtP, - KonjP), 
b. Prefiu:Non-Parlirif 
akar uta kala bentukan 
,. 'ter (?) bWlfI tabuhan (pp+- ) berkelimpahan' 
/wro takoro (pp+-) 'terkerut' 
'orang' khohokh nakhohokh (-+sp) 'orang terpandang' 
"" [fe-fie nafle-fle (- +sp) 'pad uka yang mulia' 
"i 'hal' ., "ieit (- +sp) 'maltanan' 
syokh nisyokh (-+sp) . 'pekerjaan' 
mbait denekh mbadenekh (pp+- ) 'mempermainkan' 
'memper (1)' 
khrowain mbakrowain (pp+- ) 'menyusuU' 
kh. '~' slot khaaslot (pP+- ) "mclorot , te rlepas' 
fl. khaa/lD (pp+- ) 'berbantall; berpecah' 
Fungsi prefiks ta 	menyatakan sifa! 1l(3U keadaan kurang lcbih berarli fer 
11(1 memben tuk kata nominal anima; 
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ni membentuk kata Nominal tananima ; 
mbail memhentuk pengertian memp~r-kI1n: 
kh"" memhen tuk pengerlian ber­
c. 5ufaks partitif 
akar kata sp kata bentukan 
ono + 03 tgl mask w onow(pp+- ) 'ayah' 
ell/e r,m m ernem (pP+- ) 'ibu' 
(Jnokll r,m m anakhm (pp+- ) 'kawan perempuan' 
jmk m a""khy (pp+- ) 'kawan·k.awan· 
sirot tgl r'm m sirolm 'sural' 
khodo tgl r'm m khodom 'hambu (beur)' 
mbol tgl rem m mbolm 'rumah (besar)' 
tgl mask w mbolw 'rumah (kecil)' 
,on tgl r.m m ronln 'kehidupan 
Fungsi sufiks parlitif adalah menyatalcan gender dan number atau jenis 
kelamin dan penjamakan. Su fiks partiti( 03 Igi mask menyatakan bentuk 
jantan dan jamak tertentu dalam pengertian nominal ta.nnanima ; sufiks 
parlitif 03 Igi fern menyatakan bentuk betina dan jamak tertentu dalam 
pengertian Nominal anima ; su fik s partitif 03 jmk menyatakan pluralis 
tertentu. Conloh ; 
akaT kata sp 	 kala bcn lukan 
ain(pp+- ) 'pergi' + khal ' ~' ainkhat (pp+- ) ' menabrak' 
+ wain 't urut'ainwain (pp+- ) 'berjalan meouruli' 
sue (pp+- ) seJewain (pp+- ) 'berlari mengikuli ' 
+ 	 [ali . ~. sese[ali (pp+- ) 'bcrlari sambi! 
membawa' 
+ 1c1t.l1 s('!ekhal (pp+- ) 'menabrak' 
Kala·kala yang dikenal sebagai bent uk berafiks mcskipun lelah dibubuhl 
prefiks non-partilif maupun sunks non-partil if masih harus dibubuhi lagi 
dengan prefiks partiliL 
432 Rtduplikasi 
Reduplikasi adalah juga sualu proses morfologis discbut juga sebagai 
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pengulangan. Pengulangan atau reduplikasi itu kemudian dibedakan lagi 
atas. redupHkasi s.empuma yaitu reduplikasi s.eluruh bagian dan reduplika­
si bervariasi, yaitu reduplikasi yang mengalami perubahan bunyi pada 
salah satu bagiannya/bagian yang diulang. Masing·masing dibicarakan 
sebagai herikut . 
con loh kata kata bentukan 
SToin ( pp+- ) '( ulis' sroin-sroil/(PP+- ) 'terus menerus. menulis' 
wkhoit ' pohon wkhoit-wkhoit 'pohon-pohon kayu' 
kayu' 
khokho (pp+- ),sakit' khokhtrkhokho 'selalu sakit ' 
(pp+- ) dan seterusnya. 
Fungsi redupHkasi scmpurna mcnyatakan keajekan dan pe rmajemukan. 
reduplikasi bervariasi 
contoh kata kata bentukan 
sroin (pp+- ) ' (ulis' sroin-sra" 'tidak berkesungguhan 
(pp+- ) menulis' 
whoit 'pohon wkhoit-wkhat 'kayu·kayuan tidak len· 
kayu' lu yang mana' 
khokho (pp+- ) 'sakit ' khokho-khakha 'cenderung untuk sakit ' 
(pp+- ) 
hetl (pp+- ) 'merah' hen· han (pp+- ) 'cenderung memerah' 

Terlihal bahwa pada reduplikasi bervariasi Stliap ronem vokal dalam 

peruJangan bcrobah mcnjadi I a I. 

Fungsi reduplikasi bervariasi adalah uotuk menya takan kecerultnmgan. 

sea/ah·a/ah. menyerupai dan tidak mel/entu. 

4.33 Pmwobotl I Illt'rn 
Perubahan intern adalah proses morrologis yang tcrjad i discbabkan 
perobahan.perobahan bcntuk morrenl-morfcm yang tt; rulama disebabkan 
oleh penjamakan kata dasar yang be rlaku pada setiap kala yang huruf 
pertamanya berronem vokal I a I dan akan berbunyi : lei!, !e/. dan {of . 
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Contoh·contohnya sebagai beTikut: 
tunggal jamak 
at (pp+.-) eit (pp+-) 'makan' 
ase (pp+- ) ese (pp+-) 'tidur' 

akh (pp+- ) ekft (pp+-) 'di (preposisi), 

ali (pp+-) oli (pp+ - ) 'ke (preposisi)' 

4.3.4 Suplisi 
Suplisi ialah proses morfologis yang menyebabkan bentuk yang sama 
sekali baru. DaTi data yang terkumpul terdapat beberapa kata yang me· 
ngandung pengcrtian 'mcmpunyai atatl memiliki', yaitu: 
persona kata bentukan 
01 tgl tet tet teda/teda 'aku punya/milikku' 
jmk mam mam mami/mami 'bmi punya/milik kami' 
01+02faf faffafilMi 'kita punya/milik kita' 
03 tgl fern mom mom morna/mama 'ia (fem) punya/miliknya' 
mask wow wow wowa/wowa 'ia (mask) punyanya/mi. 
liknya' 
jmk yit yit yedi/yedi 'mercka punya/milik me· 
reka' 
02 tgI nell nen nena/nella 'cngkau punya/milikmu' 
jmk nan nan nani/nani 'kamu punya/milikmu' 
4.4 Konstruksi Morfologis 
Konstruksi morfologis ialah kata bentukan yang Illullgkin merupakan 
morfem tunggal atau gabungan anlara Illorfem yang satu dengan morfelll 
yang Jainnya. Seniuk yang merupakan morfclll tunggal bias.a disebut 
konstruksi sederhana dan yang Jainnya discbut kOllstruksi ruwcl. Masing. 
Illasing akall dibicarakan sebagai bcrikut. 
4.4.1 Kor/Slruksi SederhafUl 
Konstruksi scderhana dapal dibcdakan lagi alas kala·kala yang mc· 
rupakan morfcm·morfcm tunggaJ atau yang dikenal sebagai akar kata dan 
morfcm·)1lorfem lunggal yang berwujud kedl ya[~g secara morfologis 
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berdiri sendiri namun seearn fonologis eral hubungannya dengan morfem· 
morfem yang mendahului atsu mengikutinya, yang dikenal juga sebagai 
klitik terdiri dari prokJitik dan inklilik. Akar dapat berwujud morfem 
bebas yang sekaligus disebut sebagai kata. 
Misalnya seperti mkllan 'anjing'; sgeta ' pintu': wet 'anak'; na 'orang' dan 
selerusnya, adaJah morfem bebas atau akaT. Sedang TO 'yang', fo 'Ialu', 
mose 'kemudian'. SOgoQ 'juga ', woleit 'sudah' dan setcrusnya, adalah 
bentuk kJitik mesk.ipun pcrbedaannya agak kabul. Dalam hubungan 
fonologis terdapatlah konslrulai sebagai berikut. 




mekhan 'anjing' mekhan Ta 'anjing yang' 
meklu:mm mekhon rom 'anjing betina yang' 
wei 'anak' 'anak yang'wei '" 
wetw Wf!l raw 'anak lelaki yang' 
wery wet ray 'anak·anak yang' 
fase 'akutidur' mase tase 'Ialu aku tidul ' 
ronow'ayahku' Ie tOllOW 'demi ayahku' 
4.42 KonSlruksi RII ..•..~1 
Konslruksi ruwel ialah konstruksi yang terjadi karena proses peng­
gabungan antara dua morrem atau tebih. Dati data terlmat konslruksi 
kala verbal, kala ajeklif, kala preposisi, kala adverbial dan kala nominal 
yang lermasuk anggota badan, dan kata-kala kekerabatan. Pembentukan 
ini umumnya dilakukan dengan pembubuhan afiks. Misalnya terlmat 
pada conloh berikut. 
aflks partilif kala daur kala bentukan 
I ale lase 'aku lidur' 
m ain rnai" 'kami perg;' 
m mhahe mmbahe 'ia menyuruh' 
I--m tmbohem 'a~u menyuruhnya' 
n--- y ow ""wy "kau dengar mereka' 
1-- m selekhat tSl!lekhalm 'aku membuangnya 
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SenIuk ruwet dapat terjadi karena gabungan prefiks partilif dengan kata 

dasar, kala dasa r dengan sufiks parlitif, kala dasar dengan sufiks non 

partilif, kata dasar dengan sufiks non partitif dan sufiks partitif, prefiks 

non-parlitif dengan kata dasar, prefiks non partitif dengan kata dasat 

ditambah sufiks partiti f, prefiks partitif dengan kata dasar ditambah 

sufiks partitif, prefiks partilif dengan kat a dasar 4itamh:Jh kata dasar 

ditambah prefiks non part ilif, prefiks partitif dcngan kata dasar ditambah 

pre fiks non-partitif dan sufiks non par1itif dan sufiks parlitif. 

Atau yang dapat diformulasikan sebagai : 

formulasi contoh kala 

kata "' pp (+- ) 'aku lidur' 

kata"'(+- ) sp wkhoit 'kayu besar' 

kaI3 "' (+- ) 5 seiekhal (pp+- ) ' membuang' 

kata "' (+- ) s + .5p; selekhatm (pp+- ) ' memb uangnya 

(fem), 
kata"'p (+- ) ; nieit 'makanan' 
kata=pp(+- )+sp ; tonow 'ayahku (ia)' 
kata"'p (+-)+5p : nidlay 'biji-bijia n' 
kata"'p (+- ) : !Urng! 'orang perempuan' 
kata=p (+- )+5; nind lokhal 'hal yang lampau' 
kata:pp (+- ) + S + sp ; nindlokhaty 'hal-hal yang lam­
pau' 
kata"'pp (+-) + 5; tselekhat 'aku membuang' 
kata=PP(+- ) + S+5P; tselekhatm 'aku membuangnya' 
kata;pp +p (+- ) ; tmbalowa in 'a ku menumpuk' 
kata=pp +p (+- ) + 5 ; tmbalowainkhar 'aku menumpukkan 
semuanya' 
kata =pp +p(+- ) +5 + sp; tmbalowainkhaty 'aku menumpukkan 
sem uanya' 
kata=pp+p (+- ) + sp; tmbalowainy 'aku menumpuknya' 
72 
- - -
Bila dipccahkan dengan cara memperhatikan lapis-lapis konstruksinya 
akan terlihat sebagai contoh berikut, yaitu dcngan mengambil konstruksi 
yang terpanjang dan semuanya yaitu prcfiks non-partitif dengan kata 
dasar ditambah sufiks 11011 parlitif dan sufiks partitif alau kala = pp +p 
(+- ) +s +sp, misalnya: 
t mba lowain khat y 
2 
3 
4 atau menjadi : 




mb, lowain khat 

mb, lowain kh,t ~ 
mb, lowain khat y 
lapis konstruksi terscbut dapat dibuat diagram pohonnya sebagai berikul: 
konstruksi 4 pp 
- - -konstruksi 3 
,~-
-konstfuksi 2 --sp 
~ ,/ , I 
t konstruksi 1 s 
I ~ , It 
/ 
/ , I II P akarI , II II I I 




Bila dipecahkan dengan cara memperhatikan lapis-lapis konsl ruksinya 
akan lerlihat sebagai conloh berikut, yaitu dengan mengambil konstruksi 
yang terpanjang dari semuanya yailu prefiks non-partilif dengan kata 
dasar ditambah sufiks non partitif dan sunks pallilif atau kala· pp +p 
(+- ) +s +sp, misalnya: 




4 alau menjadi: 
mba lowain khat y 
mba lowain 
mba lowain khat 
mba lowain khat y 
mba lowain khat y 
lapis konstruksi terscbut dapat dibuat diagram pohonnya sebagai berikut : 






- -konstruksi 3 
~-­
konslfuksi 2 
~ / , 

















Konstruksi tersebut terdiri dari lima morfem atau lima unsur.Dalam 
pernbagian tersebut urutannya dinyatakan berdasarkan pembentukannya. 
Dari formu lasi seperti tcrdapat agaJmya tidak begitu ketat dalam urutan 
unsur-UnSltT yang ada. Schingga konstruksi tersebut dapat dinyatakan 
dalam beberapa tafsiran. 
Dapat pula menjadi: 




4.4.3 Derivasi dan Inj7f!ksi 
Karena adanya lapisan konstruksi nJaka konstruhi dibedakan atas 
derivasi dan infleksi. Derivasi adalah konstruksi yang berbeda distribusi­
nya dengan unsur dasarnya. Hal tersebut tidak berlaku dalam bahasa 
Tehid karcna tidak dikenalnya sistem penderivasian afiks. Afiks yang ada 
hanya berlaku inflcksi yaitu konstruksi yang menduduki distribusi yang 
sama dengan konstruksi dasarnya, Demikian diperoleh contoh data 
scbagai berikut. 
kata dasar tunggal jamak 
nol notm/w naly 'kain' 

noot (pp+- ) nootmjw nooty 'mcngetahui tentangnya' 

(pp+- ) (pp+- ) 
elekh (pp+- ) m/welekh yelekh 'ia/mereka putih' 
dan sete rusnya , 
4.4.4 Pemajemuk,m 
Pemajemukan ialah konstruksi yang terdiri atas dua morfem atau le­
bih . Konstruksi pemajemukan dapat be rupa akar + akar, pokok + alwr, 
pokok + pokok, akar + pokok yang telah berpadu menjadi satu pengcrti­
an (bersenyawa). Persenyawaan terse but mengakibatkan penandaan 
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pengertian atau tindakan baru. Disebabkan ketatnya penggabungan malo! 

konstruksi dapat dibedakan Jagi menjadi kata majemuk dengan frase . 

Kata majemuk tidak dapat lagi disisipi oleh morfem lain dan persenyawa. 

an itu sanga! erat sedangkan pada frase masih terdapat kemungkinan 

untuk penyisipan morfem lain. 

Contoh berikut memperlihatkan kedua bentuk tersebut : 

Kata glosia kata majemuk 








1ancar' fansoro 'jalan raya . 
(pp+- ) 
khiya tas, kantons' khiya kheri 'tas terbuat dari 
kheri 'daun pan­ pandan' 
dan' 
kadera 'kursi kadcraomos 'kursi rotan' 
omos 'rotan' 
tidir 'dinding' 
tidir fafa l! 'dinding papan' 
fafan 'papan' 
/inggen 'piring' /inggcn blckh 'piring kalens' 
bfekh 'kalc ng' 
not 'kain 
110 (t) rana 'kain bckas, 
ralla 'bekas' gombal' 
mbet 'tanah' 
mber hen 'tanah merah' 
h(m (pp+- ) 'mernn' 
eren 'ikan' 
ercn ombit 'ikan laut' 
ambit 'Iaut' 
khorik 'bahi' 
khorik lambra 'babi hUlan' 
tambra 'hutan' 
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Oari contoh-contoh tcrlmat terdapatnya persenyawaan antara unsur­
unsurnya sangat ketat dan tidak mungkin dapat disisipi morfem lain, dan 
keadaan lain dimana antara kedua umur masih biss diberi sisipan tanpa 
merubah pengcrtian. Misalnya not rana 'kain beus' dapat diberi sisipan 
artikel ma atau y; sehingga menjadi 1I0 t ma runa 'kain yang (fern) bekas' 

atau menjadi not yi rana 'kain-kain bekas'. 

Selain itu , terlihat bahwa dalam mcmbentuk kall majcmuk berlaku 

hukum OM atau pokok mendahului keterangan_ Bentuk-bentuk tersebut 

kemudian dibedakan lagi atas endosentrik dan eksosentrik_ Baik kons­

truksi maupun frasa disebut endosentrik bila konstrukli distribusinya 

sarna dengan salah $Itu unsumya_Scdang yang disebut eksosentrik adalah 

konstruksi yang berlainan distribusinya di an tara salah utu unsurnya. 

Misalnya dalam contoh berikut ini: 





rrU not ranam 
aku membakar kain bekas ia 
' Aku membakar ltain bekas' 
17chelekh tidir /a/anm 
aku mengung.kil dinding papan ia 
,Aku mengungkil dinding papan' 
8ila dihilangkan sal ah SItu unsurnya maka menjadi: 
Trit IIOIm 
Aku membakar kainnya 
•Aku mcmbakar kain' 
Tkhelekh tidirm 
Aku mengungkil dinding is 
•Aku mengungkil dinding' 
TkheJekh fa/anm 
aku mengungkil papan 
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'Aku mengungkil papan' 
Demikian halnya dengan: 
Tkhefie minya" "dlaw 
aku mengasah pedang 
'Aku mengasah pedang' 
Tkhefie minyan 
UU mengasah parang 
'Aku mengasah parang' 
Konstruhi seperti inilah yang dimaksud dengan endosentrik, yaitu 
meskipun salah satu unsurnya dihilangkan tetapi tetap membangun se­
buah pengertian yang lengkap_ Namun, hal tersebut tidak berlaku dalam 
konstruksi seperti berikut ini. 
Tsalo [ali wety 

aku memarahi anak mereka salo (pp+ - ) 'berbicara' 

[ali 'tentallg' 
'Aku memarahi at1ak-allak' salo [ali (pp+ - ) 'memarahi' 
tetapi tak dapat menjadi: *1'$010 wet)' 
*T[ali wety 
Demikian pula dengan: 

Mbolm masegi [anm nlOse (pp+ - ) 'tidur' gi '(/)' 

rumahia iamenghalangi jalania asegi (pp+-) 'menghaJangi' 

'Ru/11ah menghalangi jalan' 

tetapi tidak dapal menjadi: *Mbolmmase [anm 

*Mbolm gi [anm 
Konstruksi te rsebutlah yang dimaksudkan dengan konstruksi ekso­
sentrlk. Kedua Ullsur dalam persenyawaannya telah membentuk sebuah 
pcngcrtian baru dan apabila dihilangkan salah satu unsurnya tidak abn 
menandai sebuah pengertian. 
Terlihat bahwa umumnya yang berlaku endosentrik adaJah kata ma­
jcmuk dan frase yang membentuk pengertian nominal sedang yang be­
rupa ekSosclltrik umunUlya menandai pengertian verbal, adverbal, ajektif. 
Fungsi permajemukan karenanya adalah membentuk sebuah pengerti­
an baru atau kOllStruksj baru dari beberapa marfem. 
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S. ANAUSIS MORFOS INTAKTIS 
Mengingat sifat·sifat yang ada dalam bahasa Tchid maka masalah sin· 
taktis tak. dapat dianalisis secata terlepas dati morfologis. Atas pe rtim· 
bangan tersebutlah bab ini te rdiri atas gabungan analisis morfologis dan 
sintaktis yang disebut dengan Ahatisis Morfosintaktis. Sebagai bahan 
pelengkap analisi! baiklah diberikan sebuah wacana sebagai berikul . 
Alfonsw wain sawun waH loko fe wafo YuJianam mmbahcw wkhain asa. 
Asa ra nggroan wakhoy yfot waleh. Mana fan fo Alfonsw wjete Pile· 
monw. Lay ydrik sisi yoli lokom mkhafuk ra. Alfonsw wkhain asa kilo­
gram lak, PiIemonw wkhain khbati hombor mresm. Mast lay yhokh yein 
toko yoli fan ta. PiIemonw wesfi mIni Alfonsw wdo.: ''Namonw wali 
kantor a?", "Hau, tamonw wari tafom lay yekh eri mbo!", Alfonsw wsa· 
lit. "Mnde okho fo ma lafein se tnawainy", Pilemonw wdo oiL Mase lay 
yroro sisi yoli mbo!. Mbol om mne . Marl sgeta Iak , mrema1i nadkhoin , 
mrc mali nawait. AnO! om marl ni dlia wrokh, wdaw when, welekh. mrey 
yri sago. Yhinyo kharnit. Ndesebesiw wlalokh mbol om mari mbol mao 
noy. Alfonsw wamon wari wafom lay yhokh yoli foris ra . "Taliw wah· 
nyow", PiIemonw wkhnda. 'Taliw", Alfonsw wamonw wsalit. "Nde· 
sye?" Lay yslon yena, mase lay yleli ysanggir. 
5.1 	 Secara intuit if wacana terse but dapat dijadikan kalimat-kalimat pen· 
dek beserta maknanya dan menghubungkan pengertian yang satu 
dengan yang lain yang dinyatakan oleh konstruksl an tar kalimat. 
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Demikian dapatlah diperaleh beberapa kalimat sebagai berikut : 
a . .Alfonsw wain sawun wali 101w. 
alfons ia ia pergi pagi ia ke ta ko 
'AJfollJ pergi ke taka pada pagi hari ' 
b. 	Wa/o Yuliluuzm mbtlhew wkhain asa 
ia kakak prmp Yulanaia ia menyuruh ia ia membeli gula 
' K.akak prmpnya (yaitu) Yuliana menyuruhnya beU gula' 
c. 	 Asa ra nggroan wakho)' Y/ OI woldt 
gula yang kemarin itu mereka mereka habis sudah 
'Gula yang kemarin te1ah habis' 
d. 	A Ifonsw wjere Pi/emonw wak.h Ian 
alfon sia ia berlemu pilemonia ia di jalan 
'Mfons bertemu Pilemon di jalan' 
e. 	Lay ylrik sisi yoli toko mkha/uk ra 
Kedunnya mereka masuk bersama mcreka ke toko ia dalam sana 
' Bersama·sama keduanya masuk ke dalam toko ' 
f. 	 Alfonsw wkhain gula kilogram lak 
alfons;a ia beli gula kilogram dua 
'alfons membeli gula dua kilogram' 
g. 	 Pilemonw wkhain kOOI; Jtombor mrt!sm 
piJemonia ia beli tembakau bungkus sa tu ia 
'Pilemon membeli satu bungkus tembakau' 
h. l.ay y hokh y ein IOko yoli fan ra 
keduanya mereka keluar me reka dari toko mercka kc jalan sana 

'Keduanya keluar dan toko ke jaJan (rayay 

i . 	 AI/onsw wamonw wali IIggair kanlor 
alfonsia ia kakak 1aki , ia ke tidak kantor 

' Kakak lak..i·\aki AJfons tidak ke kantor' 

j . 	Pilcmmrw wes/i mana A//onsw 
pilemonia ia bertanya pada alfonsia 
'Pilemon berlanya kepada A1 (ons' 
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k. 	 Alfonsw Wsalil Pilemonw 
Alfonsia ia menjawab pilcmonia 
'Alfons menjawab (menanggapi) PUemon' 
I. 	 lAy yrom sisi yoli mbol 
kcduanya mercka beriring sama·sama mereka ke Tumah 
'Keduanya berjalan beriringan ke rumah' 
m.Mbolom mfle 
rumah itu ia ia besar 

'tumah itu besar ' 

n. 	Sgela lak mre 11141i ellawail mre mali e fladkhoin 
pintu dua satu ia ke kiri SItu ia ke k.anan 
'(dengan) Dua pintu , utu di kid utu di kanan ' 
o. 	Anos om marlllidfla 
halaman itu ia ia dengan bunga 
'Halaman itu ditumbuhi bunga' 
p. Nid/ia t>y yhnyo kJuzmir 
bunga itu mereka mcreka bagus sekali 
'Bunga-bunga itu bagus/indah sekalj' 
q. 	 Ndesc bcsiw w/u/okh mb()/ um 
pagar besiia ia menge li lingi rumah ilu ia 
'Pagar bes! (Iampak) mengelilingi rumah 'itu' 
r. 	 l.4yyhokh yoliforis ra 
keduanya mere ka keluar me re ka ke bmar tamu sana 
'KeJuanya keluar ke kamar tamu ' 
s. 	 Tali walmyow 
han ia baik ia 
'Selama( siang' 
L 	 Ndesye 
engkau bagalmana 
' Apa khabar' 
u. 	I.4Y ysloll y ella 
keduanya rnereka bcrpegangan mereka tangan 
' Ked uanya berjabat8111angan' 
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v. 	 Lay yJeli ysulIggi, 
keclu3nya mercka ducluk mercka berbicara 
' KetluJnya uuduk berbicara' 
S.2 	&ntuk Kata (Jenis Kata) 
Istibh bentuk dibcrikan dalam analisis ini untuk menggantiiGan iSlilah 
jcnis kata. Perlimbangan lni didasarkall alas kenyataan bahwa b ta-kata 
dalam bahasa Tehid belul11 merupakan benluk yang mewakili sesuatu 
makna dan pengertian sebelum dibubuhl parlilif. Pcngatlaan afiksasi 
untuk kala-kala bahasa Tehid hanya bcrupa prefiks p3r1ilif daTI sufiks 
patlilif dan sama sekali tidak ada infiks_ Demik.ianb.h bcrdasarkan per· 
timbangan lersebut kala·kala bahasa Tehid uika tcgori k:w alas dua ya· 
itu kala lak be raksis dan k;lta beraksis. Yang dimaksudkan dengan kala 
bcraksis adalah kala·kala yang patu t mCildapa tkan anks da lam hal ini 
pre fiks parlitif uUllik Illcnyatilkall SlialU pcngcniall alau bc rcksistcllsi. 
Scdangkan kata-kata berak.· is uib3gi lagi alas dua,yai lIL kat a yang lelah 
sanggup mewakili suatu pcngertian tclapi belum je13s g(,lIder dan jum· 
lahnya (apakah maskulina. feminina, janl3.k atau tunggal) yang wajib 
mendapal sufiks paniti f dan yang satunya ada1:lh bcnluk y,mg IcJah 0 10­
nom atau m:mdirL Dalam mengeksis lensikan kala·kala yang lak mandiril 
lak be rak~ is lebih dilihat scbagai pengadaan Ga tra karena benluk·bentuk 
lencbul kbih bcrupa Frase atau phrase . DaTi kalimal·k3 \imal (1) diper. 
o leh conloh-(;onlOh sebagai berikul . 
:"I. 	 Al{onsw wail! saIl-un Imli wko (I 3) 
'Alfons pergi.k.e toko pada pagi hari' 
Sehub ungan dengan pembicaraan ini kalimat tcrscbut dipisah.pisah 
menja.di : 
AI/ol/slII dari Alfolls 'nama orang lakj-lakf + sufiks pari ilif w 'pen!lnda 
03 kulina' dapal dikalakall kala nominaL 
wain dari prefiks par!itif w '03 lunggal m3skulina' + ain (pp+ - ) 
pergi ' ; benluk ini dapal di lanclai tiengan nama kal3 ver· 
b~. 
wa/i dan prcfiks panilif III '03 tunggal m3skulina' +.ali (pp+-) 
ke bellI uk ini dapal ditanda i uengali nama ka\a 
prteo~isi . 
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saIl/WI 'pagi betum ten lu yang mana, kapan' 
IOko ' Ioko - belum len!u yang mana '; kedua terakhir ini baik· 
lah di.sebut kala nominal. 
b. 	Wa/o Yu/ianammmbahewkhainaso (I b) 
'Kakak prmpnya (yailu) Yuliana menyuruhnya beli gula' 
Kalimal ill i dipisah·pisahkan lagi menjadi : 
wa/o dari preliks partilif w '03 Ig!, mask.' + a/o (pp,, - ) 'kakak 
perempuan' keseluruhan benluk ini berarti 'kakak pe. 
rempuan nya' ; dapa! disebut kata nominal. 
Yulianarn dati Yuliana 'nama orang perempuan' + sll Oks parlitif m 
03 Igl. fern. + mbaht (pp+ - ) ' menyuruh'; dapal disebut 
kata verbal. 
c, 	 Wjue Pi/emonw '>V(1kh fan ( I d) 
' Ia berlemu Pile mon di jalan' 
Kutimat ini dipisah.pisahkan menjadi: 
wjere dan preGks parlitif W '03 tunggal mask' + jere (ppt - ) 'ber, 
temu ' menjadi ' ia hertemu' -- benluk ini dapat dika· 
takan kala verbal. 
Pilemonw dari Pilemon 'nama olang laki·!aki ' .. sufiks parliLif 'Ill '03 
lunggal mask' menjadi 'Pilemon yang terlentu' dapat 
disebut kata nominal. 
h'Qkh dari preliks partitif w '03 tgl . mask.' .. okh (pp+-) ·di .. . .' 
menjadi ia di ' dapal disebul kala Preposisi. 
/an 'jalan' ; dapat disebut kala nominal. 
d. 	wkJraion uSb k ilo lak ' ia membeli gula dua kg' ( I f) 
katimat ini dipisall·pisahkan lagi menjadi : 
wkhain dari prefiks partitif w '03 tg! . mask.' + kJtain (pp+ - ) 'memo 
beU' dapal dinamakan kata ·verbal. 

asa 'gum': dapa t disebut kala nominal. 

kilogram 'kilo gram'; dapat disebut kala nominal . 

13k 'dua'; dapat disebut kata numeral. 
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Dan ke empal conloh katimal ini dapal ditemui pola.pola kala sebagai 
pola kata nominal yang dapa l dibedakan lagi alas : 

I) kala nominal lak beraksis misalnya alo (pp+ - ) 'kakak perempuan)' 

2) kala nominal beraksis misalnya Alrom , YlllialW. sawun 'pagl' , aso 

'gula' .fall j alanan ' dst. 
Seeara keseluruhan da pat dlkalakan : 
pola kata numeral telah merupakan bent uk yang otonom ; misalnya 
/ak 'dua'; 
pola kata verbal harus dibe ri beraH.ks, agar bereksistensi ; dalam hal ini 

prefiks partitif sebagai penanda pelaku/subyek; misalnya ain (pp+- ) 

'pergi' + perHks p3Ititif m menjadi 'ia pergi ' ; 

pob kala preposisi seperti terlillat harus diben l'Ierafiks. misalnya akh 

(pp+ _ ) dibubuhi prefiks partitif w menjadi 'ia di.. . .. demikian se· 

terusnya dapat dilihat bentuk·ben luk yang lainnya, 

Istilah kala lak beraksis dan kata beraiuis ini mungkin tidak seSllai 
dengan formula linguistik . tetapi untuk: semen!ara baiklah diterima saja 
dalam pembiearaan ini demi mempermudah katego ri . Dalam pembicara. 
an ini pob kata digunakan menggantikan istilah jenis kata dengan tujuan 
membedakan ciri-ciri kata dalarn bahasa Tehid yang masih terus dibentuk 
Jagi un tuk membe ri arti, makna serta hakekalnya (bereluistensi). Demi· 
kian pola kala dalam bahasa Tehid dibagi sebagai berikut. 
5. 1.1 Btllfuk Nomil'/lll 
a. 	K.atel0ri 
Dari wacana terlihat adanya dua kategon bentuk nominal, ya.itu yang 
tak bereksis dan yang bereksis. Yang kemudian lebill diperi.nci lagi seba· 

gai berikul : 

I) Benluk Nominal Tak Beraksis 

Yang dimaksud di sin! adalah bentuk nominal yang menyeb utkan ten· 
tang : 
a) 	 Kata Keakraban; misalnya: 

aro (pp+ - +sp) 'kakak petempuan' 

ono (pp+ - +sp) 'ayah' 
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amQn (pp +- +sp) 'kakak laJti' 

ITJJno (pp+ - +sp) 'saudara perempuan' 

b) Kata-kata yanl mener1l.ngkan angOla atau bagian badan dari ke 
seluruhan; misalnya: 
deit (pp+- +sp) ' kakj' 
gri (PP+ - +sp) 'dahan' 
010 (pp: + - sp) 'asal mula' 
gien (pp: +sp) 'bulu/ rambut' 
2) Bentuk Nominal kt'aksis 
Yang dimaksud adalah bentuk nominal yang telah sanggup berdin 
sendiri dan bermakna namun harus dtberi berafl.ks sebaga.i pembeda/ 
penunjuk jenis kelamin Jalam bentuk tunggaJ dan jamak dan selah. 
diberi bersufiks parlilif. Oalam hal ini yang menyebut ten tang : 
a) 	Kala Nama Diri 
Diberi bersufiks parlitif hanys dalam kalimat dengan kedudukar. 
sebagai subyek untuk memberi ketentuan pada kala-kata yang di 
beJakangnya; misalnya : 
Alfons menjadi AJfonsw apabila 
harus memberi ciri kepaJa kala kerja ai" sehingga menjadi 'Wain 'ia 
pergi' 
b)~. Nama Binalanl 
Penamaan binatang seeara keselutuhan mempergunakan bentuk 
jamak dan bentuk maskuJin , sebelum·diketahui dengan pasli iden· 




c) 	Kau Nama Benda KoRsonan 
SCnda kosmos yang bergerak, bergelora, dan bermusim cenderun@ 
disebUI bent uk janlan (maskuJin). Pemberian $ufiks partitif hanya 
pada saat terdapat dalam posisi tertenlu dalam kalimat ; misalnya : 
{oron (w) 'angin' 
ombit (w) 'laul' 
ik ( w ) 'taopI' 
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sedangkan benda tidak bergerak atau tidak bergelo ra lebili cen· 

derung untuk disebut sebagai bentuk betina (feminin); misalnya : 

lomb; ( m) 'bumi, dun!a' 

mbel ( m ) ' tanah' 

tali ( m ) ' matahari dan sebagamy3' 

d) Kata 8eoda Tak Berny...".. 
Benda t3k bemyawa yang lak dapal dihil ung !elalu dik1asiflkasi· 
kan dalam bent uk jamak ; misalnya : 
kindi ( y ) 'pas!r' 
Qsa ( y ) 'gula' 
en/eit (y) ' makanan' 
sedangkan benda yang dapat d ihitung berada daJam kategor! tung­
gal mas!wlin apabila wujudnya kecil , sedangkan kalau besar akan 
dikategorikan kedalam bentuk tunggaJ feminin ; misalnya : 
buku ( w) 'buku keci1', buku (m ) 'buku besar' 
,"ldem ( w) 'kursi keeil ' 
kIldera (m ) 'kursi besar' 
e) Pembentukan kat:J / Gatra Nominal 
Proses pembenl ukan kata nominal dapat diterangkan sebagai ber­
ikut : 
3) Persenyawaan Afilsasi 
DaJ am pe mbiearaan sebelum in! tclah dilihatkan tentang proses pern· 
berian afiks terhadap kata berpola nominal. Persenyawaan dengan 
bentuk afiks bertujuan penandaan posesif/ pemilikan, dan penandaan 
gender se rla number. Pembentukan dengan proses aftksas! tersebut 
dapat diformulasikan menjadi : 
a) prefiks partitif + pola dasar/akar (+sufLks partitif) at au 
I	NP ,. pp + v'(+sp)l; - bent uk nominal berafiks. 
Contoh dalam kata: 
! ono (w) 'ayahku' 
y -­ (w) 'ayah mereka' 
t dei! m 'satu kakiku' 
t - - y 'kedua kakiku' 
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b) pola dasar/akar (+sufiks partitif) alau 

[NP :: v(+sp~ ; - bentuk nominal yangotonom. 

Contoh dalam kata : 

mbol 'sesuatu rumah' 
m 'rumah tertenlu dan besar' 
w 'rumah tertenlu dan ked]' 
y 'ruma.h·rumah Gamak)' 
khorik babi' 
w babi betina' 
--­ y ban yak babi' 
4) Pembentukan dengan Pref1t.s 'ni' 
Pola yang sangat produklif daJam membenlUk kata nominal adaJa.h 
ni 'hal, sesualu'. [)eogan penggabongan pola ni dan $u Ciks pada suatu 
kata wa laupun bokan berpoJa dasar nominal abn menjadi kala no· 
minal. Kes:mggopan ini berlaku IIlllUk menghakekalkan sctiap kata 
menjadi kala nominal tanpa menghiraukan klta asalnya. Ada kecen· 
del'Wlgan untuk berlaku jarnak. Seisin itu pola,ni dapat pula berse· 
nyawa dengan Ie dan sufiks partitif. Formulasi pola ni lersebut dapat 
Itrlihat sebagai benkut . 
a) oi'" pola dasar (+sufiks partitif) atau 
INP :: oi + v (+sp) I - kata nominal bentukan baru . 
Ceotoh dalam kata; 
0$0 'denga" 
nibw ( y ) 'nasihat" 
au 'Iidur' beotuk tunggal. 
ese 'Iidur' bentukjamak. 
nieu (y) 'alat·alat/perlengk.-apan lidu,' 
b) oi ... pola diMr fe sufiks partiti( atau 
!NP = oi -+ V'" fe ... spl- kata nominal bentukan baru. 
Contoh -dalam kata: 
sese 'lari' 
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ni--It (m) 'hal untuk dipermainkan' 

Selain it u, ada pula petsenyawaan ni dengan pola dasar dan kiwi 

' 0 ' ditambah sufiks p3n.i tif yang artinya kUr1lng lebih sama dengan 

'yang dj ' te tapt bertujuan rrekuentatiL 

c) nj + pola dasar + khal (+sufiks parlitif) ata u 
INP .. oj +.J + khat {+sp)J; - kata nominal ben tukan baru. 














ni - -kiwI (y J 'hal-hal terlunda­
5) Pembentukan dengan Prefiks 'na' 
Pola ioi khusus untuk pembentukan kala nominal bentuk orang_ 
Caunya adalah dengan menggabungkan 1111 'seseorang' + pola dasar 
+ fe dan su6ks partitif atau kurang lebili sarna dengan pe atau WOII! 

man dalam Bahasa Indonesia . 

Formulasi da£1 pols na tersebut dapat diluldskan seb:itgai beriku! . 

na + pola dasar + fc + sunks partilir alau 

INP =: na-+.,f+fe+spl ; ---+ katanominalbenluk onng : 








tlIl --Ie 'pihak ibu/sebagai ibu beranak/ibu kandung' 

6) Pcmbentukan dengan Reduplicasi 
Pembe nt ukan dengan reduplikasi be rlaku sempu ma yang be rarti ber­
!ujuan penjarnakan_ Apabila redupli kasi berupa variasi akan berarti 
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menyerupai atau tidak sungguh-sungguh (lihst Morfologis {entang reo 
duplikasi). Conloh : 
a) Pola dasarlkala + pola dasar + gratu(s partilif jamak atau 
INP - ..j X 2 + sp jamakl; -	 penjamakan kala Nominal; 
Contoh dalam kala : 





thllllo-thalloy 'saudara·saudara pcrcmpuanku' 

b) Pola dasarl kala + variasi + sunk!; ;lUtitif atau 
INP - V + V.v + ,pi 	 menycrupai ka la Nominal 




bolJz.bola 'menyerupai bo la' 

rMno-Mna 'bukan saudara pcrcmpuan sungguhan' 

Namun dcmikian dapat pula tctjadi peng.kccuallan Icrhadap scHap 

kata yang foncm pertamanya terdiri dari konsonan Iwl misatnya : 

wendlo·ndlll '!lara jcjaka' 

wengi-nga 'para anak dara' 

wellren-hQn 'para anak·snak' 

7) Pembentukan dcngan Kombinasi atau Majemuk 
Mcsltipun pola pembentukan nominal dalam nomor-nomor sebelum 
inj scsungguhnya dapat puIs dimasukkan dalam kategori majemuk, 
tetspi disini sengaja dikategorikan lersendiri karen. sif:n uniknya. Yang 
dimaksudkan dalam pembicaraan di sini adalah kesanggupan benluk 
nominal bt~kombinasi dengan kata·kata lainnya dalam membentu k kala 
nominal. Pola pembentukan majemuk cenduuns ke 8rah penjamakan 
nominal meskipun tidak seluruhnya . Kombinasi lersebut kemudian 
dibubuhi lagi dengan afiksasi partilif. SUa tidak demiklan dapal dirasa· 
kan pada fleks.i kala daTi bentuk lunggal ke bentuk jarnak. Hal terscbul 
lebih terasa pada kala·kata yang fonem pertamanya berupa I a {. Dapat 
difonnulasikan menjadi: 
a)INP :C N +N + sp 03;j 
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Contoh dalam kata.: 





wekha sikolom 'anak sekolah itu (fern) atau ana k·anak sekolah Gmk) 

. _ _ obyek orangan dan tenentu- ~kho sikoltrw 'anak seko· 

lah itu (mask)' 

wekJ/Q sikowy 'anak·anak sekolah' 

b)INP ' N +v' (i . p 03);1 
Con loh daJam kata .: 
(I) 	 mbal ' rumah' + Iyala (pp+- ) menyatapi' + sunks parlilif 03 
menjadi : 
mbolsya/am ' rumah gubuk besar' 
mbolsya/aw ' rumah gubuk kecil ' 
mbolsyalay 'tumah-tumah gubuk' 
(2) 	 ._ _.- + khonon 'bayi, keeil' + sunks partitlf 03 menjadi 
mboJkhOllonm 'rumah bayi yang benluknya besar' 
mbolkhOI/{}IIw 'rumah bayi yang bentuknya ked)' 
mbolkhonony ' rumah,rumah bayi' 
c)INP ' Vb jmk + v' 1 
Contoh daJam k:Ha. ; 
(I) at (pp+­ ) 'makan' jmk-nya menjadi ejr 
QWOIllI ' melampaui batas' menjadi eitWOOn 'keserakahan' 
(2) ase (pp+- ) ' lidur' jmk-nya 
ese + {ali 'Ientang' menjadi esefali 'menWlggui khusus untuk 
mencari latar belakang kesakitan seseorang' 
(3) 	 arin (pp+- ) 'naik.' jmk·nya 
orin + mhot ' rumah' menjadi orillmbol 'kegcma r"n mendatangi 
rumah orang dengan tujuan alau tingkah laku tidak terhormat' 
8) Fungsi 8entuk Nominal 
Kata-kata sepe rti diuraikan dalam bab latar belaka ng Kehudayaan 
umumnya berbentuk fraselogis dan homotonem. Maksudnya bahwa 
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kebanyakan kata masih berupa ben tuk dasar atau calon kata yang baru 
bisa berfungsi dan berarti bila telah diberi beranks putitif sehingga tak 
ada jarak jedah (didasarkan pada distribusinya dalam kalimat). Dalam 
hubungannya dengan kalimat ma ka kala nominal dapat berlaku sebagai: 
a) Subyek 
Kala nominal sebagai subyek misalnya terdapat pada wacana berikm : 
(I) 	 wafo Yu1ianam/mmbahe wkhain (I(l)b) ia kakak YuHanaia/ ia 
menyuruh ia beli 
' Ia disuruh k.a~k VI!liana membeli . . .. . .­
(2) 	 Lay/yd,ik si. (1(1)0) 
'Keduanya/mereka masuk bersama' 
'Keduanya masuk bersama-sama' 
(3) 	 Pilamonw/wkhain khbati (J c)9) 
pilemoll ia ia membcli tcmbakau 
'Pilemon mcmbeli tembalcau' 
b) Obyok 
Kala 	nominal sebagai obyek misalnya tcrdapat pada waCllla berikul.: 
(I ) AJfonsw/wjereAiltmonw(1 ( I )j) 

alfons ia ia bcrtamu/ pilemon 

' Alfons bertamu pada PilclllOn' 

(2) 	 Alfo=-/wkhain/asa ( 1 (1) I) 

alfonsia/ ia membeli/gula 

'Alfons membeli gula' 

(3) 	 Pilemonw/wlchain/khbati (8 .a. ) 

pilemonia/ ia membcli / tembakau 

'Pilemon membeli tcmbaka u' 

c) Predikat 
Kau. nominal sebagai predwi misalnya lerdapal pada wacana ber. 
iku t : 
( I) 	 Wafo/Yulianam 
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ia kakakfprmnya/yuliana ia 
'Kakak pnnnya (bernama) Yuliana' 
(2) 	 Namuk/Fo isaw 





(3) 	 Fle·ne/Kholliolw 

yang mulia/ khonjol ia 

'Khonjol yang mulia/Yang mulia Khonjol' 

(2) 	 ' Kakak prmnya (bemama) YuUiana'· 
NamukjFo;S/Jw 
engkau paman/foisa ia 
(3) 	 'Pamanmu Paisa' 
F1e·ne/Khoniolw 
yang mulia/khonjoi ia 
d) Keterangan 
Kata nominal sebagai kctcrangan dapat saja diberikan contoh ~.1engan 
memperluas ko nstruksi pada (II g, h dan i) dengan meletakkan bentuk 
penghubWlg mengantari subyek dan predikat serungga predikat berubah 
fungsinya menjadi keterangan. Den£an demikian, dapat diperoleh; 
(1) Waro om (mkhendi mambeJ/Yulwnam 
ia kakak itu ia (ia nama ia iasbg)/Yuliana ia 
'Kaka lcnya itu (bernama) Yuliana' 
(2) Namuk lema/Foisaw 
engkau paman ialah/ foisa ia 
'Fois.a adalah pamannlU' 
(3) He-Oe wain/Khonjol 
yang mulia ia ia dad (marga) Khonjol 
'Yang mulia itu dari (marga) Khonjol' 
9) KJasifikasi Nominal Abstrak dan Berwujud 
$eperti telah diutarakan pada permulaan nomer ini kata nominal 
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ia kakak/prmnya/ yuliana ia 
'Kakak prmnya (bernama) YuJiana' 
(2) 	 Namuk/Foisow 

engk.au paman/fo isa i.a 

' Pamanmu Foisa' 

(3) 	 Fle .ne/Khonjolw 
yang Olulia/ khonjol ia 

'Khonjol yang mulia/Yang mulia Khonjol' 

(2) 	 'Kakak pnnnya (bernama) YuU.ana'· 
Namuk/Foisaw 
engkau paman/foisa ia 
(3) 	 'Pamanmu Foisa' 
F1e-ne /Khonjolw 
yang muJiaJkhonjol ia 
d) Ketel1lJlgan 
Kala nominal 5ebagai kcterangan dapat saja diberikan contoh dengan 
memperhw. konstruksi pada (II 8, h dan i) dengan melctakkan bentuk 
penghubung Olengantari subyek dan ptedikat sehingga predikat berubah 
fungs-inya menjadi keterangan. Denaan demikian , dap;lt diperoleh; 
(I) Wa!o om (mkhendi mambeJ/Yulitl1wm 
ia kakak itu ia (ia nama ia iasbg)/Yuliana ia 

'Kakaknya itu (bemama) Yuliana' 

(2) Namulc lema/Follaw 
engbu paman jalah/foisa ia 

'Fow adalah pamanmu' 

(3) Fie-fie wain/Khonjol 
yang mulia ia ia dari (marga) Khonjol 

' Yang mulia itu dari (marga) K.l,onjol' 

9) 	KJasjfilcasi Nominal Abstrak dan Berwujud 
Seperti telah diula rakan pada permulaan nomor ini kata nomina] 
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~belulnya masih berwujud benluk-bentuk yang masih hams dibentuk 
Iagi unluk memperoleh makna sert3 artinya (bereksistensi). Kala-kata 
serupa inilah yang dirnaksudlcan dengan kata talc. beraksis (perlu dibubu­
hi). Kala-kata lersebul dikalegorikan lagi me njtdi nominal abslrak dan 
nominal berwujud. Kat .. nominal o.bstrak adalah kala-kala yang tida.lc: 
dapat dijangkau oleh indera mala yang dalam lealego ri lerdahulu masih 
t ermasuk kala nominal Olonon\. Kata·kata tembut misalnya : 
Tonm 'hal hidup, kthidu?3J1' eilO'WOOn 'kererakahan' 
kholm ' roh penyesa(' hosm 'kelegaan' 
samblirm 'pikiran' 
Sedangkan kata belWujud adalah kata·kata yang dapat dic!pai oleh 
indera mata. 
10) Frekuensi Pemakaian Seniuk Nominal 
Seperti terlihat pada uraian ten tang pembentukan kllta nominal 
maka teras3 bahwa proses itu dapat lerus berlangsung secara frekuentatif 
dan berlaku kuantitatif, misalnya taruhlah daJam pembentukan dengan 
pola ni Frek.uensi pelI'.a k!lian bentuk nominal dalam bahasan berikut ini 
akan dilihat secara lerpisah berdasa rkan fungsi dan segi benluk.'lya. 
a) Tinjauan dari Segi Fungsi 
Dalam hal ini terlih.at fungs! penerapannya da1am kalimal. Untuk itu 
diperoleh jenjang keajekan sebagai : 
- subyek dan obyek_ 
Nominal sebagai subyek dan obyek sangat banyak terdapat terutama 
bUa dikailk.an dengan pecanan 2fiksasi partitif. 
- predikat. 
Sebagai predikat bentuk nominal selalu harus didahului benlUk nomi­
nal pula dalam benluk penanda posesif dan dapat pula sebagai penanda 
ekuatif. Keajekan proses ini menduduki urutan ke dua. 
- keterangan. 
Terdapat apabila ben:uk-bemuk penghubung berwujud ketel:angan 
tempat, waktu dan sebagainya aUu bila memberi idenlilik.asi subyek 
sehingga nominal bertujuan ekuatif. 
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b) Oari sqi B~i1tuk 
Sebagai bentuk bta nomina1 sangat ajek. sebagai : 
- llliks partitif dan ka14 berpola n; untuk tan QJ1imll dan no untuJc 
animo., 
- pemajemukan dan reduplikasi 
- kala nominal berpola olonom, 
5,1.2 B~ntuk PronominaJ 
Dalam wacana yang terurai pada (5.1.1) terdapat bentuk·bentuk 
sebagai benku!. 
I) wai" 5aWWl .....ali toko 'ia pergi pagi.ga.gi Ice toko' (l)a) 
Dari bentuk ini terambil kala yang bergafis b3wah yai tu: wain 
wali f w f pada wt!i'~ dan! w f pada wali 3dalah prenlcs panitif 03 
tunggaJ jenis mask. Demikian b~ntuk tersebut bcratti wain 'ia pergi' 
dan v,'I"l1i 'ia ke. . .. ' 
2) 	 loy ydrik sisi yoli toko 'keduanya masuk bersama,sama ke toko' 
(1)0) 
Dari b~ntuk ini terama il kall yang bergari! bawah yaitu: lay ydrik 
yoJi 
I lay I pads lay, I y I pada ydrik dan J y , pada yofi adalah prefilcs 
partitif 03 jamak. Bentuk-bentu k tersebut befarli /4y 'kedua mereu, 
me reka berdua',ydrik 'mereka masuk',yoli 'merek2 ke .. . .' 
3) 	 mmbahe wkhain 'disuruhnya ia membeu' (I)b) , m I pada nunbahe 
ada!ah prefiks partitif 03 tungg::1 fern, dan Jw Jpada wkhoin adaJah 
prefiks paflitif 03 lunggal mask. Jadi , masing·masingberarti 'ia (fern) 
meny'Jruh ia (mask) membeli atau 'disuruhnya ia membeU ' 
4) 	 lain I1ggai t tuli Kantor 
D.:a ri bentuk ini terambil kata yang bergans bawah yaitu: tain tali 
J t J pada masing muing lain dan tali ada1ah preliks partit.if 01 
tunggal. SenIuk tersebut berar1i 'aku pergi', 'akuke .. .' 
a. 	Kategori 
Dad (8) di pt:rolch bentuk·bentuk afiks partitif, baik jamak maupun 
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tunggal sebagai pencntu dan pemberi cui kala berupa pelaku (pada kala 
ve rbal , adjeklif dan sebagainya) sebagai pemilik (pada kata nominal 
bera fi ks) dan bila berlaku sufiks sebagai penanda gender dal' number. 
Karena itu conloh pada (9a) dapal Icbih dipe rtuas lagi. Demikian dapat. 
lah dipcroleh kala pronominal atau pengganti dirt/kala nominal sebagai: 
a) Prefiks Part it if Kualitas Kata 
(genetif) 
01 tunggal retl t 'aku' 
Jarnak l1Jamlm 'kami (eksldusif)' 
dual lafafl"'fMlf 'kil.a (inkJusif) 
dual /Il1Tll1ml iamlamlm 'kami (eksJd usif) 
02 tunsgll nen/n 'engkau' 
jamak non/n 'kamu (sekalian), 
d"~ lonon/lan/an/II 'dia, ia (fern), 
03 tunggal fern IIWm/om/m 'dia, ia (fern), 
mas.k wow/ow/w 'dia, ia (mask)' 
d~ lay/ ay/ y 'mereka be rdua' 
jamak yil/ yei/ y 'me reb sekalian' 
Ga ris pembeda anta ra pronominlll dan nominal sangat kabur. Misalnya 
dalam pembcntukan kata nominal sebagjan besar di tent ukan olch afiks 
partiLif yang me rupakan pula bentuk/kata berjenis nominal. Selain ben, 
tuk afiks lerdapat pula pembentukan kala dengan pola no nntuk kala 
nominal orang dan ni untuk ka la nomi nal bukan o rang, sepert i dalam 
comoh benkul ini .. 
b) ni + hny() 'hal bagus me njadi nihnyo '(perilak ufhal) bagus' 
rokh 'hal banya k' menjadi nirokh 'kemwetan. banyak 
hal' 
na + 	 IV '03 Igl.mask .' mcnjadi now ' Iuan, si anu Ua ntan) 
rokh 'banyak' menjadi n(Jr()kh 'o lang kebanya kan' 
y ... yfe + na 'menjadi nay(y)[t na bangsawall' 
Untuk menyalakan jurnlah iN!r uigunaklu, 1)OIa gUlII yang seringk.al i di· 
lengkapi dengan !catll numeral , seperti contoh berikUI : 
94 
c) gian --- rtl4m 'kami' + gfiln 'beberapa orang' + lak 'dua' menjadi 
mam (m) gian lak jumlah kami dua orang/kami berdua' 
Ptmbedaan atas pelukisan yang berulang wi hanya untuk memper­
mudah analisis. Karenanya dalam pembicaraan lebih lanjut ada beberapa 
bentuk yang cenderung untuk dikategorikan dalam $lIU nama , seperti 
terlihat pad:a kalegor{ kalimat inti misalnya: 
b . Pembe.ntulwt Kata Pronominal 
Proses pembe ntukan pronominal sesungguhnya hanya terletak pada 
pengeUpsisan afiks partitif serta pemberian number dan gender terhadap 
suatu kata yang dilakukan dengan Jmmbubuhkan su fiks part itif. Dan 
lebih ditegaskan \agi bahwa yang berlaku sehagai sufiks partitif hanya 
bentuk 03 . Kala-kala yang telah diketahui terutama yang ber:>oJa ke­
bendaan cukuplah dUmat apakah berbentuk jarnak, jenis kelamln jantan 
atau belina. Pola bentukan kata pronominal inl dapat diformulasikan 
sebagai berikut : 
a) Pronominal 
(l) 	preflks pat1itif ( OJ ), ( 02 ). (03) ditambah akar kata/da$l[ dan 
sering pula dilengkapi dengan suftks partitif ( 03 ) atau akan men­
i,d"iNP ' pp+ (.p) I 
Contoh dalam kata: 
tetft +OrlO (pp+- ) 'hapak' + w menjaw tonow 'bapakku/ia bapakku' 
(2) 	 preftks partitif 03 + suftks partitif 03 berlaku sebagai kata artikel 
atauJNP .a pp + sp - artikelj 
Contoh dalam kata : 
wow '(itu) ia (mask)' 
mom '(itu) ia (fern), 
yiy '(itu) mereka' 
(3) 	k.ata dasar/akar kata artikel + $ufLks partitif 03 atau IN! " (art) + srl 
Contoh dalam kata : 
om 'si anu (yang fem) itu' 
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ow 'si anu (yang mask) itu' 
iy 'mereka-mereka itu' 
b) 	 Pronominal 
I ) 	 ni 'hal/ barang' + aka r kala/ kala dasar dan !Cnng pula dilengka 
dengan sufiks partilif 03 atau akan ~enjadi NP" ni + (+sp) 
Conwh dalam kata misalnya: 
ni + sgia ~ nisgia ( pp+-) 'yallg buruk' 
nisgia + m = nisgiam 'pontianak' Pengertian pertama, misalnya 
sebagai kata ganti lerhadap perlakuan, kejelckan atau sesuatu 
yang oleh nilai rasa pantang untu" dLucapkan , 
2) 	 na 'ol'3ng, seorang' + akat kala / kala dasa T dan dilen bpi dengan 
sufik! partitif03 atau akan menjadi NP - na + (+sp) 
Contoh daIam kata: 

lIa + sgia 'jelek' +W" nasgfilw 'orang jeiala ia (mask) 

fib + kllOhokh 'kay a' + m..: IUlkho-hokhm 'orang kaya ia (fern), 

c) Pronominal 
1) ra 'Y:l1lg' ditambah sufiks partitif berfungsi mewakili kala 
nominal jadi akan menpdi!NP '" ro + spl 
Comoh dalam kata : 
ra + w =: raw 'ia yl'.llg (mask)' 
m = ram 'i. yang (fern), 
y = roy 'mereka y:mg' 
2) 	 Ie 'yang' perbedaannya dengan ra adalah pada kategori waktu. 
bila ra untuk kekinian dan sedang berlangsung maka Ie menan· 
dai bentuk lampau, Dalam membentuk ronomi.n31 Ie ditambah 
su lik! parlitif alau akan menjadi NP = It + sp 
Contoh dalam kala : 
le+w ~lew 'ia itulah yang (mask) 
In = fem 'm ilulah yang (fern) 
y ley 'm.::reka ilulah yang' 
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3) 	 Ie. 'yang (Iampau)' ditambah ilia ' I/J ' terkadang dilambah slIfiks 
partit if alall akan menjadilNP - ( Ie + ma ) + spl 
Contoh dalam kata: 
Ie + rna + m =Iemam 
+ w = lemaw 
+ y =lemay 

4) gabllngan Ie + rna + ra (+sp) 

(w) = lemara (w) ialah '(ill1) mask' 

(+m) == lemara(m)'ialah (yang) fem 

(+y) = lemara(y) 'mcrekalah' 

Konstruksi lemora sering dielips menjadi lema/lela/Ie dan ra 
namun pengert ia rtnya akan berbeda-beda terutama dalam me ­
nyatakan berla ngsllngnya v.:aktll perisliwa. 
c. Fungsi dan Bentuk Pronominal 
Meskipun benluknya sangal terbatas, lelapi pronominal mempunyai 
kesanggupan yang besar IIntuk menghakikatkan benluk-ben\uk lain 
menja di kala nominal. Fungsi pronominal dala m kalimat dapat dikatakan 
ham pi r merniliki segala sesllatu yang juga berlaku pada kala nominal. 
Dengan demikian, maka benlUkpronominal dapat berlaku sebagai: 
I) Subyek. 
Dari wacana dapa! diperoleh konslruksi sebagai berikul ini: 
(I) 	wafo/Ylllianam(l(b) 
i;1 kakak/Ylliialla ia 
'kakaknya (bernama) Yuliana' 
(2) 	 lemara/(Jo om 
ialah/aku btakan il ll ia 

'ialah/itulah yang a ku kalakan' 







(4) 	114wfwa khohokh 
o rangiafia yang kaya 
'ia orang kaya' 
2) Predikat 
Pronominal dapat pula dijadikan predikat seperti lerlmat pada waeana 
berikul ini : 
a) tetfnen sago 
akufengkau juga 

'aku, juga kau' 

b) 	Ifonow 
ak ufayah ia 
' ia ayaltku' 
ra{wow 





Seperti haJoya dengan subyek obyek mempunyli kedudukan sanu 
bila berlaku sebagai obyek dalam fuogsi pengganti kata nominal seperti 
terlihat pada waeana berikut ini : 
a) 	telftsot/niy 
aku/aku melihatfbarang meteka' 
'aku mellhal!menunggui barang./) arang' 
b) oen/nsOl /mom ? 
engka\lfengkau melihal fia (i tu fern) 
'kau lihal dia?' 
c) tet/ th31/naw 
aku/aku memarahi/orang (ia mask) 
'aku memarahinya' 
4) Ketenmgan 
Sebagai kete rangan maka kedudukan pronominal akan terUhat pada 
konstruksi berikut ini : 
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a) 	wafo Yuliana ra mage makh Kotaraja mom 
ia. kakaktyul/yang ia tinggal ia di KOlaraja/ia 
'Yuliana kakaknya yang tinggal di Kotaraja itll' 
b) lel /ef1l(UQ tsyam 
akufialah yang/a.ku memberi ia 
'akulah yang memberikan itu' 
c) 	namuk Jenur Foisaw 
engkau pamanfialah/ folsa ia 
'Foisa adaJah palTWlmu' 
d . 	Frekuensi Pemakaian 8entuk Pronominal 
Dari data seperti diuraikan pada nomor·nomOf sebelum ini terasa 
bahwa frekuensi pembentukan pronominal menjadi nominal sangat 
menonjol meskipuo jum1ah partitifnya sangat terbata.s. Dari pembahasan 
tersebut dapat dib~ri jenjang keajekan berduarkan fungsi dan bentuknya 
sebagai berikut : 
Dui Seai Funasi 

Yang dimaksud adalah fung.si penerapan kata pronominal dalam ka· 

limat rumana keajekannya adalah sebagai : 
subyek dan obyek 
Pronominal sebagai subyek maupun obyek sangat banyak terutama 




Fuogsi sebagai keterangan agak berkurarig bila dibandingkan dengan 









5.3 Sentuk Verbal 
Semua bentuk Verbal adalah kata·kata lak beraksis yang perlll diberi 
afiks agar tnemperoleh malma dan pengertian. Hal tersebut berarti kata 
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verbal dalam bahasa Tehid belum dapat berd iri sendiri baik secara arti 
maupun makna. 
5.3 .1 Kate20ri 
Kala bentuk Verbal dikalegorikan dalam pembicaraan ini alas : 
a. 	Be ntuk Verbal transitif 
Yaitu kata Verbal yang harus dilengkapi dengan obyek sehingga kala 
vcrballransilif akan menjadi prefi ks parlilif + Vb + obyek atau 
Ivp < pp + ,jbtr + Obi; 
Contoh bentuk ini misalnya : 
a) at (pp+ - ) 'makan' T tetlt 'aku' + nj 
'sesuatu' menjadi fer/rat ni 
'akumakan (sesuatu), - yang dimakan adalah makan8n po­
kok bila tidak demikian akan lang. 
sung disebutkan ·namanya. 
b) tet/tat oogom 
'akumakan pisa ng (ia)' 
b . Benluk Verbal intransitjf 
Yaitu bentuk verbal yang tidak perlu dilengkapi obyek. Dapat terlihat 
beberapa contoll sebagai berikut.Ivp • pp + v'VbiLr + 01 
Contoh : 
a) syere (pp+ - ) 'mandi' 
tet 'aku' t - - menjadi /et/tsn~re 'aku mandi' -- bentuk/kon· 
strubi sept'~li ini bila diberi obyek allinya akan berlainan, misal· 
nya : 
b) tct/uyere +sc 'air' akan menjadi 
tet/tsyere 1e 'aku dibaptis/inisiasf 
c . 	.8entuk VerbaJ berfltksi 
Aeksi verbal di lentukan alelt penggUllaatl bentuk jamak. Kata verbal 
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dimana berlaku ncksi adalah kala-kata yang ronem pertamanya berbunyi 
fal mesldpun udak seluruhnya dcmikian. D3lam bentuk jamak akan be r· 
neksi menjadi bunyi fel atau fei/ dan fo/. 
Contoh : 
I) pola dasar/ lunggal jamaklfleksi g!osia 
at (pp+-) eil (pp+ - ) 'makan ' 
ain (pp+ - ) ein (pp+ - ) ' pergi' 
..., (pp+ - ) ese (pp+ - ) 'tidur' 
agoo (pp+- ) ogoo (pp+- ) 'berladang' 
asuk (pp+-) osik (pp+-) 'berak' 
5.3 2 Pembentukt1n Verbal 
Pemhentukan verbal Bahasa Tehid dilaksanakan ciengan cara membe ri 
anks pada pola verbal, benluk reduplikasi dan pcmajemukan. Masing­
masingnya nkan diuraikan sebagai bcrikut . 
3. Pembe:ntukan dengan pemberian aftks 
Yang dimaksud adalah membubuhi afiks pada sebuah calon ve rbal dan 
seterusnya afiks itu berfungsi menyatakan mak.na dan art i untuk (meng­
eksistensikan) pola verbal yang dilekati. Pemberian afiks tenebul selain 
berupa prefiks partitif dapat pula dilakukan dengan pola-pola lain septrti 
diuraikan berikul : 
b. Pembe:ntukan dengan Ptefits Partitif 
Pembentukan dimaksud ialah dengan membubuhi prefiks panilif d i 
depan sebuah pola kala verbal wl!uk me~yalakan petaku tindakan dan 
pengeksistensian. Hal tenebut sepeni lelah dinyatakan adalah suatu dasa r 
uotuk membcrikan ciri bahasa Terud sebagai bahasa ber frasc/fraseologis. 
Dapa l diperoleh formula sebagai berikut: 
Prenks partiti ( di lambah para ve rbal sarna dengan frase verbal alau 
Ivp - pp + "Vb I 
Contoh datam kala: 
sese (pp+-) 'berlari ' 
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ttll t - ­ 'aku berlllIi' 
nMln -- 'engkau berlari ' 
c. 	 Ptmbentukan dengan pola ~ 'pukul' 
PembenlUkan kala verbal dengan pola moo berfung1i merobah uti 
pola dasar ...·erbal. Oapa! diJakukan dengan cara menempatkan pola moo 
di depan pola kata yang a!tan dibentuk . Misalnya mba ditambah wr 
kata/dasar kata atau aka" akan menjadi : 
Ivp z mba ... ...JVb - pp+mbaVbI 
Contoh dalam kata: 
b) kholduJ (pp"' - ) 'pantal, bawah, belakang' 

mba + -- '" mbakhokha (PP"' - ) 'melindungi, membelOng' 

c) 	slon (pp+-) 'pegang, tangkap' 

mba + -- '" mboslon 'me mindahkan dan tangan Ice langan ' 

Dati conloh tersebut terlihat bahwa k.ala benlukan deogan mba masih 
hams dibubuhi prenlcs partitif, Bentuk mba berkemampuan pula mem­
beotuk jeni$ kata lainoya. 
d. 	 Pembentukan dengan Pota mbait 
Pembentukan dengan pola mbait 'bermain/main' sangat terbaw bila 
dibandingkan dengan pola mba. Pola mboit kebanyakan haoya diperse. 
oyawakan dengan kata nominal untuk membenlUk kata verbal. Dan da­
pat pula menjadi k.ata ajektif. Pob mbait kuiang lebih sarna dengan 
henluk memper-ktrn dalam bahasa Indonesia . Kata verbal yang dibentuk 
dengan mbail tidak mampu berdiri seodiri secara arti dan makna apahila 
helum dUekati preAks partitif. Terjadinya pola mbait apabila ditambah 
kata dasaI/akar kala kemudian ditambah prerLks partiLif sehingga akan 
menjadi : Ivp - mbait + Vb - pp mbaitVb I 
Contoh : 
(I) 	flo" 'sasaran' 
m/xlit + -- = mbai(tlfiJlI1(pp+ - ) 'memperusarankan' 
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twoukh 'saguer, legen' 
mbait + __ = mbaitwuo/ch (pp+ - ) 'minurn·:ninuman keru! 
bermabuk·mabukan! 
(2) 	 If! ' tentang' 
mbait + - mbai( t)fe (pp+ - ) 'mempermainkan/memper. 0:: 
lakukan ' 
(3) 	 anakh (pp+ - ) 'hal berteman' 
mbail + - '" mbaitanakh (pp+ -) 'memperte ntangkan, memo 
band ingkan' 
e, PembentukAn dengan Reduplikasi 
Vang ditempuh dengan cara ini adalah mengulang poll\ kata verbal. 
balk seeara perulangan sejati maupun perulangan bervariasi. Dapal di· 
uraikan sebagai bertkut: 
I) Reduplikasi Murni 
Pola verbal diulang seeara utuh kemudian diberi berprefiks partitif 
Wltuk menenluXan pelaku/subyeknya dan sekaligus me mberi arti dan 
mama pada kata verbal yang bersangkutan . Bentuk perulangan seperti 
ini bertujuen menyatakan tindakan yang terulang seeara te rus mene· 
rus. Dapal dib uat formuJasi atas bentuk ini sebagai pola verbal diulang 
seeara uluh kemudian dibubuhl prefiks partitir alau : 
VP 	= (VVb x 2) - .,JVb pp 
Contoh detam kata : 
( I) di (pp+- ) 'jatuh' 

di.<Ji (pp+ - ) ' terus menerus berjatuhan' 

(2) 	 STOin (pp+ - ) 'menulis' 

SToin·sroin (pp+ - ) 'teM menerus menuJis' 

2) 	Reduplikasi Bervariui 
Yang dimaksud adalah pef,angan yang tidak munti,yeitu pola verbal 
yang diulang sehingga men ami pe robahan roncm pada bagian kedua 
(bent uk yang betulang), an ronem pada bagian betulang tersebut 
akan berobah bonyi menja i fone m /al unluk menyalakan arl i kurang 
kesungguhan dan s.antai . mum merupakan pola verbal 
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yang »Crlu dilengkapi lap dengan prefiks parti ti f. Dapat difo nnulasi· 
kan menjadi pola kala verbal diulang dengan rnengalami variasi pada 
bagjan yang berulang da n kemudian dibubuhi lagi dengan prefiks por­
liN/ alau akan menjadi IvP z:..jVb x ~ I _ pp + ..jVb 1h II 
Conloh dalam kala ; 
(I ) di (pp+- ) 'j3Iuh' 

di-da (pp+ - ) 'seolah-alah jaluh ' 

(2) 	srohl (pp+ - ) 'meouJis' 

sroin -sran (pp+ - ) 'meoulis tidale bersungguhan' 

(3) 	me (pp+-) ' tidur ' 

ase-asa (pp +-) 'tidur-liduran ' 

3) Pembentukan dengan Majemuk 
Yailu kala verbal yang dibentuk dengan mempersenyawakan poJa 
dasar verbal dengan pola dasar verbal at au dengan bent uk yang lain­
nya . Namllo , tclap merupakan bentuk betum se[esai (lakbereksis) dan 
masih harus diberikan aHks partitif. Dari segi konstmksi pola verbal 
yang dipersenyawakan selalu berada di depan. Yang menjadi fokus 
adalah kata yang dilekati yang kebanyakan berupa aspek indikator 
waktu , sifat, dan sebagainya. 
Karena proses majemuk lersebul makna serta arli setelah mengalami 
proses pemajemukan akan berobah daTi pola dasarnya. 
Yang sangal ajek adalam proses pemajemllkan jni adalah pol:! mba 
dan mbair yang dalam bahasan sebelum ini dikategorikan se bagai ank· 
sasi . Dasar pertimbangan atas hal ini adalall karena kcdua bentuk ter­
sebut berlaku ajek juga dalam pembenlukan kata-kata lainya . Jadi, 
bukan hanya pada kata verbal. Pembentukan kala verbal denga n pro­
ses nlajemuk dapat difonnulasikan sebagai: Pola verbal ditambah 
pola verbal atau poJa lainnya yang kemudian dilengkapi pula dengan 
prefiks partitif, yang dapat dinyatakan sebagai: 
VP= I}Wb+Wb ............. pp + v'Vb 
2) VVb +V ( ) 
----11. pp + v'Vb 
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Cootoh dalam kala : ~ 
(I) 	fokus khTQWQin (p +- ) 'm~nconlohi , mengikuli' 
sese +- (PP" - ) 'berlan mengikuli ' 
eftt +- (pp+ - ) 'me manggil daTi belak'clng sctclah sese­
orang perSi' 
(2) 	{oklls klt"kh (pp+- ) 'memolong' 

sese +- (pp+-) I 'berlan menyalip' 

slon + - (pp+- ) 'menyila , menahan' 

(3) 	 fokus {ali ' tentang, bersama, dengan, serta' 

akho +- (pp+- ) 'datang beser1a' 

se,£> +- (pp-t - ) 'berlari sambi! membawa . _.. ' 

5.3 .3 Fungsi 8mtuk Verbal 
Kala verb al sepe rti tclah dikatakan sebelurn ini baru berani apabila 
telah dipersenyawakan dengan prefiks partitif. Dalam hUbungannya de­
ngan kalimat maka kala ver a1 berlaku sebagai : 
a. 	 Predil(al 
Kala verbal sebagai pred;ka! dapa! dilihal stperti dalarn contoh wa· 
cana benku! : I 
a) 	 Yulianam/mmhahew 

YUUS.n3 ia/ia menyuruh is 

'Yuliana menyuruh nya' 

b) Pilemol1/wkhain/kJlooti (J (g) 

pilemoll ia/ia membeU(tembak..au 

'Pilemon membeli tembals:au' 

c) 	Temem/l11I1dik/soil 
ak uibu ia/ ls membaw lauk 

'lb uku membawa lauk 

b. Keterangan 
Sebagai keterangan kala re rbal berada padll posi:li se. lelah kala nomi­
nal se.bagai penanda diri. H I ini String digwukan dalam benluk jamak. 












'undangan untuk bermain' 

f) 	niodik solo -- - odik jamak dari 

adik (pp ... - ) 'membawa' didahului ni hal menjadj : 

'hal ya.ng membawa pertentangan', 

Kebanyakan lelah mcrupakan term atau idiom. 
5.3.4 F'eku~nsi PemJIkiJi4n 8enruk FerbDI 
Pemakaian kala verhal berruns,j untuk menyatakan Undakan yang 
apabUa dipadukan dengan prefLks partilif 02 akan merupakan bemukl 
kala interjeksional. 
Dalam posisi tertentu kata verbal sering suUt dibedakan dati kata ajek. 
tif. (HaJ ini akan dibahas lehill lanjut). Frekuens.i pemakJIian kata verbal 
dibedakan berdasarkan fWlgsi dan bentuknya . 
Dari segi roop 
Jenjang keajekan pemakaian kata verbal secara berurutan ada)ah $C. 
bagai berikut. 
a. predikat 
Sebagai predikat selalu berada di belakang prefilu partilif at au pro­
no minal . 
Kala verbal yang berada di belakang ka~a pronomina.ilersebul bet· 
laku untuk menyatakan tindakan subyeknya atau berlaku predi· 
katie 
b, keterangan 
Fungsi berikutnya menyatakan atau berupa keterangan kala nomi­
nal. Dalam hal ini tidak terdapat prefiks partilif sebaga'j perantara 
karena bila demHtiao akan merupakan hubungan subyek obyek. 
Da1am kedudukannya seperti ioi akan soli I membedakanny~ dari 
kala ajektif. 
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S.4 DaTi Segi Sentuk 
Dati segi bentuk maka kata verbaJ sangat ajek dan merupakan pola 
kata yang masih perJu dibentuk. Pembentukan mengaJam.i peristiwa nek· 
si untuk kebanyakan kata yang berfonem lal pada awaJ kata dalam memo 
bentuk jarnak. Selain kata verbal itu te rbentuk pula oleh redupUkasi dan 
pengadaan majemuk.. 
5.4.1 Btntuk Aiekti/ 
Dati wacana dapal diperoleh konstruksi atau contoh-contoh kalimat 
sebagai berikut . 
a) Mbolom mmfle 
'rumah !tuia iabesar 
'rumah itu besar' (l (m) 
Dari konstruksi ini terarnbil kata yang bergaris bawah yaitu : mm/1e 
Diceraikan menjadi m preflks partitif 03 tgl fern + mfle 1>esar' 
menjadi 'ia (fern) besar' 
b) Nidjio ey yhnyo khamil (I (p) 
bunga itu mereka mereka cagus sekali 
' Bunga·bunga itu sangat bagus ' 
Dati kOllSlruksi ini te rambil kau yang bersaris bawah yaitu : y hny o 
Diceraikan menjadi y preftks parti tif 03 jamak T yhnyo 'indah, 
bagus' menjadiyhnyo (mereka bagus)' 
c) 	7itusw wogo mbille khtnJdokhw 
titus ia ia berladang kebun loas ia 
Titus berladang kebun yang hw' 
Diceraikan menjadi khtJdokh 1uas' ditambah sunks partitif 03 tg!. 
mask w menjadi klwdokhw 
' Ioasia/nya atau luasnya' 
d) Kho}w( mo daslam mskJuJ tdeit 
tombak iayang ujung,rwlcingia iamenikam akukaki 
'KaJtik:u tertilwn ujung runcing tomba.k' 
Dati konstruksi inj terambl1 kata yang berpris bawah, yaitu : dos· 
'am 
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Diceraikan menjadi dasUz 'berujung runcing' ditambah sufiks parti· 
lif 03 Ig! . fern. m menjadi daslam 'ujung runeingia{nya alau yang 
berujung runeing' 
e) 	Kemeja om mtokoro 1()not 
kemeja iluia iakerut masih 
'Kemeja ilu masih mcngkeTUI' 
Dari konstruks.i ini terambil kala yang bcrguis bawah, yaitu : mto· 
koTO 
Oiceraikan mcnjadi m prcfiks parti tif 03 tgl . fern ditambah preftks 
to ' ter C?)' ditambah karo 'mengkerut' menjadi mtalcaro 'ia terkerut· 
ainu it berkerut , mengkerut' 
f) 	 Wekha om msingguen 
anak itu ia (fern) ia (fern) bennaIas 
'Anak pT. itu malas' 
Dan ka nstruksi inj terambil kata yang bergads bawa h, yaitu: msing· 
guen 
Dict raikan menjadi m prefiks pattitif 03 Igl. (em ditambah indio 
kalar si 'berkeadaan ' ditambah ngguen 'maJas' menjadi msingguen 
'ia berkeadaan malas atau ia malas' 
5 .42 Kategori Bentuk Ajekfif 
Dapatlah kalakan bahwa kala ajektif lermasuk kalegan kuegari kala 
tak belalesis. Pcmbenlukan kata ajektif seperl i pada (S .IA .0) berlangsung 
dcngan ca ra pembubuhan prefiks partitif dan cara yang lainnya dengan 
membcri afiks yang lain kcmudian dibubuhi lagi dengan prcfi ks partiti f. 
Kcdua benluk ini masitlg-masing dibubuhi lagi dengan sufiks partiti f st · 
bapi penanda obyck/subyek yang dikenai kala ajcktif. Dapat dilihat se· 
tc rusnya pad a uraian berikut: 
a. 	 Kata ~jektir Berafiks Tunggal 
Yang dimabudkan adalah kala ajcktir yang diheotuk dengan hanya 
menggunakan saW anks, yailu prenks pa rtitif. Dalam hal ini Icnlu saja 
akan dilengkapi dengan sufiks partiOf 03 pada konstruksi tcrtcntu bila 
I11cmang dipc: rltlkan . Jadi daJam hal ini tidak sclalu . Kala ajektir berpar­
thif tunggal dibcrikan (t, n. w, m) tcrhadap bent uk letscbut mcngingal 
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pula artl yang ditandai. Karena arti yang ditandai sctelah pengg:abungan 
biasanya tidak per)u Jagi mengundang ciri penafsiran (tidak ada struktur 
da)am atau art i tersamar). Dati (19) dapat diberOcan bentuk-bentuk se· 
perti : 
I ) m/le 
Yang terdiri dan m preHks partitif 03 Igl. fern ditambah fie 'hesar' 
menjadi mj1e 'ia (fern) besar' 
2) yhnyo 
Yang terdiri dati y prefiks partitif 03 jmk. ditambah I/llyo 'bagus" 
menjadi ynnyo 'mereka bagus atau bagus·bagus; indah·indah' 
Demikian akan terdapat pula konstJuksi yang berprenks partitif 02 
dan 01 dalam menyatakan pelaku yang dikenai kata ajektif tersebut. 
Misalnya dapat terl ihat sebagai: 
3) tkhokho 
Yang terdiri dan I prdiks partilif 01 Ig! . di lambah khokho 'sakit' 
menjadi Ikhokho 'aku sakil'. KhUSU$ kala·kala seperli ini dalam 
bahasa lain mungkin diktltegorikan sebaga.i kala verbal. Akan di· 
bicarakan p3da pembicaraan berikul. 
4) nmnef 
Yang terdiri dad n prem ,$ partilif 02 tgJ/ jm.k. di tambah mnel 'ber· 
sanlun, anggun, deflig' menjadi nmnel 'en'gkau anggun' 
b. Kata Ajeklif Beraf1<.sGanda 
Yang dimaksud adalah kala ajektif yang diben tuk dengan melampaui 
lebili dan satu proses. Yaitu selelah dipersenyawakan dengan ~fiks pe. 
nambahJperobah arli kemud ian dilengkapi dengan prefila parlilif. Dan 
tentu saja seperti pada kata ajektif befanks Illngg:ll . Semuk ini pun di· 
aWli sum,s partit if bil a diperlukan . Pengertian yang diberikan kata 
ajekt if berafiks ganda seperti telah dikatakan sebelum inl memerlukan 
penafsiran baru yang teJah be rlainan at au ksdang kaJ a jauh dari penger· 




Yang teediri dati m profiks partitif 03 tgl. fern ditambah rakoro 
dati 1(1 prefiks penambah arti ditambah koro 'k.erut' menjadi mta· 
Iroro 'ia terkerut atau tidak. rapih' 
2) nuJosw 
Yang terdiri dati m preflks partitif 03 tgl . fern ditambah dasla dari 
prefiks penambah/perobah arti d4 ditambah flo (pp+-) 'berduri ' 
menjadi mdosla 
'ia berujung TWlcing atau ia JWlcing' 
3) wsikhokho 
Yang terdiri dari w prefiks panitir03 tg!. mask ditambah sikhokho 
dari preflks penambah/perobah arti si ditambah khokho (ppT- ) 
'sakit' menjadi wsikhokho 
'ia beranjak/ia cenderung sakit atau ia kellilatan sakit'. 
Seperti telah dikatakan pada (20e) sebelum in] maks kata·kata 
seperti ngguen (pp+-), dmor (pp+ - ) ' murung' gemin (ppT _ ) 
'pendiam' dan sebagainya dalam bahasa Tehid dapat lebih lihat 
sebagai kata ajektif karena dapat dipersenyawakan dengan prefiks 
si maupun do danlain·lainnya. 
5.4.3 Kala Ajekti[Artikel 
Kata ajektif yang dimaksud pada kategori terse but adaJah kata ajektif 
yang dibentuk dengan didahului oleh bentuk artikel atau kala penunjuk. 
Kata penunjuk atau artikel tembut dapat berupa 03 tgl. flm maupun 
jamak. Dalam konstruksi tersebut kata ajelctif tampak seolah-olah kata 
dasar otonom jadi tidak berprefiks partitif seperti biasanya. 
Karena didahului oleh kata artikel maka kata ajektif bentukal' baru 
tersebut hams dibuhuhi sufiks partitif yang menyesuaikan din dengan 
penanda jcnis dan atau kualitas yang diberikan oleh kata artikel yang 
mendahuluinya. Dapat terlihat misalnya dalam: 
I) rna dtzslam 
Yang terdiri dari rna kata artikel penanda 03 tgl. fem ditambah 
dasla dan da indikator penambah/perobah arti ditambah sla 
(pp+-) 'berduri' ditambah m sumes partitif 03 tgl. fern menjadi 
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rna daslam 'itu (yang fern) berujung fundng atau yang berujung 
runcing itu' 
2) yi /7ey 
Yang terdiri dan yi kala artikel penanda 03 jmk. ditambah /Ie 
(pp+ - ) 'besar' ditambah y sufiks partilif 03 jmk. menjadi y i /ley 
'itu (yangjmJc) 'besar mereJca alau mereka yang besar itu' 
Kategori seperti inj juga berlaku pada kala verbal meskipun dalam 
pembahasan tentang itu belum disinggung. 
5.4.5 Pembentukan Kola Ajekli{ 
Pembentukan kata ajektif seperti telah diuraikan pada nomor ten. 
t.an.g kategori sebelum inJ dapat dibentuk dengan pembubuhan aftksasi 
lunggal maupun ganda. Berikut ini akan diperinci lagi masing-masing 
serta dibenlcan fonnulasinya yang diperinci menjadi: 
a. Kata Ajektif Bersufiks Tunggal 
Yang dimaksud adaJah pembubuhan pceflks partitif di depan pola 
ajektif untuk membentuk. kala ajektif dengan lujuan menyatakan su­
byekJobyek dengan cin kala dasamya. 
Karena pada dasamya kala ajektif semula berupa kata berpola sufiks, 
dengan pengertian bahwa tanpa sunks lersebut pol a ajektif belum mam­
pu menyatakan makna dan arti tersendiri Dalam pembenlukan kata 
ajelctif berpola panitif tunggal dapat diformulasikan menjadi prefiks 
panitif ditambah pola ajektif at au akan menjadi: 
IAj. P '" pp (+VAj) I; contoh dalam kala misalnya: 
J) ngguen 'malasa' 
l + --- menjadi tngguen 'aku malas' 
2) Iwiet 'lampau/laJu' 
y + - - - menjadiylwiel 'me reka/hal (yang) lampau' 
b. Kata Ajektif Bersufiks Ganda 
Yang dimaksud adalah kata ajektif yang dibentuk atas persenyawaan 
afiks penambahjperobah arti dan pola ajektif kemudian kelengkapi lagi 
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dengan prefiks partitif. Yang merupakan aftks tersebut baik berupa pola 
yang tidak bermakna leksikal maupun yang hennakna leksikal. Karena· 
nya pembentukan kata ajektif dapat berupa pemajemukan dan redupli· 
kasi. 
Demikian dapat dibica rakan secara terpisah sebagai berikut: 
5.4 .6 Pembemuka dengan Maiemuk 
Yaitu menggabungkan sebuah pola hempa sufiks penambah/ perobah 
ani balk berposisi pre maupun berposisi post pola adjd::tir. Aliks ter· 
sebut dapat berupa pola yang sarna sekali tidak bermakna satu kata, 
dapat pula berupa frase yang sangst panjang dan pengertian dan masing· 
masing bent'Uk yang dipersenyawakan itu buka n hanya pola ajek lif 
tetapi juga pola·pola yang lainnya jadi dapat berupa pola nO:nillal, pola 
verbal, pola numeral , dan sebagainya. SeteJah melampui proses pcngga· 
bungan perl ama kemudian dilengkapi lagi dengan prerlks partit if sebagai 
penentu subyek/obyek yang dikenai karena konstruksi setelall pengga· 
bungan pertama tenebut pun be!um sanggup menandai sebuah makna dan 
artl. Penggabungan atau pembentukan dengan bent uk majemuk dapat 
berpr~s sebagai afiks pre ditambah pola dam/ akar kata adjektif ke· 
mudian dibubuhi preflks p:utitif, pola d Asa r/akar kata adjektif ditambah 
indikato r POI( kemudian dibubuhi prarlks pariitif, afi ks pre lI itambah 
pola dasar dasar/abr kata adjektir di tamb:lh aflks POSt kemudian di· 
bubuhi dengan preliks partilif. Hal tersebut dapat pula berla ku bagi pola 
dasar/akar kata laionya yang hendak dibentuk menjadi kata ajektif. 
Dapat diformulasikan menjadi : 
Adj Phrase" 	I). ind(+v'Adj) -- pp(+ v'Adj) 

2). inll (+..J Adj) + ind - -- pp (+ ..; Adj) 

3) . ina (+..; AJj) + ina pp (+..; AlIjJ 

4). ind(+v'( )) pp(+v'Adj) 

5). (+v' ( ) )+ind --. pp(+ v' Adj) 

6). inll (+ ..; Adj) + inti -- pp (+ ..; Adj) 
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Contoh dalam kata misalnya: 
I ) ngguen' (pp+- ) 'malas' ditambah indikator P'~ si (ppt- ) 'seperti. 
cenderung, seolah-oJah' menjadi f illgguell (ppt- ) 'cendcrung untuk 
malas' dibubuhi prcfiks partitif 03 jmk )' akan mcnjadi ),singguen 
'mereka cenderung Wltuk malas' . 
2) mormol (pp+- ) 'merindu' di tambah indikalor post Ie ' Icntang' men­
jadi motmo/le (pp+- ) 'hal meranai' yang bila dib ubuhi prefilts partilif 
03 19!. mask w akan menjadi ....motmolle ' ia merllnai 'ia merana ka­
renanya' 
3) v.>OS (pp+- ) 'menanH' ditambah i.lldikato r pre 3i d itambah indikator 
post klwt ' 0 ' menjadi siwoskhot (pp+- ) 'tak pemah lampalc untuk 
waktu yang lama' bila dihubuhi pre fiks partitif 03 tg!. fern m akan 
menjadi m3iwoskhat 'ia lak pernah tcrlih at untuk waktu yang lama' 
4) mekho.n 'anjing' ditambah indikator pre [0 (pp+- ) 'menyalak' mcnjadi 
JomekJulII (pp+-) 'menyalak(spt) :mjing' bila dibubuJti preflks par­
titif 02 tgl. jmk. n akan menjadi nlomkhall 'engk.1 u menyalak (sc­
perti) anjing (sedang hal jtu telah berl angsung/kanJah berjalan lerus 
(pola 4). 
S) bila CQnloh (d)lomeklwn dilambahkan indikato r post Ie ' tentang' 
menjadi lomekhanfe (pp1'-) 'menyalak seperti anjing' bila dihubuhi 
prcfiks partilif 03 ymk Y 3kan meojadi y/omekltanfe 'mereka (hanya) 
menyalak sepert i anjing (pola 6). 
6) dono (pp+- ) 'berdiam' ditambahl sufllu non-p3rtilif k/ul t • Ii" nlcnjadi 
donokhat (pp+- ) ' tiada tergcrnk (hati)' bila dibubuhi. prcfiks partitif 
01 19!. t akan menjadi tdonokhot 'aku tak tergerak (haci), a1cu lak 
berminat' (pola 5). Pada 5) le rlihal bahwa untuk berlaku sebagai pola 
adjektif kOllslruks.i kala akan menjadi MD (yang dile rang.kan berada 
pads pos.is; setelah yang menerangk:tn) yang menunjukkan pcngertian 
seolah-olah menyerupai dan berlaku sebagai. 
Konstruksj·konstruksi berikut ini dapat berlangsung seperti berikut : 
7) khdakh/s ingging ­ - MI D (pp+- ) 'mcmanja t bagai cecak' 
8) syokh ena 'perbuatan tangan' 
9) fan songga 'jalan rintisan' 
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Khusus teotang kata ajektif yallg salah satu unsumya terdi ri dari kata 
numeral akan berbeda dengan ke enam fannula sebelumnya, yaitu de­
ngan mempersenyawakan afiks fe dan ambelimbe 'menjadi' sebagai 
perantara antara kata numeral dan pola atau kata yang hendak diperse­
nyawakan_ Dalam hal ini kata numeral selalu berada pada posisi akhir. 
Dengan demikian urutannya akan menjadi ames fe atau ambelimbe 
ditambah kata nwncral ditambahi kata/pola di depan Ie atau ambel 
imbe setelah itu barulah dibubuhi preflks partitif. Tujuan dari kata ajek­
tif bentuk tersebut adalah untuk penanda altematif, penanda jumlah, 
penanda kategari , penanda frekuensi, dan sebagainya, Fonnula dari 
pembentukan kata ajektif dengan menggunakan unsu'r kata numeral 
tersebut dapat dilukiskan sebagai berikut: 
d', 	 P - aftks, fe, ambefimbe +Num' ames + afiks fe Num-­
+ 	 A'; £ contoh dalam kata akan terlihat sebagai berikut: 
10) 	Ink 'dua' ditambah fe pada posisi depan menjadifelak ' menjadi dual 
mendua' bila dipersenyawakan kata khaafuk 'hatl' sehingga menjadi 
sebagai khaaluk fe lak (pp+-) 'mendua hati' hati bercabang' dan 
apabiJa dib ubuhi preftks partiti f 03 tgl mask w akan menjadi 
kwkhafuk fe lak 'ia hati mendua atau hatinya menduafhatinya 
bercabang', 
II) yahar 'sepuluh' didahului indikator Ie menjadi fe yahar 'menjadi 
sepuluh' bila dipersenyawakan fla 'pecah' menjadi flo fe yaluJr 
(pp+-) berpecah menjadi sepuluh' yang apabila dibubuhi prefiks 
partitif 03 jmk Y akan menjadi yfla fe yallar 'mereka berpecah 
menjadi sepuluh' 
2) 	ralik 'Uga' didahului ambe menjadi ambe to lik (pp+-) 'menjadi 
liga' bila dipersenyawakan dengan fla berarti 'pecah menjadi tiga' 
yang selalu dibubuhi prefilcs partitif tunggaJ bila 01 akan menjadi 
1f7a lambe tolik 'aku memecah menjadi tiga/aku menjadi tiga bahagi' 
on' 
3) 	rokh 'banyak' didahului imbe menjadi imbe rokh (pp+_) 'menjadi 
banyak' yang bila dipersenyawakan dengan syar 'pencar' akan men­
jadi syw imbe rokh (pp+-) 'memencar menjadi dibanyak' yang bila 
dibubuhi preflks partitif 01 jmk: m akan menjadi mo.syar nu'mbe 
mrokh 'kami memencar menjadi banyak:' 
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5.4.7 PembentuJw.n dengan Redup/iJw.si 
Proses perulangan sepcrti yang dimaksud berlaku baik untuk bentuk 
berafilcs tungg:tl maupun benluX berafiks ganda. Pemlangan yang terjadi 
adalah secata perulangan sejati maupWl pe rulangan bervariasi sehingga 
dapat menjad.i : 
Adj. Phrase· 21) + (v Adj x 2) pp (+ Adj) 
22) + (v' Adj x 1\» pp (-h/ Adj) 
Contoh dalam bta: 
13)(. ) 	nggu,m (pp+ - ) 'm"',,' 
Dalam bentuk reduplikasi sejati akan menjadi ngguen·ngguen 
(pp+- )' bermalas-malasan dalam perulangan bervariasi akan men· 
jadi : ngguen-ngguan (pp+- ) cenderung Utltuk bermalas·malasan' 
keduanya bila dibubuhi prefiks partitif 03 19l. mask w akan men· 
jad.i : wngguen-wngguen 'ia bermalasan·malasan' 
wngguen-wllgguan 'ia cenderung untuk berma!.a.s-malasan' 
(b) momlol (pp+-) 'merind u. 
Dilambah indikator (e akan menjadi mO'tmo/{e (pp+-) merin­
duhi /meranai ' yan g bil a diberi berproses reduplikasi sejati akan 
menjadi motmolfe-mormolfe (pp+-) 'merindu-rindukan/merana· 
ranai' atau bila diberi reduplikasi bervariasi akan menjadi mot· 
mo/fe-fo atau motmo[·mgtnUI1/e (pp+-)' cenderung untuk merino 
du.rindukan/merana-ranai ' keduanya bila dibubuhi preftks parti. 
tif 02 tg). J1 akan rnenjadi: 
nmormoffe-nmotmolfe 'engkau merindu-rindukan' 
nmormol/e-fo atau nmotmol-nflUltmalfe 'engkau cenderung untuk 
merindu-rindukan' 
(c) 	singguen 'seolah-olah malas' pada dalam proses reduplikasi sejati 
menjadi singguen-singguen (pp+-) 'berkeadaan seolah-olall malas' 
dalam reduplikasi be ..... ariasi menjadi singguen-songguan alao 
singguen-singguon (pp+- ) 'cenderung berkeadaan seolah-olah 
malas' b ila keduan ya dibubuhi preflks-p.artitif 03 tgL fern m akin 
menjadi: msingguen-msingguen 'ia berkeadaan malas' 
msingguen-fTlSongguan atau msingguen'ngguan 'ia cenderung 
berkeadaan seolah-olah malas'. 
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(d) dan se was khat - siwoskhat (pp+- ) 'tak pernah nampak untuk 
waktu yang Jama' dalam redupJikasi $Cjau akan menjadi: 
siwos-'WOskhot (pp+- ) ' (crus menerus menanU' dan dalam redu­
plikasi bervariasi menjadi siwos-wasklwt (pp+-) 'ctnde,ung uotuk 
dinanli-nantikln' yang bila diberi prefLks p9nitif 03 jmk y akan 
menjadi: yS;\1JOs-woskllal 'mereka lerus mene rus menanli ' ysiwos
.....,oskhQt 'mereka cenderung lerus menerus menanti/seoJah-olah 
melupakan' 
(e) 	Dengan demikian konstruksi-konSlruk,si berikut ini akan menjadi : 
(1) 	Lomekfwnfe (pp+- ) 'menyal:1k seperti ~njing lomek}wnfe­
lomklwn/e 'terw mene rus menyalak.i seperti :1njiJ1g' 
Ja-lamekhanfe/lomekhanfe-fa (pp+- ) 'seperti /cenderung ber­
keadaan mcnyalak.i (dari bclakang) sepe rti anjing' 
(2) 	 khdQkh singgin (pp+ -) ' mernanjat seperli cecak' 
khdakhsinggin-khdakhsinggin (pp+- ) 'terus menerus meman­
jat sepeni ceeak' 
khdakh-khdakh singgin/ khdQkh singin-songgan (pp+- ) 'cen­
denulg untuk memanjat sepe ni cecak' 
5.4.8 Fungsi Benruk Aj~ktif 
Delam hubungannya dengan kalimal kat:l ajdctif cenderung berlaku 
sebagai: 
1) Prcdikat 
Sebagai ptedikat kata ajektif 5elllu berada di belakang kata nominal 

atlu kata yang di-nominal-kan_ 

Dari wacana dapat dUihat misaJnya: 

(a) 	Mbol (om}m{1~ 

rumah (itu ia) ia bem 

'Rumah itu besar' 

(b) Nld{w (ey}yhnyo 

bunga (itu mereka) mereka bagus 





Fungsi kala adjektif yang l3innya adalah berlaku sebagai ktteraogan 

(keadaan, dan sifa!) dalam k31ima!. 

Dalam poolsi sebagai kele rangan kata ajektif selalu dlakhiri dengan 

aspek konjungsi foli 'bersama', dengan cara' Dapat terlihat pada con ­

toh hcrikut inl se bagai: 

(c) 	Wd o ni/wJOmbon fali 

is berka ta hal/ia sornbong de ngan 

' 1:1 be rkaLa dengan sombong' 

(d) Nsyokh ni/nngguen fali 

ka u kcrja scsual u/kau malasdeng3n 

'Kav kerjakan sesuatu deng,an malas' 

5.4,9 Frekuensi Pemokoian Bentuk Ajek flf 
Jenja ng kaajekan penggunaan bent\lk aje kt.if dibedakan atas fungsi 
dan bentuknya me njadl: 
5.4 .10 Dari Sqfi Fungsi 
Dari segi fu ngsi maka keajekan kata ajeklif dalam bahasa Tehid Iebih 
banyak merupakan predikat kemudian merupakan kettrangan. 
5.4 ,11 Dori Segi Bentuk 
Dari segi beu luk kala aieklif Icbili banyak merupakan bentuk be­
rafilc; ganda dari pada bcrafiks lunggal. 
5.5 	 6enruk NwneraJ 
Dari wacana d iperoleh contoh konstruksi sebagai berik.ut. 
( I ) Lay/ ydrik sisi yali taka mkhafuk fll 
kerultlllya/mercka masuk bersama mereka ke to ko ia dalam sana. 

Kala yang bergaris-bawahnya yai tu : lay 

Terdiri dan 101 'dua person' + 03 jmk y 

'mereka' berarti 'mereka berdua' alau ben luk dual. 

(2 ) Alfons wkhain asa/kilogram fak 
alfons ia beu gulafkg. duo 
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Kata yang bergaris-bawahnya yai tu : kilogram 10k 

Terdiri dari satuan ukuran kilogram dan lak 

'd ua' kala numeraJ tclap. 

3) PiJemon wkhain khbati/hombor mrtsm 
pilcmon ia beU tembakau/ bungkus duo ill 
Kala yang bergaris-bawahnya yailu : !lombor mres 
Terdiri dan hombor 'bungkus' sa luan ukur:m dati ",res 'satu' kala 
numeral (clap di akhiri suflks partiLif 03 tgJ. fern. m 
4) Wkharuklft laic 
iahati/mendua 
5) Ina/ tambe tolik 
atrupecah alru/menjadi tiga 
6) 	Mam/mgian fe lak-lak/ mIeli mekh fan mdent 
kami/kami kawan berdua-dua/kami duduk kami di jalllJl ia pinggir, 
Kaia yM1g bergarisbawah yaitu : 
mgitln Ie wk-lak 

Terdiri dari mgian 'kami sekawan' dan Ie lak·hrl<; 'berdua-dua' 

5.5 .1 Kaugori bentuk Nominal 
Dan (25) dapatlah diptroleh gambaran bahwa kala numeral daJam 
bahasa Tehid terdiri dari jumlah yang telah tela p ma upun hanya me­
rupakao kesatuan jumlah yang belum lelap. Masing-masing kemudian 
diberi afiks di depannya sebagai keterangan kesatlWl jumlah. dan sebagai­
nya, Masing-masing bentuk dapat diuraikan sebagai berilcut : 
a, Kata Numeral ~tjumlah telap 
Pada umumnya kata r'lumeral dikategorikan sebagai kata beraksis 
brena (elah sanggup menandai sualu makna steara o lonom, Jadi, tidak 
perlu lagi diberi bccan.ks pefLand a makna seperti mis.alnya pada kata 






yahar 'sepuluh' dan selerusnya 
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b. Kata Numf:ral Bajumlah lidak Terltntu 
Kata numeral yang dimaksudkan hanya menyebulkan tentang $1tuan 
jumlah yang lidak tentu. Jadi, tak dapal d itandai dengan angka atau 
bilangan. Conloh dari bentuk ini misalnya : 
'okh (pp+- ) 'banyak' 

=0 (pp+- ) 't.ak lerkirakan' 

we (-+sp) 'sejumlah' dan set.erusnya. 

5.5 2 Pembentuhl.fl kata/gIltra Nomi11ll1 
Kata numeral yang tetap jumlah.nya (dalam pcnanda ancb) d ibeda· 
kan lagi alas angka otonom (mandiri) dan aogka ben lukan yang kemudi· 
an tcrlihat pula sebagai kata numeral berbenluk majemuk, reduplikasi 
dan sebagainya berdaw-kan bagaimana suatu kata numeral dibentuk. 
a. Kala Numeral tunggaJ 
Yang dimaksudkan adalah kata numeral yang tidak. pcrlulagi d ibubu. 





b. Kat. Numeral Bmtukan Be:rpDdI 
Yang dimaksud adaJah kata numeral yang masih harus memerlukan 
sfLks lain sebagai pelengkap bagi pcnanda malma. UmWMya hal in! ber, 
laku setelah angka lima yang kcmudian. hanya menambahlcan sesuai 
jumlah yang dikchendaki. Mlsalnya untuk menyebutlcan angka enam 
malta akan berupa lima ditambah $1lu. 
miami! 'enam' 

Terdiri dari mla 'penambahan (dati lima) dan mrN 'satu' atau yang 

dapat dlkatakan scbagai 'setelah lima pcnambahan satu' 

harlak 'd ua belas' 









Terdin dan to bentuk elips dari toNk ' tiga' dan yar elips dan yalwr 

'sepuluh' at au sepuJuh yang kctiga. 

Kata numeral bentukan dapat terjadi dan bentuk majemuk maupun 

karcna perulangan yang terurai sebaga! berikul . 

S.5.3 Kala Nomil1ll1 !t1Qjemuk 
Seperti teJah disebutkan sebelum ini bahwa setclah 80gb lima angka· 
angka seterwnya ak.m banyak dirasakan sebagai kata yang tcrdiri unsur· 
Wisur gabungan. M.i.salnya untuk menyatakan 10yo,. toUk 'Iigapuluhtiga' 
kila tclah menggabungkan lolik "iga', yahiJr 'sepuluh' dan lolik 'tiga' 
selain itu terdapat pula aliks-aHks kckianan, jumlah kesatuao benluk dual 
dan sebagainya, yang masing-masing dapat dibenkan sebagai berikut. 
3. 	 1) Bencukan dengon rna ' f/J '; menyatakan kekianan ateu jumlah ke· 
a·eW. Difonnulasikan menjadi rna ditambah kala lIume.ral atau : 
k:lta Num rna + Num. 
Conloh : 
mamaho l , (untuk) yang kclima kalinya' 
m4yahar , (untuk) yang kesepulu.b kalinya' 
2) BentuJum dengoll fa ' (l ' ; merupakaJI elips dati salu pola yang bi­
asanya bergabUlig dengan prefiks partitif unluk menyatakan 
bentuk dual. Diformulaill:.an menjadi la ditambah prefiks partitif 
alau menjadi Ikala Num - la + pp.l; Dan data dipcrolclt: 
lam 'kamj (dual)/karoj bcrdua' ~rupakan gabungan anlara fa + 
mom 












3) Beflrukan dengan gian (pp+- ) 'sekawanan' yang menyalakan 
sekawanan. Selamanya te rlctak di belakang prefiks partilif, ke· 
mudia.n dibubuhi angka. DiformuLasikan menjadl prcfiks parlilif 
ditamb ah gum kCllludian dibubuhi angka 31a u mcnjadi 
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Ikata Num ::: PP +&ian +(.J Num )}; 
Conloh : 
mgian Illk 'kami berdua' 

mgtoll mrokh 'kami banya.k. (orang), 

4) BenruJum dengan pmggabungan fa dan gum 
Meskipun Ielah jela!'. bahwa whanya digunakan apabi!a dilambah 
pre fiks parHtif unluk penanda dual, lelapi sering pula digabung 
ber!'.a m3 gilm kemudian dibubuhi angka dua fak.. Diformulasikan 
sebagai fa ditambah prefilu persona ditambah . " kemudian 
dibubuhi angka lak alau akan menjadi III + pp + (gian + lak) 
Contoh: 
ta" ngum lak 




111m mgilm II1k 
' kami berdua sekawan d ua' 

'kanti berdua ' dan seterusnya . 

S) Bentuktln de"gan a/iksasi Ie 'tentang' menyatakan beberapa/ 
berap3~erapa . Diletak.kan selalu mendahuJui kala numeral, atau 
menjadil kata Num fe + ..; Num.l lliasanya diJetakkan pula di 
de pan perulangan kata Nwn. 
Misalnya: 
Ie lJzko 10k 'berdua-dua' 




leyalwr.yahor 'b~rsepuluh-sepu1uh ' 

b. Kala Numeral yang Terjadi karena Reduplikasi 
RedupJikasi angka bertujuan menyatakan limit asi yang bergiliran. 
Seperti telah dikatakan sebelum ini bentuk afi ksasi Ie diperJukan daJarn 
hal ini unluk menyatakan keadaan timi lasi illl . Misalnya lelah diberikan 
/eyahur·yahar pada (27 c S). 
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c. Kata Numenl Heraf'lc, mr~ 
Aflks mTt sering dikenal sebagai bilangan mr~$ 'satu' ,tttapi dalam 
kedudukan tertentu dapat berfungsi uotuk menyatab.n = 
I) Permaan. 
Dalam pengertian inj mr~ seWu mtngakhiri dU3 biJanpn lalu di· 

bubuhl pretila partitif03 jmk. Misalnya 10k., tolik mr~y 






Dalam hal ini selalu menunjukkan bentu.k interoptif. M!s&1nya 
nv~ ndo 'suatu haJ mengapa kau bilang' 
rnre nokha 'suatu hal mengapa kau datang' 
3) Saluw atau parta[ yang lidak Icntu jumlahnya. 
Maksudnya untuk menyatalcan satu paduan ylng belum jelas berapa 
jumJahnya_ Misalnya: 

mre yimbe sis 'sebagaian (mereka) menjadi siswa' 

11(1 mre y kho 'seseorang (mereka) datang: 

4) Kesendirian, sendiri 
Dllam pengertian in} selalu dibubuhi prefl.ks pa.rtitlf. Mis.alnya seperti 
terlihat paela contoh berikut : 
rmTeJ rase 
aku sendiri aku tidur 

'aleu tidul sendirian' 

ymTesyein 
mereka sendiri mercka pergi 

'mereka pergj sendirian' 

mremona tel 
$ltu (di antaranya) untu.k aku 

'salutlya untuk aku' 
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Bila digabung dengan I 0 I akan diantarai oleh kata Num kcmudian 
dibuburu Jagi dengan mre dan diakhiri sufiks panitif 03 atau men· 
jadi, I NumP - mre .... 0 + V Num T we .... sp I yang berani jumlah 
11k tcntu, allematif dan sebagainya. Pada contoh, misalnya mres 0 
yahflT mrey 
satu a sepaluh kemungJtinan mereka 
'kurang lebili sepuluh' 
d. 	 Kata Benfiu ada. 
Kala numeral yang dibentuk oleh gabungan ada (pp+- ) menyatakan 
jumlah yang tidak tenlu. Dikatakan gabungan kartoa selaiJl diberi prefiks 




not madam 'k:a:in sepenggal itu (fern), 

cmcit yiday 'sisa makanan' 
e. 	 Kata Nume~1 Ekuasi 
Penanda bilangan dalam bahasa Tehid digunakan juga carl ekuasi, 
yai t\! dengan mengasoriasikan sesualu pada jumlah terteo t\! . Beberapa 
con toh misalnya: 
I) fokho(khendi (di) 'satu' 
2) kh;adan 'dua' 

3) kO'M.'Or 1ima belas daTi en3m puJuh, 

duapuluhlima dati seratus' 
4) IUlmrf!1Wgi 'seseorang mati buntung Gari) atau dua puluh' 
S) nawkhendi 'jiga nama Tuhan' khwus untuk benumpah' 
r. 	 Kata Numenl 8en.fks Penujuk Saruan dan J.enit 
Yang dimaksud adalah afiksasi·aftksasi yang membentuk ke~tuan 
jumlah serta membedakan em makna yang ditandai. Dalam pembentukan 
kata nume ral dengan pola ini selalu didahuJui pronoun irti(iru jamak 
maupun tWlggaJ. Dibedakan lagi alas: 
Penanda bentuk yang bulat atau bundar 
Beberapa eontoh diberikan sebagai berikut. 
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a) 	sa _ (pp+- ) 'kepala 
Dipergunakall untuk menyebutkan kesatuan yallg bulat besar. Misal­
nya terlihat dalam: 
lilykho yi so laky 
kclapa merekaitu kepaia duamereka 
'kelapa dua buah' 
dla - (pp+-) 'biji' 
b) Oipergunakan untuk menyebutkon keSiltuan yang buw, tetapi kecil 
bentuknya seperti biji.bijian. Mi~llly8 tcrlmal da.lam : 
khaflin yi dlay 




c) 	Bentuk-benluk berikut inipun digunakan dlJlbm percokopan sebagai: 
dfjlOn (pp-+-) 'buah' seperti pisang dan sebagainY3. 
khnaf (pp+- ) 'kerat' seperti daging dan sebagainya. 
kha/uk (pp+- ) 'penggal' seperti sabun dan sebagoinya. 
010 (pp-+-) 'pohon' seperti lebu , pisang dan scbagainya. 
5S .4 Fungsi Bcntuk Numeral 
Kedudukannya dalam kaJimal kebanyakan tcrlmat sebagai ketuangan 
dan kadang kala sebagai obyckJsubyek dan predikat. Dap3t tcrlihat 
dalam contoh berikut: 
3. 	Subyek 
Dari wacana dapst diperoleh konstruksi berikut: 
a) lAy ydrik 
kcduanya mc!ekamasuk 
'Keduanya masuk' 
b) Lam mdrik 
komi berdua kami mam 
'kami masuk berdua' 
Konstruksi ini sClanjutnya ha.nYII terbatas pada kata numcraJ penanda 
pronominal orang (Nominal Animare): 
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b. Predik.a( 
Dari data dapat diperoleh konsltuks.i berikut : 
Tel tl1lTes fase 
aku aku se ndiri aleu tidur 
'aku tidur .send iri (an)' 
Klw/lin dloy 
kacan.g/biji mere ka 
'biji.bijian kaC3ng' 
Dalam menduduki posisi predikat hanya terbatas pada beberapa 
kata yang umumnya lelah merupakan term yang di dalamnya terkandung 
pengertian biOI numeral. 
c. 	 Obyek 
Sebagai obyek posisi kata numeral dapat terlihat pada konstrukSi 
berlkut: 
Tsya laic 
aku memberi /dua 




Dalam berposisi sebagai obyek kata numera.l tidak didahuJui indilcator, 
seperti dalam: . 
Tal khyamuey 
aku makan/sedilc.it mere ka 

'(Daripadanya) aku maJcan (hanya) sedilc.it' 

d. 	Kderangan 
Dan wacana dapat terlihat contoh sebagal : 
I) A lIons wkhain asQ kilogram lak 
alfons ia bell gula kilogram dua 





la hati mendua 
'Hatjnya mendua' 
3) No QW wsa/o IDk 
orang itu ia ia berbahasa dua 

'Orang itu berdwibahasa' 

S.S.S F,duens; Ptmakizilm 8enlUk NumertJl 
Pemakaian kala numeral berfwlgsi menyatakan jumlah. keajtkan dan 
kekianan. Frekuensi pemaka.ian dibedakan menumt: 
~. 	 Segi Fungsi 
Jenjang keajek.an kata numeral berfungsi sebagai : 
keterangan 
Sebagai ktterangan selalu dilempatkan sesudah kala nominal dalam 
posisi OM. 
- obyek 
Sebagai obyek selalu dalam posisi setelah kau verbal alau setelah 
predikat. Dalam hal ini tidak diberi bentUk pe rantara. 
- predikat 
Sebagai predikat posisinya selelah kala nomjnal dan kebanyakan 
berupa term-term penanda kes:lluan atau jutn1ah, ttrapi kwang 
merupakan kata numeral bentuk tetap. 
- subyek 
Sebagai suhyek terutama bcdaku pada kata numeral berfungsi prono· 
minal beTjerus dual Selain itu,berlaku pula Icrhadap kata numeral 
yang berjumJah tetap dan yang beIjumlah tidak lentil. 
b. 	Segi bentuk 
Dati segi bentuk kata numeral paling banyak berupa kala bentukan 
yaitll: penjamakan, pemajemukan, peruJangan, dan penanda ke1atllan 
dan jerus. Ke mudian kata numeral lunggal k~ba.nyakan terbatas dan 
nilai satu hingga lima. 
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55.6 Ben/tlk AT/ibJ 
Dan wacana dan data diperoleh konstruJcsi C()otoh~ntoh ka.limat 
sebagai berikut . 
a) 	Mbol om mfle 
rumah itp ia ia besar 
' Rumah.ltu be$3" 
b) Nidfi. e)Jt yhllYo khanti! 
bung. iIU muvluJ mereka indah sekali 
'Ounga-bunga ilu indah sekali' 
c) Ndese bersiw wlalokh mbol om 
pagar beai lalla keliling/rumah itu it 
'Rumah ilu dikelllingi pa,gar besi ' 
d) nam me. mdeft kho 
kam! !tam! tldut kami di sini 
'Kami tidur di siN' 
e) 	Ylfat..th6zm .f),om? 
luh yan, m.ana 
'Mana lukanya1' 
f) 	Nsyokh mnlU khom-khom 
engkau buat seperti ini 
'8uatlah seperti W' 
g) 	Nayfrnq ndrUc waH 
yang mull. engkau ma.suk saja 
'Silahkan muuk $aja yang muUa' 
Darl contoh tenebut dapat dikatakan bahwa bentuk artikel dikate· 
gorikan ke dalam kala la.k bera.k.sLs yang maM hacus diberi .Clks baik 
prerlb partltlf maupun sufiks partitif untuk bereksistensi. 
a. 	Kategori Be:atuk Artltel 
Berdasarkan tujuan penggunaannya dibedakan atas : 
I) P<ounjak Afth 
Yan! dimalcsud adllah kata daur penunjuk yang selamanya didahuJul 
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Yang dimaksud adalah kala dual pe nunjuk yang selamanya didahuJui 
lemara. lema, (era, meskipun seeara manasub. (opsionaJ). Deberapa 
contoh seperti berikut ini. 
kho (-+sp) 'sinj' 

okho (- +sp) 'di situ' 

nde (pp+- ) 'seperti, menyerupai, sehingga' 

2) Penanda Slndanpn 
Yang dimaksud adalah artikel yang digW'lak.an untuk membedakan 
satu hal dan yang la.innya seperti penyebutan gelar, panggilan khWUi, 
penamaan kekerabatan dan sebagaiJlya. Dernildan penanda s3ndangan 
dibedakan atas: 
Pembeda alau Pe mberi Ciri 
Dalam hal Uti menggunakan aftks 
khlemaro 'ituJah yang' yang d ielips menjadi 

kh/ema, khle, khlero, Ie, femora, lera, ro yang masih harus dibubuhi 

su fiQ partitir 03 baik jamak maupun tooggal, dan akan menjadi ArIP ::: 

khlemara +em), (w), (y). 

b. Penanda Gelar atau Sebutan Kehormatan 
Desebabkan berbagai twttutan adat istiadat ; kesantunan, hal tabu dan 
scbagairlya maka dapat dijumpai berbagai penanda getar se rta kehormat· 
an sebagai benkut. 
I) Penands Celar 
Pola yang digWla kan unlUk penand3 gelar adaJah pola no 'orang'. Hal 
ini lelah disinggung dalam pembicara:1n tentang kata pronominal. 
Demikian terdapallah ka la·kau penanda/penoojuk gelar seperti: 
twkhohokh ' toan, bangsa orangkaya wan 
nay/elUJ 
o rang yang dimiliki 
' Yang mulia' 
orang rendah ""''"' 
'Bukan orang bangsawan' 
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2) Penyebutnn Hal yang Sakral 
Untuk menghindan Illalapelaka yang kemungkinan besar ditimbwkan 
oleh sesuatu ma ka terdapat kata ekuasi sebagai pengganti halsebenarnya. 




'Raeun yang memalikan' 

nimalet 
binnlang berbisa seperli lipan , war, ikan dud orang mati' da.n seterusnya. 
Terasa bahwa balk 1111 terhadap obyek orang dan ni terhadap obyek 
bukan orang dapal (jisamakan dengan fungsi 'yang' alau 'isi ' daJam 
Bahasa Indonesia. 
3) Penyebutan Nama 
Karen::! rasa hormat dan :>ebagainya nama orang yang telah mati mi· 
salnya panlang unluk disebut. 8eg,itu pula Icthadap orang yang kematian 





egim/w 'sianu yang (telalt) mali itu' 

5.5.7 Pembemukall Kala/Carra ATfikei 
Kala artikel pada dasamya merupakan pola yang masih Iwus diben 
afl.k s maupun suflks partitif. 01eh karena il ll, sulillah umuk membeda· 
kanny. daTi kala pronominal. 
Kecuali sebagai penunjuk arah dap3.1 pub berfungsi sebagal penunjuk 
tin, pembeda jenis dan penanda sebutan atau p3.llggilan. Pembentukan 
kala artike! dapat diJakukan dengan : 
a. 	 Pembentukan dengan Aficsui 
Datam hal ini pola kata diberi sunks partitif. Cara tersebut berlaku 
bagi penunjuk arah dan pembeda cilL Jadi, dapal diluk::lskan pembcntuk. 
an 	ini sebagai pola kala/kata dasar ditambah suftks partitif atauI MP' v' "', + .p. ; I 
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Contoh daJam kala: 
1) okho (- +sp) 'itu/yang itu' 
Dalam penggunaan dapal menjadi okhom, okhow dan eklJey, Terlihat 
bahwa dalam menunjuk jamak kala Jasar berlaku neksi dengan pe­
Tobahan booyi dan benluk, Begitu pula dengan kata-kata: 
2) kho (-+sp) 'ini/yang inj' 
3) ano. (+-sp) 'sana/yang sana' 
Dalam penggooaan akon mcnjadi allam, allOW dan anay Pole ini bila 
tidak diberi sufiks partitif akan berobah menjadi preposisi, 
b, Pemhentukan dengan. Preposisi 
Tujuan utama pembentukan ini adalah sebagai penenlu arah atau tem ­
pat. Jadi, berupa pola kata /kata dasar arrikel didahului kata preposisi 
dan untuk pengerti2Jl lertentu diakhiri dengan sufIkS partitif atau: 
ArtP == prep(h/Ar~+) (sp) 
Contoh dalam kala: 
I) akh. okho (pp+ - ) 'di situ/atau berada di situ' 
Oalam penggunaan akan menjadi makh okho, wakh akho dan yekh 
okho - 'berada di situ' 
2) akh kIlO (pp+ - +sp) 'yang tadi ' 
Dalam pcnggunaan akan menjadi makh khom, wakh khow dan yekh 
khey 
Pola seperti ini dapat digabung pula dengan afro Lainnya dan yang 
sanga t ajek adalah indikatoI Ta bentuk elips dari lemoTa 'Hulah yang', 
sehingga akan ler\ihat bentuk-bentuk seperti : 
\) ra makh khom ' itulah ia yang tadi (mask)' 
2) Ta khom-khorn 'itulah yang ini (fern), dst. 
S.5 ,8 hngguntJlln Kala £kuasi 
Seperti telah disinggung sebelum ini kata artikel dapat dibentuk de­
ogan ka ta-kata lain kareoa berbagai alasao_ Pembentukannya dengan 
cara membubuhkan wfiks partitif di belakangnya sebagai pemberi ciri 
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gender dan number, sepe rt i misalnya pada: 
I) nakhohokh (-+pp) 'orang kaya, tuan' 
2) nayfelUI (-+pp) ' yang mulia' 
5.5.9 Fungsi Bentuk Artike1 
Kata artikel dalam peranarulya dalam kalimat dapat berfungsi sebagai : 
a. 	 Subyek 
Dari data dapat diperoleh beberapa contoh sebagai: 

1) Makhkhom/makha se fein 

ia yang tadi/ia datang supaya kita pergi 

'Sianu tadi datang dulu barulah kita pergi' 

2) Okhow/waheit eri 

yang itu (mask)/ia tinggal saja 

'Sianu yang itu tidak pergi' 

3) Ekhey/ysot lajot 

mereka yang itu/mereka melihat belum 

'Mereka itu beJum melihat' 

b. Obyek 
Dari data dapat diperoleh beberapa contoh berikut: 

1) Nsot a1UJln makha 

engkau liliat sana ia ia datang 

'lihat ia anu itu (fern) datang' 

2) 	Tambabe nuyfena nen 

aku menyuruh yang muUa engkau 

'Maaf, yang mulia aku 5uruh' 

c. 	 Keterangan 
Dari wacana dapat diperoleh beberapa contoh berikut: 
1) Ndese besiw wlalokh mbol/om 

pagar besi ia mengelilingi rumah itu ia 

'Rumah itu dikelilingi pagar besi' 
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2) Mam mese mekh/kho 

kami kami tidur kami di sini 

'kami tidur di sinj' 

5.5 .10 Fuku~nsi P~fT/QlaJilm 8~fltuk ArtOc~{ 
Jenjang keajekan penggunaan bentuk artikel be.rdasarkan fungsi dan 
bentuknya dibedakan menjadi : 
a. D.ari segi fung!i 
Dari segi fungsi kala artike\ sangat banyak berlaku sebagai kete rangan. 
b. Dati seg; bentuk 
Dari segi bentuk kala artikeJ sangat banyak lerbentuk dari pola dasar 
anikel dibub uhi sunks partitif, kemudian dapal berbentuk pula sebagai 
gabungan dan sufiks pre rtks partitif dengan kata dasar/ pola dasar artikel. 
Selain itu , terdapat pula benluk artikel bcrfungsi sebagai eJruasi. 
5S.l1 Seruuk Adverbial 
Dari data dapa! diperoleh konstruksi kalimat sebagai berikut. 

I) Mbo] rna flem 

rumah yang beur ia 

'Rumah yang beUlr' 

2) Nidfia yl hnyoy 

bunga mereka bagus me rcka 

' Bunga-bunga bagus' 

3) Mbie lc WQ khandakhw 

kebun yang lullS ia 

'Kebun yang luu' 

4) Kemeja 1M talcorom 

kemeja yang terkerut ia 

'Kemeja yang terkernt' 

5) Wekha mtI ringxuenm 





6) Yurk WQ riw 

baju warnta yang kUning ia 

' Baju wanita berwama kurung' 

7) 	Em~it yenje tajol 

makanan mereka me reka masak belum 

'Makanan·makanan itu belum masU' 

8) Msese brakJ/,brakh 

engkau Ian cepat-cepat 

'Cepat bri, kllu' 

9) Tselekhat olim 

aku membuang lagi ia 

'Ia kubuan g Jagi' 

10) Mam rnese mekh kho 

kaml tidur komi di sini 

'.Ka.mi tidur di sini ' 

Setiap bagian dari kalimat di atas yang dicetak nurlng adalah 
kala yang merupakan penanda adve rbial , Selanjutnya dapal diuraikan 
iebagai berikul ini. 
K..ategori bentuk Adverbial 
Dati (33) dapallah dilihat bahwa pembentukan ad verbial terutama 
berlangsung dari penjajaran kala bantu ma, WQ , )'/ , 'yang' di depan kala 
yang menerangkan tentang suat kemudian diakhiri dengan SUm(S pa rLilif, 
Selain itu ada Jagi kala adverbial yang ditempatkan , bail<, seeara wajib 
maupun secara mana 5uka . Untuk Itu, baiklsh dikategorikan sebagai : 
I) Kats Adverbial unsur wajib 
Yang dimaksudkan adalah bahwa unsur ini wajib di lempatkan dalam 
so lu konstruksi sebagai pelengkap pemberi keterangan. Unsur wajib 
tersebut bertujuan menerang,kan tempot, dan keterangan keadaan, 
misaJnya : 
( I ) Moot ma fIem 
rumah/ia yang besar ia 

I11D di sini wajib untuk mengl1akekatkan kata sifat fie 'besar' 
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menjadi keterangaJl keadnan mOOl 'rumah' yang dalam kon­
struksi ini dipandang sebagaj bemuk feminim. Unsur ma flem 
'ia (fern) yang besari:l (fem) adalah wljib untuk membedakan 
tunuzh itu dari yang lainnya. 
(2) 	Nidftia yi hnyoy 
bunga-bunga/yang oagus mereka 
merupakan unsur wajib unluk meng.hakekalbn kala ajeklif 
'",yo 'bagus' menjadi keterangan keadaan nidfoz 'bunga' yang 
dalam konstruksi ini 'bagusmtleka' adalah w.ojib.untuk memo 
bedakan serta memberi ciri kepad3 nidfl1iY 'bunga-bunga' 
yang dimaksud dan pada yang lairulya. 
(3) 	Mum mese mekh kJ,O 
kami karni lidur kami di shu 

mekh kho 'kami ill sini ' adalah uosur wajib untuk menerang· 

kan atau menandai tempal 'kami tinggal ' mam mese. 

(4) 	 Yurkw WI1 riw 
baju ia i3 yang kuning la 
\\t7 riw 'yang kuning' adalah uosu r wajib untuk memberi ciri 
dan membedakan yurk 'baju' yang dlmaksud dengan lamoya . 
2) Kata Adverbial tmsur tidal< wejib 
Yang dimaksud adalah bahw3 Unsu( terubut tidak wajib unluk di· 
le mpatkan dalam kalimat . Jadi, bila dihilangkanpun tidal< terlalu 
mempengaruhi pengertian kestJuruhan . Unsur·unsur yang dimaksud 
dalam kategori jni adalah i.."lcUkato r penentu waktu dan keterangan 
sifat serta kala kerja . Beberapa eontoh te rlihat seperti berikut : 
(I) 	Emtil ye.ni~ lajot eri 
makanan mereka mereka masak bclum masih 

Unsur eri 'm:l.SW' dalam konstruksl ini dapal dih.ilangkan de· 

nsan lidak merobah art i steara keseluruhan sehingga menjadi: 

Emeit Yenje 14IOf 
nuk.an3Jl me rcka mauk beJum 
'Makanan belum masak' 
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(2) Tselekhar oHm 
aku membuang lagi ia 'Aku membuangnya kembali' 

Unsur ali ' Iagi' dalam konstruksi ini d irasakan tidak wajib 

dan apabila dihilangkan tidak akan merobah serla mengurangi 





(3) Tkhesit khamit 
a.lm kenyang sangat ' Aku sangat kenyans' 

Unsu r khamit 'sangal' dalam konsuuksi ini dirasakan tidak. 

wajib sehingga apabUa dihiLangkan tidak akan mempengaruhi 





Demik.ian dapatJah dlkatakan bahwa kata ajektif seeara keseluruhan 
dibedakan atu dw , yaitu unsur 'wajib dan unSdr lak .....ajib. Untuk wajib 
mengandung pengertian ten tan g kelerangan tem?3t , kelerangan jenis alau 
keterangan keadaan dan keterangan citi. Sedang unsur t ;.k wajib terulama 
memberi kelerangan lentang aspek waktu, kelefangan kata sirat dan ke­
terangan tindakan atau kerja . Sebagai unsur wajib biu:mya eli antarai 
indikator 'yang' ma, WIl, yi, sedang unsur bebas tidak. memerlukan indi­
kato r. 
c. Pembeotukan kala Adverbial 
Pembe ntukan kata Advtrbial seperli (ebh eliuraikan sebelum ini seba­
gian t.erbentuk dengan pemberian indikalo r dan sebagaian lagi tidak me­
merlukan indikator. 
Masing-masing , dlri padanya akan diuraikan proses pembentukannya 
sebagai berilcut . 
Pembentukan dengan indikator·indikator 
Yang dimaksud ada.lah membentuk kala adverbial dan kata ajektif 
dengan menyisipi atau mengganti unSU! lalnnya dengan inelikator mo, 
\\'!'i, yi. 'yang' . 
Unsur yang digantikan penunjuk arah tersebut hiasanya unsur arrikel 
atau bila melalui penyisipan maka tcrletak dl antan yang dite rangkan 
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(D) dan yang menerangkan (M). Jad i, berupa kata artikel penunjuk arah 
ditambah kata ajektif yang diturunkan menjadi kata artikel 'yang' di· 
tambah kala ajektif menjadi kata adverbial atau dapst dilultiskan sebagai, IAdvP:: Adj(AItarah +- ) - AdjP: (Artyang +-) I 
Contoh dalam kata : 
a) 	Mbol/ma/fle :: MbQlmfTUl fTem 
ru mah itu ia besar = rumah ia ia yang besar ia 
'Rumah itu besar' =: Rumah yang beur' 
Alau dapat teljadi pula bahwa dua kata yang lelah be rsenyawa dan 
karena persenyawaan itu telah menyatakan penge rlian tersendiri ka rena 
r roses pengadaan adverbial dapa t diturunkan dengan memasukhn arlikeL 
'yang' sebagai perantara . 
Misalnya: 
b) wet khOflon 	 ~ wetw wa khononw 
anaic kecil 	 anak ia ia yang kecil ia 
' Anak kecil' 	 'Anak yang kecil (mask), 
Kata adverbia ~ yang tennasuk proses pembentukan sepertj ini adalah 
keterangan tempsl dan keterang:m keadaan . . Oalam hal inj tcrliha! bahwa 
ke terangan tempat sulil untuk dibedakan dari pe nentuan artikel. Hal ini 
disebabkan berlakunya jUgl sebagai adve rbial keterangan tempal dimana 
mao kedua-duanya dapal digunakan . Contoh-contoh ten lang pengguna· 
an kedua bentuk inj adalah sebagai berikut . 
c) 	Ka.meja ow wtakoro ~ Kamejaw wa takorow 
kameja itu ia ia ttrkejut kameja ia is yang terlcejul ia 
' Kameja ilu lerkemt ' 'Kameja yang terkerut' 
d) No t ey yhen ~ NOly y i heny 
!cain itu mereka mercka merah kain mereka mereka yang 
merah meleka 
' kain-kain itu merah' ' Kain·kain yang merah' 
e) Mbol om minlian =:;> Mbolm mQ mianm 
rumall ia ia gelap rumah ia ia yang gelap ia 
'Rumah getap' ' Rumah yang getap' 
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5.5 .12 PembentuJum Tanpa Indikotor 
Yang dirnaksudkan adalah kala ajektir yang tidak perlu lagi diberi 
indikato( karena telah mempunyai kala beraksis atau bermakna dan ber­
arli sendiri . Bentuk·bcnt uk yang term3suk dalam kategori ini umumnya 
yang mcnyangkut kC lerangan waktu dan keearaM yang tidak wajib ka­
re na itu diperla kulaJn manasuka . Kelcrangan kecaraan menerangkan 
lentang sira l dan lindakan alau kala ajeklif dan kata verbal. 
Contoh dari benluk ini adalalt seperti yang terlihal paela (35). Ber­
dasark:an UJ1sur yang membentuk kata adverbial tersebut dapatlah di­
bedakan alas: 
5 j.1 3 Pembentul(flll del/gall RedupJikasi 
Pembentukan kala aLiverbial dcngan pJOses reduplikrui bila berupa 
perulangan sejali akan be rarli sualu kesungguhan dan keadaan yang ber­
langsung (erus menems. Sedang apabiJa perulangan lersebu( bervanasi 
akan menyatakan bahwa keadaan yang dinyau kan lersebut hanya ber­
langiung sewa.klu-wak lu dan tidak merupakan sualu kesungguhan. Be­
bef'3pa contoh misainya: 
f. homo-homo 'hati-hati' 
g. homo-hama 'tidak trampil , tidal< cekatan ' 
h. brakh-brukJr 'kecepatan yang kontinu' 
i . babrakh 'kecepatan hanya pada wak tu lettentu' 
5.5.1 4 Pembemukon dellgan Pemajemukon 
Yailu dl: ngan menggabungkan b~berapa unsur/ kata menjadi salU 
unluk membentuk kala adverbial. Dapa l lerjadi bahwa salU gabungan 
dapal terdiri Icbih dari empat sampai lima unsur dan bahkan dapat ler­
did dari sebuah kalimat yang diinversikan . Beberapa contoh sebagai 
berikul . 
a) aill ('in da dara 
dan ujung yang satu ke ujung yang lain 




b) nue mkhli khlo 
ia basah i.a seolah~lah berlendir 
'is basah dan berlendir/ licin' 
c) 	sembe emierkhot 
perora perzinahan/ penyelewengan 
'pcrkara penyelewengan , perzinah:m' 
d) w:rcs wdi whin/ar wawakh Yo.'/Ina 
ia berlari ia jatuh ia terantuk ia teqerat peda 
'ia bellari lalu jatuh kasena terwlule:. Ic:.emudian terje.lot pada' 
5 .S.15 Posisl dan Arti Adverbial 
Posisi adverbial dalam bahasa Tehid ada kalanya sangat mematuhi 
hukwn DM karena setiap pergeseran akan mengakibaLkan perobahan 
distingtif. Dalam hal ini kala ad,'erbial scla lu berada eli belakang kala 
yang kepadanya ia berlaku sebagai ke lerangan. Terutama bila kata ad· 
verbial dinyatakanjdiundai sebagai unsur mana suka/tlk wajih . 
Contoh-contoh ; 
a) 	Tsot homcw 
aku lihat $lngat ia 
'Aku metihatnya benar-benar' 
b) mhosi ....'(Ile 
ia habis sudah 
'$udah habis/selesal' 
Sedang arti .kata adverbial dapat bertujuan sebagai aspek penunjuk 
waktu, penentu leruan , asptk keadaanfsifat . dan keterangan verbal. 
a. 	Fungsi kala Adverbial 
. Fungsj kata adverbial dalam kalima t dapat berla.lcu sebagai : 
I) Subyek 
Sebagai subyek apabila terjadi penginversian kalimat sehingga kata 
adverbial yang seharusnya menduduki posisi alc.hir beraUJ\ tempat pada 
pennulaan kalimat. MisaJnya terLihat dalam contoh : 
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Ma helllokhom yedim 
ia yang merah itu ia mereka pWlya 
'Yang merah itu kepunyaan mereka' 
Ein diJdaral fe emeit 
dan ujung ke ujunglkarena makanan 
'KeS3na keman mengemis makanan' 
2) Obyek 
Sebagai obyek kala adverbial tidak bergabung dengan unsur diterang· 
kan (D) jadi merupakan kala nominal. Sepcrti lerlihal dalam conloh 
berikut ini : 
Tedam/ma ririkm 
aku punya ia/ia yang kuning langsal ia (fern) 
'Yang kuning Jangsat ilU punya aku' 
Nidfiay/yi hnyoy 
bunga meJeka/ meTeka yang bagus mereka 
'Bunga.bunga yang bagus' 
3) Keterangan 
fungsi utama kala Adverbial adalah kele rangnn sifat , kelja dan benda 
dan dalam posisi kalimal sebagai pcle ngkap pcnderitl . 
b. 	Frdc.uensi Pemakaian Kat. Adverb.J 
Dan segi fungsi sangat banyak sebagai keterangan IIIU pelengkap pre · 
dikat ke mudian sering pula sebaga.i subyek dan obyek. Dan segi bentuk 
sangat banyak sebagai benluk gabungan dengan unsur (ainnya dan ke· 
mudian sebagai bentuk Olonom (bentuk beraksis). 
c. 	 Bentuk Preposisi 
Dari wacana.terdapat co nloh konstruk,si sebagai berikut. 
( I ) 	 Alfons wain sawun wali toko 
alfons ia ia pergi pap ia ke loko 
' Alfons pergi ke toko pada pagi tadj ' 
Bila terambilltanya kata yang bergaris bawaJlOya uan terlihat susun· 
an sebagai wain wa/i 
' ia pc rgi ia ke - -- ia pcrgj ke' 
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(2) 	Alfonsw wjere Pilemonw wakl! fan 
alfons ia ia be rtemu pilemon ia ia d.i jalan 
' Alfons bertemu Piltmon di jalan' 
Bib terambil hanya kala yang bergaris bawahnya akin tc rlihat su­
sunan sebagai wjere walch 
'ia bertemu ia di - ia (Alfons) bertemu ia (pucmon) di' 
(3) 	lay yhokh y~in toko yoti fan ra 
kcduanya mereka keluar mereka dari toko mereka ke jaJan sana 
'Kedu3Jlya keluar dari taka ke jalan (di luar) 
BUa terambil hanya kata yang bergarisbawahnya akan lerlihat su o 
sunan sebagai yhokh yein yoli 
'mereka keluar mereka pergi me reka ke -­
mereka pergi keluar ke' 
(4) 	Alfonsw warnon wafj nggait kal/ for 
alfons ia ia kakak ia ke tidak kantor 
' Kakak(nya) Alfons tidak ke kantor' 
Bila terambil kala yang bergaris bawahnya akan tcrlihat Jusunan 
sebagai woli nggait /wntor 
ia ke tidak kantor 
' ia tidak ke kantor' 
I) K2tegori kala Preposisi 
Untuk membedakan kata preposisi dari kata lainnya tcrutama dilihat 
bahwa kata preposisi merupakan unsur wajib penanda arah , penanda 
agentif, pen unjuk orang, dan konektif. 
Masing-masing akan diblcarakan seblg,ai berikut (MoeUono , 1976 :105). 
a) Preposlsi dirtktif 
Sering juga dikategorikan sebagai proposisi pronominal. Dan wacana 
dapat diperoleh conloh sebagai : 
(1) 	walch - wakhlon 'jadijalan = (ia)dijaJan' 
(2) 	wa{j - waUfon 'iajalan "'(i3. )kejalan ' 
(3) 	 wain - wain foko 'ia dan toko = (ia) dan loko' 
(4) 	fdo (1001) - IdQ lain 'aku akan aku ptrgi ::;: aku akan petgi. 
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akh (pp+ - ) 'di', ali (pp+ - ) 'ke', ain (pp+ - ) 

'dari', do (aa) (pp+-) 'hendak (akan)' 

b) Preposisj Agentif 

Masih dikategorikan sebagai preposisi pronominal tetmasuk kata ganti 
orang. Satu konstruksi yang unik pada kategori ini adalah bahwa pengo 
gabungan konjungsional dan preposisi menunjukkan pemilikan . Kon· 
st(uksi berikut ini dapat mcnunjukkan hal tersebut. 
Sirol main Simon wari yekh 
surat ia dari Simon mereka di 
'Surat dari pihak Simon' 
Siro! main Simon wakh 
surat ia dari Simon ia eli 
'Surat dari pihak Simon' 
Kata preposisi dalam struktur ini terlihat berada pada posisi akhir. 
Merupakan penegas pronominal orang (Nominal) karena konstruksi. 
.) Surol main Simon adalah tidak gramatikal. Simon dalam konstruksi 
ioi adaJah nama orang (anima), sedangkan : Sural main Ja/(qrfa adalah 
gramatikaJ karena Jaka rta bukanlah benlUk orang. 
2) Pembenrukan Ksta Preposisi 
Preposisi dalam bahasa Tehid dikategorikan sebagai kata tak beraksis, 
karenanya perlu dibubuhi preflks partitif. Tanpa melalui proses pem· 
bubuhan preflks par1itif sualu preposisi belum dapal berarti dan bennak· 

na. Jadi pembcntukan tenebut leljadi sebagru prefiks partitif elitambah 





a) akh (pp+-) 'di' Ul ( Tak" menjadi tel tokh 'aku ill' 

ali (pp+-) 'ke' - nen/n ali menjadi nen TUlli 'kau ke' 
ain (pp+ - ) 'dari' - rnom/m +ain menjadi mom main 'ia dati' 
8entuk·bcntuk dalam jamak aka.n mengalami fleksi menjadi: 
akh =:;::. ekh, ali =:;::. ol~ ain ::::::P ein.. 
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Ualam posisi kalimat kala preposisi biasanya tidak terdapat pada postsi 
akhir. Bila memang terdapat pada posisi akhir mw yang dilandai adalah 
bcntuk khusus. ·Bentuk khusus hanya be rlaku pada preposisi akh/ekh 
(pp+ - ) 'di' , seperti contoh b.erikut: 
b) Sirotm main tet talch 
surat ia ia dari aku aku di 
'Su ra t dariku/pihakku' 
Sirotm mali mam mekh 
surat ia ia ke kami kami di 

'Surat ke pihak kami' 

Sirotm mana yit y ckh 
surat ia ia kepada mereka mereka di 

'Surat kepada mereka' 

TerWlat bahwa bentuk khusus tersebut selalu terletak pada posisi akhir 
dan selalu setelah pronominal orang atau nominal orang. 
3) Fungsi Bentuk Preposisi 
Dari segi arti preposisi berfungsi sebagai: 
penelltu tempat!penentu arah 
yaitu: fikh (pp+-) 'de 
ali (pp+-) 'ke' 
ain (Pr+-) 'dari' 
- penentu benefaktif 
yaitu : ana (pp+-) '.kepada/pada/untuk/buat' 
penentu sebab akibat 
yaitu: ambe 'brena, menjadi' 
penentu pihak atau pemilikan (bentuk khusus) yaitu dengan penem­
patan akh pada posi! i akhir dan sesudah nominal orang. 
Umumnya preposisi diletakkan pada posisi setelah kala verbal. Apa· 
bila kala verbalnya dihilangkan karena inversl, elips dan sebagainya maka 
se lalu mendahului kala nominal. 
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4) Frekuensi Pemakaian 
Dari segijUngsi 
Paling banyak sebagai penentu arah, kemudian sebagai penentu bene­
faktir dan sebab akibat. Hal yang berupa keterangan pihak atau pemi­
likan hanya berlaku pada preposisi akh dan hal ini terjadi apabila yang 
mendahuluinya ada1311 pronominal ganti orang atau nominal orang. 
5.5.16 Bentuk Kanjungsiantll 
Dari wacana dapat diperoleh konstruksi sebagai berikut. 
(a) 	 Lay ydrik sisi yoU taka mkhaluk ra. 
keduanya mereka masuk bersa!7Ul mereka ke toko ia daJam sana 
'Bersama-sama keduanya masuk ke dalam toko' 
BUa terambil hanya kata yang bergaris dibawalmya maka terdapat· 
lah sisi 'bersama, bersama-sama' 
(b) 	Anos om!7Ulri nidfw 
halaman itu 1a ia dengan bunga 
'Halaman itu ditumbuhi bunga' 
Blla terambil hanya kata yang bergaris di bawahnya maka terdapat­
lah mari 'ia (fern) dengan, dan' 
(c) 	 Nda nakha to !U1dik salam 
engkau akan engkau datang apabila engkau bawa api 
'Bawalah api bila hendak datang' 
Bila terambil hanya kata yang bergaris di bawahnya maka terdapat­
lah ndo ... fa 'engkau henclak ...... apabiJa' 
(d) 	 Tseli salLlm mfot fa tkhahekh 
aku menyalakan api ia ia habis lalu aku berdiang 
'Setelah menyalakan api aku lalu berdiang' 
(e) 	 Mam mleliwos mein nggroan wakha klunvuakhndesinggo khaw 
kami kami duduk tunggu kami dari kemarin ia yang la1u sehingga 
hari ini ia. 
'Kami duduk menunggu sejak hari kemarin hingga hari ini' 
Bila terambil hanya kata yang bergaris di bawahnya akan terdapat. 
lah mein khrrwuakhnde 
'dari sehingga sejak sehiogga' 
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(0 	 Mllde okho[o lallcit wati 
bila demi kian aku tinggaJ saja 
' Bila dentildan aku 1ak usah pergi' 
Bib terambil Il.anya kata yang be rga ris bawahnya akan terdapatlah 
mde.. [0 'bila demikian' 
(g) Wdo eri ni nde wget los 
ia berbicara hanya sesuatu hingga ia muJu! leJah 
'Ia berbicara hingga mu]ul nya capai' 
Bila lerambil hanya kala yang berge ris bawahnya maka te rdapa tlah 
eri nde 'hanya sehingga' 
(h) 	Tkhoin waniluuno tain ndokh o t 
hujan meskipull aku petgi juga 
'Meskipilll hujan aku pergi j uga' 
Bila teramb il hanya kala yang bergaris dibawahnya akan teedapat · 
lah wanikamo 'meskipun ' 
(i) 	 Wdo illy y imbe Ie nen 
ja berkata hal-hal itu mereka karena lah engkau 
'Barang yang dikatakan olehnya itu adalah untukmu ' 
Bila terambil hanya kata yang bergaris .dibawahnya akan terdapat. 
lah yimbe Ie 'karenalah' 
(j) 	 Wsese wana okhon ow wren wana 
ia lari ia semakin air bah itu ia ia mengejar ia semakin 
'Semakin ia berlari semakin itu juga air bah itu wengejamya' 
Bila terambil hanya kata yang bergaris bawahnya akan terdapatlah 
(w)ana ... (w}ana 
'semakin kian ... kian' 
(k) 	Okho nggait khomkhom 
ito bukan, yang jnj 
'Bukan itu yang ini' 
nggait 'bukan' 
0) 	 Thana wain waIe 
aku kira ia pergi sudah 
'kira-kira ia sudah pergi' 
thana 'rupanya, kira-k:ira' 
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(m) Aka, ndo nim mnd~ okhoamol 
oha. eng.k::ru berkata sesuatu ia ia sepertl itu jiUlgan 
'Oho, jangan herkata seperti ilu' 

aka. mnde... arnet 'jangiUl seperti itu, jangan demikian' 

a. Kattion Benl uk Konjungsional 
Berdasarkan wacana dan data konjunponaJ dapatlah dikategorikan 
menjadi dua yaitu bentuk 10k beralcsis dan benluk OlOnom; alau dapat 
pula dikategorikan sebagai btntuk nmgga/ dan bellcuk fflajemuk. Narnun 
kritena seperti itu sebaiknY3 dibicarakan saja pada pemhenlukan kon· 
jungsional. Yang dibicarakan pads nomor ini sebailcnya hanya kriteria 
arti Kata konjungsional berfungsi konektif apabila berkesanggupan 
menghubUflgkan atau menyambung saluan·satuan yang berl,l3l1ding. Pengo 
hubung satuan berbandmg lersebut akan dapal dilihat 1ag.l sebagai ber· 
ikut ; 
1) Subordinatif 
Vailu bahwa unsur gabungan yang menghubunskan kedua satu.3n yang 
tidak sclara mengakibatkan unsur yang salU menjadi bawahan dan yang 
lajnnya. Kata·kata dalam hahasa Tehid untuk UflSUf subordinatif ini ter· 

liliat misamya pads. : 

do (pp+-J . ./0 'apa bila, bila hendak' 

fot (pp+ - ) .. akho (RP+ - ) 'sejaktadi ' 

khawuakhndt 'scjak .. serungga' 

trinde 1tanya sdtingga' 

nllJse/o 'setUngga maka/lalu maka' 

nd~ (pp+ -)wonik 'waJaupun , meskipun' 

2) Koordinalif 
Terdapatnya unsur gabungan yang menghubungk:m atau menjadikan 
kedua salwn menjadi KLara. Dalam pengertiM pos,isi kedua satuan da­
pat dialihtempatkan ke depan dan ke belakang. ~ta·k3{a untuk unsUI 
koordinat if tersebut terWut misalnya dalam: 
an (pp + - ) 'dan, dengan, bersama' 
nd, 'teta pi' 
ale 'atau' 
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sindaro (pp +- ) 'se perti, sama dengan' 
ndendara (pp +-) 'seakan-akan, scolah-olab' 
lemara, lema, lera, ra 'itulah, ialah, adalall, yakni' 
3) Korelatif 
Yaitu unrur gabungan yang menghubungkan satuan-satuan yang ber­
kembang. Dengan demikian, t erlihat adanya kesi.nambungan satu peris­
tiwa atau saluao dengan yang lainoya. Kata-kata scbagai unsur korelatif 
tersebut adalah: 
ana (pp+-) ana (pp+-) 'makin .. ,makin' 

kho (-+sp) fat ana (-+sp) ... saguo 'yang ini ... pun yang sana' 

nde (pp+-J wanik 'walaupun, sekalipun' 

4) Modalitas 
Yang dimaksud di sini adalah penentu kecaraan dalam hal·hal yang 
menyangkut perkiraan, pengi.ngkaran dan hal lalnnya yang serba tidak 
tentu. Unsur yang menggabungkan satuan-satuan tersebut adalah: 
mbosi mbesi eri 'tidak, tidak apa-apa' 
mbosi wale" 'sudah selesai, sudah habis' 
nggail 'tidak, bukan' ._. tosa ngait aku dengartidak OK; 'aku tidak dengar' 
arnot 'jangan' -- nse/e arnot 'engkaulempar jangan 
jangan bu lemar' 
hana (pp+-) 'rua, mungkin' _. thana makha Ilggail 
sku kira ia dalang tidak 
'aku kira ia tidak dalang' 
Selain itu, terdapa! pula bentuk·hentuk seperti: 
na/ledo 'seperti dikatakan, kata orang' 
ndo oli (pp+-) 'apa lagi hendak dikata' 
b. Pembentukan Kata Konjungsional 
KonjulIgsionaJ kebanyakan merupakan bentuk tak beraksis jadi perlu 
dibubuhi prcfiks partitif untuk menyatakan arli dan makoa. Namun, 
ada pula yang lelab beraksis sehlngga tidak memerlukan prefiks parti tif 
meskipun perlu dihubungkan dengan unsur lainnya. Unsur lain tersebut 
dapat berupa kala maupun sat uan frase. Masing-masing dapat terlihat 
sebagai b·erikut. 
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1-) KonjuTllslonal Tak Beraksis Partiti( 
Yang dunaksud adalaJl konjungs.ionaJ yang mCnlerlukan prefLks/ 
sufiks partitif untuk bereksistensi. PembentukafUlya dengen cara mem­
bubuhlcan pre fi ks partitif di depan kala dasar alall pola kalJ k.onjungsio­
naJ atau bil:!. be rupa slinks partitif akan diletak..l(an pada posis.i setclah 
kala konjungsional. Oapal lerlihat seperti pada comoh berikut : 
do (pp+- ) . .. [0 'bila hendak/apa bila' 
Bila ditambah pre fiks pallilif 03 jamak. y dan kala verbal ain 
akan menjadi ydo yein fa me rekaakan mcrekapergi a~bila 
apabila mereka hendak pergi' 
fat {pp+-) 10 setelah -lalu setelah itu' 
Bila dibubuhi pre HJcs partili( 03 tg! . fern, In aka n menjadi mfol 
fo ia selesai lalu ... sete)ah itu ia JaJu 
kho (- +sp) fot Qnak ( - +$p ) sago 
'yang ini ... pun yang sana' 

Bila ditambah sufiks partitif 03 mask IV dan I1I1Yo akan menjadi 





2) Konjungsional Tak Bemf"a<s 
Yaitu kal a konjungsionaJ yang lanpa indik..ator telsh unggup bereksis­
tensi dalam me nyatakan malcna dan arti tcmndiri . Beberapa contoh ada­
laJ, seperti berikut irti . 
"de ' tcupi' 
afe 'a tau' 
lemara ' ilulah yang, yakni, adalah' 
c, Fungsi Konjungsional 
Fungsi kala konjungsional lerutama adalah sebagal pcnghubun8 dua 
saluan yang berbanding. Hubllngan illl dapat berupa subordinalif, koor­
dinatif, kOfelatif, dan modtlLilas. Pula sebagai pengantar U1Uu.k: sualu 
pembicaraan. Oalam hal tersebul masaJah aspe k wak.1u dan tata tingkat 
cenderung dimasukkan ke pembicaraaJl tentang k'Ha adverbial. Frekuensi 
penggunaan kala koniun~sional terutama pada jenis koordinatif !catena 
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biasanya mengandung satuan·satuan sederhana. Kriteria ini terutama da· 
pat dilihat dari tingkatan umur anak sampai umur dewasa. 
5.5.17 Bel1tuk Interjek;si 
Dari data dapat diperoleh konstruksi kalimat sebagai berikut. 
(a) 	 Eye, (erne' 
aduh, aku mama 
'Aduhmak(ku)' 
(b) 	Hei, syoma yoo' 
ah, siapa mereka bilang 
, Ah, siapa bilangJah, masakan demikian' 
(c) 	 Tielim mhen, nclo sorkhat ni elilley yimbe' 
aku kemaluan ia mefah, engkau berkata lantang hal itu mereka 
mereka mengapa 
'Demi kemaluanku memerah, mengapa engkau berkata sedahsyat itu' 
(d) 	 Wei, oa mrey yekh nyan 0 ? 
hei, orang satu mereka mereka di dalam kah 
'hai, apakah ada orang di dalam?' 
(e) 	Esse ndo niw wahnyo? 
tepat, kau katakan hal ia ia bagus ia 
'Tepa!, yang kau katakao itu hal bagus' 
(n 	 Wi, tkhannakhat 
wah, aku perduli amat 
'Wah, perduli amat aku' 
(g) 	 Hosya, nwua wfruokh rna nana 
hosya, engkau nyawa menghindarfterkejut baru engkau tobat 
'Hosya, terkejut baru kau tobat' hosya 
'cilub ba' (Jw) 
(h) 	 Dlle, teme mkhafe nakha nlok 
oho, aku ibu ia beranak engkau datang engkau ambil 
'Oha, demi ibu kandungku, mari dan ambil kembali (tuduhan/lem· 
paranmu)' 
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3. 	 Katagori tnteJjeksional 
Inlerjeksional menurut bentuk dan isinya dibcdakan atas: 
1) Katcgori Bentuk Inle1j tksional 
lnterjeksional dapat dibangun oleh hWya penekanan pada satu atal: 
dua vokal. foolisalnya: 
eye, e, ah dan sebagainya. Dapa\ pula berupa peniruan bunyi misalnya : 
(ur ' peniruan bunyi ternbakan', khdis penieru.an bunyi seekor bumng 

yang tudup disemak belukar dimaksudkan pula sebagaj sindiran bagi 

o rang sombong yang tak berdaya. 

kn;k -- peniruan sejcnis kada] yang segcra melorol kembali keliangnya 

untuk menghindar din demikian dimaksudkan pula sebagai 
sindiran bagi pengecul yang tidak mau berterus terang. 
2) Kalegori hi Interjeksional 
lnttrjeksi mcnurut isinya dibedakan lagi alas: 
a) Pemyataan Kekaguman 
Dalam mengagumi se$uatu umuflUlya digunakan sumpah sCJapah 
denga n spontan . Karena begi tu $pontan kadangkala kata·kata yang 
keluar se ring kotor dan tidak terko nlrol. 
Misalnya: 	alsem;t mOl 'd emi ulal 130m' 
engges mal 'demi pohon bamb u' 
weI mo t 'an ak terkuluk' 
l{eli mlielJ 'kemaluanku memerah' 
b) Peroyataan Keharuan 
Dalam menyatakan keharuan digunakan inlerje ksi dengan ptnekanan 
panjang kemudian nada SU:lfa meninggi dan terasa memelas . 
M,isa]nya: hese. nkhaw 'kasihan, dia' 
yfa amooo 'wah, celaka merek.:!' 
c) PernyataaD Mengelak 
Unluk menghindari s'Uatu ruduhan atau sangk.un String digunabn 
kala-kala pe ngclak. 
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Misalnya : wi, syOmtl ynot 
wa, siapa mereka taho 
'wa, siapa yang tahu' 
thkimruJkhat 
aku perduli amat 

'perduli apa aku' 

ohe, lemem mkha/e nlIkha nlQkh 
oho, ak.u ibu ja mengllndungkan 
engl<au dalang engkau ambil 
'oho, demi ibu kandungku mari dau ambit kembali (tudulwt· 
mu/lemparanmu)' 
Pola.pola pi:rnylltann dengan interjeksi tenebut ada yang ttlah merupa· 
}can idiom alau iSlilah yang telap. 
b. Fungsi lnterjeksi 
Da ri segi 1icti 
Inle;rjeksi menyalakan perasaan Itati yang kagunl, iba , memelas, ta.k. 
percaya, tak setuju , meremehkan , l.'Ik memperha.Likan dan sebngainya. 
Kebanyal..-an dilahlrkan secarn spon tan yang karena kelataan sering 
disertai kala·kata yang kotor alau sumpah serapah yang tidal< senonoh. 
c. Frrkuensi Pemakaian 
Dan !\;egi arti 
Paling banyak digunakan pada pi:raSla n menggejolak Kperti marah 
dan t8kjub. Sedang pada perasa::n yang kurang besitu bergejolak agak 
leratur dan te rkontrol. Kebanymn hanya berupa seman·seman yang 
sarna sekali tak mempunyai arti leksikil. Kebanyakan telm merupakan 
idiom dan term. 
5.5. 18 Beberapa Pemikirtzn 
Tentang jenis kala stpe rti telah disebutkan pada pennul:ian tulisan ini 
sebag8.i pola kala atau bentuk kala adalah a tas pertimbanglll1 : 
Kebanyakan kala dalam bahasa Tehid belum nleruprun bentuk 
selesai dalam pengertian b~lllm sanggup menandai auu mewakili 
sebuah arti dan makna. Kata·kata seperti itu daJarn llfaian ini dinama· 
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kan kalt/ lak beraksis/bera/iks sedang yang telah sanggup menandai 
makna dan arti dinamakan Iwta beraksis.. 
Afiks3si yang dimaksud kebanyaka n bt ru pa pre('ilu part itif. sedang 
untuk memberi em kcduanya dalam cui generatif (j~nis kelamin), 
dan kwali tatif (jamak-tunf8al) dibubuhi sufiks pa rt itif OJ. 
Namu n, suatu hal lemmar adal:lh aeakah setiap kata d8tam bahasa 
Tehid apabh selalu harus diawali pre flks pa rtitif 03 jrnk y ru panya 
dapat dibenarkan mengingat sifat bahasa TeWd yang cenderung meng­
alami elips dan alomo rf tersebut. Alas dasar pemikiran te r$€~ut lah 
bahasa Tehid disebut sebagai bahasa benrasc allU flasologis, kuena ke­
banyakan kala terditi lebOl dari SItu kala dan tergabung erat dalam satu 
konstruksi; (Bernard Bloch, George L. Trager, 1942 :71). 
5.6 Strukhlr Kalimat 
5.6. 1 Dasar Pertim'bangan 
Be rd:uo:ukan keajekan bentuk. d an lujuan ekspresi dan in lonasi serta 








kaJima l seru 

5.6.2 Fungsi Sintabis 
Bila lelah diketahui tcntang liga dasa r pOkok sin takcis dalam bahasa 
Teh id roah tibalah pembicaraan tentang fungsi Hap jenjs kalimat LeT­
sebut. Pembicaraa.n ini telah d imulai d ari kategori sinlaksis baru me­
rupakan ala$3J\ Wltuk lebih dahuJu menandai bentuk·bent uk kala Genis 
ka la) dalam mempermudah pemb ahuan selanjutnya . 
PembicaTaan in i selanjutnya berusaha menggamb:lrkan strukt ur 
kalimat -kaJi maL. baik steara kaidah frase maupWl penderivasian dan 
diagram sebagai salah satu cara pendekatan ).:e arah analisis. 
a. 	 Kalimllt berita 
Dari w:lcana diperoleh kal.imat sebagai: 
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• 
I) Alfonsw wain saWlm"Wa1i toke 

alfons La la pergi pagi La ke toko 

'Alfons pergi Ice toko pads pagi hari' 

Kalimal lembu! dapat diuraikan sebagai : 

Alfons nominal anima nama orang lak.i , 

W sufiks partitif 03 tg.! mask, 

sowun ) keterangan walttu ' pagi han' 

I{I preftks partitif 03 tgl mask, 

ain (pp+- )----+ verbal - 'pergi' itr, 

ali (pp+- ) - preposisi 'kef 

coko ' noun tananima 'toko' 

2) Wolo YuliOllilm mbohew wkhain a.sa 
ia kakak perempuan yuliana ia is menyuruh ia ia beli gula 
'Kalcaknya, Yuuana meny\.Lruh dia membeli gu.la' 

Kalimat terse but dapu diurai.k3ll sebagai ; 

W prellks partilifOJ tgJ fem 

afo pronorni.JlaJ lananima 'lcakak perempuan' 

Yoliana - nominal anima: nama orang perempuan' 

m $uflks partilifOJlgJ fem 

m preftks psrtitif03 Igi fern 

mbahe(pp+- ) - Verbal It ' menyuruh' 

W I suflks partitif03 Igi mask 

W , pretties p~ilif03 tgJ mask 

khain (pp-t- ) • Verbal If ' membeU' 

I nomi.nru tananima 'guJa ' 
'" 
3) PilemollSW wkJutin khban' hombor mresm 
pilemonia ia beU tembakau bunskus satu I.a 
'Pilemon nlembeU tembakau satu bungkus' 
Kalimal tersebut dapal diuraiksn menjadi : 
Pi/emon nominal anima., nama orang laki·laki 
W I suftks partitif 03 tgl mask 
W I Pfefiks partitif 03 Igi mask 
khain (pp+- )- lIerbal'membeli' 
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khbati --~I nominal inan tembakau' 

hombor --~I nominal inan 'bungkus (an)' 

mres ----, nu meral 'satu' 

rn ----- , suHks partitif03 tgl fern 

Penentuan kaidah frasa dar masing-masing adalah sebagai berikut. 
,) 0 # S' # 
( J) S 	 NP+VP+Adv 
( 2) Ad, 	 Im + Lok 
( 3) Lok 	 pp + prep + :t\rp 
( 4) 	 VP pp +Vb 

N1
( 5) NP 	 +sp 
N' 
( 6) Vb 	 run 
( 7) N' 	 Alfons 
( 8) N' 	 toko 




(lJ) Tm sawun 

(12) prep 	 ill 
b) 0 # S # 
(1) S 	 NP+VP 
(2) VP 	 pp + Vb' + 'P 




(4) Vb' 	 mbahe 
(5) Vb' 	 khrun 
(6) N' 	 wafo Yuliana 
(7) N' 
(8) PP 	 '" ro, w 
(9) > 	 ro, w'P 
0) 0 # S # 
(1) S 	 NP+VP 
(2) VP 	 pp+Vb + NP+ 
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(3) NP N1 + sp 







(6) N' khba ti hombor mres 
(7 ) sp W , m 
Ketiga k.alima t terse but masill8.masing da1am penderivasian dengan P 
mlJrker menjadi sebagai berikut. 
a) Alfonsw wain S(1WUn wali toke 
alfons ia ia pergi pagi hari ia ke toko 
'Alfons pergi pagi·pagi ke toko' 
# 5 # 
(l)NP + VP 
(2)N + Oet+VP 
( 3) N + Det + Det + V + AdvP 
( 4) N T Det T Det V + Asp + pp 
( 5) N ... Det + Det + V + Asp + Det + P + NP 
( 6) N + Det + Del + V + Asp + De l +- P + N 
( 7) Pilcmon + w + Det + V + Asp + Det + P + N 
(8) Pilcmon + w + Oet + V + Asp + Det +P + toka 
(9) Pilc mon + w + w + ain + Asp + Det + P + toka 
(10) Pilcmon + w + w + ain + Asp + w + ali + toko 
(11 ) Pilemon + w + w + ain + sawun + w + ali + toka 
b) Walo Yulionam mmbahew wkhain asa 
ia kakak perempuan yuliana ia menyuruh ia membeli gula 
'Kakaknya, Yuliana menyuruhnya membeli gula' 
#5# 
(I) NP + VP 
(2) Det + N + Det + VP 
(3) Det + N + Det + Dot + V + VP 
(4) D, t + N + Dot + Det + V + Dot + Det + V +NP 




(6) w + .ro Yuliana + m + Det + V + Det + Det ... V ... I'll 
(7) W+ aroYuliana+m+Det + V + Del + Det + V + asa 
(8) W + aro Ytiliana + m ... M ... mbahe + w + Del + V + asa 
(9) W + aro Yuli:J.na + m + M + mbahe + w + W + khain+asa 
C) 	PilemOlfw wklUlin khbori hombor mresm 
pilemon ia ia beli tt mbakau bungkus salU ia 
'Pilemon membeli ttmbakau satu bungkus' 
o. # S # 
(I) NP + VP 
(2) N + Det + VP 
(3)N + Det +Det+V+ NP 
(4) N + Det + De t + V + N + NumP 
(5) N T Det T Det + V .. N + Num + Det 
(6) Pilemon .. w + Det + V + N ... Num + Del 
(7) Pik mon + w + Del + V + k1tbati hombor + Num + Det 
(8) Pilemon ... W + W ... kinin + khbati hombor ... Num + Det 
(9) Pilemon + w + w + khain ... khbali hombor + mres + m 
Paduan yang membentuk kalimat-kalimal Uti terdiri dari : (NP) + 
(VP) + (PP) + (Ad,P) + (Nu",P) + (AdjP). (ArtP), (Konj .P), ( ~ ). y"'g 
masing·masU1g aka n terurai sebagai noun, verb, aspek , numeral, prepo­
sisi , determin, yailu prcfiks partitif dan surl.ks partitir03 arokel ajekti­
ral dan Konjungs.ional. 
Diagram pohon penanda paduan-padu.an terse but dapa t diberikan sebllgai 
benkut. 
ISS 




N-- \ / \~ 




Pilemon +W ~+ khain khbati ho mbol + mrts + m 
Ketiga kalimat tetsebut adalaJl kalimat lunggal yang dapal diperluas 
dengan pola /0 'l31u' , yfOI /0 'se lelah itu' alau mose 'kemudian' sehingga 
kalimat lersebut dapat menjadi kaJjmal lu.u. Alau dapa! dikurangi be· 
berapa unsur di da13m.nya yang hanya merupaka n UTlsur·unsur mana suka 
lermasuk dalam hal ini keleJaJlgan waktu, keterangan kecaraan dan st· 
bagai nya. Sebagai Iransfomlasi perluasan maka pola !<.eliga kalimat ter· 
scbul dapat diformulasikan sebagai berikul ;. S dihubuhi fo/yfot/o/nwse 
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kemudian digabungkan deogan konstruksl lainnya dan kemung.kinan 
dapal teru1ang beberapa kall sdtingga kalimal berits dalam bahaA Tehid 
dapat terlihat sebagai: 
fo fo 
S => yfot (0 (- >yfol fo) sn, n > "1. 
m,,, m", 
Con ton pe rluasa n ini misaJnya: 
AlfonfW wain s/mun wali taka T1Ulse WlakilQ oli wali mOOI waya/en 
jereken mambe wdehe minyak yfo t /0 wasse oli wali roko "lOse 
Alfonsia la pergi pagi ia ke taka lalu ia cbtang kembali lagi ia ke rumah 
ia mengambiJ jereken ill unluk i1 meogis:i ruinyak sttelall itu i3 berlari 
kembali ia ke toko 1a1u dan seterusnya. 
'AJfons petgi pagi hari ke toko lalu ia kembali ke rwnah ll\engambi1 jeri . 
gen untuk mengisi minyak selelah itu ia berlari kembali ke loko lalu dan 
seterusnya. 
b. Tatuan f ungsi 
Tataran fungs.i kaJimat berita terbentuk: sebagai berikut. (Verhaar, 
1977 076). 
! subyek I predikat obyek ke t e r a n gan 
jurnJah ! walctu ! tempal ImodaJ 
Untuk menenlukan pola bta atau jenls kala mana sajakah yang men. 
dudulti maslng·masing (ungsi tersebul dalam ka legori kalimat berlta da­
pallah d iberikan sebagai berikut. 
subyek nominal misalnya dalam: 
S p 0 (a) 	 YU1W11ilITl/T1Ulsroin/sirolm 
yulianaiafiamenulis! sura lia 
'Y uliana/meoulis/sura I' 
IS7 
pronominal misalnya dalam: 
(b) 	*-/,,.J'm/,,,g, 
ia/tulis/surat 
'iaJmenulisl sura t' 
adverbial misalnya dalam: 
(c) 	 waffen/okhow/te&w 
yangmerahjitulah/akupunyaia 

'Yang merah itu milikku' 

artikel misalnya dalam: 
Cd) 	 KhmHokhom ',m/mhhyo/km/ln't 
i tulah jiabagus/sa ngat 
'Itulah (yang)!sangat!bagus' 
preposisi misalnya dalam: 
(e) 	 Ale!f.nlmkhlndi!mam~eIRObffkam 
sanait ufianama/iase bagail robekaia 
'(Yang) sana itu/bemama/Robeka 
predikat --------I- nominal misalnya dalam: 
C0 	 N!imuk/Fb',aw 
engkaupaman/foisaia 
'Pamanmu/Foisa' 
verbal misalnya dalam: 
(j;) 	 AtPY",W/W;&e/p;(jmonw 
alfonsia/iabertemu/pilemonia 
, Alfons/bertcmu/Pilemon' 
Pronominal misalnya dalam: 









'Anak itu/ malas' 

Sf P. f . 0GJ m srollt slrotm 
ialmen uJ is/ ruIl tia 

' Ia menulis surat' 

pron.ominal misalnya dalam: 

S p 0









'Surat dari (pada) nya' 






'Aku memberikan dua (buah)' 





'Yang kuninglangsat itu kepunyaanku' 





'AIm melihat yang mulia' 

159 
kcterangan I nominal misalnya daJam: 
Wa/om/mkhendi Cwmbe/ YuJitJna!f, 
iilikak perempuan/iabernama/ Yuliana 

'K.akak perempuannya bernama Yuliana' 

verbal misalnya daJam: 
Mom/mdilfe IQWtm 
ia/ iajaluh/karena aku menyebabkan.ia 

'Aku meoyebabkan ia jauluh' 

pronominal misalnya daJam: 
ii'/l,k,ek/ey 
aku/ ialah/yang itu 

'Mu berada di $ilu (juga di tempatmu' 





'Sural dan (pihak) Simon' 

adjektjf misaJnya dalam: 
Msyokh/nijmngguen [ali 
lakerja k.an/~sua tul ia maJas de ngan 

' (a bek.erja dengan maJas' 

Preposisi misalnya dalam: 
MIm/mle/mekhKkluJ 
kami/kami tidur/kamidi sini 

'Kami lidur di sini' 

adverbial semua unsur mana suka yang menyanikut keterangan waklu, 




c. Intonasi Kalimat Berna 
Puncak intonasi kalimat berita dimulai dari permuJaan 3gak meninggi 
kemudian mendatar Ia.lu menurun dan berakhlr dengan kesenyapan. 




\ 	 /, 
_ 
__\~----~/-------\~---- 2\ / \ 

\ / \ 

,V 
[ J VII hnAm msro 1-11 sirolhm 1 
Yu/ianam m$Toin sirotm 
Yuliana ia ia menuw sural ia 
Kalimat tersebut dapat berobah fungsiJlya menjadi kaUrnat tanya 
apabila terjadi perobahan intonasi . Tentang hal lersebut akan dibicara· 
kan pada pembicaraan tentang knlimat interogatif. 
5.6.3 Kalimt1t P~rintah arau ImptTari/ 
Tiada satu pun kalimat perintah yang fidak memilild unsur penghaJus 
yang daJam hal ini disebut penonda fTUlkJud. Perinlah atau imperalif 
yallg disampaikan seseorang tidak pemah seeara langsung tlOpa meng· 
gunakan indikator lersebut. Indikator yang dimaksud baik berupa kata, 
rentetan bunyi maupun bempa intonasi suara. Dan dua yang tapat 
diperoleh d iajukan bcberapa contoh kalima! sapaan berwujud perintah 
scbagai : 
(a) 	 Ala nakha la 
coba, k:m datang lah 
'CobaJah kau datallS' 
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Kalimal terseb ut diuraikan sebagai: 
ma~ indikator penanda perintah 'coba , kalau' 
" - preliks partitif 02 tgi 





(b) 	N0ill1, mnbahem 
engkau akan. engkau suruh ia ia datang 
'Suruh ia datang' 
Kalimat lersebut diuraikall scbagai: 
" ' prefiks partitif02 tgl 
QO I konjungsional 'hendak, akan' 
1/ ) sufiks parlitif unik 02 tgi 
1/ , prefiks partitif 02 tgl 
mbahe - verbal 'menyuruh' 
m I sufiks partitif03 tgl fern 
m ' prcHks partiti f 03 Igi fem 
akha ) verbal itr 'datang' 
(c) 	Na mrey yeilile nggait kilO 
orang seorang mercka mereka jalan melalui tidak sini 

'Tak scorangpun boleh lewat di sini/Dilarang jalan di sini' 

K:i1imat tersebut dapat diuraikan sebagai berikuI: 
no I nominal an 'orang' 

mre ' numeral lak lentu 'suatu, sc' 

y 'suliks partilif03 jmk 

ein verbal itu 'dart , j3lan' 

Ie ' interjeksi 'melalui' 

IIggait _ asp negatif ' tidak bukan' 

kilo I aft. 'di sini' 

Dari 5.2.3 a sampai dengan c lerlihat bahwa kalimat perintah atau 
imperatif hensi ten tang pemllntaan (3), SlIruhan (b, d), dan larangan (c). 
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Kebanyakan selalu menggunakan subyek 02 dan diberi penanda perinLlh , 
permintaan serta larangan. Penanda larangan selalu berbentuk 03 apabila 
sifatnya menyeluruh jadi tidak terhadap obyek tertentu, berlaku balk 
02,03 dan ballkan 01. Kalimat imperatif sangat tergantung pada subyek· 
nya karena itu subyek atau persona t3k dapat dihilangkan dalam sebuah 
kalimal. Selain itu , dapat dirasakan bahwa kalimat imperalif yang berisi 
permintaan bila dihilangkan penandanya akan berobah menjadi kalimat 
imperalif berisi suruhan. Kalimal yang berin tonasi kalimat imperalif 
larangan disebut kafimat imperatif negatif Sedang.k.an kalimat yang 
berisikan peIl111ntaan dan suruhan yang sering tidak langsun& tertuju 
kepada obyek tertentu disebut sebagai kalimat imperali!pasif 
Masing·masing akan dibahas sebagai berikut . 
a. lmperatl/pasi/. yang terbagi atas: 
1) Imperati{pasl! pemrintaall 
Imperatif pasif permintaan terbentuk oleh: 
lndikator penanda imperatif (indimp) ditambah puliks panitif 02 
ditambah verbal intransi tif atau verbaJ transit if dan sufiks partitif 03 atau 
kadang·kadang besena obyek dan 5ufiks partitif 03 dl tambah penanda 
imperatif sceara opsional, bila dalam konstruksi yang berisikan imperatif 
negatif perminlaan yang difonnulasikan sebagai berikul . 
imp pasif(permintaan) = indimp + pp 02 (+ ¥Vb inl), 
(+" Vb ,,) tsp·03), 
(+ "Nom tsp 03) +(~), 
(indimp), 'p (+v'Vb) + (~), 
(indimp). 
Yang dapa! diurai lagi menjadi; 





(a) 	Mo. Iluk.llo 10 (5.2.3 a) 
coba,~udatanglah 
'Cobalah datang' 
indimp + pp 02 +...; Vb tT + 
sp 03 +(~), (indimp); 
(b) 	Ma. nmbahcm 
coba, kausuruhnya (fern) 
' Cobalah kau suruh dia' 
indimp +pp 02 + ..; Vb Ir + 
sp 03 + pp(+v'Yb) + (~). 
(indimp); 
(c) 	Mo. mnbahem muklio /0 
coba, kausuruhia iadatang lah 
'CobaJa1\, kau menyuruhnya datang' 
b. lmpenltif Pasif Suruh 
Imperatif pasif suruhan terbentuk olch prefiks partitif (02), ditambah 
verbal intrasitif atau verbal transitif dan sufik~ part itif 03 saja atau juga 
obyek dan kadang·kadang dibubuhi indikalOr imperatif. Dapat difor· 
mulasikan sebagai berikut . 
imp pasif (permintaan) = pp 02 (+ .../Vb itT), 
(+ VVb I,) 
,p 03 +( ~) , 
(y'Nom + sp) + 
(0), (indimp); 
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yang diurai Jagi menjadi: 








pp 02 +.../Vb IT + v'Nom +sp + 
indim 
(e) 	 NrcnkllQ t ",khQnm, me 
engkauusir anjingia, ya 
'U1i r anjing it u' 
Penentuan kaitlah [rase kalimat imperatif tersebut sebagai berikut. 
,) 	 O. #5# 
(1) S 'indimp + VP 
(2) indimp , nu 
(3) VP ; pp + .../Vb + p3rt 
(4) ../Vb , 	okh. 
(5) pp , n 
(6) part ·Ia 
b) 	 O. #S# 
(1) S 'indimp + VP 
(2) indimp • rna 
(3) 	 VP .pp+.Jvb1 

pp +..jVbl + sp + parl 

(4) ../Vb' , mbahe 
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(5) .../Vb! •akha 
(6) pp , n, m 
(7) part '\a 
c) I. O. # S # 
(I) S - ---}indirnp + VP 
(2) indirnp , rna 
(3) VP ' pp +.../Vb (itr) + sp 
(4) .../Vb 'sroin 
(5) pp on 
(6) sp • m 
2. 0.# S# 
(I) S 'indimp+VP 
(2) indimp - rna 
(3) VP 0 pp +v'Vb (itr) 
(4) .../Vb -akha 
(5) pp 0 n 
d)1.0.# S# 
( I) S --~. VP + indimp 
(2) VP pp +v'Vb0 
(3) v'Vb ~.Irh. 
(4) pp . n 
(5) pan Iia 
(6) indimp - se 
2.0.#S# 
( I) S -~ovp 
(2) VP • pp +v'Vb + part 
(3) v'Vb~.kha 
(4) pp 0 n 
(5) part 0 I. 
e) I. O. # S # 
( I) S 0 VP 
(2) VP -_. pp + v'Vb 
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(3) -J\rb-- dainkhat 
(4) pp , n 
2. O. # S # 
(I) S ·VP 
(2) VP 'pp +~ 
(3) NP 'Nom+sp 
(4) ..jVb_ sjrot 
(5) Nom - n 
(6) pp , n 
(7)sp 'm 
+ NP 











f) o. # S # 
(I) S - indpeng+ VP+ neg (+ket) 
(2) indpcng -­ nal1lre + sp 
(3) VP ~PP+v'Vb 
(4) v'Vb --­ ese 
(5) PP ~y 
(6) 'P ~y 
(7) neg - nggait 
g) 1. O. # S # 
(l)S .vp + neg 
(2) VP • pr + v'Vb (it<) 
(3) ..jVb -.......-.... akha 
(4) pp • n 
(5) neg amot 
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2. 	 o. # S # 
(I) S IVP+neg 
(2) VP ' pp + y'Vb (I<) 
(3) VVb -- scpakh 
(4) pp 'n 
(I) neg , arnot + sp 
(6) ,p 'm 
Terlihal bahwa konstruksi a) dengan verbal transitif berbeda dengan 
konstruksi yang di dalamnya terdapat verbal intransitif. 
Konstruksi d) merupakan manasuka dalam menggunakan indimp dan 
JX1rt. Konstruksi e) I. dapat diturunkan dengan menghilangkan unsur 
tertenlu hingga terdapat e) 2. Penderivasian P marker alas contoh-contoh 
imperatif pasif lersebut adalah sebagai berikut. 
a) 	Ma, nakha fa 
coha, kaudatang 1a 
'Cobalah datang' 
#s# 
(1) (a) indimp + VP 
(b) indimp + Det +../Vb + part 
(c) ma + Del +.../Vb + part 
(4) ma + Det + akJla + part 
(e) rna + n + akha + part 
(I) ma++n + akha +\a 
(2) (a) indimp + VP 
(b) indimp + Det + -./Vb 
(c) m+Det+.,jVb 
(d) rna + Det + akha 
(e) ma+n+akha 
(3) (,) vp + 
(b) pp + ../Vb + part 
(c) pp+akha+part 
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(d) n + akha + part 
(e) n+akha+la 
b) Nsroin sirotm 
cngkautulis suratia 
'Tulis(kan) surat' 
# S # 
(1) (,) vp 
(b) Det +..jVb + NP 
(e) Det +-JVb + Nom + Det 
(d) Det + ,jVb + sirot + Det 
(e) Det + sToin +sirot + Det 
(f) n + sroin + sirot + m 
(2) (,) vp 
(b) Det + y'Vb + Det 
(e) Det + sTain + Det 

Cd) n +sroin+m 

c) Namrey yese nggait yckh kho 
seseorang mereka mcreka lidur tidak mereka disini 

'Tanpa kecuali dilarang lidur di sini' 

#s# 
(1) (,) Ad,P 
(b) Konj + Det + VP 
(e) Konj + Det + Det + VVb + neg + Prep P 
(d) Konj + Det + Det + VVb + neg + Det + vPrep + Del 
(e) naffirc + Det + Det + y'Vb + neg + Det + v'Prep + Det 
(f) namre + Det + Det + esc + neg + Det + ..jPrep + Del 
(g) llaffiTC + y + y + esc + neg + Det + .../prep + Det 
(h) namre + y + Y+ ese + nggait + Det +v'Prep + Det 
(i) ""n" + y + y +os, + n"ait + Dot + akh + Dot 
0) nanu, + y + y +os, + n",it y + 'kh + Dot 
(k) namrc +y + y + esc + nggait + y ekh + kho 
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(2) (,) Ad, + D 
(b) Konj +Det + VP 
(c) Konj + Det + Det +../Vb + neg 
(d) namre + Det + Dct + esc + neg 
(e) namre + y + y + esc + neg 
(f) namre + y + Y + esc + nggait 
(3) (,) VP 
(b) Det + .jVb + neg 
(c) Det + ese + neg 
(d) y tese+neg 
(e) y +ese + nggait 
Diagram pohon penanda paduan-paduall kalimat sapaan imparatif ter­





/ '--- VP 

Konj / ~ 

/ Det . ·A~vo 
indpang y P1" 
I 
 Jp ;1, pm'
j j j 
mat n + akha+la 
--~---'-.~






K0nj. /" " _____
'\. Det../Vb Part
1 
ffid["' T T t j + 

rna n akha n t akha + 1a 
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# s # 
/ 





n + akha (+ inlonasi) 
b) # S # 
I 
~ r ---------NPit I 
VP 
I~ 






n + sroin + sirot + m 
# S # 
I 
~':"~ 
Det ../Vb Del 
I I I 
pp tr sp 
I I I 
n + Sl Oin +m 
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0) 
# s # 
A 
NP VP ­
/" I ...:::::::::::: neg PrepP 

Nom Del Del VVb \ I ~ 
1 1 1 .1 Del v'P"P DelI 
an sp pp Itr II I I I Pt j' 
namre +y + y + ese + nggalt y + ekh + kho 
.." 
,I 
# s # 





I I I I 
an sp pp itr 
I I I I 
namre + y + y + esc + nggait 
.!>" 
# S # 
/ 'T1 ___________ 
Det../Vb neg 




Y + esc + nggait 
Tanda =====> menunjukkan suatu konstruksi ditranfonnasi lagi men­
jadi bentuk-bentuk yang lain dan kadang-kadang lebih sederhana. 
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c. 	 Imperalif negatif terbentuk oleh indikator penghubung diumbah suo 
ftks parti tif 03 ditambah preftks partitif dan verbal ditambah negatif 
dan kadang.tadang dilengkapi lagi dengan keterangan tempat atau ke· 
terangan waktu. atau dapal juga pre fiks partitif dan verbal !ransi-tif 
ditambah negatif dan obyek atau sufiks panitif 03 saja, yang kadang­
tadang dilengkapi pula dengan keterangan waktu dan keterangan 
tempat atau yang diformulasikan menjadi: 
Imp neg - I) Iindpeng + sp 03 + pp (~. i tl) + neg I 
Contoh: 
No mrey yese nggair 
seseorangnlCreka merekatidur tidak 
'Tanpa terkecuali dilarang Iidur' 
2) I indepeng + sp 03 + pp (+ .../Vb itl) + neg + ket. 1 
Conloh: 
Na mrey yese nggait yekh kho 
seseonmg mereka mereka tidur lidak mereka di sini 
'Tanpa lerkecuali dilarang tidur di sinj' 
3) [ Indepeng + 5p 03 + pp (+.../Vb If) + neg + obyek I 
Contoh: 
Na mrey y sroin nggail simi 
seseorang mereka mereka lutiS tidak sural 
'Sel;.eorangpun dilarang menulis sural ' 
dara! d itambahkan keterangan. 






' ]:lllgan kau datang' 
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engkau menendang jangan ia 
'la, jangan kau tendang' 




Naklw. nggait nali kho 
engkau datang tidak engkau ke sini 
'Dilarang datang ke sini' 
dan seterusnya. 
d. 	[nronasi KaJiJlllt Perintah 
Intonasi kalimat perintah akan meninggi apabila sipembicara meng­
harapkan reak5i spontan dari lawan bicara (penerima perintah). Intonasi 
akan meuurun apabila perintah itu berisikan pennohonan atau larangan. 
Dapat dilukiskan seperti tangga nada berikut inL 
___ ____ 4 
I) 
____________-r,_ 3 [ nmm. sir:>thm 1 
/ Nsroin sirotm 
- T- ---,"'-- 2\ / engkau tulis surat ia 
',- J 'Tuliskan surat' 






engkau datanglah / 
'Datanglah' 
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S.6.4 Ka/i1TlQ t In/rogtUit 
Seperti halnya dengan kalimat imperatif (penntah) ka limat in terogatif 
(tanya) juga ditandai oleh indik3tor penanda maiuud. lndikator yang 
dimaksud dapat berupa kata, rente tan booyi ataupun berupa intonasi 
dan tekanan su:ara. Dan data dapa! diperoleh beberapa contoh kalimat 
interogatif sebagai berikut. 
(8) 	 Noon, ndQIUlIi syo 
engkaukan , engkau berkata engkau ke mana 
' Hendak ke mana engkau~ ' 
Kalimat tersebut diuraikan sebagai: 
n ---­ prefiks partitif 02 (btk khusus) 
ao - --­ konjungsional 'hendak, akan, (mau)' 
" -- -­ sufiks parlitif02 (bt k khusus utk C3lon kataaa). 
n prefiks partitif 02 tgl. 
do --~ konjungsio nal/ verbal 'hendak/berkata' 
n prefiks partitif02 tgl. 
ali 	 'ke' 
indikator interogasi/lanya 'mana'
'10	 --
(b) 	Syomoy ysot main ey ? 
siapa mereka mereka liliat ia pergi itu mereka 
'Siapa yang melihat ia pergi ?' 
Kalimat tellCbut diuraikan sebagai : 
5yoma - indikator interogasi/tanya 'slapa' 
y I sufiks partitif03 jmk 
y - prefiks partitif 03 jmk 
sot I verbal'lihat' 
m - prefiks partitif 03 1&1 fern 
ain - verbal 'pergi' 
ey - artike! bentukjmk 'itu' 
(c) 	 Nen lIiJheit eri? 
engkau engkau tingga! saja 
'Engkau tidak pug!?' 
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Kalimat tersebut diuraikan sebagai: 
nen • pronominal ganti din 'engkau' 
n I prefiks parUtif 02 tgl 
Qheit • verbal'tinggal' 
eri • konjungsional a.k1amasj 'hanya' 
(d) 	Nen lUluheit en Q ? 
sarna dengan k.alimat f ditambah kah 
'Engkau tidak pergi kah?' 
'Kalimal tersebut diuraikan sebagai: 
no c. 
a -- indikator interogatif/tanya 'kah' 
Dari (a sampai dengan d) dapat dikatakan bahwa kalimat tanya/in­
lerogasi kebanyakan selalu menggunakan subyek 02 dan bUa digunakan 
subyek 03 rna sifatnya menyeluruh dan tidak tertuju atau Udak jelas 
kepada siapa pertanyaan itu ditujukan. 
Subyek sangat berpengaruh untuk menentukan sebuah kalimat intetoga­
tif. Subyek 03 kebanyakan digunakan pada saat menjawab pertanyaan 
dengan balik bertanya dan pada kalimat-kalimat bers.ifat retorik. Tel · 
bentuknya kalimat interogatif digambarkan sebagai beriku!: 
•. lnterogati! y'll8 Tertuju yang dapal dibedakan lagi atas: 
I) Interogatif yang juwa/xJllnYQ beTUpa uramil 
Terbentuk oleh prefiks partitif dan konjungsional dan sufiks partiti f 
ditambah prefiks partitif dan konjungsional/verbal dan ditambah pilla 
dengan prtfiks partitif dan verba1 juga indikator atau ylng dapat dire­
dundukan menjadi prefiks partitif dan konjungsional/verbal dan suflks 
partitif ditambah prefiks partitif dan verbal serta indikator, atau yang 
direndundakan menjadi prefiks partilif dan verbal ditambah Indikator. 
Jadi akan menjadi: 
176 
intcrogatif '" pp + (konj Qil + sp) +pp 
+ (konjjverb do) + pp + 
("Vb) + indintcrogasi 
> pp + (konjjvclb do) 
+ (konj Qil) + pp + (vVb) + 
hi Adj), (v'Adv) + ind 
> pp + (v'Vb)(,;p,.p) 
+ ind + (0). 	(Prcpakh) 
2) 	Lntcrogatif yang menuntut jawoban altemati! )'0 dan tidizk. Tcrbcn· 
tuk olch prcfiks partitif dan verbal dilambah indikator yang senng 
pula dlbobuhi aspek indikator waktu, dan moda1it3S. atau : 
intcrogatif = 	 pp+(..jVb)(vAdj)(vAdv)+ 

( 0), (asp) + indo 

Indikator pcnanda interogatif bila bertujuan menanyakan apa dan 
siapa . Lokasinya mendahuloi kalimat atau terdapat pada sisi depan. 
Jawaban yang diberikan seJamanya pendek dan langsWlg dengan me· 
nyebutkan obyek. Bentuk fonnalnya: prefiks partiti£ dan verba1 di· 
tambah indikator ditambah pronominal 03 atau yang diredundankan 
menjadi indikatoJ ditambah pronominal 03 dan akan menjadi: 
interogatif = 	 pp+(vVb)+ind+pren03 

ind + pron 03 

b . lnteroptifTtdak Tertuju 
Terbentuk sebagai indikator dan sufiks .partitif 03 dltambah preftlu 
partitif 03 dan verba1 ditamball prcfiks partitif dan vcrbal ditambah 
pronominal atau yang diredundankan menjadi : 
> indikator dan sufiks partitif 03 ditambah prefiks partitif dan 
verbal' ditambah pronominal atau yang dlrcdundankan lagi 
mcnjadi: 
> indikator dan sufiks partitif 03 ditambah prcfi.lu partitif 03 dan 
verbal dan (suftks partitif) (uro). 
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Iadi, abn menjadi: 
interogatif 	 ind + sp + pp03 + (yVb) + pp+ (vVb) + pron 
=== illd + sp + pp 03 + ( vVb ) + prall 
:~ ;nd,p+pp03+(v'Vb), (0)(,p) 
Confoh kalimat interogatif terlihat sebagai berikut: 
a) (l) Nanll, lido noli syo? (5.2.4 ,) 
engkall akan, engkau berkata, engkau ke mana 
'Akan ke mana engkauiHendak ke mana?' 
> Noon, noli syo? 
engkau akan, engkau ke mana 
'Abn kemana engkau/Hen dak kemana' 
atau 	 Ndo Iloli syo? 

engkall mau/berkata engkau ke mana 

'Akan kemana engkau/Hendak kernana?' 

> Noli 5)'0? 
ellzkall ke mana 

'Kernana engkau/ Kemana?' 

Nnde sye' 
engkau seperti apa 

'Bagaimana/ Apa khabar?' 

Nsor melNloom? 
engkau menjahit apa ia 

'Apa yang bu jahit/Kau jahit apa?' 

Nsot syonulONI? 
engkau melihat siapa ia 

'Siapa yang kau lihat/K:I.\I melihat siapa?' 

(2) Naheit eri o? 
engkau tinggal saja kah 

'Engkau tidale pergi?' 

> Noheit o? 
engkau tinggalkah 













(3) Nsot syoma om? 
enzkau lihat siapa ia 



















b) Syomay ysot main ey? 
siapa mereka mereka lihat ia pergi itu mereka 
' Siap~ yang melihat ia pergi ?' 
> Syomay ysot mom .? 
siapamereka merekalihat ia 





siapa ia itu 
'Siapa itu?' 
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> 	 Syomoy ySOlm 




'Siapa yang memberikannya?' 
~ SyomiJY ysol 
slapa mereka mereka melihat 
'Siapa yang melihat' 
Penentuan kaidah frase atas contoh-contoh kalimat interogatif te r­
sebut terlihat sebagai berikut . 
4) a) (1) O . #S # 
(a) 	 S 
-
AdvP+ ind T 
(b) 	 Ad,P 
-
pp + ..jKonj + sp + VP 
(0) 	 VP pp +../Vb + PrepP
-(d) 	PrepP pp + ..jPrep 
(e) 	 v'Konj - ..
-(1) 	 v'Vb 
-
do 
(g) 	 yP,ep ill
-(h) 	 pp 
-
n 
(h) 	 'p 
-
n 








VP+ ind T 

(b) 	 VP 
-
pp + v'Vb + PrepP 
(c) 	 PrepP 
-




(e) 	 y'Prep ill
-(1) 	 pp n 
-(g) 	 ind T syo (?)
-~ 
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AdvP ... Ind T 
(b) Ad,P 
-
pp + VKonj + sp + PrepP(e) Pr.pP 
-






(g) sp n 




(4) O. # S # 
(a) S 
-
PrepP + ind T 
(b) PrepP 
-




(d) pp n 
-(.) ind T syo (?)
-
b) (I) O . It S # 
(a) S 
-
VP+ ind T 




(d) pp n 
-(e) neg en 









pp + v'Yb 
R 
(3)O.ItS# 





pp + v'Vb + neg 
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(e) -./Vb -	 aheit 
(d) n.g - eri 

(.) ind T -- Oagu)? 

R 
(4) O . # S # 
(a) S --	VP + ind T 
(b) VP ~ 	pp + -./Vb 
(e).jVb -	 aheit 
(d) ind T ~ 	Oagu)? 
e) ( I) O . # S # 
(a) S - -	 ind T + sp + VP 
(b) ind T --+ 	syoma + sp 
(e) 	 VP ----4 pp T vVb I + VP 
pp + ..jVb 1 + Del Gmk) 
(d) -./Vb' --	 sot 
(e) -'/Vb' ~ 	ain 
(I) Dol 	 'Y 
(g) pp 	 y. m 
(h) sp ~ 	y 
(2) O . # S # II 
(a) S --	 ind T + sp + VP 
(b) ind T --	 syo ma + sp 
(e) VP -- pp + .jVb + Del 
(d)..jVb -- SOt 
(e) pp ~ Y 

(I).p ~ y 

(g) del --	mom 
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(3) 0 # S # 
(a) S 	 - indT + sp +VP 
(b) 	 ind T ---+ syoma + sp 
__ pp + Vb+sp(0) VP 
(d) .JVb 	
-- sot 




(4) 0 # S # 
(a) S 	 -indT+VP 
(b) ind T 	 __ Syoma+ sp 
(0) VP 	
---__ pp + .jVb 
(d) .JVb ~ rot 

(, ) pp ~ Y 

(0 'p 	 ~ Y 
Tanda panah > menunjukkan suatu konstruk:si dapat dijadi­
kan lagi menjadi konstruksi-konstruksi yang lebih sederhana atau 
menjadi suatu ,konstruksi yang lain dengan menambah atau mengu­
rangi unsUT-unsur tertentu. 
Penderivasian P mo.rker atas contoh-contoh kalimat interogatif tersebut 
menjadi: 
5) a) 	NQiln ndo nali syo? 
engkauakan, engkauberkata, engkauke mana 
'Hendak kemana engkau?' 
(I) # S # 
(a) AdvP + ind T 
(b) Oet +v'Adv + Det +VP+ ind T 
(c) Oet +.JAdv + Det + Del +y'Vb + PrepP + ind T 
Cd) Det +.JAdv+ Det + Det +.JVb + Del +vPre p + ind T 
(e) Det+ aa+Det + Det+y'Vb + Del +VPrep + ind r 
(f) n + aa + n + Det h/Vb + Del + )prep + ind T 
(g) n + aa+ n +Det +VVb + Det +v'Prep+indT 
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(h) n • ".
...m n •0) n • ... (1<) • • ... 0) • • ... 
(2) 
(.) VP .,jVb.P 
n t Det tdo + Det +../Prep+ind T 
n + n +do+DettJPrep+indT 
n • n +do+.Det+aJi+indT 
n + n tdot n + alit ind T 
n • n +do+n+alitsyo 
~ 
# 5 # 
(a) VP tindT 
(b) Det + v'Vb + PrepP + ind T 
(c) Det +../Vb + Det 
(d) 0.•• do+Det 
(0) n + do + Del 
(I) n • de+DeI 
(g) n + do. n 
(h) n • do :+ n 
(3) #5# 
(a) PrepP + ind T 
+ -/Prep + ind T 
+ ../prep + ina T 
+ ../Prep + ind T 
+ all + ind T 
+ ali + ind T 
+ au ... syo 
(b) Det +../Prep + ind T 
(e) Del + ali + ind T 
(d) n + ali + ind T 
(e) n + ali + syo 
b) Naheit en' a? 

engkau tinggal sajakah 

'Tidak pergikah engkau?' 

(I) # 5 # 
(a) VP + ind T 
(b) Det +VVb + neg + ind T 
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(c) Det + aheit + neg + iod T 
Cd) n + ahcit + neg + ind T 
(e) n + aheit + eri + ind T 
Cf) n + aheit + eri + a 
(2) #s# 
(a) VP + iod T 
(b) Do' +)Vb + ind T 
(0) Det +abeit tind T 
(d) n + aheit + ind T 
(0) n + aheit + , 
,) # S # b) # S # 
(1) VP(1 ) VP 
(2) Det + -../Vb + neg (2) Det + -../Vb + intonasi 
(3) Det +abeit + neg (3) Dettaheit + int 
(4) n + abeit + int (Hnggi)(4) n + abeit + neg 
(5) n +aheit +eri 
Tanda panah > rnenunjukkan penderivasian konstruksi ini 
bingga menjadi bentuk yang lebih sederhana atau bentuk yang lain 
dengan menghilangkan, menambah alau mengurangi WlsuT-unsur 
tertentu. 
Diagram pohon penanda paduan-paduan kalimat interogatlf ter­
sebut terlihat sebagai berikut. 
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(a) # S # 
Ad,P_____ 
Ad,r:{ ,P"'::---__ PrepP ~~ "'De. De. v'Vb / "'------ IndT 
I 1 I I I De' vP1"p 1 
plpr I I r 
n +aa + n+n+do + n+-ali+syo 
I'
.:. 






/,,~Det '\/"Vb Del v'Prep {ndT 
t l' t IJ 














J)e' / ~"'dT 
I I pp itT 
I 1 
n T aheit + eri 





""~""-::'~'----"~ # S # 

/ I~ / I ~ 

Det .jVb ind T Oct ..jVb neg 
J{ t l r ir l 

n + aheit + a n + weit + cd 











/ I ~ 
Det -./Vb intonui 
1 L L 

n + aheit + int 
Arah panah ke bawah menunjukkan suatu konstrulcsi dapat ditra.ns­
form menjadi konstruksi-konstruksi lain dengan cara penambahan, 
pengurangan atau penghilangan unsur-unsur tcrtentu. 
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c. Inl0nasi K.alimll Tanya,Anlttoplif 
lntonasi kalimat interogatif akan meninggi apabila si pembicara meng­
harapkan jawaban altematif a 'ya' atau ake, hau, mbosi 't idak'. lnlonasl 
akan menumn apabila si pembicara mengharapkan jawaban yang memer­
lukan uraial\ atau ulasan. 
Dapat dilukiskan seperti tangga nada berikut ini . 
-	 ---- ------ 4 
-------_----- 3, 
_
_ __--- - --,L'_ ___ _ 2 
\ ' _	 __ = _ _ _ J I 
a) 	 [niheft 3'J 
Naheit a? 
Engkau tingga1 kah 
b) 	
------ - - -- 4 







Ndo ""Ii syo ? 

engkau mau engkau Icemana. 

5.6.5 Kalimat Seru 
Dari dala diperoleh kalimat sebagai berikut . 
(a) 	 Kyo, let e 

aduh, aku ini 

•Aduh, aku hampir ........ 
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(b) 	 £yo, IkJUIk e 

aduh, aku mati ini 

'Aduh, mali aiu ' 

(c) 	Egi omoukhw we 

mati muda ia ialah 

'Semoga, kau mati muda' 

(d) 	Wi, tantOn Algau 
aduh, kakakku AJgau 

"fak sebanding kakakku Algau' 

(e) 	 Aia sokh rna nen 

jago boleh yang engkau 

'Kau lOemang hebat ' 

(f) 	 Wi, 0 nakhohokh rkJwk 

waduh. orang kaya aku mali 

'Wah, cukup mematikan aku o rang kays mi' 

(g) 	 Tfelim mhen, nndo sorkhat metma akhow 
aku kemaJuan ia merah, engkau mengatakan lantang hal apa itu ia 
'Wah, hal dahsyat apa yang. kau katskan, demi kem:lluanku yang 
memerah aku terkejut aka.n hal itu' 
(h) 	Nasigiaw, nasgia khyaw 
orang rendah, orang rendahlah ia 

'Orang rendahan kau' 

a. Kla,sinkasi 
Perbedaan kalimat se ru dengan kalimat perintah dan tanya terletak 
pada obyek/subyek yang dituju. Kalimat perintah dan tanya te(tuju ter· 
ulama pada02 , sedang kalimat stru sasarannya menyeluruh, meskipun 
lujuan pembicaraan berfokus pada 02. Hal lem but karena nilai rasa st­
hlngga umpatan, makian , kutukan dan sumpah serapah meskipun tertuju 
kepada 02. tetapi diucapkan dengan menggunakan 03 (lih. 66 h). Kalimat 
seru terasa lebili spontan ka.;ena kebanyakan. merupakan luapan emosi 




Seruan seperti ini tidak bennaksud apa·apa kecuali karena kekaguman, 
heran, terperanjal dan sebagainya, dinama\can sebagai dolan 'takjub'. 
Untuk itu string kata-kata yang digunakan te rdengar latah dan tak ter· 
konlloJ. Kata-kata tersebut dapal berupa makian, sumpah serapah, wn­
patan dan sebagainya. Misalnya terlihal pada con toh : • 
a) A/semit rtUl( 

ulal laRab ia meranggas 

' l)emi ulat (anah yang meranggas' 

b) EnggesmJJl 
pohon bambu ia meranggas 
' Demi pohon bambu yang meranggas' 
c) 	1Yelim mhen, ndo sorkhot netmll okho w 5.2.5 (9) 
aku kemaluan ia merah , engkau mengatakan lantan g haJ apa itu ia 
'Wah, hal daluyat apa yang kau katakan' 
demi kemaluanku yang memenm aku lerkejul akan hal itu ' 
2) 50""" P....odmp.n 
Vailu seruan yang mempene ntangkan haJ y3Jlg satu dengan yang lain. 
Yang digunak.m sebagai pembanding biasanya kelebihan dart suatu hal 
alau orang dan dibandingkan pada kelemahan piha k ylllS satu, dinama­
kan sebagai diayo 'memuji/ menyanjung'. Dan data dapatlah diperoleh 
contoh-contoh, berikut ini : 
a) Wi, tamon algau 5.2.5 (9) 
aduh, ak.u kakak Algau 
'Tak sebanding kaJcaku A1gau' 
b) Nsl/NQIi fe. Blanda rna nen 
engkau jemur matahari sebab , orang Belanda ia yans eng,kau 
'Kau beqemur panasseperti orang Belanda saja' 
c) 	KheyQ fUlnllkh wale tet 
sikecil engkaubandingan sudah aku 
'SikecO engkau apa sarna dengan aku' 
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3) Seruan Pembenaran Diri 
Yaitu seruan yang merupakan bantahan atas tuduhan yang disebut 
sebagai sngger 'benaksi'. MisaInya terlihat pada contoh : 
a) 	Ohe, elekhe 
ohow, tidak, selaIu putih 
'Ohow , aku tak temoda' 
b) Ohe, teme DorkasmmkJuife nakha nlokm 
ohow, aku ibu Dorkasia mengandung englGlu kernari ambil ia 
'Ohow, demj Ibu kandungku Dorkas, kemari dan cabut kembali tu­
duhanmu ' 
4) 	Seman Penc-han 
Kesakitan aUu keadaan yang mendesak seseorang IUngga tak berdaya 
membuatnya mengeluarkan seruan atau umpatan tertentu yang disebut 
sebagai hlein. odlko'WO 'pengaduan'. Misalnya terlihat pada contoh :· 
a) Eye. tkhDke (5.2.5 (b) 
aduh, akumaLilni 
'Aduh, mati aku' 
b) Wi 0, f/Qkhohokh tkJltIk (5.2.5 (f) 
Waduh, orang kaya aku mati 
'Wah, cukup mematikan aIm orang leaya ini' 
c) NosgiIJw, 11Qsgiow khyaw 

orang rendah, orang rendahlah ia 

'Orang rendahan kau' 

5) Seruan Ktpanhlo 
Seman ktpasrahan bempa penyerahan diti atas semua beban kepada 
Tuh8l"l , Khah1c Pencipta, disebut sebagaj wmbe'atau hea 'penyumpahan'. 
Kadangkala juga diberikan sebagai penghormatan bagi para arwah neoek 
moyang. Misalnya teell.ha! pada contoh; 
a) Fuo, wain ole wag; omokl! 0 

fuo, ia ke sana ia mati rnuda mudah-mudahan 

'Sernoga, ia mati muda' 
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b) Tude Tuli Nggumeri, n syu niy ydol-dol YOri singgo khow 
Kakek Matahari Keagungan, engkau beri hal mereka mereka eukup­
eukup mereka pada hari ini 
'Tuhan, Sinar Keagungan, cukupkan kami dengan segaJa hal pada hari 
ini' . 
Penentuan kaidah [rase kalimat seru atau interjeksi tersebut adalah se­
bagai berikut. 
')(1)0. #S # 
(a) 	 S - AdvP 
(b) 	 AdvP ---...,.. indinter + NP 
(e) 	 NP - pp + -./Nom + sp 
(d) 	indinter ---I­ wi 
(e) v'Nom - amon (Algau) 

(D PP ~ 1 

~ w(g) 	 sp 
(2) o. # S # 
(,) 	S AdvP 
(b) 	 AdvP indinter + NP· 
(0) 	 NP Nom + sp 
(d) indinter wi 






(3) 	 O. # S # 

(,) S AdvP 

(b) 	 AdvP indinter 
(e) 	 indinter --~ wi 
b) (1) O. # s # 
(,) s ---.... AdvP 
(b) 	 AdvP indinter + NP 
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(e) NP pp ... YNOni + sp + AdvP +S1 
(d) Ad,P pp+..jAdv 
(e) S' VP 

(0 VP pp ... v'Vb+ Alp ... indT 

(g) indinter wi 
(h) ..; Nom feli 
(i) .fAd' hen 

Ol ..fVb do 

(1<) Asp sorkhat 

0) pp t, m, n, 

(m) sp m. 
(n) indT metma ekhey 
! 
(2) O. # S # 
(a) S NP 
(b) NP pp + v'Nom + Advp 
(e) Ad,P pp +...rAdv 
(d) ..; Ad, hen 
(e) .,!NOm feli 

(0 pp Y. m 

(g) ' p m 
$ 
(3) O. # s # 
(a) S NP 
(b) NP pp+.JNom + sp 
(e) y'No;;; feU 
,(d) PP t 
(e) m'P 
e) (1) O. # S # 



















indinter + S! 
NP + AdvP 














































Tanda panah === > menunjukkan konstruksi tcrsebut dapat lebih 
disederhanakan Lagl dengan pengertian perubahan tidak merubah arti. 
Dalatn hal ini bentuk sederhana terse but bila diucapkan akan lebih 







.' , ~ , . 
, ~/~ 
--
inlonasi Kallmat Smi 
In to nas) kalimat seru dibedakan alas dua jenis. yai lU yang merupakan 
luapon emosi dan yang berupa harapan atau kepasrahlJll. Kalimat yang 
berupa )ua pan emos.i dapat digambarkan dcngan in looasinya yang tiba· 
lib. meninggi kemudian melandai sekt tik.a la lu terus mcninggi lebih dari 
nada semula. Jenis yang mencerminkan harapan atau kcpasrahan mwa· 
ny. meland ai Wu mendatar kemudian meninggl . tctapi lidak se linggi 
sepertl pada Juapan cmosi-. Dapal terlihat pada susunan langga nada 




, < 2, • 
"- / 
',/ 
I ) 0) 	 [ ijE tgikh' J 
Ey~. (khak e 
aduh , aku mati ini 






, 	 < 2 
-j 
b) [ nigOU nS;:lth err mirn] 
Naxou, nsOl en' mam 
Tuban, engkau lilial hanya kaml 

'Tuhan, liliatlah karol ini' 
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Derivasi P marker dapa! dilihat dari contoh berikut: 
2) a) w~ lamon Algauw 
aduh, aku kakak algau ia 

'Tak sebanding kakakku Algau' 

# S # 
(1) (,) indinter + S 
(b) indinter + NP 
(e) indinter + De, + VNom + Det 
(d) indintcr + De, + amon Algau + Det. 
(,) indinter + + amon Algau + w 
(1) wi+ t + amon Algau + w 
~ 
# s# 
(2) (,) indinter + S 
(b) indinter + NP 
(e) indinter + Nom + De, 
(d) i..nJinter + Algau+ De, 

(, ) indinter + AJgau + w 

(1) wi + Algau"" w 
b) Wi, t!elim mhen, ndo sorkhat merma ekhey 
wah,aku kemaluan ia,ia memerah,engkau berka1alantanghal apa itu 
'Demi kemaluanku memerah, hal dahsyat apakah yang Kau katakan 
itu' 
#s# 
(I) (,) indinter + S' 
(b) indinter + NP 
(e) indinter + De, + y'NOril + Dc' + AdvP + S' 
(d) indinter + De , + v"NOiTI + De, + De, + JAdv + S' 
(e) indinter + De, + ,jNom + De, + Del + J Ad, + NP 
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(f) indinter + Det + VNom + Det + Det + .J"iWv + Del 
+ ...,rb'+ Asp + indT 
(g) indinter + Det + Fell + Det + Det + v'Mv+Det+v'Vb 
+ Asp+indT 





(k) wi + t + feli + m+m + hen + Del +-J'\ib+Asp+indT 
(1) wi + I + feli + m +m + hen + DeI+do+Asp+·indT 
(m) wi + I + geli +m+m+ hen+ n + do + Asp+indT 
(n) wi + t + feli + m + m + hen+n + do+sorkhat+indT 
(0) wi + t+feli+m+m+hen+m+do+sorkhal+metmaekhey 
! 
#s# 
(2) (a) NP 
(b) 0.1 + " Nom + 0.. + AdvP 
(e) 0.1 +-.I'"Noffi + 0.1 + 0.1 + ..,fAdV 
(d) 0.. + feli + 0.. + Oe t + .,fAOv 
(e) 0.. + (eli + m + 0.1 + ..[AifV 
(I) 1 + feli + m + 0.1 + hen 
(g) • + feli + m + m + hen 
! 
# S :# 
(3) (a) NP 
(b) 0.1 + v Nom + 0.. 
(0) 0.. + feli + 0.1 
(d) 1 + feli + m 
c) Wi . I1lJkhohokh tkhak 
adu, o rans kaya a.k.u mali 








































# S # 
AdvP 
+ S' 
+ NP + AdvP 
+ Nom + AdvP 
































+ Det of- ..["AdV 
+ Det of- khak 
+1 -tkhak 
+1 -tkhak 
panah = >menunjukkan suatu konstruksi dibentuk dalam 
wujud yang lebih sederhana meskipun tidak merobah arti dan makna 
semula. 




2) # S # 
in~NP 
NIl'), 
wi + Altau + r 
1 
3) # l # 
indinter 
I 






IN!wIlllf NP",=~_/<~---=:-----Ott .,n;:am Ott . Ad¥P ,.__ 
I I I ,-""""" ___ 
pp WIUI ., Ocl ~)\O'P I8dinw,Y 1 ' _____ 
Dol .JVfj "'"I I 
\ i T t 'f \ 













3) # S # '" 
I 
NP /~
Det ~m Det 
I I I 
pp tanan sp 
I I I 













wiD + nakhohokh + I + khale,

., 




Det J Adv 
+ \ 
wi 0 -+ + khale 








Det ..j Adv 
~p \ 
I + khale + • 
Tanda panah menunjukkkan transl"ormasi dati salU struktur. 
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S. 7 	P~ranan Prosooj datam Bahasa T~hid 
Yang dimaksud dengan ciri prosodi dalam Istilllh k~bahasaan adaJah 
ueapan yang bcrsama·sama dihasilkan dengan bunyi-bunyi ujar. Ciri 
ucapan itu dapat terdiri atas intensitas pengucapan bunyi-bunyi, bempa 
tinggi rendahnya ujar ataupun pendek panjangnya bunyi. Sorotan dalam 
pembahasan ini terutama wtujukan pada irama (rhythm) dan Jagu (in­
tOfJQt~) atau ritme dan intonasi. 
Setiap bahasa mempunyai irama dan into nasi pembeda ar1 i atau dis· 
tingtif dimana bahasa Tehid tidak tcrkecuaU . Dal:1 m pembahasan se· 
belum ini telah kita liliat betapa peranan tersebut tcrl th!! bail<: dalam 
penoJ1jolan [onologis, morfologis bahkanpun morfo~intaJais. Paduano 
paduan irima menim.bulkan satuan irima ya ng disebut intonasi. B~berapa 
hal 	esensial yang tcrdapat pada irima bahasa Tehid dalam peneli tian ini 
adalah: 
(I) 	Pengkelompokan kala dalam satuan ide yang masing.mning dipisah· 
kan a leh jeda. 
(2) 	Penekanan pada suku kaU dan kata dalam sa luan pikir. 
(3) 	 Transisi suara. 
(4) 	 Penyatuan sat uan·satuan intanasi (pitch). 
5.7 .1 Pengtdompokan Kota 
Kata·kata yang dikeiompokkan i lll selalu dibatati aleh jeda atau ke­
senyapan. Pengelompokan tersebut memperlihatkan seSO':l;tu yang pasti 
dalam bentuk kesatuan pengtr1ian atau f,ast . Bc robahnya pengkelom. 
pokan menyebabkan berobahnya ~nge rtjan fada satUM ide yang 
hendak disampaikan, keeralaMYI disebabkan ka la·ka1a yang menyebab· 
.k.an kesaluan arli. Penjedahan te rhadap kalima l: 
Wet om mjle 
AnaJc itu ia ia besar 
Anak itu besar. 
menjadi (I) Wet I om mfle dan 
(2) Wet om I milt 
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Kaiirnat rnenurut pengelompokan (I) bera rli alau dimaksudkan bahwa 
"Anak itu bcsar". Dalam hal ini, baik bcrtambah umur maupun bcsar 
badannya. 
Sedangkan pengkelompokan (2) bcrarti alall dimaltsudkan . sebagai 
sualu sind iran, yang mungkin discbabkan karena "Anak itu bcrlagak 
besar dan sebagainya" . 
Dasar tcTlt-buI dapal rnenycbabkln sehuah kalimat berill mcnjadi 
kalimal seru (lilt. pembahasan scbelum ioi) . TUjuan uLama pengelompok­
an ka la adalah penempalan idc dalam frase seeara sa kwna sehingga ber­
kemampuan mengekspres.ikan maksud pembiearaan . 
5.72 Telwn 
Tckanan yang dimaksud dalam lapora li ini berarti kcnyaringan pada 
sebuah suku kala atau kala sehlnwtcrasa adanya seSualu bagian yang 
Icbili di tonjotks n dari bagian lalonya. Teka ll3n dalam . bahasa Tch.id 
sepcrti terli.ha t pad.a Bab Fonologis dan Bab Morfologis dapat bcrlaku 
(berkcmampuan) distingtif pada kaUl·kala terten(U wabupun perflyataan 
slinbol a lau grafemunya leUip $lma. UmulTUlya leka·nan Icbm dlberikan 
(rnenonjol) pad3 suku kata pettama sepanjang psda kala terscbut tidak 
bcrlaku tekanan distingtif bagi kepentingan penanda pengertian yang la­
in . 8ebcrapa contoh tekanan distingtif atas kats dapat dil.ihat dari 
contoh-cunioh benkut : 
kala fonetlk 
I I 
I scle I {",'!E ' I atau {sa 'IE ' I (pp>- -) 'melcmpa" 
I 2 •{",'IE ' I alau { .. ' !E' I 'keliru ' 
2 2 • •{" 'IE '] atau {" ' IE' I '1inggis' 
I I 
l ogo I {,O' ,O ' ] atau {,O ' gO ' 1 (pp>--) 'berladang' 
I 2 •{ ,0' gO' I alau {<O' gO' 1 'pisang' 
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S.7.3 A simi/as; 
Peralihan suara terjadi karena bergabungnya bunyi yang beTbeda. 
Yang dirasakan adalah gabungan fonem akJlir sualu kau (suku kala) 
dengan fonem awal kala yang kepadanya terjadi penggabungan. Peralih· 
an suara tersebut terjadi karena berbagai peristiwa konstruksi morfologis 
yang bersifat fonologi!. Misalnya fonem III pada poslsi akhlr akan luluh 
bUa bcrgabung dengan kala yang fonem awalnya terdiri darl konsonan 
yang tidale sama. atau bila tcrdapat fo ncm konsonan awal yang sarna pada 
bla·kata lertenlU dala m Sualu penggabung3ll maka Concm It I akan bc­
rubah menjadi foncm Id/. Bebcrapa .conloh adaJah sebagai berilrut: 
kala 	 pcnggabungan 
Ide t (pp+-- ) 	'kaki' deim/i (pp+ -	 ) 'kecekatan kaki'
+mli (pp+- ) 	'bergcrak' 
IdeOt (pp+- ) 	'kuping' de/1ndik (pp+ -	 ) ' tuli' 
+ndik (pp+- ) 	'bwuk' 
Itet 	 'aku' ledain 'aleu pergi' 
+tain 	 'aku pergL 
'aku berusaha' +toho 	 tedoho 'aku berusaha' 
'aku ngambek ' 
+tarara tedaTfUQ 'aku mengambek' 
'aku punya' 
+11 'aku ayah' tedo 'aleu punya' 
S.8 Kalimat Inti 
Masalah kalimat inti sebenamya lermasuk dalam pembicaraan tentang 
fungsi kalimat. Tetapi baiklah hal leacbul dibicarakan tersendiri. Kali· 
mat inti yang disebut juga nuclear construction adalah kalimal yang ter· 
bcnluk dcngan transfonnasi wajib. Sering dikatakAn bahwa yang mcnjadi 
pokok bagi pembentukan kalimat adalah subyek. dan prcdikat, meskipun 
dalam kcnyataannya ada kalima t yang tidak bcrsubyck. Dalam analisis 
ini terlihat bahwa pokok tambahan kalimat sesungguhnya terlctak pada 
predikat dengan pengertian preflks partitlfyang berfungsi sebagai prono­
minal. predikat merupakan fungsi inti da1am k.alimat oJch karena itu me· 
rupakan pUSit struktur fWl gsionai. Fungsl yang dimaksud adalah rungsi 
relasional yang memperlihalkan hubWlgan dengan fungsl·fungsi lainnya. 
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Dalam mcnghakikatkan pronominal sebagai subyek kalimat mab dj· 
peroleh urulan kalimat inti sebagai berikut. 
(1) NP ~ tOllOW ' aku ayah > ayahku' 
(2) VP ~ tain 'aku pergi' 
(3) AdvP ~ yogin 'mercka hitam' 
(4) AdjP --~ wkholi 'ia gila' 
(5) NunlP - nawk 'orang dua > dua orang' 
(6) PrepP ~ mali ano. 'ja ke sana' 
5.9 	 MasaJah AktifPasif 
Seperti tetah disinggong dalam masalah inlonasi POSlSl unsUJ-Oflsur 
inti dari kaUmal selamanya tClaP brena itu tidak dapat diinven:ikan. 
Selain itu tidak tcrdapatnya sistim aftksasi serta pendcrivasiannya (pola 
morfo-fonemls) dan indikator agentif 'oleh' ya.ng membawa kita pada 
tafsiran tidak adanya aktif pasif dalam bahasa Tehid. Dalam bahasa 
Tehid ak1ir pasif tidak dapat dipaslikan sehingga semull kalimat dapat 
dikatakan aklif atau sebaliknya . Dalam bahasa Tehjd mungkin terdapat 
salah sa tu dati keduanya, alau kedua-duanya dan bahkan pola bukan 
kedua-duanya, atau perpaduan dati unsur-unsm yang lain sama sekali. 
Baiklah ditinjau contoh-c'ontoh seperti berikut: 
tleli 'lerduduk' 
Iwin 'engkau pergi' 
wdo 'dia berlcata' 
naydo 'orang mereka mengatakan > dik:ltakan orang' 
Setelah mclihat pola di atas o rang akan mengata.k.an kalimat ter· 
sebut adalah. kalirnat pasif, antara lain disebabkan tidak dapat disisipi 
oleh dan tidak dapat diinversikan. Selain itu , tidak tcrdapa! pula kon · 
struksi kalimat Uik langsung. Konstruks.i sepel1i terW13! pad a (76) ter­
sebut kemungkinan dapat digolong,kan pasl! zero aUiu posit prono· 
minal Alasan untuk menyebulnya sebagaj paro zero adalah karena ada 
hal yang memang terasa hilang sepcrti telah disinggung sebelum ini teh· 
tang keterdapatan preflks partitir 03 jamak Jyl yang mengawali seHap 
calon kala . Disebut pasif pronominal karcna se!aJu didahului pronominal 
prefiks partitif yang dalam hal ini untuk mengeksistensikan calon-calon 
205 
kata. Prefiks partitif 03 jamak Iy/ yang diperkirakalL.cara tcrsamar 
mendahului calon kala tersebut memberikan pengerti'~1Q1 atau yang 
yang menyebutkan lentang (lihat paradigma berikut, didasarkan pada 
Vernaar, 1977:71). 
Pronominal positif partitif 
01 	 'g1 '0'dual lam m 
jmk mam m 
non 
dual Ian n + ~ 
jmk non - - n 
02 	 'gl n 
01 +02 lafaf f 
03 	 'g1 mam/wow -- m/w 
dual I,y Y 
jmk yiy -- Y 
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+ akar kala + 
(~) 
(sufiks) partitif 03 
m,w,y sebagai pern· 




•. KONT ~ DENGAN BAIlASA INDONESIA 
6.1 	 Hakikat Kontak 
DaJam bab Ekologi telah dikatakan bahw3 pada kurang Icbih abad ke 
16 dan 18 telah berkembang suatu kehidupan persekutuan dagllng antara 
masarakat Papua di barat daya Irian Jaya dengan masarakat di Maluku 
utara dalam hal inj Kesu1tanan Ternale dan ridole. 8ah:u:t perantara 
atau lingtlll france yang digunakan pada waktu ilu oleh Orang Teh1d di­
sebut Mbrariri alaI.! yang o leh o rang di jasirah (semenanjung) Onim disc· 
hut Mariri. Bahasa sejenis temyata digunakan juga oleh mawakat di 
Maluku bagian \ainnya tennasuk dalam hal ini N~ Tenggara bagian 
Timur dan Sulawesi Ulara (Sanger, Menado dan Sangihe). LillgUtlfronce 
yang seffiUla hanya berkembang dalam kehiduptn dagang yang sangal 
be~ja tcrsebut kemudian terasa s.angat pentiflg karena menyanglc:ut 
juga masalah-masalah yang Jebih luu. Keadaan ini semaltin mempunyai 
ani terutama setelah pesebaran- agama Nasrani yang kebanyakan dan 
para penyebamya adalah orang-orang dati Malll\c:U, Sulawe~ Utara dan 
Nusa Tenggara Timur_ lingua france tersebut akhirnya dik.enal semakin 
meluu di seluruh Irian Jaya bahkan hingga daerah-daerah teroarnl Papua 
Niugini. DengaJ'l didirikannya berbagai sekolah rakyllt (SR) semakin ba­
nyak pula orang yang menguasai banasa tersebut yang kemudian dikenaJ 
dengan nama bahasa MeJayu yang dalam banyak hal tidak jauh. berbeda 
dengan ballasa Mbrariri yang selama itu lelah dikenal. 
Pemerintah Belanda (pemerintah jajahan) demi kepentingan politik.­
nya meningg.alkan daerah-daerah bagian barat dan selatan Irian Jaya 
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dengan memperlantarkan pendidikan karena sulit menanamkan politik­
lIya terhadap mag rakat yang telah lama berbaur tersebut. Atas faktor­
raktor tenebut dan lebili dikuatkan lagi karena peng.aruh Perang Dunia 
ke II pcrkembangan pendidikan di bagian utar2. Irian Jaya semakin maju 
dan berkembang bila dibanding dengan daerah-daernh di bapan selatan 
dan ballt Irian Jaya. Persekolahan-persekolahan barulah dilakukan de­
ng:1II serius sekitar tahun SO an. Sekitar tahun-tahun tersebut dj Temina­
buan didirikanlah Vervolgshool (seting,kat dengan SO kelas 4 rungga 6) 
yang mengajarkan bahasa Belanda seeara intensif. Sekolah jenis ini pada 
tahun-tahun sebelumnya hanya 3 buah masing-masmg di Miey, Yoka 
(mUik Sending Christelijk) dan di Merauke (milik Missle Kalholik). Se. 
telah masa-masa tersebut barulah didirikan sekolah sejenis di SOTong dan 
Fak-Fak yang kebanyakan selalu menerima mund dan Teminabuan st· 
belum sekolah_ tersebut didirikaQ di sana. Sistem pemerintahan yang 
mulai teratur dan Jalinan komunikasi dengan pihak luar memerlukan 
lingua france yang perlu untuk dilcuasai. Demikian terasa peranan bahasa 
Melayu semaltin mempunyai art i. Selain itu ,karena begitu banyaknya ba­
hasa pada ruku "bangsa'. Papua sendiri sedangkan perlu ad anya kontak 
antara satu dengan yang lainnya maka bahasa Melayu terasa penting st­
basai lingua franca yang sangat berguna dari waktu ke waklU. Pemerin­
tah Belanda (pemerintah jajahan) mencoba memaksakan pemakaian 
bahlsa Belanda untuk digunlkan seeara menyeluruh, tetapi usaha ter­
sebut tak pemah berhasil . Ha1 tenebut disebabkan hanya segolongan 
kecil orang yang berpendidikan dan ditampung di asrama-asrama atau se­
bagai pegawai pemenntah yang menguasai bahasa Belanda. lagi pula 
bahasa Belanda baru diajarkan pada kelas 4 sekolah rakyat (SO) bagi 
pribumi yang kebetwan memasuk.i Vervol8$hool. 
Sedangkan bahasa Melayu meskipun hanya diajarkan dua jam sekali 
seJlljnggu di sekolah-sekolah baik Vervolgshool maupun yang lebih tinggi 
dan itu, namun dalam pergaulon umum bahasa tersebut tclah berUllt beT­
akar. Hal tersebut barulah berakh.ir setelah beralihnYI kekuasaan pada 
lahun 1960 an dan Pemerintah Belanda (peme.rint lh jajahan) kepada Pe­
merintah Negara Republik Indonesia. Saal orang di irian Jaya baru me­
nyada ri secara menyeJuruh bahwa bahasa Melayu telah lama menjod i 
bahasa Indonesia sejak Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Dalam sua­
sana yang seirama dengan kemerdekaan setiap ora ng, blUe seeara sadar 
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6. KONT" DENGAN BAHASA INDONESIA 
6. 1 Hakikal Kontak 
-
Dalam bab Ekologi lelah dikatakan bahwa pada kurang lebm abad ke 
16 dan 18 telah berkembang suatu kehidupan persekutuan dagang aotara 
masarakat Papua di barat daya Irian Jaya deogan maurak:at di Maluku 
utata dalam hal ini Kesultanan Temate dan Tidore . BahaS3 perantara 
atau lingllll {ranee yang diguoak:an pad a waktu ilu oleh orang Tehid di­
sebut Mbrariri atau yang oleh orang di jasirah (semeoanjuog) Onim dist­
but Martri. Bahasa sejenis temyata digW\ak.an juga oleh rnasarakat di 
MaJuku bagian Jainnya termasuk daJam hal inl Nusa Tenggua bagian 
Timur dan Sulawesi Utan (Sanger, Menado dan Sangihe). LifllWllfranu 
yang stmwa hanya berkembang da1am kehidupan d~gang yang sangat 
beruhpja tersebut kemudian !erasa sangal pen ling ka rena menyangku! 
juga masalah-masalah yang lebih luu. Keadaan ini semakin mempuoyai 
arti terulama seleJah pesebaran. agama N3srani yang kebanyakan dari 
para penyebamya adalah orang-orang dart Maluku , Sulawelj Vlara dan 
Nusa Tenggara Timur. Lingua france tersebut akhirnya dikenal semakin 
meluu dl seluruJ\ Irian Jaya bahkan hingga daerah-dacrah leruanu Papua 
Niugini. Dengan didiriJcannya berbagai sekolah raky:!.! (SR) umakin ba­
nyak pula orang yang menguasai bahasa tenebut yang kemudian dikenal 
deng~ nama bahasa Melayu yang dalam baflyak h&l tidak jauh berbeda 
dengan bahasa Mbrariri yang u lama ilU Lelah dikenal. 
Pemerintah Belanda (pemerinlah jajahan) demi kepe ntingan paUlik­
nya meninggaikan daerah-daetah bagian barat dan selatan Irian Jaya 
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dcngan memperlantarkan pendidikan karena sulit menanamkan politik. 
nya terhadap masarakat yang telah lama berbaur tcrsebl!t. Atas faktor. 
faktor tCrlebut dan Icbili dikualkan !agi karena pengaruh Perang Duma 
ke II perkembangan pendidikan di bagi3.0 utara Irian Ja ya semakin maju 
dan berkembang bila dibanding dcngan daer.th-dacrah di bagian seiatan 
dan barat Irian Jaya. Persekolahan·persekolahan baruJah dilakukan de. 
ngan serius sekitar tahun 50 an. Sekitar tahun·lahun tersebul di Tcmina. 
buan didirikanlah Vervolgshool (seting.kat dengan SO kelas 4 hingga 6) 
yang mcngajarkan bahasa 8ela.nda seeam imclUiif. Sekolah jenis in.i pada 
tahun·tahun sebcJumnya hanya 3 buah masing·ma5ing di Micy, Yoka 
(milik Sending Christelijk) dan d.i Merauke Cmilik: Missie KsthoUk). Se. 
telah masa·masa tersebut barulah didirikan sekolah sejenis di Sorong dan 
Fak·Fak yang kebanyakan selalu menerima mund dan Teminabuan $C. 
belum sekolah tersebut didirikan di sana. Siste~l pemerintahan yang 
mulai teratur dan jalinan komunik:ui dengan pihak luar memerlukan 
lingua france yang perlu umuk dikuasai. Demikian terau perlUlan bahasa 
Melayu semakin mempWlyai al'li. Selain itu, karena begitu banyaknya ba­
hasa pad3 suku ' 'bangsa'. Papua sendiri sedlUlgkan perlu adanya kontak 
antara satu dengan yang lainnya maka bahasa Melayu terasa penting $e. 
bagai lingua franca yang sangat berguna da ti waktu lce waktu. Pemerin· 
tah Bel¥Jda (pemerintah jajahan) mcneoba memaiwJcan pemakaian 
bahasa Belanda unluk digWlakan sec.ara menyeluruh. tetapi usa.h.a ter· 
sebut talc pemah berhasil . Hal tersebut disebabkan h:lIIya segolongan 
keeil orang yang berpendidikan dan ditampung di asrama·asrama alau st­
bagai pegawai pemeri.Jltah yang menguasai bahasa Belanda. I..agi pula 
bah.asa Belanda baru diajarkan pada ke1as 4 sekolah rakyat (SO) bagi 
pribumi yang kebetulan mcmasuki Vervolgshool. 
SedangJun bahasa Melayu meskipun hanya diajarkan dua jam sekali 
seminggu di sekolah·sekolah baik VervolAshool maupun yang lebili tinggi 
dari itu. namun dalam pergaulan umum bahasa tersebut te1ah berurat ber· 
akar. Hal tersebut baru1ah berakhiI setelah beralihn.ya kelcuasaan pada 
tabun 1960 all dati Pemerintah Belanda (peme.rintaJl jajalun) kepada Pe­
merinta.h. Negara Republik Indones.ia. Saat orang di Irian Jaya baru me. 
nyadari $Ceara menyeluruh bahwa bahasa Melayu (elah lama menjadi 
bahan Indonesia sejak Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Dalam 5U3' 
sana yang seirama der1gan kemerdewn setiap orang, baik: seeara sadar 
208 
mauplln tidak naruslah te rlibat dalam menggunakan bahasa Indonesia 
lersebut. Terlihal bahwa atas perkembangan yang telah diu raikan ter· 
sebut mustahillah Wltuk menghindari adanya pengaruh. yang masuk dari 
bahasa Indonesia (MeJayu dan Mbrariri) ke dalam bahasa Ttttid. Ttrjadi­
lah kesimpangsiuran pemakaian batwa serta interfererui yang stUlgguh. 
sunggon ter:lsa serius dalam kegialan berbah:lS3 umurnnya pada masara­
kat di Irian Jaya yang merupakan campuran antara bahasa Melayu (Mbra­
rui), bahasa lndonesia baku, dan bahasa Betand3 . Kenyataan yang terasa 
saat sekarang bahwa tidak sulit untuk mengadakan kontak dengan meng_ 
gunakan bahasa Indonesia yang baik dengan pemakai bahasa Tehid . 
62 Funpi Kebahasaan 
Bicara tentang fungsi kebahasaLlJ\ kHa memahami apa yang disebut 
masyarakat bahasa (language IXJmmunftyl. Masyarakat bahllSl yang dika· 
takan Halliday cs sebagai seperti yang ditetjemahkan. Soepomo (Soe­
porno, 1976: 3) bahwa sualu kelompok nllsyarilil yang memandang 
dirinya stbagai suaru kelompok orang yang menggunak.an satu bahasa 
yang sarna . 
Walau di Intlonesia ada masyarak.at bahasa Jawa . masyarakat bahasa 
MuaJang, masyarakal bahasa Batak , masyarikat bahasa Bima dan lainnya 
demikian halnya masyarakat bahasa Tehid , sert3 beratus-.atUJ lainnya 
(Ksidalaksana. 1974 : 29). Pendapat lain mengatakan pula dari 400 ba· 
hasa daerah di Indonesia kurlng lebih 120 buah teJdapat di Iriao Jaya . 
62.1 Priori/QS Penggut1lUln 
Perioritas tersebut bOa dilih.at berdasarkan bagaimana mcmpelajari 
kedua bahasa maka periu dibedakan antua Ll dan L2 3tau bahasa yang 
dlpelajarf dan bahasa yang telah di.ntiliki. Namun, Itpertl telah dikatakan 
sebelum ini bahwa akan sulitlah untuk membedakan keduanya pada ke­
lompok berbahasa Indonesia. Mudah difahaml bahwa pemakai bahaaa 
Teltid mempergunakan bahasa Teh..id terlebih dnhulu . sebelum menge­
tahui bahasa Indonesia, 
Anggapan pada keadaan seicarang mungkin alcan dibantah, karena 
penguasaan bahasa Indonesia olclt .nak sulru bangsa Tehid akan justru 
bukan dibenluk melalui pelajaran $ecara formal di sekolah, tetapi telah 
dimulai sebelum masa sekolah (masa bermain atau pra sekoJah). Hal tcr­
sebul misalnya terlihat pada saa t anak memasuld sekolah laupa bahasa 
pengan tar bahasa yang telab dikuasainya. yaitu bahasa Tehid. unluk 
menguasai atau mempe1ajari bahasa Indonesia sebagai bahasa yang di· 
tuju. Hal ini kemungltinan bisa memberibn gambaran b.hasa Tehid un­
tuk suku bangsa Tehid adalah bahan ibu pertama sedangkan bahasa 
Indonesia sebagai 'bahaS3 ibu kedua. Hal ini disebabkan pada kenyataan 
bahwa bahasa Indonesia tidal:: dipel<tjari sepeni halnya denglll ba.hasa 
Belanda dahulu yang mernerlukan lebih dahulu terjemahan ke dalam 
baha sa Melayu yang dikuasai. Bahasa Indonesia dLkuasai sejak masa 
kan ok·knnak. Singkatnya bahasa Indonesia bagi mereka merupakan ba­
hasa yang tumbuh steara alamiah bersama bahasa yang d\anggap sebagai 
bahasa ilu ,yaitu bahasa Tehid . 
Bahasa Indonesia telab bertumbuh bersama·sama dengan bahasa Te­
hid dalam kalangan SU""1.I bangsa Tehid sejak umur kanak-kanak terlihat 
dari mudanya penguasaan meskipun Jnasih daJam taraf yang Iallgat seder­
hana. Keadaan ini tidal::. menulup kenyataan bahwa penguasaan ked ua 
bahasa tersebut tentu saja pads hal-hal tertenlu sangat berbeda misalnya 
dalam struktur kalimat , penguasaan kosa kAta dan sebaga inya. Mungkin 
saja ptnguasaan kosa kala balusa lndonesia dalam seseorang penutur asH 
baha sa Tehid memptrgunakan oahua Indonesia. Pembuktian dan per­
nyataan ini berdasarkan ptngalaman impens yang tentu saja prosentase 
dan kadar penguasaannya perlu diteli t i pada kesempatan lain secara lebih 
mendalam. Perbedaan-perbeda.a.n prioritlS kedua bahau tersebut dapat 
diringkaskan sebagai be-rikut in.i . 
6.2 2 lstilah dan /diOTT"Ultik 
Suatu perbedaan yang jelas pada anak adalah daJam penguasaan rerm 
dan idiomalik. Secara apriori dapa! dik.3 lakan bahwa penguasaan term 
dan idiomatik anak lebili banyak bempa rerm·rerm dan idiomatik-idio­
matilc bahasa Tehid dan pada bahasa Indonesia. lial tersebut mungkin 
wluru.hnya tidak benar. Penyangkalan ini didasarkan alas kenyataan 
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bahwa kosa kata bahasa Tehid yang berjumJah anlar.!. 2000 sampai 2500 
kala scluruhnya tidak fWlgsional dalam penggunaan. Hanya mungkin se· 
kitar 1500 hingga 2000 kOla kata yang digunakan dalam pemakaian st­
hari·hari selebihnya adaIah pemakaian bahasa Indonesia seca ra interfe· 
rensif. 
Kata·kata bahasa Tehid hanya berkisar antara nama·nama benda kon · 
krit. kata kerja dan lain-lainnya yaIlg tidak. frekuentati! daJam pengguna· 
an. Sedangkan bahasa Indone~ia mcmpunyai kemampuatl untuk menam· 
pung maksud yang lebih. banyak dan frekuentatif. 
Deberapa kesulitan istiIah dan id ioma lik letap dirasakan dalam kedua 
bahasa yang tak dapat diisi atau digantikan oleh salah satu di an taranya . 
Karena itu seorang penutur lak dapat menggunakan bahasa·bahasa ter· 
scbut seeara bail< dalam menggantikan kekosongan dan kevakuman yallg 
terdapal pada salah satu di antara keduanya . Tegasnya ~seorang penutUl 
tak dapal menggantikan dengan begit u saja sebuah kekosongan yang teo 
rasa da1am bahasa Tehid dengan sesuatu dalam Bahasa lndonesia atau se· 
baliknya. Liemkiat Boey (1975: 117) menyatakan bahwa ekspresi idio· 
matik Udale: mudah saling mengisi. 
The difliculty with idiomatic ex presions is the tOlal mean· 
ing is not a sum of the parts when they are u$td , idiomatic­
ally . but the same e:tpress.ions may also be used ti leraUy . I 
much quoted example is ' 'kick the buket ". LI may heve an 
equivalent e:tflressions fOf its lileral use but not fOT its idio· 
matic usc . The resul t is thaI the learner will 001 understand 
at aU . 
Pemyataan tersebul dapat saja meropakan salah $Jtu kemWlgkinan. 
Penggunaan yang berbeda tidak selanunye. dapal dikuasai bila dihubung· 
kan pada struktur dalam bahasa yang dipelajari (1.2). Misalnya masarakal 
pemakai bahasa Tehl.d mengenal kata·lulla yang juga terdapst dalam ba· 
basa Indonesia sepeni krisun dan ilfom. Akan tetapi . bila kedua klla let­
$tbul muncul sebagai abreviasi ,k:nSlam maka hal leueout lerasa sangal 
ASing dalam perbendaharaan kala Ola ng Teh.id meJkipun sing.k.lan ter· 
sebul digunakan oteh seorang tokoh misalnya sekalipun. !diomatik kura· 
kura daM'" perahu mungkin lebih. mudal'! dimengerti oleh masyarakat pe­
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nutur bahna Minangkabau jari pada masyarakat penucur bahasa Tehid 
mtskipun scm!!! unrur yang membelltuk idiomatlk tersebut dikenalatau 
dimengerti aTIi leksikalnya. Keadaan in i membuklikan bahwa pemakai 
biihasa Tehid walaupun dalam keadaan yang berbeda-beda tetap menyi· 
sipkan satu dU3 kata bahaS!. Indonesia dalam pemakaian. Hubungan iui 
hmya terbatas daIzm penggunaan kosa kala, sedikit sekali dalam rnasa· 
1a1\ istilah a tau bahkan sama sekali tidak terikal pada idiomatik scm. I>C· 
ngaruh struktur. Pernakaian kosa kat a dan dati bahasa Indonesia ter· 
sebut menunjukkan adanya kata pungutlln daillm bahasa Tehid d~n sama 
sekali bukan karena kognasi." Kognasi hanya berlaku dalam. bahasa-banasa 
serumpun sedang bahasa Tehid tidak serumpun dengan bahasa. lndonesia. 
Hubungan keduanya adalah hanya berdasarkan pertautan kebudayaan. 
Penggunaan bahasa Indonesia oleh pen utur asH bahasa Tchid dewasa ini 
sangat menonjol dalam rasa bahasa d.an slkap lutUf yang be rlakll univer· 
sal bagi scmua kelompok Papua di Ir ian laya yai.tll. penggunaan bahasa 
Indonesia dialek Indonesia Timur (Sulawesi Utafa, Nusa Tenggara Timur, 
Maluku, dan Irian Jaya). 
6.3 Saling Mempengaruhi Akibat Kontak Bahasa 
Seperti telah dikatakan sebelum ini bahwa tak 53tu pun bahasa di 
dunia ini berdin yang tidak mempunyai pengaruh dan bahasa lain, nli· 
samya dalam kosa kala, st ruktur ataupun daJam idiomaUk bahasa. Ke. 
adaan seperti itu adalah disebabkan antara lain terjadinya \(arena pern­
baruan ant a..-a masyarakat bahasa yang satu dengan muaraka! bahasa lain­
nya atau yang dikenal sebagai kont3k bahasa. Akibat logis dari kontak 
bahasa antara lain ialah: 
6,3 .1 BilinguoIisme 
Bilingualisme timbu! sebagai akibat dari konlak at au persenluhan 
bah~ yang satu dengan lainnya, Tingkatan biUngualisme itu pun ber· 
macam-macam pula bentuknya, sesuai dengan tlnglat penglluaan para 
peuutllr tethadap kedua bahasa yang saling herbeda. 
Salah salu kcuntWlgan bilingualisme adalah saling mengisi kekurang. 
an yang terdapat pada masing-maslnS: bahasa dalam lingleal penguasaan 
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para penutur. Dan baildah hal lersebul dikalakan sebagai imer/erensi 
positi! Kepositifarmya tedet3k pada: . 
- mengisi dan me nambah kekurangan yang terdapat pada sn.Iah Sltu 
bahasa yang dikuasai: 





interferensi tcrsebut tidak mer.JSak konstruksi sal3h sa!u bahasa ka· 
rena hanya telbatas p'lda UIlsur-unsur tertentu ~erutlima kosa uta dan 
peristilahan. 
Dalarn kondi5i inilah kedudukan bahasa Indonesia lerhadap bwsa 
Tehid . Dilingualisme dalam bahasa mutJak perlu bagi penutur bahasa­
bahasa di Irian Jaya termasuk penut ur asH bahasa TehJd karera ba"liS3 
Indonesia mcrupakan alat kontak yang palil1g ampluh. bail lerhadap se­
sama kelompok bahasa Papua di Irian Jaya yang berjumlah 120 buah 
yan~ satu dengan yang lainnya sangat berbeda dab .rn banyak hal maupufl 
terhadap dunia luar, bidang administrasi, pendidikan dan sebag:t.inya. 
Proses dan wujud bilingualisrne itu terlihat sebagai blologisme yang wajar 
bertumbuh dan berkembang dalam penukaian bahasa pada penu!ur ba­
hass Tehid yang menggunakan bahasa Indonesia. BilinguaUsme seperti 
dikatakan HaUiday (1976: 4) bahwa kedwibahasaan ada apablla se· 
orang penutur uli daTi suatu bahasa menggunakan bahasa kedua meski­
pun hanya sedikit atau secara tidak sempuma.. Hal itu merupakan Alatu 
cli"~ (bianglala pero!:lahan). Yang jib dipandang dan sudut penutcf 
seeara ind ividual berkisar dari seoraog (kelompok lie) yang monolir.gual 
penuh d isatu pihak. yang tidai<. pernah menggunakan suatu bahA$8 Iainnya 
kecuali bahasanya senditi atau Ll. kemidian melalui penutur-penutu r 
bilingual yang menggunalcan bahasa kedua atau 12 dalam tingkatan ye.ng 
bermacam-macam dan akhirnya sampai pad! seorang penu tur yang telM 
sepenuhnya menguasai dUll bahasa dan dapal menggunakan kedua bahasa 
itu daJam sepia s.ituasi yang menuntutnya yang u lanjulnya disebut am­
bl.lingual. 
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Patokan ini mungkin tidak cocok lagi bagi sebaginn besar penutur bi· 
lingual di Irian Jaya (kelompok Papua) dalam hal inj penutur bahasa Te· 
hid maupun bahasa Indonesia karena kedua bahasa tersebut telab sarna· 
sanu dipelajari pada masa kanak·kana.k dan digunakan walau stcara inter· 
fe rensif. Kedwibahasaan Itu pun meliputi dialek-dialek yang saling beda. 
Sehingga setelah meninjau gagasan Halliday teBCbut dalam konteks bi· 
ti.nguallime pada penutur balusa Tehid leita mungkin lebih dapat mene· 
rima pendapat Wojowasito (1976: 86 - .87), yang mengatakan : 
Berwibahasa berarti pemakaian segers seeara u ti{ dan panf 
mengenai dua bahasa oleh satu pemJ.kai (yang menyatakan 
did dalam dua bahasa tersebut dan memahami apa yang di· 
ka takan (ditulis) daJam bahasa tersebut). 
tnterferensi yang dibangkitkan oleh kedwibal"l3~an terhadap penutur 
bahasa Tehid hanya terbatas pada pemakaian kooa kata dan peristilahan 
dan sarna seW tidak mempcngaruhi stru\ctur. Dalam hubungan inilah 
bahasa Indonesia dipandang Jebih tepat sebagai barusa ibu kedua. Jadi, 
bihasa Indonesi.: bukanlah bahasa. asing alao L2 terhadap penutur ba· 
hasa rehid meskipun kondisi L2 terscbul berlaku bagi bahasa-bahasa lain 
yang juga terdapat di Irian Jaya. 
6.32 MaSQwh Koso Ka~Q dart Strukt llr BaJUJso 
Kontak at:1.U pel"Sfntuhan bahasa menyebabkan bahasa Tehid memper· 
oleh keuntungan sepihak karena masulcnya berbagai kosa kata bahasa In· 
donesia dalam perbendaharaan kat:!. balusa TeWd meskipun masih dalam 
tingka t yang sangat minim. 
Bahasa Tehld yang aglutinatif homOtonem, fleksif homotonem dan 
intonatif menjadikan k.emampuan pe~nyaw3an yang wajar terludap pel­
bagai kata yang dipungul dan ba.haSJ lI,in tennasu.k dBlam hal ini bahasa 
Indonesia. 
PerisLiwa yang sangal menentu.kan ada1ah pembubuhan partitif pada 
semua kata vefbaJ, ajektif, adverbial dan sebagainya yang dalam bahasa 
Tehid dikenaJ sebagai kata-kata tak. beraksl •. Kosa kata, istilah maupun 
.struktur bahasa Tehid yang digunakan oleh penutumya daJam bahasa 
214 
Indonesia hanya terbatas dalam hal-hal tertentu ya ng memang ti(\a k ds­
pat diwakiH oieh bahasa Indonesia_ Dalam hal ini te rmllsuk bcrbagai 
idiomat ik yan g sangat janggal hila didengar oleh penutur bahasa Indone­
sia yang baku. Dapat dil ihal dari beberapa contoh idiom beriku\ ini. 
a. 	 ainU leher 'sudah terlanjur' (ditelan). 

maksudnya apa yang telah terlanjur 

tak dapat dikembalikan Jagi ibarat 

air yang ditelan dan telah mengatir 

meJalui tenggorokan (leher), idiom 

tersebut Jangsung diterjemahkan dari 

sem makh nl/ggrom 
air ia ia di cngkau Jeher ia 
'air telah berada di t enggorokan' 
'apakah ia cukup nyali'apa diu bersayap 

dari wan waH a 

cun dan mana 'uk mungkin kau peroJeh' 
dari IUlslilt main syo 
soya pulang kau 'kau akan merana kalau kutinggal· 
kan' dan· naheit ndik mbesin 
Sifa! aglutinat:f homotonem terhadap kosa kata misalnya terl ihat dari 
bebcrapa contah berikut: 
b. upasyybaris y ekh lallltor mget 
polisi mereka, mereka baris mercka di kantor ia mulu! 
'Polisi berba ris di depan kantor' 
Amerikaw worbit apolow wali snaw 
Amerika ia ia orbit apolo ia ia ke bulan ia 
'Amerika mengorbit apolo ke bulan' 
Tulan-ulan nikhafa ey /Ide thafal wale 
aku mengulang-ulang soal itu mereka hinl?$a aku hafa! sudah 
'Soul-soal itu terus kuulang-ulangi sehingga sku hafal bellar' 
ds!. 
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7, PENGARUH DALAM PENGAJARAN BARASA INDONESIA 
7.1 Penpntar Masalah 
Dengan mengetahui struktur bahasa Teh.id dapatlah diselidiki Iatar 
belakans leebahasaan para siswa yang berbahasa ibu ptrtama (L 1), bahasa 
Tehid dalam setiap usaha mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa 
ibu kedua (L2). SelaJu terdapa t kemung,kinan inlerferensi alau peristiwa­
perisliwa tainnya yang merupakan kesulilan dan hambatan yang dirasa­
kan dalam memptHajari L2. Penyelidikan struktur ba.hasa Tehid dengan 
sendirinya harus diarahkan kepada usaha \mtllle mengatasi kesulitan dan 
hambatan dalam mempelajari bahasa Indonesia oleh para siswa yang 
mempunyai latar belakang. leebahasaan bJhasa Tehid . Hal lersebllt ke­
mungkinan dapal dijadikan patokan dalam mengatasi kesuJitan dan ham­
batan tersebut. 
Tujuan mempeLajari dan menget.a.hui suatu bahasa apa pun pada dasar­
nya sarna saja , yaitu sebagai media komunikasi yang diperuntukkan bagi 
bc: rbagai kebutuhan. Pc:rbedaan yang tampak umwnnya leTbatas pada le­
kanan yang diinginkan masing-masing individu. Dalam hubungannya de· 
ngao bahasa Tehid maupun bahasa-bwsa lainnya di rrian Jaya perlu st­
dilcit banya1mya diketahui oleh guru bahasa lndonesia sebagai bahan bagi 
usaha belajar mengajar untuk menyelaraskan sikap kebahasaan dalam me­
nero masalah-masalah kara.lcteristik pa ra tiSi'll dalam mempelajari baha· 
sa Indonesia. Suatu kenyataan iaJah bahwa selwuh masarakal di Irian 
Jaya pada dasamya adalah bilingual . Hal te~bul karena disebabkan ke­
dodukan baha.sa Indonesia seja..k masih dikenal sebagai bahasa Melayu 
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mampu pun peranannya dalam mengiSi kevakuman yang dirasakan tcr­
hadap bahasa-bahasa dacrah yang umumnya mempunyai struktur keba­
hasaan yang sangat [umit dalam melaksanakan penyampaian. Umumnya 
apa yang harus dihadapi penutur-penutur bahasa daerah adalah penguasa­
an atas, baik bahasa daerah maupun bahasa Indonesia secara bersama. 
Akibat pengll~an temporal tersebutlah timbullah interferensi dan peris­
tiwa Jainnya daJam kegiatan bilingual yang Icbih dilihat sehagai pengisi 
kevakuman pada kedua bahasa. Berdasarkan kenyataan terscbut tekanan 
yang pcrlu dipikirkan oleh seorang guru hahasa Indonesia dalam usaha 
mengajarkan hahasa Indonesia pada para siswa adalah peletakan dasar­
dasar linguistik bahasa Indonesia yang baik dengan tujuan untuk men­
cap:U bahasa komunikasi dan bahasa ilmiah dan bukan usaha penguasaan 
sebagai bahasa asing dengan mempergunakan sistem penteljemahan. Yang 
dituju tegasnya adalah memperbaiki kepiasaan berbahasa bahasa Indone· 
sia pada anak didilc yang te1ah banyak dipengaruhi bahasa daerahnya sc· 
bagai usaha untuk mencapai bahasa Indonesia baku dan resmi digunakan 
(bahasa ronnal). Anjuran ini disebabkan kebiasaan kebahasaan tersehut 
sangat menentukan dasar penguasaan seseorang penutur karena disebab· 
kan bahasa Indonesia dialek Indonesia Timur temyata sangat mendu­
kung pola kebahasaan yang ada dan yang string tUTUt terbawa dalam 
mcmpelajari serta menguasai bahasa Indonesia baku. KeWltungan yang 
diperoleh seseorang guru bahasa Indonesia dalam mempelajari latar bela­
kang kebahasaan para siswanya adalah: 
sebagian besar tipe kesalahan berbahasa bahasa Indonesia pada para 
siswa dapat diramalkan sehe1umnya. 
, 
dapat mengatasi herhagai kesalahan dan problema penguasaan ber­
hall3S3 bahasa Indonesia pada para siswa bila duduk persoalannya 
telah diketahui dengan jelas. 
7.2 Interferensi 
lnterfcrensi sesungguhnya tidak hanya terhatas pada pencampur­
adukan bahasa yang dikuasai ke dalam bahasa sasaran tetapi dapat juga 
terjadi karena kebiasaan yang dimiliki baik dari bahasa ibu, bahasa kedua 
atau bahasa asing sekalipun kedalam hahasa yang sedang dipelajari. 
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Soepomo (1978: 25 ) sependapat dengan apa yang dikatakan Lado (1 934 
: 2 17)bahwa : 
Interference is added difficulty in learning a sound , wo rd , or, 
construction in a ses;ond language as a result of differences 
with the habit s o f the native language. 
ladi, 	interfrensi merupakan kesulitan tambahan daJam proses pengoa­
saan bahasa ked ua sebagai akibal adAnya perbedaan ·perbedaan a.nlara ha· 
hasa kedua itu dengan kebiasaan yang teJah ada pada bahasa pertama 
atau bahasa yang dikuasa..i. 
ln terfertnsi dapa! dilihal elalam komponen.komponen kebahasaan 
yang terpisah meliputi : Fonologis 
- Morfologis 
- Sintaktis 
- Vokabuler dan 
- Varian. 
masing-masing akan diblcarakan sebagai berikut . 
7.3 Interferensi Fooologis dan Ejaan 
7.3.1 Interfr ensi Fonologis 
Interferensi fonologls terjaw a!dbat adanya kesulilan daJam proses 
penguaS3ln bunyi bahasa atau yang disebut juga penguasaan uca pan. Se­
ring terjadi bahwa para siswa yang berlatar belakaog kebahasaan Bahasa 
Teltid. karena jangkauan alat artikulasi yang teiah te rlatih oleh kebiasaan 
yang ada, menyebabkan kesulilan pengucapan fonem-fonem tertentu 
dan bahasa Indonesia baku atlu bahasa Indonesia y81\& menjadi sasa ran 
sistem pendidikan. Debellpa contoh kesalahan ucapan dibe rikan sebagai 
berikut ini, (Atas dasa. konsultasi dengan Soepomo Poedjosoedarmo 
dan $yaf E Sula iman November 1978). 
(I) a. Fonem·fonero vokal 
la/ : 	paela posisi awaJ diuca pkan menja~i l a ] dan pada posisi 
akhir menjadi (A] ; misalnya daJam kata·kata : 
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• 
ayam diuC8pkan • [~ifAm J seharusnya [Djam] 
dalDm • [da IAQ'lJ [dDl.m ] 
,.tu • [sit U'] I s Dt~] 
soda ·[~dA'1 IsOd,'] 
Kesalahlln ueapan tersebut terjadi karena dasar penguasnan 
fonem tersebut daJam bahasa Tchjd yang dalam posisi artikulati 
agak maju apabila terdapat pada awal,sedangkan pada posisi akhlr 
terletak agak meninggi dan hampir sejajar dengan Conem 10/, 
suatu hal yang berbeda dan tidal< tcrdapat dalam bahasa daerah 
lainnya. 
leI: 	 pacta posisi awal diucapkan menjadi leI dan pada posisi 
akhir menjadi f E/; misalnya dalam kata-kata: 
ember diucapkan • [<:em hEr ] seharusnya [Ember] 
enak • [<:en... kb] [Ena '1 
,.Ie • [satE'] [sD l e ] 
Kesalahan ucap3Jl tersebut karena dasar pengucapan fanem / a f 
dalam hahasa Tehid lebih rendah pada posisi depan dan lebih linggi 
pada posisi akhir dari yang biasanya te~adi pada ba.h.asa-bahasa daerah 
Jainnya. 
Jif: pada posisi awal dan bebas koda diucapkan menjadi [ i J dan bila 
dibatasi koda dan terdapat pada posisi akhir akan diucapkan men­
jadi [t 1 ; misalnya dalam kala-kala: 
ini diucapkan .[ ini' J seharusnya I inl ] 
itik .[ iHkhl [ iti' ] 
mari *[ marf I 1mOrI'] 
Kesalahan Heapan karena alofonus [ I: 1 bahasa Tehid yang biasanya 
terdapal pada posisi agak ke tengah dan tida k pada posisi artikulasi yang 
sarna sepeeti halnya pada ball3S3 daerah lainnya . 
/0/ : pada posisi awal diucapkan menjadi [:J] dan pada posisi akhir 
diucapkan menjadi [ 0 J ; misalnya da1am kata-kata: 
ongkos diucapkan .. { :J1/kQs] seharusnya [01Jkos 1 
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>OdD *[!:IdA ' 1 [ soda] 
hQrison *[ lbrfsOn J [horison 1 
Kesalahan ucapan tersebu! karen.a Conero I 0 I pad:! posisi ami ler· 
lelak lebm rendah dan pada pmisi akhir Icbih tiJlggi datipada apabila 
ronem tersebut terdapat dalam bahasa daerah lainnya. 
I u I : pada posisi awal diucapkan menjadi ( {J I dan pada posisi akhir 
menjadi [ U ] ; misalnya daJam kata·kala : 
umUf diucapkan ., "mUr 1 seharusnya rumar ) 
tidur *[ tidUr) rtidar ) 
sud *[ sutfi J [ sutJI ' ) 
KesaJahan tcrsebut !carena fonem , u I pada postsi awal cenderung 
diucapkan menjadi /0 I sedangkan pada porisi akhit diucapkan meninggi. 
Perlu ditambahkan bahwa mendahului setiap kala yang pada posisi awa!­
ora terdapat ronem vokal selalu dirasakan adanya bunyi hambatan yang 
disebabkan peranan glolal. GioIa! terse-but !erasa lebih menonjol bila 
dibanding dengan bahasa daerah lamoya. 
b. Fonem-Canem konsonan 
/hI : pada posisi tcngah diucapkan sangat oyaring sedangkan pada posi. 
si akhir lulub dan sama seW tidak diucapkan , misalnya dalam 
kata·kata: 
IillOr diucapkan - [lilv\th J seharusnya [liat ) 
tahl.l '['ihU] [ tau' J 
st/doh • [ s"dA' J [sudah J 
",moh 
-[ r"nv\'l [rumah] 
Kesalahan tersebut karena dasar pcngucapan fonem / h I yang ke· 
dengaran lebih tegas pada posisi tengah dan sarna sekali tidak (erda pat 
pada posisi koda. Hal tenebut berlainan dengan fonem / h I apa bila­
terdapat pada baha.'I:I daerah lainnya. 
Ikl : pada pasls] koda/akhir diucapkan dengaJl legas; mJsa1nya dalam 
kata·kata: 
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enak diuca pkan · 1 c:nAkh ) seharusnya [Ena' J 
anak ' j 'oAkhj [ana' ) dst 
Kesalahan tersebut karena dasar pengucapan ronem Ikl yang selama­
oya diucapkan sarna pada setiap posisi, baik ·awal, (cngah maupun akhir. 
Hal tersebu·t berbeda dengan misalnya ranem tersebUI terdapa.t dalam 
bahasa daerah Jainnya. 
l og! : pada posisi tengah di~capkan [ flS J dan pada posisi kocla abo 
menjadi (n ] ; misalnya dalam ka la-kala: 
yang di ucapkan ·' f3 n ) seharusnya (jofl J 
para ng . [parAn J rporafl] 
sangar · ( sangAth] ( SOf13. t] 
dengon ., de1'J8M ) [ dEnan J 
Kesalahan tersebut karena (onem Ing! tidak terdapat pada bahasa 
r ehid. 
I c I : sclalu diucapkan seolah mempa~ gabungan antara ronem I t I 
dan /sf/, misalnya dalam kala-kala: 
wi diucapkan • [ tf art ' ] sehamsnya (Vori ' ) 
baca ·[ba t f1\'] [botJa' l 
Kesalahan tersebut karena fonem f c / tidak tcrdapat pada bahasa 
Tehid . 
Perlu ditambahkan pula bahwa pada posisi koda fonem-fonem: 
I d /sering diucapkan [ <It], misalnya: murid menjad i (ma rl- dt j 
I k / [ kh ] titik [titl- khl" 
I t I [ th j padar [ p.dAth j 
Fonem-fonem tersebut pada posisi koda abn berbeda bila terdapat 
dalam bahasa daerah lainnya. 
c. Gugus KOllsonan 
Karena kebiasaan gugus konsonan, ronem vokal l e I pada suku kala 
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pertama cenderung dihilangkan sehingga sebuah kata diucapkan dalam 
bentuk clips , misalnya dalam kata-kala: 
seton/lit diuC3pkan ( 11a mAth ] seharusnya [ sElamal J 
telah [11i'1 	 [IElah 1 
semLUI [ sm~/\' ] 	 [ sEmul ] 
7.32 Inrerfrensl £jQlln 
Perbedaan sistim bunyi (fonem) pada suatu bahasa mengakJbat.k.an 
sislem yang berbeda yang terkadang terass pula daJam s!stem ejaannya 
meskipun lemyata bahwa grafemis (pulalnbang bunyi) lidak sepenuhnya 
mewakili bunyi bahasa yang ada. Namun . hal yang univers.:al bagj sc liap 
bahasa untuk menyepakati lambang·lambang yaIlS ada yaim yang dikenal 
dengan nama huruf. Dalam kenyataan ta l3 tuUs sesuatu bahasa ml./ngkin 
be rbeda dengan babasa la innya rnenginga t sistem fonem, sistem konstruk­
si, dall sebagainya yang memberi cirl bahasa tertentu . misalnya lambang 
{ X I digunakan untuk pelukisan bunyi Jaring yang tentu saja berbeda 
cirinya biJa digunilin dalam bahasa lndOl1t$ia alau bahlSa Arab yang 
tcnlu saja berbeda pula bila digunakan datarn bahasa Tehid . Demikian 
bunyi·bunyi itu meskipun dilambangkaJl dengan landa·landa atau lam­
bang yang sarna namun akan diucapkan berb~da pada masing·masing 
bahasa. 
Ejaan sebagai kaidah pengatur perlambangan bunyi bahasa (unluk 
saat sekarang huruf Latin) dalam banyak hal muih terpengaruh oJeh 




Ilebe rapa conloh kesalahan adalah sebagai berik ul ini. 

(2) 	3. ·kelilin alau kliHn yang seharusnya mcnjadl keliling 
·yan yang 
·suda Judah 
· bltmja belanja 
Perbedaan sistem ini ta mpak jeJas pula dalam pemotongan kala 
dalam sulru·suku kata. yaitu masih terpengaruh oleh sistem bunyi (fo. 
nem) bahass ibu perlama, yaitu bahasa Tehid. Berikut ini beberapa 
conloh kesalahan : 
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b. 	 bimbong menjadi · bi/mbang seharusnya bim/bang 
pandang ·pa/ ndang pan/dang 
3nggur ·a/ nggur ang/gur 
Lalar belakang kesaJahan terscblll karena sistem fo nem . 
.Bahasa Teltid yang memiliki fonc m· follem mb/ B/ , an/D/, dan llgg/GI. 
Hal yang demikian be rlangsung pula dalam kesalahan·kesalahan pada 
bentuk·bentuk yang mirip se perti terlihat pada contoh berikut ini . 
c. 	 pimpin menjad i ·pi/ mpin sellarusnya pim/pill 
ontar -a/ntar an/tar 
Keswitan fonctik d:m epan berh ubungan sangat erat !carena. Ke­
sulitan ini dapat diatasi dengan mcmberikan berbagai laUllan seeara te­
rencana dan kontinu teruls ma daLarn membedaka n sistem bunyi pada 
kedua ballasa. 
7.4 	 Interferensi Morfologis 
Kosa kata bahasa Tehid menurut pcnelitian im bcrklsar antara 1.500 
hingga 2.000 perkalaan dan kwang lebih hanya 800 dari padanya yang 
terasa fungsional maksudnya frekuen dalam penggunaan. Kata·kala 
yang dlmaksud ilu kebanyakan lunya menyangkul masalah-masalah 
bersahaja tenlang hal yang terdapa t daLam kehidupan IChari-hari dan 
umumnya berupa kata benda koRkri t. 
Huxley dan Ingram sepert i yang dikutip Rlchard ( 1978 : 2 .) antara lain 
menyatakan . 
Alternatively, our primary interest may be in how the social 
role and fu nction aplications of the new language affect the 
learner's understamding, use. 8nd aUitud e to word it . 
Sungguh diT3sakan meskiplUl adanya kata s tau telall adanya pengerti­
an bagi scsuatu kata. Namun , karena pengaruh sosial akan menjadi vakum 
sehingga perlu adanya pengisian dengan kata atau is tilah yang lebih tepat 
dal:un nilai rasa pergaulan dan sebagainya. Meskipun dalam haJ ini bahasa 
Indo nesia itu telah berlaku temporal dalam penguasaan pengucapan. 
Beberapa hal berkenaan dengan masalah pemben(ukan kata akan diba!tas 
sebagai berikUl. 
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7 .4.1 IntO'frerui korena Aglurfnariftum F1eksil 
Clri bahasa Teltid yang diterapkan ke daJam kegiatan berbahasa 
bahasa Indonesia oleh penuturnya dalam pembentukan kala u,numnya 
meJiputi dua hal yailu pengagJutinasian dan memfleksikan IUlla. Kedua 
an itu masing-masing merupakan kesa.lahan pokok yang menyebabkan 
stbuah kala alau pengertian yang terhadap orang luar (bukan penulur 
bahasa Tehid) sarna sekali tidak akan dimcngerti. 
Ciri aglutinatif terlihat terutarna dalam hal pembubuhan afiksasi (preflk~ 
dan sufiks) partitif pada sesuatu kala . Sed3Jlg memneksi.kan leata te r­
utama terlmal pada kata-kata bahasa Indonesia dalam benlUk perulang­
an. Hal lersebut umumnya berlaku pada perulangan kala yang padanya 
tidak terdapat fonem voka! / a / yang ditlarn peruJangan fonem vokal 
tenebut akan berneksi menjadi fonem / a /. Contoh dari kedua ben tuk 
tersebut dapa! dUma! sebagai ben.ku!. 
(3) 	 a. Contoh kesalahan karena agiutina.si : 
1) tduduk tsandor 
aku duduk aku sandar 
'aku duduk bersandar' 
2) ttulis suratm 
aku menuJis sural ia 
'aku mcnulis sural ilu' 
3) murid sekoJoy ytMnyaTfyi 
murid sckolah mereka mereka menyanyi 
'murid-murid sekolah menyanyi' 







7.42 bllerfrerui Struktur Kala 
$truktUJ kata atau pola kata sebenamya trlah terrnasuk dalam pern· 
blcara3Jl sintaktis, tetapi sengaja dibicarakan disini untuk membedakan­
oya dar! struktur atau pola kalimat. 
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Tentang pola kata yang disoroti pada pembicaraan ini adalah terutama 
tentang hukum DM (diterangkan-menerangkan) yang da1am banyak hal 
salah diterapkan ke dalam bahasa Indonesia urena yang sering diper­
gunakan adalah pola susunan kata mengikuti kebiasaan pada bahasa 
Tehid. Untuk itu baildah kesalahan-kesalahan tenebut dUihat dengan 
memperhatikan diagram berikut : 
(4) a. Bahasa Indonesia Bahasa Tehid 
keterangl.n kata inti kata inti keterangan 
banyak orang na 'orang (m)rokh' banyak' 
dua rumob mboI'nimah'lak:(y) 'dua' 
sedildt manu (y) was 'mlniJ' khyamre(y)' 
sedlldt' 
dua buah (y) sa 'buah' lak{y) 'duo' 
Dari diagram tembut dapaUah dikatabn bahwa pota balwa Tehid 
yang mengilruti hukum MD dalam penggabWigan . kata dengan urulan 
nominal-numeral cenderung pula untuk diterapun oleh penutumya 
dalam Bahasa Indonesia yang berpola MD dengan uruWl numer1l-nomi­
nal seperti terlihat pada contoh. Akibat kebiasaan tersebut terdapatlah 
kesalahan struktur seperti contoh berikut : 
"aMk dua seharusnya dUll (orang) and 
·orong banyak lxmyak onzrtg 
·manu sedilcit sedikit man/s 
Tampak pula pada penempatan indikator walctu pada kata verbal 
dan kata ajektif. Dapat dilihat pada diagram berilrut: 
b. Balwa Indonesia 





uta inti keterangan 
oin (pp-+--) 'pergi' wale 'sudah' 
syere(pp-t-) 'mandi 'khmo' baru' 
rungguo(pp+-) rusak' wale'telah 
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Hal yang sama terjadi juga dalam penggunakan MD pada urutan ver· 
bal adjektif·indikatot waktu yang seharusnya digunakan MD .dengan 
urutan indikator-waktu-verbal/ajektif. Berapa contoh kesalahan karena 
po la urut kata tersebut adalah sebagai betikut. 
"mandi baru seharusnya bam mandi 
"tua sudah $udah tui1 
"ballgull terlambat terfambat bangun 
"se/esai cepat cepat selesai 
"ddur bangull • bangun ddur. 
7.5 lnterferensi Sintaktis 
Kebiasaan yang selalu terjadi dalam peristiwa interferensi sintaktis 
adalah pengaruh kebiasaan pola kalimat bahasa ibu. 
Dalam kaitannya dengan pembicaraan tentang pengaruh bahasa rehid 
terhadap pengajaran bahasa tndonesia dapatlah secara terpisah dilihat 
mawah-masaJah sebagai berikut : 
75.1 lnterfrensi Tutur Ringkas 
Salah satu ciri tutur ringkas adalah pengelipsan atau penanggalan. 
Penanggalan tersebut umumnya tidak berlaku distingtif atau menyebab. 
kan adanya keraguan arti meskipun terasa mengingkari aturan ketala ba· 
hasaan (bahasa baku). Karena terasa terutama adalah penanggalan illl ' 
buhan atau kata-kata. 
Deberapa contah kesalahan adalah sebagai berikut. 
(6) a. Peno.nggalan imbuhan 
"soy a fUJis surat seharusnya saya menulis sura! 
"ia sekolah di Fak-Fak ia benekolah di Fak-Fak 
"soya putar stir soya memutar setir 
"soya robek kertas .JQya merobek kertaJ 
b. Penanggalim kata 
"Jw slalu tlamWt seharusnya kau selalu terlambal 
"pres;s sperti kmarin penis sepeni kemartn 
"diu su datan dla sudah datang 
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Kedua jenis kesalahan tersebUi masing-masing terjadi karena pola 
bahasa Tehid yang aglutinatif homotonem dan kebiasaan aJegro penuluT 
yang didasarkan alas struktur kata bahasa Tehld yang umumnya terdiri 
alas dua suku kata_ Selam ilu lerdapat pula malla pengelipsissan kala 
untuk memenuhi dan membentuk kala bersuku satu. 
Beberapa contoh kesalahan karena keocnderungan inJ adaJah sebagai 
beriJrut. 
c. 	 ·ko alau kow sehaJ11!nya eng/wu 





·m otau my "'ya 
Penerapannya dalam Icalimat terasa sebagai benkut . 
·so liDl ko pigi seharusnya MyO melilUlI engkau perg; 
·ko pi moM 	 engJazu pergi ke nun/a 
·so pi situ 	 saya pergl ke situ 
-ko deng mpo 	 englcau dengon siJJpa 
7.s 2 MO$Qlah Akti/Post/ 
Seperti telah dikatakan pada Bab Konlak dengan Bahasa lndonesia 
bahwa sewngguhnya k.alimat-kalimat dalam bahasa Tehid dapat di­
bedakan aus bentuk aktif dan pasie. Namun, seperti yang terasa dalam 
pembahasan tersebut bmwa bentuk pasiI yang terdapal pada bahasa 
Tetud hanyalah pasif noininal dan lerkadang pasif uro dan bukan pasif 
akibat afa.k.sasi. Iadi berlainan dengan bahasa Indonesia yang tampak 
jelas dapat membedakan kedua bentuk kalimat (aktir-pasif) tersebut. 
Hal tersebut misalnya terlihat pada penginvtlsian (pengalih tempat 
susunan kata), dan adanya Imbuhan (aftks) penanda pasif serta bentuk 
pasif nominal dan pasif zero seperti dikatakan oleh Verbaar (1977: 
63-65). Dalam membencuk kalimat Bahasa Indonesia para siswa (dan 
umumnya penutur bahasa Tetud) sanaat suut dalam memb entuk kalimat 
tlk Langsung atau menciptakan serta mengerti kalimat pasif yang lebih 
kompeleks. (Diskusl panel dengan guru.guru Bahasa lndonelia atas pra· 
kana Ka.ndep P dan K Kabupaten Sorong 17 IanuaIi 1978 ). 
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Beberapa contoh kesalahan adalah sebagai berikul ; 
(7) a. Pcnggunaan kata banlupunya 
Da.Lam menyatakan bentuk posesif bahasa Indonesia sering diperguna­
kan kata pllnya. Hal tel'1ebut disebabkan tidak terdapatnya kebiasaan 
membentuk kalimat lak langsung (pasU). 
Beberapa contoh kesalahan terlihat sebagai beriJcut . 
-bunga punya rangkai. seharusnya uzng/(qi burtga 

-saya punya holu IxIlu SIlYI/ 

-pohon punya kufit /will pohon 

-kgmi punya guru guru kamf 

b. Kesalahan-kelasahan lain karena tidak terdapatnya kebiasaan 
menginversilcan kali.mat dapat terlihat sepert! da13m contoh beriJrut. 
-saya su<kJh Uhal seharusnya sud4h $(IYI/ lilwl 
-dia belum bua! belum dla bual . 
-napa yllng billing yang bilang siJlpa 
7.6 	Interl"erensi LeksikaJ 
Interferensi leksikal teljad.i kanna .dinwultkannya kala-kata dari 
suatu bahasa dengan maksud mcngisi kevakuman yang ditasakan atau 
dialami penulumya. Da1:1m kegialan kebahasaan para Sdwa yang mem­
punyai latar beJakang baha51 Tehid dalam usaha berbahasa Bahasa 
Indonesia terasa adanya kecenderung~ memasukkan kata·lcau yang 
telah dikenal (khasanah perbendaharaan kala) ke dalam bthasa Indo­
nesia. KaU-kata terxbut umumnya diperoleh dari bahasa lndonesia 
diaJek bahasa Indonesia Timur. Dirasakan beberapa kecenderungan 
leksib1 sebagai berikut . 
7.6. 1 lnttr/rerui PenggulllllJTI Kala 'il1lkar' 
Dalam menya takan ingkar lidak dalam bahasa Indonesia wnumnya 
diambil kala da n diaJek bahasa IndoneJja Tirilur fnI. Dalam pem.a.kaian 
tcrUhat contoh beri.kut : 
(8) a. -sayQ I rQ IiJwl seharusoya sa}'Q tI'diIk meUJwt 
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-dia IrQ tau dia lidak mengetahui 
-leo fra pig; engkau liOOk pergi 
7.62 Inrer/ren3i Penggunoan Panikel 
Dalam berbahasa Indonesia ada kecenderungan memasukkan beberapa 
partikel dialek bahasa Indonesia tirnur yang telasa sang.t mendukung 
kebiasaan bahasa Tehld . Partikel yang dimak.sud adaJah : 
b . . 1) partikcl dorang dan dia 
misalnya dalam lcalimat : 
· sural dlJri Simon dorang seharusnya sural don' Simon 
-Leo dOTang billIng Leo bililng 
*/JenIJ dari Tabitha dia penlI dori Tabilho 
2) parti.kel e 

misaJnya pada bUmat : 

·afXl in; e seharusnya an" 
·saYQ e pizi dolo soya hendok. pergi duiu 
·ko TTUlklIn e lTUlkanlllh kau 
3) partikel mo 

misalnya pada kalimat : 

-Jcmni pakai salaml/ekm rno seharusnya kami h4nya »Ient(Jkai 
sokura film 
-sayo fra dengrrr mo 14Yo tidok. dengar 
(1<ok) 
·su h4bis rno rudah hahls (kok) 
Partikel-partikel tersebut sangat potensiaJ dalam penggunaan Bahasa 
Indonesia (iialek .bahasa Indonesia timur " yang temyata sanggup men­

duJcung serta mengembangkan kebiasaan yang terdapat pada bahasa 

daerah. Penggunaan partikel.partikeJ tersebut bertujuan penekanan 

( intent) dengan maksud meyaldnkan pendengar/1awan hicara. 

PartikeJ doran,. mcndukung keblasaan penggunaan partikel akh (pp+- ) 

'di' yang seWu ditempatkan pada posili akhir sesudah kata nominal 

anima. Selain bertujuan Iliftnt juga berlaku sebagai penanOO posesi 

atau pemilikan (pihak), Misalnya terlihat dalam : 
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c. 	 1) Khasasiny y ein Leo walch 
kasbi mereka mereka dari Leo dia/dorang 
'}(asbi-kasbi dari (tempat/pihak) Leo' 
Sirotm main Simon wakh 
surat ia ia dari Simon dia/dorang 

'Surat dari (tempat/pihak) Simon' 

Partikel e mendukung partikel au. (pp+-sp) 'hendak, mau, akan' yang 
bertujuan selain intent juga menyatakan ·niat (futuring) misalnya ter­
lihat dalam : 
2) Taat taha tain 
aku akan aku tak mau aku pergi 

'Aku (hendak) Udak mau pergi' 

Naan -noli syo 
e.ngkau akan engkau ke mana 
'Engkau hendak ke mana' 
Partikel rno mendukung partikeI eri, dan amo. 'memang, hanya',. 
Yang melulu bertujuan intent rnisalnya paJa.: 
3) Sakura felem erim 
sakura film hanya ia 

'Hanya sakura film' . 

Tow wale amo 
aku dengar sudah memang 

'Memang aku sudah dengar' 

7.7 	 Masalah Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 
Masalah yang tidak kurang pentingnya seperti halnya tenaga pengajar 
adalah masalah buku pelajaran. Suatu kenyataan yang masih terasa se· 
karnng adalah dipaksa-paksakannya buku pelajaran bahasaIndonesia, 
baik di. tingkat SD maupun sekolah Ianjutan yangjauh dati usaha meng­
atasi kesulitan-kesulitan yang ada. Bulru pelajaran terse but selain jauh 
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dan jangkauan dan ruallg lingkup anak juga tldak mampu mengatasi 
kesulilan berbahasa bahasa Indonesia yang baik pada anal:: karena lidak 
berlandas pada latar belalcang sosio kultural QlIgk (Oiskusi panel dengan 
guru-guru Bahasa lndonesia Sarong). 
Hendaknya buku pelajaran bahasa lndonesia yang dirancang pacta 
masa datang hendalcnya tidak perru seragam untuk: seUap sekolah di 
tingkat tertcntu ~4lk seluruh Indonesia . Akan tclapl, yang perlu adalah 
apakah buku pclajaran tersebut sanggup membangkilkan dan mendu­
kung daya lingkup anak didik serta sanggup mencernakan kesulitan-ke­
sulitan haJciki yang d.iaJami. Selain itu, perlu diperhatikan pula scjauh 
mana pengaruh dan tingkat keakraban L) terdapat bahasa sasaran dalam 
ha.llni bahasa Tehid terhadap bahasa Indonesia 
Perbcdaao-perbedaan dari padanya perlu dituangkan dalam buku 
pelajaran bahasa Indonesia berupa latihan-latihan guna mcmbiasakan 
anu mengatasi kesalahan dan kesulitan yang dlalaminya dalam kegiatan 
berbahasa bahasa Indonesia. latihan yang dimaksudkan tersebut hendak­
nya meliputi semua aspek kebahasaan yaitu fonoiogis, pelafasan, ejaan, 
morfoiogi!, Smlek!i!, dan leksikon. 
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'8. PENUTUP 
Bab im merupakan kesimpulan dari selwuh isi laporan penelitian. 
ditambah beberapa saran serta jangkauan perspektle. 
8.1 8eben.pa KesimpuJln 
a. 	 Penutuf asli (TIllth'e spuker) Bahasa Tehid berlokasi $entral di Te­
mioabuan jasirah Kepala Burong bagian Baral Oaya lrian Jaya. Meski· 
pun letaknya agak terpencil tetapi karena adanya persekutuan kelom­
pok dagang berupa perdagangan budak, hasil bumi (hasil hutan, dan 
pebagai lanaman) pada masa·masa dt abad ke-16 dan ke-t8 telah di­
capai dUnia luar yaitu dengan semenanjuog Onim (Fak·Fak), Kesul· 
tanan Tidore dan Kesultanan Ternate di Maluku . Sejak masa-masa 
itulah te~adinya kontak deogan bahasa yang dikenal dengan nama 
Mbrarirt kemudian dikenal scbagai bahas.a Melayu danterakhirsekali 
sebagai bahasa Indonesia. 
b. 	Penutur asli bahasa Tehid adatah s.atu d.i antara suku-suku Papua 
nomad yang telah meninggalkan daerah a.sa1nya yang disebut vidit 
(Dil. Tehk/it, TehidJ dengan mengharungi lautan dan menurut dugaan 
perpindahan ltu berasal dati suatu tempat bagian scatan Pulau Irian. 
Merelca cUduga tclah pula menyinggahi berbagai pulau di Nusa Teng. 
gara Timur dan Maluku. Hal ter.::ebut dapat dibu.ktikan dengan ter­
dapatnya penamaan rag yang dimUiki. Setelah menyinggahi suatu 
tempat dl Irian Jaya kemudian lambat laWl memasuld loka$j yang 
sckarang ini. 
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urutlfl sebagai berikut . 
• /A, biB, mb/MB, d/D, nd/ND, ./E, flF, giG, ngg/NGG, h/H , 1/1, 
ill , k/K, kh/KH, IlL, m/M, n/N, ny/NY, 010, PIP, r/R, ' IS, ,y/SY '/T, 
ulU, w/W, y{Y . . 
c. 	 DiitribusJ. Fenem dan Keisrimewllnnya 
(l)semua fonem dapat menduduki posisi awal dan posisi tengaluuatu 
suku kata; 
(2)sedang sernUl Conem tidak dapal menduduki posisi koda yaitu 
Conem-Conero koruonan fbI. /8/, ID/. Ig!, /0/. {hI. /j/, IN/ dan 
ISy/; 
(3)semua Concm vok.t1 dapst berdiri sendiri sebagai u.tu suku kata; 
d. Fonem-Conem spesifik baltasa Tehld adalah : 
mb/MB-IBI- I mb J. 

nd/ND-/D/- Ind J. 

kh/KH--/X/- [ X, g, q I , 

ngfNGG-/G/- [ng J. 

e. 	 Urutan foncm dalam sebuah suku kala mencakup : 
(KI) ~) V [(K3) I [(K,) (K5) I 
dan gugm konsonan dapat dibcmuk oteh semua konsonan yang ada; 
f. 	 Morfem bahasa Tehid dibedakan atas : 
(l)morfem bebas (kata). 
(2)morfem ikat morfologis dan 

(3)morfem ikat sintaklis; 

g. 	 Aftksasi partitif atau persona dalam hal ini prertk! partitif dan sufiks 
p8.Mitif sangat beIar pongaruhnya dalam pembentukan kata. Hal ter­
scbut adalah karent sebag,lan bosar ;ellis kata ballam Tehid adalah 
calon kata yang masih harus dibubuhi (partitiJ) untuk bereksistensi. 
Afiksui non-partitif tidak berfungsi derivatif tetapi hanya berfunpi 
membangun pengenian baru. Namun. kala yang dibentuk tersebut 
masih tetap merup:&kan calon kata sebelum dibubuhl afiles partitif. 
h. 8erbapi uta mengalarru fleksi. supli$i, alih intonasi. dan redundansi. 
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i. 	 Sintaktis bahasa Tehid tak dapal dianalisis tersendiri tanpa peranan 
morfem karena itu disa tukan dalam analisis morfosintaktis. 
j. 	 Jenis kala (pola kata) bahasa Tehid berdasarkan penjenisan Tala 
Bahasa Tradisio nal dibedakan alas 10 jenis dengan ciri khas yang 
lerdapal dalam bahasa Tehid . 
k. 	Kalim:lt yang pokok-ookok dibedakan atas 4 , ya itu : 
(1) kalimat berit.a ; 




(4)kalimat seru dengan eiri khas yang terdapat dalam bahasa Tehid. 

I. 	 KaUmat inti berpolakan : 
NP, VP, AdvP, NumP, Pre pP 
ffi. Diisyaralkan bahwa kata-kata dalam bahasa Tehid pada mulanya 
mungkin merupakan kata-kata yang dilekati prefoo partitif 03 jamak 
,yj telapi karena berbagai peristiwa kebahasaan yang dialami prefiks 
tersebu! hilan.g atau dilupakan. Dengan adanya prefoo tersebutlah. 
sebuah kata berfungsi menandai bentuk-be'ntuk yang umum atau 
jamak. 
n. 	 lntonasi dan tekanan daJam bahasa Tebid berlaku distingtif (mem­
bedakan arti), baik terhadap kata maupun kalirnat. Tekanan kata 
terutama berlaku pada fanem vaka! (puncak silabik) yang dalam 
menuliskannya ditandai dengan pemberian ( A ) ataU angka I untuk 
nada keras dan tanda (v) atau angka 2 W1tuk: nada sayup dalam 
fanetik, sedangkan dalam grafemis biasa diberikan tanda rangkap 
basi vo}cal yang diberi tekanan. 
o. 	Kalimat dalam bahasa Tebid tidak dapat diinversikan karena itu tidak 
terdapal adanya bentuk pasif. Bentuk pasif yang ada hanyalah pasif 
zero dan alau pasif pronominal (penandaan prefiks/suftJes partiti!); 
p. Kesemuanya itu mencirikan bahasa Tehid sebagai bahasa aglulinatif. 
homotonem, fleksi homotonem. 
q. Masarakat penutuf bahasa Tehid berlaku bilingual terhadap bahasa 
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Ind onesia. Atas hal tersebut maka penguasaan kedua bahasa tersebut 
adalah temporal. 
f . 	 Karena sifat bahasa Tehld yang aglutinatif hornotonem dan fleksif 
ho molonem mw dengan mudah saja memungul kalll·kata dari 
bahasa lain terutama bah.asa lndonesia. Bahasa Indonesia dirasakan 
mempunYai kemampuan mengi:si kevakuman yang dialami, bajk ler­
hadap bahasa Tehld maupun bahasa-bahasa daerah lainnya di Irian 
Jaya. 
s. 	 Sumber kesalahan yang utama adalah nlawah in terfe rensi yang 
terjadi karena diterapkannya kebiasaan bah.au Ibu (LI) kedalam 
pengguJ1aan bahasa sauran (U) dalam hal ini hahasa rehid ke Bahasa 
Indonesia . Interferens; t ersebut berlaku terhadap semua upek keba­
hasaan yaitll yang meliputi fonologis, morfoJogls sintaktls dan leksi­
kal. 
t. 	 Seorang guru bahasa Indonesia hendaknya mempunyai dasar linguistik 
yang memadai untuk mengetahui Jatar beJakang kebaJwaan yang 
dimlliki para anak didiknya. Begitu pula hendaknya para penyusun 
buku pelajaran bahasa Indonesia . lni tidak berarti bahwa buku-buku 
pelajaran bahasa Indonesia untuk sekolah~ekolah pada tingkat ter· 
tentu di seluruh Indonesia harus seragam mengingat kebinekaan 
sosio-kwtunl yang ada pad. bangsa Indonesia . 
8.2 	Beherapa Saran 
Beberapa saran adaJah 'sebagai benkut . 
a. 	 Agar penelitian setelah ini lebili ditekankan pada maslng·masing 
komponen kebahasaan yang ada atau pada hanya SItu saja masalah 
misalnya masalah aktif·pasif, masalah frase, masalah artksasi dan 
sebagainya. 
b. Mengenai 	masalah fonologis agar diteHti Jagi lebili mendalam fonem. 
fonem suprasegmeotal atau. prosodi yang dalam penelitian ini tidak 
dan bahkan belum dibahas secan tunlas. Hal tenebut sungguh di· 
perlukan mengingal ciri bahasa Tehld yang intonatif (intonasi ber· 
laku/berkemampuan dislingtif). 
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c. 	 Mengenai masaJah morfologis agar diteliti lagi lehill mendalam apakah 
memang benar kata-kata bahasa Tehid Udak beraksis walau mulauya 
memang telah dilekati prefllu partitif 03 jmk /y/ sebagai bentuk 
dasar beraksis ataukah mernang wujud yang sekaranglah yang asli. 
d. 	Mengenai sintaktis masih harns dilengkapi pembicaraan mcngenai 
unsuT-unsur pembentuk kata atau pembentuk rrase .(gatra) serta me­
misahkan unsur-unsur manasulca dalam pemakaian. Hal·hal lembut 
dalam penelitian ini baro disinggung sekilas. 
e. 	 Periu pula ditcliti berapa besar prosentase atas pendapat yang menga­
takan bahwa sejak adanya kontak antara baha~ Indonesia (Melayu) 
dengan bahaa Tehid kedua bahasa berlaku kontempora1 daJam 
penguasaan para penulur ba.hasa Tehid sehingga sulitlah untuk 
disebut k:eduanya sebagai L 1 dan L 2. _ 
Selanjutnya bagaimanakah pengaruh yang ditimb_ul~ akibat per· 
lumbuhan tersebui. 
r. 	 Demi k:epentingan pengajaran bahasa Indonesia Y8.O& baik dan benar 
hendaknya penyusun "buku pelajaran lebm memperhalikan kelebihan 
maupun kekurangan di daerah-daerah tertent u dengan latar belakang 
kebahasaan yang berbeda. Perbedaan-perbedaan yang terdapat ben­
daknya dijadikan dasar teori bagi penyusun buku pelajann bahasa 
Indonesia. 
g. 	 Penelitian ini hanya terbatas pida di,alek bahasa Tehid yang berOOa :ii 
Teminabuan dan sekitamya yl!-n& disebut dialek Tebid (kelompok 
wert) sedangkan roasih ada lagi II dialek lainnya seperti telah di· 
singgung seeara singkal dalam Bab Latar Be1alcana Dialek;-dialek 
tersebut perbedaannya hanya terletak pada pelarasan. teksnan (into­
nasi), dan kosa kala dan tidak pada konstruksi; 
8. 	Agar penelitian yang sama seperti ini dilaksanakan pula tcrhadap 
bahasa-bahasa lainnya (kurang lebih 120) yang tcrdapat di Irian Jaya 
dcmi untuk menyelamatkannya dati kemuma!lan. 
8.3 llfl&buao PeRpelc.lif 
8eberapa ramalan m.a.sa de pan bahwa bahas. Tehid dalarn perkcm­
hangan setanjutnya hanya akan mengalami dua htl, yaitu: . 
236 
a. 	 Musnah samt sebli dan uvakuman dari padanya abn digantikan 
oIeh bahasa lndone$ia (Melayu) dialek Indonesia limur dengan in· 
' terferensi bahasa Maluku (Amboina) atau 
b. 	Karena kemampuan aglutmatif homotonemnya bahasa TehJd altan 
terw berkemblng menjadi sualu bahasa yang lain sarna sekali dengan 
mcnahakekatkan berbagai potensi. baik dari dalam dirinya sendiri 
maupun dati luar. 
Melihal beberapa hal yang ada seperti barn timbul kesadaran pada 
berbagai penutur bahsSl Temd da ri golongan cendekiawan terulama pada 
saat..saat penelitlan iN, dilakuklln dan mengingat pula sifat·suat yang 
sanga! mCfl!W\t\lllgkan unluk baltasa Tehid sendiri altematif ke dualah 
yang diharapkan akan dicapai. 
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